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KATA PENGANTAR 

Bunga Rampai ini merupakan simbol semangat 

intelektual yang mengakaji ilmu tentang Kapita Selekta 

Manajemen Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan 

Implementatif. Dimana Manajemen Pendidikan suatu 

proses perencanaan, penyusunan, pelaksanaan, dan 

pengawasan harus disusun secara cermat dan simultan 

untuk dapat mengelola segala sumber daya yang berupa 

manusia, uang, material, metode, mesin, market, waktu, 

dan informasi, untuk mencapai tujuan dengan efektif 

dan efisien dalam bidang pendidikan.  

Kontributor buku ini adalah para pendidik, 

peneliti dan pemerhati dunia pendidikan di Indonesia. 

Mereka memiliki latar belakang pendidikan yang 

berbeda. Penulisan buku ini juga dilandasi atas 

pentingnya update penelitian terbaru tentang kajian ilmu 

manajemen pendidikan. Buku ini terdiri dari 18 artikel 

yang dimasukan ke dalam 18 bab dalam buku ini. Upaya 

penyusunan buku ini dilakukan untuk 

mendokumentasikan karya-karya yang dihasilkan para 

penulis sehingga dapat bermanfaat bagi pembaca secara 

lebih luas untuk membangun pendidikan Indonesia 

yang Cerdas, Unggul, Berkarakter, Bermartabat dan 

Berintegritas. 

Sebagai penutup, tiada gading yang tak retak. 

Tentunya banyak kekurangan dalam penyusunan buku 

ini sehingga kritik dan masukan selalu diperlukan bagi 

pengembangan studi ilmu pendidikan baik secara teori 
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maupun implementasinya. Hal-hal yang besar tentunya 
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dalam buku ini menjadi ilmu yang bermanfaat bagi 

pengembangan pendidikan hari ini dan esok. 

Cirebon, Januari 2023 

Tim Penulis 
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MANAJEMEN BIMBINGAN KELOMPOK 

 DALAM MEMBINA KECERDASAN SOSIAL PESERTA 
DIDIK 

 

Kokom Komariah 
Email: kokombk5@gmail.com 

 
PENDAHULUAN    
      Upaya mencapai tujuan pendidikan nasional menjadi 
tanggungjawab sekolah bersama unsur-unsur yang terdapat 
didalamnya yakni proses pembelajaran, kegiatan administrasi dan 
manajemen serta layanan bimbingan dan konseling. Layanan 
bimbingan dan konseling dapat dijadikan sebagai fasilitas oleh 
guru bimbingan dan konseling agar setiap peserta didik yang 
dilayani mampu meningkatkan kecerdasan interpersonal, 
kecerdasan social dan kecerdasan lainnya. Upaya meningkatkan 
kecerdasan social siswa tidak bisa lepas dari adanya hubungan 
antara sesama peserta didik dalam proses sosialisasi di lingkungan 
dimana peserta didik itu berada baik dalam keluarga, sekolah 
maupun masyarakat, oleh karena itu, kecerdasan interpersonal 
sangat mempengaruhi kepribadian peserta didik. 

Kemampuan ini juga dapat masuk ke dalam orang lain 
hingga mengerti dunia dari orang lain. Sehingga kebanyakan 
orang-orang dengan kemampuan seperti ini sangat mudah dalam 
memimpin sebuah kelompok. Nah kali ini akan dibahas lebih lanjut 
mengenai kecerdasan sosial. (baca juga: Teori Cinta Sternberg) 

Fakta di lapangan pada saat kondisi sekarang dimana para 
peserta didik dari sejak pembalajaran daring,  mengalami 
penurunan yang berdampak pada semua aspek kecerdasan 
terutama dari segi kecerdasan sosial peserta didik karena belajar 
melalui on line dengan berbagai aplikasi mulai dari goole class 
room (GCR), whatssap dan lainnya. Maka dari itu peserta didik 
sudah terbiasa untuk belajar mandiri atau sendiri tanpa ada 
keterlibatan teman atau orang lain dan sekalipun ada tugas yang 
harus di kerjakan secara kelompok itu dilakukan dengan cara sama 

melalui on line tidak ada sentuhan secara fisik atau tatap muka 
langsung. 

mailto:kokombk5@gmail.com
https://dosenpsikologi.com/teori-cinta-sternberg
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 Hal ini menjadi permasalahan bukan saja di rasakan oleh 
para orang tua tetapi juga oleh para guru di sekolah, dimana para 
guru mengeluhkan bagaimana sikap peserta didik yang kurang 
begitu peka dengan keadaan di sekitarnya. Para peserta didik di 

kelas pada saat pembelajaran sedang istirahat terlihat mereka asyik 
dengan dirinya sendiri bisa jadi karena pembatasan kontak secara 
langsung dan yang paling di rasakan kurangnya kepekaan diri 
pada lingkungan sekitar yang berasiliansi pada kecerdasan sosial 
mereka adalah tidak peduli akan kondisi dan keadaan teman 
sekalipun ada di samping nya. 
 Oleh karena itu, ini menjadi pemikiran bersama terutama 
bagi guru bimbingan konseling untuk bisa mengatasinya, maka di 
pilihlah satu layanan dalam pelayanan bimbingan konseling 
adalah dengan layanan bimbingan kelompok. Layanan bimbingan 
kelompok sangat bermanfaat bagi peserta didik  karena melalui 
dinamika dan interaksi dengan anggota kelompok, peserta didik 
dapat memenuhi beberapa kebutuhan psikologis seperti 
kebutuhan menyesuaikan diri dengan teman sebaya. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa layanan 
bimbingan kelompok mampu membantu peserta didik 
membangun kecerdasan social yang baik. Memperhatikan nilai-
nilai kebudayaan dalam menyelenggarakan layanan bimbingan 
kelompok menjadi perlu, mengingat yang menjadi objek layanan 
tersebut adalah peserta didik sebagai individu yang sedang 
berkembang (becoming). 

Karena perkembangan individu dibentuk untuk 
menyesuaikan diri dengan standar-standar budaya dan segala hal 
yang ideal, maka perubahan-perubahan dalam standar-standar 
tersebut akan mempengaruhi pola perkembangan kecerdasan 
sosial.  

Hal ini menjadi tugas sebagai guru bimbingan konseling 
untuk bisa membantu siswa meningkatkan kecerdasan sosail  
melalui layanan Bimbingan Kelompok, dengan layanan bimbingan 
kelompok harapannya siswa SMA mempunyai kecerdasan social 
disamping juga dengan kecerdasan – kecerdasan lainnya. 

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan 
peneliti terhadap guru bimbingan dan konseling di SMA Negeri 
yang ada di kota sukabumi, masih ditemukan perilaku peserta 
didik yang kurang peduli pada teman yang mengajak bicara 
dengan mengalihkan pandangan ke hand phone atau, dan terjadi 
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komunikasi yang kurang baik seperti karena focus pada hand 
phone, kurang berempati, sehingga menjadi permasalahan yang 
berujung pada penanganan oleh guru bimbingan dan konseling. 
Ditemukan pula perilaku siswa yang menggambarkan gangguan 

dalam berelasi di lingkungan sekolah, seperti berbicara kasar pada 
teman, kurangnya kesediaan untuk bekerjasama antara sesama 
siswa, kurangnya rasa percaya diri dalam bergaul dan. Untuk 
memperkuat data peneliti juga melanjutkan dengan 
mewawancarai beberapa peserta didik yang terindikasi kecerdasan 
sosial kurang.  

Berdasarkan fenomena di atas maka diperlukan upaya 
meningkatkan kecerdasan sosila peserta didik untuk 
meminimalisir timbulnya masalah-masalah berupa perilaku-
perilaku maladaptif yang memiliki potensi menjadi problem 
kehidupan yang berkepanjangan baik bagi dirinya maupun 
lingkungan di sekitarnya. Karena bimbingan kelompok yang 
dilaksanakan di SMA Negeri   masih menggunakan bimbingan 
kelompok yang bersifat umum. 

MANAJEMEN BIMBINGAN KELOMPOK DALAM MEMBINA 
KECERDASAN SOSIAL PESERTA DIDIK PADA SMA NEGERI 
DI KOTA SUKABUMI 
 Secara umum, manajemen adalah suatu proses di mana 
seseorang dapat mengatur segala sesuatu yang dikerjakan oleh 
individu atau kelompok. Manajemen perlu dilakukan guna 
mencapai tujuan atau target dari individu ataupun kelompok 
tersebut secara kooperatif menggunakan sumber daya yang 
tersedia. 
 Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan 
dinamika kelompok (Prayitno, 1995: 178). Menurut Prayitno dan 
Amti (1999: 309) bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan 

yang diberikan dalam suasana kelompok. Sesuai  dengan 
apa yang terdapat dalam Al Quran surat Al Israa ayat 82 yang 
artinya :  “Dan kami turunkan dari Al Qu’ran  suatu yang 
jadi penawar  dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al 
Qu’ran tidaklah menambah kepada  orang-orang zalim selain 
kerugian”(QS Al Israa,(17): 82) 

Peran guru sangat penting dalam teori pembelajaran 

konstruktivisme, Alih-alih memberi ceramah, guru dalam teori ini 
berfungsi sebagai fasilitator yang berperan  membantu siswa dalam 



5  |  Kapita Selekta Manajemen Pendidikan Islam Kajian Teoritis Dan Implementatif 

 

memahami  sendiri.  Hal ini menghilangkan fokus dari guru  
dan ceramah dan meletakkannya pada siswa dan  pembelajaran 
mereka. Sumber  daya dan rencana pelajaran yang harus dimulai  
untuk teori pembelajaran ini mengambil pendekatan yang sangat 

berbeda terhadap  pembelajaran tradisional juga.  
 Manajemen sangat penting bagi setiap aktivitas individu 
atau kelompok dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Manajemen berorientasi pada proses (process oriented) 
yang berarti bahwa manajemen membutuhkan sumber daya 
manusia, pengetahuan, dan keterampilan agar aktivitas menjadi 
lebih efektif atau dapat menghasilkan tindakan dalam mencapai 
kesuksesan. 
1.Planning (Perencanaan) 2.Organizing (Pengorganisasian) The 
objective atau tujuan1. Departementation atau pembagian kerja. 
2.Assign the personel atau penempatan tenaga kerja.3. Authority 
and Responsibility atau wewenang dan tanggung jawab.4. 
Delegation of authority atau pelimpahan wewenang. 3.Actuating 
(Pelaksanaan /Penggerakan)4.Controlling (Pengawasan) 
 Untuk melengkapi pengertian diatas, menurut George R. 
Terry (Sukarna,  2011: 110) mengemukakan bahwa Controlling, 
yaitu: “Pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses penentuan 
apa yang harus dicapai yaitu standard, apa yang sedang dilakukan 
yaitu pelaksanaan, menilai  pelaksanaan, dan bilaman perlu 
melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai 
dengan rencana, yaitu selaras dengan standard (ukuran). Terry 
(Sukarna, 2011: 116), mengemukakan proses pengawasan 
 sebagai berikut, yaitu: 1.Determining the standard or basis 
for control (menentukan standard atau dasar bagi pengawasan) 
1.Measuring the performance (ukuran pelaksanaan) 2.Comparing 
performance with the standard and ascerting the difference, it any 
(bandingkan pelaksanaan dengan standard dan temukan jika ada 
perbedaan) 3.Correcting the deviation by means of remedial action 
(perbaiki penyimpangan dengan cara-cara tindakan yang tepat).  
 
a. Pengertian Bimbingan Kelompok  

 Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan 
dinamika kelompok (Prayitno, 1995: 178). Menurut Prayitno dan 
Amti (1999: 309) bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan 
yang diberikan dalam suasana kelompok.  
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 Berdasarkan definisi tersebut di atas, dapat disimpulkan 
bahwa bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang 
dilaksanakan dalam suatu kelompok dengan memanfaatkan 
dinamika kelompok sehingga anggota dapat mengembangkan 

potensi diri sekaligus memperoleh manfaat dari pembahasan topik 
yang akan dibahas. 
    
b. Tujuan Bimbingan Kelompok  

Jadi, secara umum tujuan bimbingan kelompok ada dua 
yaitu pengembangan pribadi anggota dan pembahasan topik 
masalah secara mendalam. Pengembangan pribadi meliputi 

pengembangan segala potensi dan  keterampilan lain yang 
dimiliki.  Sedangkan pembahasan masalah adalah sebagai 
upaya untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh peserta didik 
secara berkelompok.   
c. Pemimpin Kelompok  

Pemimpin Kelompok (PK) adalah konselor yang terlatih 
dan berwenang menyelenggarakan praktik konseling profesional. 
Sebagaimana jenis layanan konseling lainnya, konselor memiliki 
keterampilan khusus untuk menyelengarakan bimbingan 
kelompok. PK berkewajiban menghidupkan  dinamika 
kelompok antar semua peserta seintensif mungkin yang mengarah 
kepada pencapaian tujuan-tujuan umum bimbingan kelompok.   

 
d. Anggota Kelompok  

Tidak semua kumpulan atau individu dapat dijadikan 
anggota bimbingan kelompok. Untuk terselengaranya bimbingan 
kelompok seorang konselor harus membentuk kumpulan individu 
menjadi sebuah kelompok yang memiliki persyaratan sebagaimana 
tersebut di atas.  

 
e. Dinamika Kelompok  

Dalam kegiatan bimbingan kelompok, dinamika kelompok 
sengaja ditumbuh kembangkan, karena dinamika kelompok adalah 
hubungan interpersonal yang ditandai dengan semangat, kerja 
sama antar anggota kelompok, saling berbagi pengetahuan, 
pengalaman dan mencapai tujuan kelompok. 

Dalam bimbingan kelompok, anggota dapat 
memanfaatkan dinamika kelompok, para anggota kelompok 
mengembangkan diri dan memperoleh keuntungan lainnya. Arah 
pengembangan diri yang terutama adalah dikembangkan 
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kemampuan-kemampuan sosial secara unun yang selayaknya 
dikuasai oleh individu yang berkepribadian mantap. 

Melalui dinamika kelompok, setiap anggota kelompok 
diharapkan mampu tegak sebagai seorang yang sedang 

mengembangkan kemandiriannya dalam berhubungan dengan 
orang lain. Ini tidak berarti bahwa kemandirian sesorang lebih 
ditonjolkan dari pada kehidupan kelompok secara umum.  

Dinamika kelompok akan terwujud dengan baik apabila 
kelompok tersebut, benar-benar hidup, mengarah kepada tujuan 
yang ingin dicapai, dan membuahkan manfaat bagi masing-masing 
anggota kelompok, juga sangat ditentukan oleh peranan kelompok.  

 
f. Tahap-tahap Bimbingan Kelompok     

Menurut Prayitno (1995: 40-60) ada empat tahap pada 
pelaksanaan bimbingan kelompok yaitu tahap pembentukan, 
peralihan, pelaksanaan kegiatan dan tahap pengahiran. a.Tahap 
pembentukan   b.Tahap Peralihan  c.Tahap Kegiatan d.Tahap 
Pengakhiran  

Dalam manajemen pendidikan terdapat beberapa 
komponen antara lain berupa perencanaan pendidikan, 
pengorganisasian dan pengolahan pendidikan, kepemimpinan dan 
pengarahan pendidikan, pelaksanaan pendidikan, pengendalian 
atau pengawasan pendidikan.  
Jadi bimbingan kelompok adalah proses pemberian bantuan pada 
situasi kelompok dimana lebih menekankan pada pemberian 
informasi yang bertujuan untuk pemahaman diri dan penerimaan 
diri. 
 
g. Kecerdasan Sosial 

 Setiap individu yang lahir membawa kecerdasan masing-
masing dari genetika mereka. Namun, seiring bertambahnya usia 
dan berkembangnya peran di lingkungan masyarakat yang lebih 

luas, individu tersebut akan menumbuhkan jenis kecerdasan lain 
yang menunjukkan cara mereka berinteraksi dengan sesama. Inilah 
yang disebut dengan kecerdasan sosial atau social intelligence. 
 Dalam bukunya yang berjudul Social Intelligence: The 
New Science of Human Relationship, seorang jurnalis senior The 
New York Times bernama Dr. Daniel Goleman memaparkan 
betapa pentingnya mengembangkan kecerdasan sosial. 

Menurutnya, seseorang dengan tingkat social intelligence yang 
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tinggi akan lebih mudah membangun hubungan yang sehat 
dengan siapa pun, di mana pun dia berada. Bahkan – dalam QS al-
Hujurât [49]: 13, Allah Subhanahu wa Ta’ala menegaskan bahwa 
komunitas manusia diciptakan oleh-Nya dalam keberagamaan, 

yang masing- masing pribadi dan kelompok tersebut berkeharusan 
untuk saling-mengenal, memahami, dan menghargai. Yang pada 
akhirnya mengharuskan adanya interdependensi dan solidaritas 
sosial yang tercipta secara natural dan berkesinambungan. 

Dalam sebuah hadist dipertegas lagi tentang bagaimana 
penting kecerdasan social bagi kita sebagai umat islam tiada 
sempurna iman seseorang sebelum dirinya melihat arti penting 
orang lain bagi dirinya sebagaimana dia melihat arti penting 
dirinya bagi diri sendiri”. (HR Ahmad dari Anas bin Malik). 

Dalam gambaran bagaimana seseorang bias dikatakan 
cerdas dalam bersosial maka perlu kiranya kita untuk mengetahui 
secara umum tentang ciri -ciri orang dengan kecerdasan social, di 
bawah ini peneliti mencoba mencari beberapa referensi artikel 
tentang ciri manusia dengan kecerdasan social yang ada pada 
seseorang. 

 
Ciri Utama Kecerdasan Sosial  

1. Lancar Berkomunikasi Verbal. 
2. Memahami Peran Sosial yang Dimilikinya 

3. Mampu Menjadi Pendengar yang Efektif 4 

4. Melakukan Pengamatan yang Baik terhadap Orang Lain  
5. Percaya Diri  
6. Terampil dalam Menciptakan Kesan 

7. Mampu Menengahi Konflik  Melalui kegiatan bimbingan 
kelompok siswa dapat memiliki kecerdasan social, sebab 
dalam kegiatan bimbingan kelompok seperti yang di 
jabarkan di  atas semua sudah sesuai tahap-tahap nya 
antara bimbingan kelompok  dengan pencapaian 
kecerdasan social siswa 
 

Kelompok 1.Tahap pembentukan 2.Tahap Peralihan  3. 
Kegiatan akhir 4) Reflecting (refleksi) 
1. Kecerdasan Sosial Siswa SMA  

Kecerdasan sosial adalah kemampuan untuk secara efektif 
menavigasi dan bernegosiasi dalam interaksi dan lingkungan 
sosial. Menurut ilmuwan data Ross Honeywill, kecerdasan sosial 
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adalah gabungan dari kesadaran diri dan kesadaran sosial, evolusi 
keyakinan sosial dan sikap, serta kapasitas dan kemampuan 
mengelola perubahan sosial yang kompleks.   

 
2. Ciri Utama Kecerdasan Sosial 

Agar bisa sukses di ranah akademis dan dilingkungan 
sekitar  dan bahkan dunia kerja seorang siswa harus memiliki 
sejumlah ciri utama kecerdasan sosial sebagai berikut: 
Lancar Berkomunikasi Verbal - Memahami Peran Sosial yang 
Dimilikinya -Mampu Menjadi Pendengar yang Efektif - Melakukan 
Pengamatan yang Baik terhadap Orang Lain - Percaya Diri- 

Terampil dalam Menciptakan Kesan - Mampu Menengahi Konflik.  
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa manajemen bimbingan kelompok dapat memberi pengaruh 
yang cukup untuk membekali siswa supaya mempunyai 
kecerdasan social pada siswa kelas X IPA , hal ini mendukung 
beberapa penelitianKesimpulan yang diambil adalah kesuksesan 
layanan bimbingan . kelompok sangat dipengaruhi sejauh mana 

tujuan yang akan dicapai dalam pemberian layanan bimbingan 
kelompok yang diselenggarakan itu tercapai dan anggota 
kelompok dapat merasakan manfaat dari kegiatan tersebut.  

Pertama, rancangan bimbingan kelompok. penyusunan 
rancangan bimbingan kelompok dirancang secara khusus untuk 
meningkatkan kecerdasan social siswa dengan terlebih dahulu 
dilakukan proses asesmen kebutuhan pada partisipan peneliti(di 
dalam pelaksanaannya disebut anggota kelompok).  

Kedua, fasilitator. Pelaksanaan bimbingan kelompok ini 
dipandu oleh pemimpin kelompok. Peran dari pemimpin 
kelompok adalah memimpin proses pelaksanaan bimbingan 
kelompok (yaitu memberikan bimbingan kelompok, memimpin 
proses pelaksanaan bimbingan kelompok, membantu untuk 
mengarahkan anggota kelompok sesuai dengan rancangan yang 
sudah di buat, mulai dari tahap pendahuluan, tahap kegiatan dan 
kegiatan penutup.   

Ketiga, Partisipan (anggota kelompok). Keberhasilan 
pelaksanaan bimbingan kelompok ini juga didukung oleh 
penerimaan dan semangat yang baik darianggota kelompok. Hal 
ini dapat dilihat dari keaktifan anggota kelompok dalam mengikuti 
anggota kelompok yang siap hadir ketika jadwal bimbingan 
kelompok dilaksanakan walaupun pada saat kegiatan bimbingan 
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kelompok berlangsung masih dalam kondisi suasana pembelajaran 
belum terlalu kondusif. Dari hasil evaluasi yang diberikan kepada 
mereka yang secara keseluruhan memberikan nilai dengan 
mendapatkan hasil berupa kecerdasan social dalam diri siswa. 

   
KESIMPULAN 

Jadi kesimpulan dari pembahasan ini adalah Manajemen 
Bimbingan Kelompok Dalam Membina Kecerdasan Sosial Siswa 
Pada SMA Negeri Di Kota Sukabumi bisa dilaksanakan oleh guru 
terutama guru bimbingan konseling, seyogyanya setiap kecerdasan 
pastinya di miliki oleh setiap manusia dan tiap manusia memiliki 

kecerdasaan masing-masing, tinggal tergantung bagaimana 
seseorang untuk bisa mengenali dan mengoptimalkan 
kecerdasanya di samping juga dukungan dari pihak luar baik dari 
orang tua, lingkungan maupun sekolah tentunya hal ini adalah 
guru bimbingan konseling. 

Rekomendasinya adalah bahwa Manajemen Bimbingan 
Kelompok Dalam Membina Kecerdasan Sosial Siswa Pada SMA 

Negeri Di Kota Sukabumi sangat dimungkinkan untuk bisa di 
gunakan sebagai salah satu cara oleh guru bimbingan konseling 
untuk bisa meningkatkan kecerdasan social seorang siswa bahkan 
juga oleh sekolah-sekolah lainnya. 
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Pendahuluan  

Pendidikan kewirausahaan merupakan program 
pendidikan yang membahas tentang aspek kewirausahaan sebagai 
bagian penting dalam membekali siswa dengan kompetensi. Itu 
juga dipahami sebagai upaya untuk menginternalisasi jiwa dan 
mental wirausaha, baik melalui lembaga pendidikan maupun 
lainnya lembaga seperti lembaga pelatihan, diklat, dan sebagainya. 
(Haas & Fischman, 2010; Levin, 2006). Pendidikan kewirausahaan 
membantu membangun karakter dan jiwa kewirausahaan serta 
menanamkan kewirausahaan kompetensi dan nilai. (Chand & 
Amin-Choudhury, 2006). 

Hal ini disebabkan kurangnya minat yang dibutuhkan 
pada tahap awal memulai usaha, dimana orang harus bertindak 
dengan pikiran sadar yang mengarahkan perilaku mereka (Parker, 
2004). Eksposur media sosial yang semakin meningkat diantara 
97% generasi muda memiliki pengaruh yang besar dalam 
mempengaruhi perilaku masyarakat konsumen terhadap 
bagaimana mereka memandang gaya hidup mereka sehari-hari. 
According to Kokkranikal (2002) 

Shapero and Sokol (1982) menyatakan bahwa keinginan 
yang dirasakan, kelayakan, dan kecenderungan untuk bertindak 
adalah tiga yang paling banyak faktor penting yang mempengaruhi 
niat berwirausaha. Keinginan yang dirasakan mengacu pada 
bagaimana orang tertarik perilaku tertentu untuk menjadi 
pengusaha. 

Dalam praktiknya, pendidikan kewirausahaan dapat 
dilaksanakan dengan membangun kerjasama dengan masyarakat 
yang berperan aktif dalam ekonomi mikro. Untuk penelitian yang 
dilakukan oleh (Bischoff, Volkmann, dan Audretsch 2018) bahwa 
keberadaan stakeholder dalam hal ini adalah pelaku usaha 
membantu mahasiswa memahami pendidikan kewirausahaan 
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berikut masalah-masalah konkrit. Masalah yang dihadapi sebagai 
tantangan untuk bertahan dalam perkembangan dunia bisnis 
(Bischoff, Volkmann, & Audretsch, 2018). Namun, penelitian 
mendalam selanjutnya dilakukan oleh Salamzadeh, Sangosanya, 

Salamzadeh, & Braga (2022) menekankan bahwa sekolah harus 
memperhatikan pendidikan kewirausahaan saat ini, baik itu sudah 
menyentuh ranah non-materi, seperti modal sosial dari pelaku 
ekonomi. Modal sosial mengajarkan mahasiswa bahwa suksesi 
wirausaha berkaitan dengan modal pendanaan. Namun 
dibutuhkan sikap kejujuran, nilai (norma), dan jaringan. Ketiga 
bentuk ini secara teoretis dan praktis harus melekat dalam sosial 
modal (Salamzadeh, Sangosanya, Salamzadeh, & Braga, 2022). 

Dahulu berwirausaha dianggap sebagai bakat bawaan 
(kewirausahaan itu dilahirkan, bukan dibuat), sehingga tidak bisa 
dipelajari atau diajarkan. Saat ini "kewirausahaan tidak hanya lahir, 
tetapi juga dibentuk", yaitu kewirausahaan bukan hanya bakat, 
tetapi juga sesuatu yang dapat dipelajari dan diajarkan. Siapa pun 
yang berani bisa belajar menjadi pengusaha. Dilihat dari 
perkembangannya, sejak abad ke-20, kewirausahaan telah 
diperkenalkan di banyak negara seperti Belanda dan Jerman. 
Kemudian pada tahun 1950-an, pendidikan kewirausahaan mulai 
diajarkan di tingkat universitas sebagai mata kuliah 
"Entrepreneurship" atau "Small Business Management". 
Pendidikan kewirausahaan di Indonesia saat ini masih terbatas 
pada beberapa sekolah dan universitas. Suharto Prawirokusumo 
berpendapat bahwa pendidikan kewirausahaan perlu diajarkan 
sebagai disiplin ilmu tersendiri karena kewirausahaan 
mengandung tubuh pengetahuan yang lengkap dan otentik. 
 
Manajemen Pendidikan Kewirausahaan 

Pendidikan kewirausahaan merupakan program 
pendidikan yang menggarap aspek kewirausahaan sebagai bagian 

penting dalam pembekalan kompetensi anak didesa (Muhammad 
Saroni,45:2012) Pendidikan kewirausahaan membantu 
pembentukan karakter dan jiwa wirausaha, serta menanamkan 
kompetensi dan nilai-nilai kewirausahaan. Pemberian pendidikan 
kewirausahaan kepada mahasiswa sangatlah penting. Hal itu 
menjadi salah satu faktor pendorong pertumbuhan kewirausahaan 
di suatu negara yang terletak pada peranan lembaga pendidikan 

melalui penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan. Father rotib 
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dan Haris Supratno disebutkan dalam jurnal Manajemen 
Pendidikan Kewirausahaan 2022. 

Dalam mengelola suatu usaha ataupun bisnis, tak dapat 
dipungkiri bahwa akan selalu ada hambatan-hambatan yang harus 

dihadapi dan dicari solusi terbaik agar tidak menghalangi 
pencapaian tujuan yang diinginkan. Kuncinya adalah selalu 
mengasah kreativitas dan berinovasi agar dapat beradaptasi di 
setiap perubahan maupun keadaan. Sebagaimana halnya iman 
seseorang yang terkadang naik dan turun karena berbagai kondisi 
yang melatarbelakanginya, demikian pula halnya motivasi. Saat 
target tercapai seringkali akan dapat meningkatkan motivasi, 
demikian pula sebaliknya. (Nur Kholis dalam jurnal Abdidas 2021). 
Pendidikan Kewirausahaan di pesantren menjadi lebih relevan bila 
telah disesuaikan dengan kondisi social yang berkembang di 
lingkungan pesantren. 

Pendidikan Kewirausahaan ini dapat menjadi bekal untuk 
para santri supaya santri dapat memanfaatkan peluang yang sudah 
ada dipondok pesantren ini dengan cara mengikuti semua program 
kewirausahaan yang sudah dikembangkan. Kewirausahaan juga 
dapat menjadi alat untuk seorang santri 
mengembangkan/mengaktualisaikan potensinya yang mungkin 
belum terungkap dan terealisasi, maka dari itu, pendidikan 
kewirausahaan sangat berperan penting dalam meningkatkan 
kemandirian santri. (Siti Muntaziroh dalam Jurnal Mubtadin 2022). 

Jiwa kewirausahaan memiliki pengaruh langsung 
terhadap perilaku wirausaha dan berpengaruh tidak langsung 
terhadap kemandirian wirausaha Nilai Kewirausahaan memiliki 
pengaruh langsung terhadap perilaku wirausaha dan juga secara 
tidak langsung mempengaruhi kemandirian wirausaha sedangkan 
perilaku kewirausahaan berpengaruh positif terhadap 
kemandirian usaha Ada empat masalah utama dalam 
pengembangan kewirausahaan nasional, khususnya sektor kecil 
dan menengah, antara lain terkait akses pembiayaan, akses 
pemasaran, regulasi birokrasi, dan kapasitas Usaha Kecil 
Menengah (UKM). Afriana Wulandari dalam jurnal Permata 2022. 

Jiwa kewirausahaan menurut Suryana (2015:5) hanya 
dilakukan oleh masyarakat yang memiliki jiwa dan sikap 
kewirausahaan yaitu: percaya diri (pasti, optimis dan sangat 
berkomitmen), inisiatif (energik dan percaya diri), achievement 
oriented (berorientasi pada hasil dan berwawasan ke depan), 
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berjiwa kepemimpinan (berani tampil beda dan berani mengambil 
resiko berani mengambil resiko dengan penuh pertimbangan) dan 
menyukai tantangan. Selain itu, seorang wirausahawan harus 
tekun dan ulet dalam mengelola usahanya, terutama ketika terjadi 

masalah. Sukirman dalam Jurnal Kinerja 2021. 
Di Indonesia, jumlah wirausaha sangat minim dan jauh 

dari cukup untuk mewujudkan bangsa Indonesia yang sejahtera 
Salah satu pertimbangan soft skill berupa entrepreneurship 
(kewirausahaan) perlu dikembangkan adalah hasil riset suatu 
negara akan sejahtera jika memiliki entrepreneur minimal 2% dari 
jumlah penduduk, Kecakapan hidup (life skill) menurut 
(Chaturvedi, 2011) ada dua bagian, yaitu hard skill yang berorientasi 

pada prestasi akademik dan soft skill yang mencakup keterampilan 
yang berhubungan dengan diri sendiri dan yang berhubungan 
dengan orang lain. 

Dalam praktiknya, pendidikan kewirausahaan dapat 
dilaksanakan dengan membangun kerjasama dengan masyarakat 
yang berperan aktif dalam ekonomi mikro. Untuk penelitian yang 
dilakukan oleh Bischoff, Volkmann, dan Audretsch (2018) bahwa 
keberadaan stakeholder dalam hal ini adalah pelaku usaha 
membantu mahasiswa memahami pendidikan kewirausahaan 
berikut masalah-masalah konkrit. Masalah yang dihadapi sebagai 
tantangan untuk bertahan dalam perkembangan dunia bisnis 
(Bischoff, Volkmann, & Audretsch, 2018). Namun, penelitian 
mendalam selanjutnya dilakukan oleh Salamzadeh, Sangosanya, 
Salamzadeh, & Braga (2022) menekankan bahwa perguruan tinggi 
harus memperhatikan pendidikan kewirausahaan saat ini, baik itu 
sudah menyentuh ranah non-materi, seperti modal sosial dari 
pelaku ekonomi. Modal sosial mengajarkan mahasiswa bahwa 
suksesi wirausaha berkaitan dengan modal pendanaan. Namun 
dibutuhkan sikap kejujuran, nilai (norma), dan jaringan. Ketiga 
bentuk ini secara teoretis dan praktis melekat dalam sosial modal 
(Salamzadeh, Sangosanya, Salamzadeh, & Braga, 2022). Dalam 
kelangsungan bisnis, kepercayaan akan menjadi sangat penting 
sebagai landasan hubungan. Memercayai antar sesama anggota 
kelompok perajin terlihat pada setiap anggota kelompok yang 
mendapat perintah untuk melapor ke ketua kelompok, dan 
keputusan untuk membaginya diserahkan kepada ketua 
kelompok. 
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Penerapan Pendidikan Kewirausahaan Dalam Meningkatkan 
Kemandirian Santri Di Pondok Pesantren 

Siti Muntazhiroh 2022 mengatakan Pendidikan membekali 
santri tidak sekedar untuk mengetahui, tetapi untuk terampil 
berbuat atau mengerjakan sesuatu sehingga menghasilkan sesuatu 
yang bermakna bagi kehidupan. Sejajar dengan kemampuan soft-
skills yang dimiliki para santri, maka perlu dibekali dengan 
pendidikan kemapuaan berwirausaha (Entrepreneurship) yang 
handal. Pesantren harus membekali santri dengan mengadakan 
program wirausaha yang mana santri mempraktikkan secara 
langsung usaha yang berada di pondok. Praktik secara langsung 
digunakan agar para santri mampu menerapkan sesuai dengan apa 
yang didapatkan dari mengikuti pelatihan yang dijalankan. 

Fathur Rotib & Haris Supranto 2022. Di lingkungan 
pesantren, santri dituntut memiliki jiwa kemandirian. Kemandirian 
itulah yang mendorong mereka membawa perubahan di 
lingkungan berupa pengajaran dan pemahaman nilai-nilai yang 
sesuai dengan al-Qur’an, Hadist dan budaya luhur tradisional 
daerahnya. Santri juga diharapkan mampu mengikuti 
perkembangan dan kemajuan zaman berupa keahlian 
memanfaatkan kemajuan teknologi sehingga mempermudah 
hampir setiap kegiatan yang dilakukannya. Santri yang telah 
menyeesaikan pendidikan di pesantren juga diharapkan mampu. 
Pendidikan kewirausahaan yang berlangsung di Pondok Pesantren 
santri pendidikan formal bukan hanya proses pentransferan materi 
dan teori dari ustadz atau kiai kepada para santri, tetapi santri juga 
mendapat kesempatan melibatkan diri dalam kegiatan 
berwirausaha di dalam pesantren sehingga teori yang diperoleh 
terealisasi dan berkembang. Santri tingkat menengah mendapatkan 
bimbingan tentang kewirausahaan di madrasah dan di balai 
latihan. Kiai dan ustadz menyampaikan materi tentang 
kewirausahaan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

Pendidikan kewirausahaan di pesantren terhimpun dalam materi 
pelajaran kewirausahaan. 

Azwar (2013) menyatakan bahwa mendorong jiwa 
kewirausahaan di kalangan mahasiswa dapat membantu 
mengurangi pengangguran. Mendidik pengusaha muda bisa 
membuat negara lebih kompetitif karena akademisi mampu 
memulainya bisnis dan berkontribusi dalam membangun bangsa 

yang kreatif. Oleh karena itu, mengembangkan wirausaha muda 
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yang berdaya saing adalah diarahkan pada pengetahuan 
intelektual kelompok pemuda terdidik. Menurut Iswahyudi dan 
Iqbal (2018), salah satu upaya yang memfasilitasi terciptanya 
wirausaha yang lebih banyak adalah dengan memberikan 

pendidikan kewirausahaan. pendidikan kewirausahaan terdiri dari 
keterampilan dan karakteristik yang harus dikembangkan individu 
untuk membantu mereka dalam membuat rencana dan inovasi 
baru (Kabir et al., 2017). Karakter kewirausahaan siswa dapat 
dikembangkan melalui pendidikan kewirausahaan untuk 
menciptakan bisnis baru yang inovatif (Hong et al., 2020). Oleh 
karena itu, pendidikan kewirausahaan menjadi variabel bebas 
dalam penelitian ini. Joseph (2017) menyatakan bahwa pendidikan 
berpengaruh terhadap minat berwirausaha pada pelajar 
internasional. Selain itu, Zhang et al. (2014) menyatakan bahwa 
siswa memiliki niat yang tinggi untuk menjadi wirausaha melalui 
kegiatan pembelajaran berbasis kewirausahaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa mata kuliah kewirausahaan harus 
diprioritaskan dalam lingkungan pendidikan, khususnya di 
perguruan tinggi. Ini karena universitas bisa mengurangi tinggi 
tingkat pengangguran dengan meningkatkan minat mahasiswa 
untuk berwirausaha (Idrus, 2017). Ada lima indikator untuk 
mengukur efektivitas pendidikan kewirausahaan bagi siswa. 
Indikator pertama adalah peningkatan pemahaman karakter 
pengusaha. Indikator kedua adalah meningkatnya pemahaman 
tentang langkah-langkah memulai usaha. Indikator ketiga adalah 
peningkatan pemahaman tentang manajemen praktis. Indikator 
keempat dan kelima lebih tinggi kemampuan membangun jaringan 
bisnis dan peningkatan kapasitas untuk mengidentifikasi peluang 
bisnis (Iswahyudi & Iqbal, 2018). 

Faktor-Faktor Penghambat Pendidikan Kewirausahaan 

Bidang kewiraushaan pesantren harus mampu 
menyesuaikan jadwal sehari-hari demi meluangkan kesempatan 
melibatkan diri di bidang kewirausahaan. Santri yang kesulitan 
menyesuaikan jadwal harian yang padat sehingga tidak bisa 
meluangkan waktu untuk menjalankan aktivitas di bidang 
kewirausahaan memilih hanya menjalankan aktifitas belajar 
dengan baik di pendidikan diniyah formal maupun di pesantren. 
Santri menjalankan kegiatan belajar di Pendidikan Diniyah Formal 
( PDF ) dan perguruan tinggi dan kegiatan madin di pesantren 
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hingga tingkat wustho. Apabila santri telah menyelesaikan 
program madrasah diniyah , maka yang dimiliki lebih luang dan 
bisa dimanfaatkan untuk melibatkan diri di bidang kewirausahaan 
tertentu. 

Menurut Zimmerer (1996: 14-15) keberhasilan atau 
kegagalan berwirausaha sangat bergantung pada kemampuan 
pribadi wirausahawan itu sendiri. Ada beberapa faktor yang 
menyebabkan wirausahawan gagal dalam menjalankan usaha 
barunya, yaitu. Tidak kompeten dalam hal manajerial. Tidak 
kompeten atau tidak memiliki kemampuan dan pengetahuan 
untuk mengelola usaha merupakan faktor penyebab utama yang 
membuat perusahaan kurang berhasil. 

Kurang berpengalaman, baik dalam kemampuan teknik, 
memvisualisasikan usaha, mengkoordinasikan, mengelola sumber 
daya manusia maupun mengintegrasikan operasi perusahaan. 
Kurang dapat mengendalikan keuangan. Agar perusahaan dapat 
berhasil dengan baik, faktor paling utama dalam keuangan adalah 
memelihara aliran kas, mengatur pengeluaran dan pemasukan 
secara cermat. Kekeliruan dalam pemeliharaan aliran kas akan 
menghambat operasional perusahaan dan mengakibatkan jalannya 
perusahaan tidak lancar. 

Gagal dalam perencanaan. Perencanaan merupakan titik 
awal dari suatu kegiatan, sekali gagal dalam perencanaan, maka 
akan mengalami kesulitan dalam pelaksanaan. Lokasi yang kurang 
memadai. Lokasi usaha yang strategis merupakan faktor yang 
menentukan keberhasilan usaha. Lokasi yang tidak strategis dapat 
mengakibatkan perusahaan sukar beroperasi karena kurang 
efisien. Kurangnya pengawasan peralatan. Pengawasan erat 
kaitannya dengan efisiensi dan efektivitas. Kurangnya pengawasan 
dapat mengakibatkan penggunaan peralatan (fasilitas) perusahaan 
secara tidak efesien dan tidak efektif. 

Sikap yang kurang sungguh-sungguh dalam berusaha. 
Sikap yang setengah-setengah terhadap usaha akan 
mengakibatkan usaha yang dilakukan menjadi labil dan gagal. 
Dengan sikap setengah hati, kemungkinan terjadinya gagal lebih 
bersih. Ketidakmampuan dalam melakukan peralihan/transisi 
kewirausahaan. Wirausahawan yang kurang siap menghadapi dan 
melakukan perubahan tidak akan menjadi wirausahawan yang 
berhasil. Keberhasilan dalam berwirausaha hanya bisa diperoleh 
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apabila berani mengadakan perubahan dan mampu membuat 
peralihan setiap waktu.  
 
Kesimpulan 

Pendidikan Kewirausahaan dalam meningkatkan 
kemandirian santri di Pondok Pesantren sudah menjadi sebuah 
ilmu yang perlu dimasukkan dalam kurikulum belajar, pengasuh 
bukan hanya mengajarkan ilmu agama tetapi pengasuh juga 
memberikan kesempatan kepada para santri untuk menjalankan 
suatu program kewirausahaan agar dapat melatih santri agar 
memiliki karakter mandiri dan dapat menjadi bekal bagi santri 
kelak ketika sudah terjun ke lingkungan masyarakat. Untuk 
meningkatkan kemandirian santri dalam kewirausahaan, bagi 
pesantren perlu menerapkan menajemen kewirausahaan supaya 
kewirausahaan terakomodir dalam sebuah sitem. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan mencakup seluruh proses hidup dan segenap 
bentuk interaksi manusia dengan lingkungannya dalam rangka 
mengembangkan potensi yang terdapat dalam dirinya sesuai 

dengan tahapan perkembangan secara  optimal sehingga mencapai 
suatu taraf kedewasaan tertentu. Pendidikan merupakan 
kebutuhan mendasar bagi perkembangan kepribadian. Di satu sisi, 
pendidikan dapat membentuk kepribadian seseorang dan dapat 
diakui sebagai kekuatan yang dapat menentukan prestasi dan 
produktivitas seseorang. Dengan bantuan pendidikan, seseorang 
memahami dan mengintepretasikan lingkungan yang dihadapi 
sehingga ia mampu menciptakan karya yang gemilang dalam 
hidupnya. 

Di sisi lain, pendidikan adalah ujung tombak peradaban 
manusia. Manusia dapat dilihat kemajuan peradabannya menurut 
tingkat pendidikannya. Kebutuhan manusia  akan  pendidikan  
menjadi sangat penting karena pendidikan dapat membentuk dan 
mempersiapkan seseorang menjadi pribadi yang disiplin dan 
hidup bermakna. Kebermaknaan hidup manusia menjadikannya 
berkembang dari satu waktu ke lain waktu. Dengan demikian, 
pendidikan mempunyai tugas ganda, yakni: mengembangkan 
kepribadian manusia secara invidual dan mempersiapkan 
manusia sebagai anggota penuh kehidupan keluarga, masyarakat, 
bangsa, negara, dan lingkungan dunianya. 

Dalam agama Islam, pendidikan dapat diartikan ke dalam 
beberapa pengertian berikut. Taʼdîb, artinya: upaya menjamu, 
melayani, menanamkan nilai, dan mem- praktikkan sopan 
santun (adab) kepada seseorang agar berperilaku yang baik dan 
disiplin. Taʻlîm artinya: upaya memberikan tanda berupa ilmu  
atau  mengajarkan suatu ilmu  pada seseorang  agar  memiliki 
pengetahuan tentang sesuatu. Tarbiyah, artinya: upaya 
memelihara, mengurus, mengatur, dan memperbaiki fitrah 
manusia yang sudah ada sejak lahir agar tumbuh berkembang 
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dewasa atau sempurna. 
Pengertian pendidikan tersebut di atas merupakan pengertian 

yang masih sempit. Secara luas, pendidikan dapat diartikan 
sebagai segala jenis pengalaman kehidupan yang mendorong 

timbulnya minat belajar untuk mengetahui, lalu dapat 
mengerjakan hal   yang   telah   diketahuinya.   Keadaan ini 
berlangsung  di  dalam  segala  jenis dan bentuk lingkungan sosial 
sepanjang kehidupan, selanjutnya setiap jenis dan bentuk 
lingkungan itu mempengaruhi pertumbuhan individu dalam hal 
potensi- potensi fisik, spiritual, individual, sosial, dan religius 
sehingga menjadi manusia seutuhnya, yaitu manusia yang 
menyatu dengan jenis dan sifat khusus lingkungan setempat. 

Tujuandansasaranpendidikanberbeda- beda menurut 
pandangan hidup masing- masing pendidik atau lembaga 
pendidikan. Menurut Sulaiman,tujuan pendidikan ada dua 
macam, yaitu: menjadikan insân kâmil (sempurna) yang 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. dan insân kâmil yang 
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. Proses pendidikan   
dimulai   dari   kecil,   bahkan semenjak anak berada dalam 
kandungan ibu. 

Salah satu bentuk pendidikan adalah pendidikan akhlak 
(budi pekerti). Secara etimologis, kata “akhlâqˮ berasal dari bahasa 
Arab yang merupakan jamak dari “khuluqˮ. Kata ini diartikan: budi 
pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat.Menurut Ibrahim Anis, 
akhlak adalah sifat yang tertanam kuat di dalam jiwa yang 
melahirkan beragam tindakan, baik atau buruk, tanpa 
membutuhkan pemikiran dan pertimbangan. 

Menurut Abd al-Hamid Mursa, prinsip dasar pendidikan 
akhlakyang berbasis sosial dan merupakan landasan awal untuk 
membangun dan mendidik manusia untuk berakhlak mulia 
adalah: 1. tata bicara (retorika),  2.  toleransi  dan  kasih  sayang, 3. 
kelembutan, 4. keadilan, 5. Kepercayaan dan amanah, 6. 
kejujuran, 7. kesabaran, 8. persaudaraan, 9. tolong menolong.
 Prinsip- prinsip tersebut merupakan  fondasi untuk 
menanamkan pendidikan kedalam diri manusia untuk menjadi 
insan yang berakhlak mulia. Selanjutnya, pendidikan akhlak perlu 
diajarkan dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari kepada 
segenap manusia karena tujuan pendidikan adalah agar manusia 
memiliki sensitivitas moral sehingga dapat membedakan mana 
yang baik dan yang buruk. 
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Untuk meningkatkan sensitivitas moral dalam diri manusia, 
diperlukan metode pendidikan. Metode pendidikan yang 
dimaksud bukan metode yang biasa dikenal di dunia pendidikan 
pada umumnya, seperti metode ceramah, tanya jawab, problem 

solving, dan sebagainya; namun lebih luas dari itu. Menurut 
Muchtar,secara umum, metode pendidikan Islam terdiri dari lima, 
yaitu metode keteladanan (uswah hasanah), metode pembiasaan, 
metode nasihat, metode memberi perhatian, dan metode 
hukuman. 

Strukturalisme genetik merupakan cabang penelitian sastra 
secara struktural yang tidak murni. Iamerupakan bentuk 
penggabungan antara pendekatan struktural dengan metode 
genetik. Struktu- ralisme   genetik   mencoba   memperbaiki 
kelemahan pendekatan strukturalisme, yaitu dengan memasukkan 
faktor genetik di dalam memahami karya sastra.. 
 
Pengertian Akhlak 

Menurut bahasa (etimologi) perkataan akhlak ialah bentuk 
jamak dari khuluq (khuluqun) yang berarti budi pekerti, perangai, 
tingkah laku, atau tabi’at. Akhlak disamakan dengan kesusilaan, 
sopan santun. Khuluq merupakan lukisan atau gambaran manusia 
dari segi lahir maupun bathin, contohnya gerakan anggota tubuh, 
raut wajah, gerakan-gerakan anggota tubuh Sedangkan akhlak 
menurut beberapa ahli yaitu Imam Al-Gazali dalam kitab Ihya 

‘Ulumuddin, merupakan watak yang ada pada diri manusia yang 
kemudian sumber timbulnya sikap ataupun perbuatan dari dirinya 
sendiri melakukannya secara ringan tanpa memikirkan akibat yang 
di lakukannya, contohnya ketika seseorang tersebut menjumpai 
orang lain meminta tolong kemudian seseorang tersebut akan 
spontan menolongnya sebab watak ataupun sikap tersebut sudah 
melekat dalam dirinya. Inilah salah satu ciri seseorang yang 
mempunyai akhlak, ringan dalam melakukannya tanpa 
memikirkan resikonya. Ibnu Miskiwaih, Akhlak yaitu keadaan jiwa 
seseorang yang timbul untuk melakukan perbuatan ataupun sikap 
tanpa memikirkan resiko yang nantinya akan dialami. Sedangkan 
secara terminologi para ahli tentu berbeda-beda dalam 
berpendapat namun pada intinya di setiap perbedaan tentu ada 
persamaan. Dan persamaannya yaitu tentang perilaku manusia 
Beberapa point dibawah ini adalah pendapat-pendapat ahli yang 
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dihimpun oleh Yatimin Abdullah.Ahmad Amin berpendapat 
bahwa Budi adalah sifat ataupun jiwa yang tak dapat dilihat. 
Contoh akhlak yang terlihat adalah sikap atau tingkah laku 
manusia. Akan tetapi jika perbuatan yang dilakukannya hanya 

berlangsung satu atau dua hari saja itu namanya bukan akhlak.  
Pada hakikatnya khuluq (budi pekerti) atau akhlak adalah suatu 
sifat yang melekat pada diri manusia dan kemudian menjadi 
kepribadian. Dengan ini sifat dan sikapnya akan timbul secara tiba-
tiba atau spontan tidak memerlukan pikiran dan waktu yang lama. 

Akhlak adalah suatu ilmu yang mengajarkan kebaikan 
kepada Tuhannya, kepada sesama 
dan mahluk yang lain. Didalam kehidupan sehari-harinya manusia 
harus berbuat baik kepada sesamanya dan kepada mahluk yang 
lain inilah salah satu wujud manusia yang mempunyai akhlak yang 
sesuai dengan nilai moral dan nilai norma agama. Didalam dunia 
pendidikan banyak sekali istilah-istilah penerapan akhlak maupun 
karekter kepada siwa, seperti pendidikan moral, budi pekerti, dan 
pendidikan etika. kemudian penjelasan pada poin selanjutnya 
menjelaskan tentang perbedaan istilah pendidikan tersebut dengan 
pendidikan akhlak. Pendidikan moral yaitu sikap seseorang yang 
dikembangkan yang harus sesuai dengan keinginan masyarakat 
sekitarnya. Kehendak ini berwujud moralitas atau kesusilaan yang 
berisi nilai-nilai dan kehidupan yang berbeda dalam masyarakat. 

Pendidikan budi pekerti biasanya program ini diajarkan 
oleh guru kepada peserta didik tentang bagaimana cara 
mengembangkan watak dan tabiatnya yang ada pada diri masing-
masing individu, uantuk mengembangkan watak tersebut tentu 
ada caranya yaitu menghayati nilai-nilai dan keyakinan 
masyarakat sebagai kekuatan moral dalam kehidupannya. 
Sedangkan pengertian budi pekerti secara oprasional yaitu 
pendidik memberikan bekal untuk masa depan peserta didik 
melalui pengajaran, bimbingan selama tahap pertumbuhan dan 
perkembangan peserta didik. pendidikan etika merupakan latihan 
fisik maupun mental untuk menjadi pribadi yang lebih baik, 
bertanggung jawab dan mampu melaksanakan tugas dan 
kewajiban dalam hidup bermasyarakat. Pendidikan etika adalah 
proses mendidik, memelihara membentuk dan melatih ketika dan 
kecerdasan agar seseorang berprilaku baik. Melalui Pendidikan 
etika seseorang dapat berbicara dengan baik, santun dalam 
pandangan islam yang menjadi tolak ukur adalah wahyu. 
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan akhlak adalah sebuah proses pembiasaan sikap dan 
tingkahlaku yang baik yang harus ditanamkan dalam jiwa 
seseorang sehingga dapat tumbuh menjadi pribadi yang 

berakhlakul karimah dan pribadi yang luhur. 

Tujuan Pembinaan Akhlak dalam Islam 

Nilai-nilai akhlak yang diajarkan didalam islam tidak 
hanya dengan teori saja, akan tetapi dalam Pendidikan akhlak nilai-
nilai aplikatif tersebut dapat di temukan didalam diri siapapun 
yang mempelajari dan menekuni tentang akhlak yang diajarkna 
dalam islam. Sehingga mampu menjadikan warna sikap dan 
tingkahlaku manusia didalam kehidupannya. Hakikatnya 
pembentukan akhlak itu sama saja dengan Pendidikan akhlak 
sebab para ahli banyak yang mengatakan tujuan pembentukan 
akhlak itu sama dengan Pendidikan akhlak. Ahmad D. Marimba 
tujuan dari Pendidikan islam adalah menjadi tujuan hidup setiap 
muslim yaitu menjadi hamba Allah yang soleh yang selalu 
menjalankan perintah-perintahNya, menjauhi larangan-
laranganNya dan beraklakul karimah inilah yang menjadi tujuan 
akhir umat muslim didalam Pendidikan islam.  

Secara teoritis pendidikan akhlak pada dasarnya bertitik 
tolak dari urgensi akhlak dalam kehidupan. Tokoh yang 
menganggap pentingnya pendidikan akhlak adalah Oemar Bakry, 
menurutnya “ilmu akhlak akan menjadikan seseorang lebih 
berhati-hati dalam melakukan segala sesuatunya, serta mampu 
berbuat baik kepada sesama dan bahayanya ketika berbuat salah. 
Mempelajari akhlak dapat menjadikan seseorang bertingkah laku 
baik kepada diri sendiri, orangtua dan sesame, kemudian dapat 
berjuang di jalan Allah SWT, bangsa dan negaranya. Menjadikan 
manusia yang berbudi pekerti yang luhur dan dijauhkan dari sifat-
sifat tercela. Pendidikan Akhlak Islam jika digambarkan secara 
praktis namun terarah, ini menjadikan pengaruh yang relevan 
dengan kehidupan manusia terhadap Tuhan maupun 
masyarakatnya. Pendidikan Akhlak Islam juga mempunyai 
konsisten yaitu menjadikan masyarakat yang beriman dan tetap 
dijalan yang benar, adil, baik sebagai wujud untuk meraih sebuah 
kesempurnaan dalam hidup. Pendidikan Akhlak juga mempunyai 
prinsip yang penting yaitu menjaga keharmonisan dan hubungan 
baik antar sesama sebab ini adalah salah satu tujuan yang 
terpenting didalam kehidupan sosial. Akan tetapi jika tidak 
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didasari dengan keharmonisan dan hubungan baik antar sesama, 
maka kehidupan sosialnya tentu tidak akan pernah sempurna. 
Tujuan kemasyarakatan yang ingin dicapai dari pendidikan akhlak 
adalah sebagai berikut: Pertama, membendung arus kriminalitas 

dalam berbagai bentuk,karena dengan membendung ataupun 
membatasi arus kriminalitas akan dijauhkan dari hal-hal yang tidak 
baik contohnya, kriminal. Kedua, mendorong dan menjujnjung 
tinggi orang-orang yang bermoral luhur. Dengan senantiasa 
melaksanakan prinsup-prinsip dan nilai-nilai akhlak yang baik 
didalam aspek kehidupan untuk dapat mewujudkan kepentingan 
individupu maupun kepentingan masyarakat secara keseluruhan 
menjadikan masyarakat yang harmonis. Selain banyaknya tujuan 
yang sudah dijelaskan, pendidikan akhlak juga merupakan sebuah 
peningkatan akhlak yang baik secara lahiriyah, karena dengan 
pendidikan masyarakat akan mempunyai wawasan yang luas. 
Karena semakin seseorang mendalami pendidikan dengan baik 
seseorang tersebut akan lebih mengetahui akhak tercela dan akhlak 
terpuji. 
 
Santri 

Santri adalah sebutan seseorang yang mengikuti 
pendidikan agama islam di suatu tempat 
yang dinamakan Pondok Pesantren, dimana santri harus mengikuti 
tata terbit dan kegiatan mengaji yang sudah ditentukan oleh ke 
pengurusan. Adapun karakteristik santri yaitu: 1) menaati 
peraturan yang ada di Pondok Pesantren  Al Musyahadah, 2) 
mengikuti kegiatan-kegiatan seperti mengaji, diba’an, maddin. 3) 
Taat dan patuh kepada Guru, orangtua dan dewan kepengurusan. 
4) mengerjakan sholat lima waktu 5) saling menghormati kepada 
orang lain yang tua dan yang muda. 6) tetap bersifat rendah hati 
dimanapun kamu berada. 

Pendidikan akhlak yang diajarkan kepada para santri 

dengan tujuan membantu santri memahami dan mengerti 
bagaimana menjadi manusia muslim yang bertaqwa dan beriman 
kepada Allah, berakhlakul karimah kepada diri sendiri, 
masyarakat dan negara. Adapun tujuan khusus dari pendidikan 
akhlak kepada santri adalah 1) santri dapat memahami dan 
mengerti tentang ajaran agama islam, santri dapat membedakan 
fardu ‘ain, fardu kifayah dll. 2) santri dapat mengaplikasikan dan 

mengamalkan ajaran agama islam didalam kehidupan sehari-hari. 
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3) santri mempunyai kesadaran dalam kehidupan yang 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Menurut ajaran islam, penempatan akhlak merupakan hal 
yang mutlak ada pada diri setiap manusia. Akhlak merupakan 

upaya menusia untuk mempertahankan diri sendiri, keluarga dan 
orang lain. Karena orang yang mempunyai akhlak tidak akan di 
pandang rendah oleh orang lain. Binatang dan manusia sama-sama 
ciptaan Allah yang menjadi perbedaan manusia dengan binatang 
adalah akhlak. Orangyang mempunyai akhlak biasanya dia tidak 
mudah mrnyakiti orang lain dan selalu tangguh dalam 
menghadapi segala penderitaan serta mudah berbuat kebaikan dan 
menahan diri dari keburukan. membuang sifat-sifat yang hina dan 
menghiasinya dengan sifat-sifat yang mulia. 

Apabila agama telah mencapai sifat-sifat moral pada santri, 
maka kebaikan tertinggi adalah perasaan agama disertai oleh 
pikiran tentang kebaikan yang tertinggi. Pada permulaannya, 
tumbuh pikiran tentang Allah, maka yang sangat baik adalah 
mematuhi perintah Allah. Kejahatan yang sangat besar dalam 
pandangan anak di usia santri adalah mencela agama. 

Nilai-nilai agama meningkat bersama-sama nilai-nilai 
keluarga atau berarti bahwa moral keluarga mengikuti moral 
agama. Dengan dasar itulah, maka bukan hal yang berlebihan jika 
generasi muda atau santri perlu dibina serta dididik dengan 
akhlakul karimah agar santri memiliki pemahaman dan penjelasan 
yang memadai dan memuaskan entang tatanorma kehidupan yang 
sesuaidengan ajaran agama Islam, berperangai yang baik serta 
berbudi pekerti yang luhur. 

Akhlak Santri di Pondok Pesantren Al Musyahadah  

Menurut Islam, akhlak merupakan sesuatu yang sangat 
penting untuk dimiliki setiap manusia didalam kehidupan sehari-
hari. inilah yang menjadikan perbedaan antara manusia dengan 
hewan. Akhlak tersebut merupakan upaya untuk menjaga diri 
sendiri dan keluarga. 

Akhlak yang sudah terbentuk saat di wilayah Pesantren 
ialah dari banyaknya santri yang datang tidak semuanya berlatar 
belakang Pesantren sebelumnya tidak menutup kemungkinan ada 
juga santri yang masih belum paham tentang akhlak. Kemudian 
ketika santri tersebut masuk ke Pondok Pesantren mereka terlihat 
ada perubahan dengan akhlaknya. Sebab mereka di didik, 
diarahkan oleh Asatidz-asatidzah dan pengurus untuk mempunyai 
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akhlak yang baik. Jadi, terlihat perubahan akhlak santri dengan 
pengaruh lingkungan pesantren dengan agama dan lingkungan 
yang baik. Sebab seseorang yang hidup di lingkungan yang baik 
mereka akan tumbuh dengan baik begitupun sebaliknya. Akhlak 

yang sudah baik adalah perilaku santri yang sudah bisa dikatakan 
baik karena sebelum masuk di pesantren sudah terdidik memang 
dari orang tuanya. Sebab pendidikan pertama yang sangat melekat 
pada santri itu adalah pendidikan akhlak dari keluarga. Contoh 
sikap terpuji yang sudah di miliki yaitu 1) Amanah, seperti berjanji 
kepada guru, mereka akan menepati janjinya. Contoh ketua 
pengurus berjanji akan memberikan takziran kepada santri yang 
melanggarnya, itu adalah salah satu perintah ustadz, meskipun 
santri yang di takzir adalah saudara dari pengurusnya. Tetapi 
pengurus harus menjalankannya dengan cara menghukumnya 
sebab ini adalah amanah dari Gurunya. 2) Shidiq, yang artinya 
jujur. Berani berkata jujur meskipun kamu salah, sebab dengan 
kejujuran kamu akan dipercaya orang. 3) Memaafkan, sudah tidak 
asing lagi di kalangan pesantren seringkali santri ghosob, misal 
meminjam sandal tanpa berbicara kepada yang punya, setelah itu 
ia mengembalikan seperti sedia kala tanpa adanya kerusakan. 
Karena hal ini sudah seringkali terjadi maka sesama santri sudah 
saling legowo dan memaafkan asalkan tidak terjadi kerusakan 
setelah minjam barang tersebut. 4) Tolong-menolong didalam 
Pesantren diajarkan untuk tolong menolong. Contohnya jika ada 
teman santri yang sudah kehabisan kiriman tapi tak kunjung 
datang maka santri yang lain menolongnya yaitu dengan cara 
meminjamkan uang. 5) Bertanggung jawab, seperti ketika diberi 
amanah oleh asatidz dan asatidzah, mereka tetap berusaha sebaik 
mungkin. Seperti kemarin belum lama ketika santri di tunjuk untu 
menjadi ketua panitia akhirus sanah khotmil qur’an juz’amma dan 
kitab, mereka bertanggung jawab sepenuhnya dan menjadikan 
proses acara tersebut berjalan dengan lancar. 

Bahwasanya santri yang ada di pondok tersebut akhlaknya 
bermacam-macam ada yang nurut artinya mematuhi peraturan 
dan ada pula yang masih melanggar peraturan. Sejatinya tujuan 
dengan adanya peraturan yaitu untuk membentuk pribadi santri 
yang berakhlakul karimah, dan menanmkan pribadi yang lebih 
baik lagi didalam kehidupan sehari-hari. Inilah yang menjadi bekal 
santri ketika sudah terjun di masyarakat dan melanjutkan 
kehidupannya kelak. Sebab dimanapun, kapanpun setiap manusia 
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harus mempunyai akhlak baik kepada diri sendiri, teman dan 
masyarakat. 

Peraturan yang ada di Pondok Pesantren yaitu 1) Wajib 
mengikuti shalat berjamaah di aula, wajib mengikuti maddin, wajib 

mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di   Pondok Pesantren  Al 
Musyahadah. 2) Menjaga kebersihan di dalam maupun di luar. 
Santri harus menyadari kebersihan adalah sebagian dari iman, 
insyaalloh kalau diri kita bersih, lingkungan bersih akan merasa 
nyaman, pastinya aman dan dijauhkan dari berbagai macam 
penyakit amin. 3) saling menghargai ini adalah salah satu akhlak 
santri bagaimana dia mengargai sesama, baik yang kecil maupun 
yang lama di pesantren. Santri sadar jika tidak mempunyai sikap 
menghargai maka ia akan dijauhi oleh teman-temannya, tidak 
betah di pondok karena hatinya merasa gelisah. 

Akhlak tercela adalah sikap dan perilaku yang tidak sesuai 
dengan syari’at Islam yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW 
dan dilarang oleh Allah SWT.  Pondok Pesantren Al Musyahadah 
bahwa: perilaku tercelah yang di miliki sebagian santri di Pondok 
Pesantren adalah 1) Ngrumpi (Ghibah) 2) Pamer (Riya) 3) Masih 
ada santri yang pulang tanpa izin  4) Masih ada santri yang tidak 
menaati peraturan-peraturan yang ada di Pondok Pesantren  Al 
Musyahadah tidak mengikuti maddin, pulang melebihi batas izin 
yang sudah di tetapkan oleh pengurus. Keberadaan pesantren tetap 
menjadi favorit bagi masyarakat dan sekitarnya. Sebab didalam 
pesantren tidak hanya diajarkan ilmu agama saja akan tetapi ilmu 
umum dan juga akhlak dengan mempunyai ilmu agama santri 
akan mengerti sesuatu yang haq dan batil. Dengan ilmu umum 
santri akan mempunyai wawasan yang luas, dan dengan akhlak 
santri mampu menghargai dan menghormati kepada keluarga, 
teman dan masyarakat. 

 
SIMPULAN 

Akhlak santri di Pondok Pesantren Al Musyahadah 
berfariasi dan tidak bisa di samaratakan. Sebab masing-masing 
santri sebelum datang ke Pondok, mereka hidup di latar belakang 
dan lingkungan yang berbeda-beda. Namun setelah ada 
pengarahan dan teladan dari Asatidz dan Asatidzah di Pondok 
tersebut sudah mengacu pada sikap yang positif, karena selain 
arahan dan teladan, santri juga mengaji kitab Ta’limul Muta’alim 
dan akhlaqul banat. Sehingga santri di harapkan setelah keluar dari 
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Pondok Pesantren Al Musyahadah mempunyai bekal kelak ketika 
terjun di masyarakat. Yaitu menjadi santri yang mempunyai 
akhlaqul karimah dengan keluarga, teman dan masyarakat dan 
mampu berwawasan luas sehingga mampu berinteraksi baik 

dengan masyarakatnya. Manajemen pendidikan tidak terlepas dari 
perencanaa, pelaksanaan dan evaluasi. Sama halnya dengan 
manajemen pendidikan di Pesantren Al Musyahadah . 
Perencanaan dalam pembinaan akhlak santri diawali melalui tes 
psikologi. Hasil tes tersebut disampaikan kepada pihak pesantren 
dan juga pihak sekolah agar nantinya bisa diarahkan 
pembinaannya melalui wali asrama di pesantren dan wali kelas di 
sekolah, termasuk juga berkoordinasi dengan guru Bimbingan dan 
Konseling (BK). Peran dari stakeholder yang ada di pesantren dan 
juga di sekolah. Struktur dari kepengurusan pesantren Al 
Musyahadah tersebut adalah sebagai pengurus utama yang 
memiliki tugas dan tanggungjawab memimpin dan mengarahkan 
jalannya proses penyelenggaraan kegiatan yang kemudian 
dilaksanakan oleh staff atau bagian divisi dari setiap anggota-
anggotanya. Satu sama lain bagian divisi menjalankan peran dan 
fungsinya dalam pembinaan santri. melibatkan adanya peran 
organisasi intra santri yang disebut Organisasi Santri 
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Pendahuluan  

Pendidikan tinggi yang berkualitas adalah pendidikan 
yang sangat didambakan oleh setiap bangsa mana pun, karena 

pendidikan tinggi yang berkualitas akan berdampak positif yaitu 
dapat menghasilkan sumber daya  manusia yang unggul  (Seyfried 
& Pohlenz, 2018; Jamoliddinovich , 2022; Zhao et al, 2022). Sumber 
daya manusia yang unggul menjadi asset bagi kemajuan suatu 
bangsa. Karena itu, setiap negara mengambil kebijakan  yang 
menstimulasi bagi pengelola lembaga pendidikan untuk 
mewujudkan pendidikan tinggi yang berkualitas (Hadi, 2018; 
Rabiah, 2019;  Fernandes, Machado, & Amaral, 2020; 
Jamoliddinovich, 2022; Kokkinou & Kollenburg, 2022). Pendidikan 
tinggi yang berkualitas ialah Pendidikan tinggi yang menghasilkan 
lulusan yang mampu secara aktif mengembangkan potensinya dan 
menghasilkan ilmu pengetahuan dan atau teknologi yang berguna 
bagi masyarakat, bangsa dan negara. Karena itu, pemerintah 
Republik Indonesia menyelenggarakan Sistem Penjaminan Mutu 
Perguruan Tinggi (SPM Dikti) (Direktorat Penjaminan Mutu, 2016). 
Sebelumnya, Pemerintah Republik Indonesia juga telah 
mengeluarkan kebijakan yang memberikan aturan-aturan 
pengelolaan perguruan tinggi yang berkualitas (UU 12/2012). 
Salah satu pilar penting yang sangat menunjang kegiatan untuk 
mewujudkan kualitas pendidikan setiap perguruan tinggi adalah 
sistem penjaminan mutu internal yang harus dilaksanakan oleh 
setiap perguruan tinggi itu sendiri (Fadhli, 2020). Dalam 
pelaklasanaannya sehari-hari sistem penjaminan mutu internal 
ditangani oleh bagian manajemen yang disebut dengan istilah 
manajemen penjaminan mutu internal. Manajemen penjaminan 
mutu internal terdiri dari manajemen penjaminan mutu internal 
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
Namun dalam tulisan ini, hanya akan difokuskan pada manajemen 
penjaminan mutu internal akademik di perguruan tinggi.  

mailto:agoesd@fpsi.untar.ac.id
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Manajemen penjaminan mutu internal akademik sebagai 
dasar utama bagi setiap lembaga pendidikan yang berusaha untuk 
mengelola perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian dan 
peningkatan kegiatan akademik sehingga dapat menghasilkan 

lulusan yang berkualitas (Arifudin, 2019; Habibi, dkk, 2022). Setiap 
civitas akademik sebuah perguruan tinggi menyadari akan tugas 
dan peran masing-masing untuk mewujudkan kualitas pendidikan 
itu sendiri. Ada kriteria ukuran tertentu yang hendak diwujudkan 
oleh masing-masing civitas akademik, sesuai dengan porsi masing-
masing. Antara satu unit dengan unit lainnya saling bekerjasama 
demi mencapai tujuan yang sama yaitu mewujudkan kualitas 
pendidikan (Siram, 2015; Sohel-Uz-Zaman & Anjalin, 2016; 
Arifudin, 2019; Habibi dkk, 2022).  Jika pengelolaan manajemen 
penjaminan mutu internal akademik tidak tertangani secara 
professional, maka sulit rasanya untuk mewujudkan perguruan 
tinggi berkualitas. Karena itu, betapa pentingnya, bahwa untuk 
mewujudkan kualitas Pendidikan tinggi harus diawali dengan 
pengelolaan manajemen penjaminan mutu internal akademik   
yang baik dan professional (Savitri, Supriyanto & Timan, 2020).  
 Penelitian sebelumnya, Fitrah, Ruslan & Hendra (2018) 
bahwa keberadaan system manajemen penjaminan mutu internal 
sudah menjadi sebuah kebutuhan yang harus dilaksanakan oleh 
setiap perguruan tinggi, jika perguruan tinggi tersebut masih 
berkeinginan untuk tetap diterima oleh masyarakat luas. System 
manajemen penjaminan mutu internal haruslah menjadi prioritas 
yang diperhatikan oleh setiap pimpinan perguruan tinggi, karena 
kegiatan tersebut sebagai implementasi perundang-undangan atau 
peraturan pemerintah terkait peningkatan mutu Pendidikan. 
Arifudin (2019) manajemen system penjaminan mutu internal 
sebagai upaya konkrit untuk meningkatkan mutu perguruan 
tinggi. Setiap perguruan tinggi distimulasi oleh kebijakan 
pemerintah (Permenristekdikti 62/2016) untuk mewujudkan mutu 
perguruan tinggi, sehingga setiap perguruan tinggi wajib 
mengelola unit manajemen yang secara khusus untuk menangani 
masalah-masalah teknis terkait pencapaian mutu perguruan tinggi. 
Sauri (2019) menemukan bahwa system penjaminan mutu internal 
sebagai sebuah strategi penting yang dijalankan oleh sebuah 
perguruan tinggi guna meningkatkan mutu pendidikan.  

Fadhli (2020) menyatakan bahwa system penjaminan mutu 
internal maupun eksternal berperan penting mendorong setiap 
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perguruan tinggi untuk mewujudkan kualitas Pendidikan. Jika 
system manajemen penjaminan mutu internal dilaksanakan oleh 
perguruan tinggi itu sendiri, maka system penjaminan mutu 
eksternal dilaksanakan oleh Lembaga akreditasi mandiri yang 

berskala nasional. Dengan adanya ke-2 sistem tersebut, maka 
perguruan tinggi termotivasi untuk meningkatkan kualitas 
pendidikannya dari waktu ke waktu, dengan tetap memperhatikan 
ketentuan yang berlaku secara nasional. Bhakti, Ridwan & Riyadi 
(2022) menyatakan bahwa system penjaminan mutu internal sama 
pentingnya dengan system penjaminan mutu eksternal, sebab 
kedua system manajemen penjaminan mutu tersebut bersama-
sama menjalankan fungsi dan tugasnya demi mewujudkan kualitas 
perguruan tinggi. Terkait system manajemen penjaminan mutu 
internal, maka kegiatan-kegiatan manajemen harus terintegrasi 
antara tingkat universitas, fakultas, jurusan atau program studi, 
karena pencapaian mutu Pendidikan dimulai dari tingkat fakultas 
(jurusan, program studi) sampai tingkat universitas. Pelaksanaan 
system penjaminan mutu internal mengacu pada tahapan PPEPP 
(penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian dan peningkatan 
standar pendidikan tinggi) sesuai dengan ketentuan pemerintah. 
Soge & Indhadewi (2022) sumber yuridis dapat menjadi sumber 
kewenangan para pimpinan untuk melaksanakan system 
penjaminan mutu internal yaitu Permenristekdikti 62/2016 dan 
Permenhum dan ham no 27 tahun 2000. Kedua sumber hukum 
tersebut menjadi dasar bagi setiap pimpinan untuk menjalankan 
system penjainan mutu internal demi mewujudkan kualitas 
perguruan tinggi bidang pemasyarakatan.  

Berbagai penelitian tersebut di atas, tidak secara eksplisit 
membahas mengenai manajemen penjaminan mutu internal 
akademik, namun kegiatan tersebut telah termasuk dalam system 
penjaminan mutu internal (SPMI) yaitu sebuah system manajemen 
penjaminan mutu internal yang mencakup kegiatan pendidikan, 
penelitian maupun pengabdian masyarakat.  Agar supaya terfokus 
dan spesifik, maka penelitian ini lebih diarahkan pada manajemen 
penjaminan mutu internal akademik untuk mewujudkan kualitas 
Pendidikan di perguruan tinggi. Karena itu, perlu dirumuskan 
bagaimana peran manajemen penjaminan mutu internal akademik 
untuk mewujudkan kualitas Pendidikan di perguruan tinggi ? 
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Manajemen penjaminan mutu internal akademik  

Peraturan mentri riset teknologi dan Pendidikan tinggi 
(Permenristekdikti 62/2016) menyatakan system penjaminan mutu 
Pendidikan tinggi meliputi 3 pilar dan salah satunya adalah system 
penjaminan mutu internal (SPMI). Mekanisme Kegiatan SPMI 
meliputi tahap-tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 
ppengendalian dan peningkatan standar Pendidikan tinggi 
(Stnadar Dikti). Perencanaan ialah hal-hal apa saja yang hendak 
dilakukan di masa yang akan datang oleh sebuah perguruan tinggi. 
Setiap perguruan tinggi memiliki perencanaan jangka waktu 
tertentu, seperti prerencanaan jangka Panjang (25 tahun), 

perencanaan jangka menengah (5 tahun), perencanaan jangka 
pendidik (1 tahun). Berbagai perencanaan  tersebut menjadi dasar 
untuk diwujudkan di masa mendatang melalui kegiatan-kegiatan  
tertentu demi mencapai tujuan, target, atau sasaran tertentu. Setiap 
pelakasanaan kegiatan tertentu perlu memperoleh penilaian dan 
evaluasi guna mengetahui apakah ada kekurangan, kelemahan 
atau hal-hal yang perlu diperbaiki di masa yang akan datang. 

Demikian pula, pengendalian kegiatan diupayakan untuk 
diarahkan sedemikian rupa agar sesuai dengan tujuan tertentu. Jika 
ada hal-hal yang melenceng, atau tidak sesuai tujuan,  maka hal-hal 
tersebut segera diarahkan kembali untuk fokus pada sasaran, target 
dan tujuan semula. Yang tidak kalah pentingnya adalah melakukan 
peningkatan kegiatan tertentu demi mencapai kualitas Pendidikan 
di masa mendatang. Upaya mencapai kualitas Pendidikan terus-
menerus dilakukan secara berkesinambungan dari waktu ke waktu 
dan tetap mengacu pada visi misi lembaga pendidikan.   

Manajemen penjaminan mutu internal akademik sebagai 
implementasi permenristekdikti 62/2016 yang dikelola oleh setiap 
perguruan tinggi, dengan tujuan untuk mewujudkan kualitas 
Pendidikan, sehingga masyarakat merasa yakin memilih 
perguruan tinggi tersebut sebagai tempat belajar. Masyarakat 
dapat memilih perguruan tinggi yang telah memiliki jaminan mutu 
akademik. Karena itu, perguruan tinggi benar-benar menjalankan 
tugas dan tanggung-jawabnya sebagai institusi yang professional 
dan berwibawa di mata masyarakat. Dalam menjalankan 
manajemen penjaminan mutu internal akademik, maka setiap 
perguruan tinggi senantiasa memantau setiap aspek kegiatannya 
dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian dan 
peningkatan kegiatan akademik secara berkesinambungan dari 
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waktu ke waktu. Setiap aspek kegiatan tersebut dipantau 
sedemikian rupa sehingga dapat dijalankan sesuai dengan job-desc 
(deskripsi pekerjaannya). Jangan sampai antara satu aspek dengan 
aspek lainnya saling berbenturan, tetapi diharapkan di antara 

berbagai aspek tersebut saling bersinergi demi mencapai kualitas 
pendidikan.  

Kendala-kendala pelaksanaan manajemen penjaminan mutu 
internal akademik 

 Purnama (2002) telah melakukan penelitian mengenai 
kendala-kendala yang dihadapi oleh para pimpinan dalam 

menerapkan manajemen penjaminan mutu di lingkungan 
Pendidikan tinggi antara lain faktor pekerja dan budaya, faktor 
infrastruktur, dan faktor organisasional. Faktor pekerja dan budaya 
menjadi kendala dalam pengembangan manajemen penjaminan 
mutu akademik, karena belum adanya pemahaman yang bersifat 
komprehensif mengenai pentingnya kegiatan penjaminan mutu 
akademik tersebut. Demikian pula, factor infrastruktur yaitu 

terkait erat kurangnya sarana dan prasarana yang menunjang 
kegiatan manajemen penjaminan mutu akademik. Biasanya 
masalah keterbatasan sarana dan prasarana disebabkan oleh 
keterbatasan dana yang dimiliki oleh lembaga pendidikan tersebut. 
Karena itu, Abidin (2017) menganggap penting bagaimana sebuah 
perguruan tinggi wajib mengelola keuangan yang efektif dan 
efisien untuk menyediakan sarana dan prasarana penunjang 

kegiatan pendidikan yang berkualitas. Adapun kendala faktor 
organisasional yaitu belum terbentuknya lembaga khusus yang 
menangani manajaemen penjaminan mutu akademik tersebut. Hal 
ini bisa disiasati oleh pimpinan dengan segera membentuk 
lembaga manajemen penjaminan mutu. 
 Selanjutnya, Sauri (2019) mengidentifikasi 3 kendala yang 
dihadapi oleh para pengelola manajemen penjaminan mutu 
internal akademik antara lain: (a) kurangnya komitmen para 
pimpinan perguruan tinggi dalam menjalankan manajemen 
penjaminan mutu internal akademik tersebut, kegiatan manajemen 
tersebut tidak berjalan dengan lancar. (b).  keterbatasan jumlah 
tenaga auditor yang menjalankan teknis audit internal di 
lingkungan perguruan tinggi, sehingga kegiatan manajemen 
penjaminan mutu internal belum mampu mencapai tujuannya 
dengan baik, ( c ). Kegiatan-kegiatan SPMI terjebak dalam kegiatan 
rutin, sehingga petugas atau staf SPMI merasa jenuh, bosan dan 
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kurang bersemangat dalam menjalankan tugas dan tanggung-
jawabnya dengan baik. Guna mengatasi kendala-kendala tersebut, 
maka menurut Sauri (2019) bahwa sebaiknya para pimpinan tetap 
mengembangkan komitmen secara konsisten dalam menjalankan 

manajemen penjaminan mutu internal akademik, perlu adanya 
pelatihan untuk pengembangan dan peningkatan ketrampilan 
sebagai tenaga auditor baru, dan yang perlu dilakukan pimpinan 
adalah memotivasi para staf bagian SPMI untuk focus dan 
bersemangat dalam menjalankan tugas dan tanggung-jawab 
bagian SPMI demi kemajuan perguruan tinggi itu sendiri. Bisa juga, 
pimpinan memberikan reward berupa bonus uang, jika mereka 
mampu mencapai atau mempertahankan akreditasi perguruan 
tinggi.   

Pelatihan dan pengembangan manajemen penjaminan mutu 
internal akademik  

 Greere (2022) berpandangan bahwa penting untuk 
mempersiapkan tenaga ahli yang akan menangani manajemen 

penjaminan mutu internal akademik, caranya memberikan 
pelatihan yang terstruktur dan sistematis dari awal sampai akhir, 
sehingga setiap peserta dapat memahami konsep teoretis mengenai 
manajemen penjaminan mutu internal akademik tersebut dengan 
baik. Diakui oleh Seyfried dan Pohlenz (2018) bahwa membangun 
Lembaga manajemen penjaminan mutu internal akademik, 
bukanlah perkara yang sulit, namun yang terpenting adalah 

bagaimana membangun komitmen dan konsistensi menjalankan 
kegiatan tersebut secara berkelanjutan. Banyak lembaga 
pendidikan yang gagal dalam menjaga keberlangsungan dan 
keberlanjutan lembaga manajemen penjaminan mutu internal 
akademik. Karena itu, menurut Sauri (2019) penting bagi pimpinan 
perguruan tinggi untuk membangun dan mempertahankan 
kontinuitas kegiatan manajemen penjaminan mutu internal 
akademik. Seorang pimpinan dapat memotivasi semua stafnya 
untuk mengembangkan sikap peduli terhadap kemajuan 
lembaganya. Di berbagai lokasi di lingkungan kampus perlu 
dikomunikasikan ajakan, pesan atau ungkapan tertulis yang 
mengajak semua civitas akademik terlibat aktif dalam 
mewujudkan kualitas lembaganya. Menurut para ahli seperti 
Lucanter & Christensen (2020) dan Erittu & Turri  (2022) bahwa  jika 
seorang civitas akademika telah memiliki keterlibatan aktif dan 
peduli membangun Lembaga pendidikannya, maka terlahirlah 
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kebiasaan perilaku positif dalam dirinya. Upaya tersebut 
sebenarnya upaya untuk membangun budaya mutu (quality 
culture) di lingkungan perguruan tinggi, sehingga setiap civitas 
akademik akan ikut andil dalam melakukan kegiatan untuk 

mewujudkan mutu akademik perguruan tinggi itu sendiri.  
 Pengembangan dan pelatihan manajemen penjaminan 
mutu internal akademik akan berlanjut menjadi sebuah budaya 
yang dikenal dengan istilah budaya mutu (Yorke, 2000; Katiliute & 
Neverauskas, 2009; Demmisie & Egziabher, 2022; Noho, Muflihin, 
& Juliadarma, 2022). Pelatihan dan pengembangan tersebut 
mempersiapkan tenaga-tenaga baru untuk menjalankan tugas dan 
tanggung-jawab kegiatan manajemen penjaminan mutu internal 
akademik. Jika mereka menjalankan tugas-tugas tersebut dengan 
baik, maka akan terciptalah budaya mutu. Budaya mutu adalah 
sebuah konsep nilai, norma, atau pun aturan-aturan yang tertulis 
maupun tidak tertulis yang telah menjadi bagian penting bagi 
setiap individu, sehingga masing-masing individu memiliki 
kebiasaan perilaku positif yang mengarah pada pencapaian 
kualitas tertentu (Katiliute & Neverauskas, 2009). Dalam konteks 
akademik,  muncul istilah budaya mutu akademik atau budaya 
mutu pendidikan, yaitu setiap individu dalam lingkungan 
perguruan tinggi benar-benar menyadari bahwa perilakunya 
berdampak positif terwujudnya mutu akademik atau mutu 
Pendidikan. Karena itu, jika setiap individu memiliki gaya hidup 
budaya mutu, maka lambat laun terciptalah mutu akademik atau 
mutu pendidikan (William, 2016; Demmisie & Egziabher, 2022; 
Takdir, Karsiwan, & Nasir, 2022). 
 Pengembangan dan pelatihan manajemen penjaminan 
mutu internal akademik dapat dijadikan program rutin yang 
dilaksanakan setiap semester atau tahunan, sehingga setiap civitas 
akademika dilibatkan untuk mengikutinya. Dalam arti bahwa 
setiap civitas akademik wajib memiliki pengetahuan, wawasan dan 
ketrampilan dalam upaya mengembangkan manajemen 
penjaminan mutu internal akademik, sehingga mereka wajib 
mengikuti pelatihan tersebut (Greere, 2022). Dalam hal ini, 
pimpinan perguruan tinggi yang memiliki wewenang untuk 
mengelola manajemen seluruh unit lembaga pendidikan tersebut, 
dapat mengeluarkan aturan yang mewajibkan setiap civitas 
akademik mengikuti kegiatan tersebut. Bagaimana pun 
kepentingan utama untuk mewujudkan budaya mutu akademik 
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menjadi prioritas lembaga pendidikan, sehingga seorang 
pemimpin dapat memutuskan secara cepat demi kemajuan 
Lembaga yang dipimpinnya (Susila et al, 2022).  

Kualitas Pendidikan Tinggi 

Istilah kualitas Pendidikan adalah sama dengan istilah 
mutu pendidikan. Mutu Pendidikan dapat diartikan sebagai 
gambaran dan karakteristik yang bersifat komprehensif, 
menyeluruh dan terintegratif dari jasa yang dapat memenuhi 
kebutuhan pengguna jasa pendidikan tersebut (Kusnandi, 2017). 
Memang masing-masing pengguna jasa (konsumen) memiliki 
persepsi yang berbeda mengenai tingkat kepuasan terhadap 
layanan jasa Pendidikan tersebut. Namun pada prinsipnya, jika 
mereka merasa puas atas layanan jasa Pendidikan tersebut, maka 
mereka akan merasa senang, gembira dan bahagia. Akibatnya 
mereka akan menceritakan kepada orang lain mengenai hal-hal 
positif dari Lembaga Pendidikan tersebut. Sebaliknya, jika mereka 
merasa tidak puas, atas layanan Pendidikan tersebut, maka mereka 
pun akan menceritakan hal-hal negatif (buruk, kelemahan maupun 
kekuranagn) dari lembaga Pendidikan tersebut. Karena itu, setiap 
perguruan tinggi menyadari akan kebutuhan pengguna jasa 
pendidikan tersebut. Tindak-lanjutnya adalah bagaimana 
perguruan tinggi untuk mewujudkan pelayanan yang berkualitas 
demi tercapainya kepuasan pelanggan.  

Pencapaian kualitas Pendidikan wajib memenuhi 3 proses 
yaitu input, proses dan out-put. Artinya pencapaian kualitas 
Pendidikan merupakan hasil dari proses yang terus-menerus 
dilakukan oleh setiap Lembaga Pendidikan meliputi input, proses 
dan out-putnya. Input ialah segala sesuatu yang harus tersedia 
guna menunjang kegiatan proses pendidikan. Proses Pendidikan 
ialah serangkaian upaya untuk merubah input sedemikian rupa, 
sehingga dpat menghasilkan out-put. Dalam hal ni, proses 
Pendidikan  meliputi proses pengambilan keputusan, proses 
pengelolaan kelembagaan, proses pengelolaan kegiatan 
pembelajaran, proses kegiatan belajar-mengajar, proses evaluasi,  
dan proses perbaikan dan peningkatan kualitas pengajaran,  dan 
sebagainya (Kusnandi, 2017; Sinambela, 2017). Out put pendidikan 
ialah kinerja Lembaga Pendidikan, prestasi lembaga Pendidikan, 
dan sebagainya. Out put Pendidikan dikatakan berkualitas jika 
prestasi sekolah, dan atau prestasi siswa  menunjukkan pencapaian 
prestasi yang tinggi, seperti prestasi akademik (nilai ujian 
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mahasiswa, nilai indek prestasi belajar dan sebagainya) dan 
prestasi non-akademik (Iman, Taqwa, Kejujuran, Kesopanan) 
(Kusnandi, 2017).  Dalam konteks Pendidikan tinggi, bahwa out put 
lulusan perguruan tinggi diharapkan dapat menguasai bidang 

keilmuannya dan mampu menerapkan keahliannya untuk 
memecahkan masalah di masyarakat (Sinanambela, 2017).  

Selain itu, secara umum bahwa kualitas pendidikan wajib 
memenuhi 8 standar nasional pendidikan yang meliputi: (a). 
standar isi. (b). standar proses, (c ). Standar sarana dan prasarana, 
(d). standar pendidik dan tenaga kependidikan, ((e). standar 
kompetensi, (f ). standar lulusan, (g). standar pembiayaan., (h). 
standar (Tanjung et al, 2022). Namun dalam konteks Pendidikan 
tinggi bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 
pendidikan adalah proses pembelajaran, kurikulum program 
studi, kemahasiswaan, sarana dan prasarana, suasana akademik, 
keuangan, penelitian dan publikasi, pengabdian kepada 
masayarakat, serta tata kelola pendidikan (Singgih & Rahmayanti, 
2008; Sinambela, 2017).  
 Kualitas pendidikan tinggi telah menjadi sebuah 
kebutuhan yang wajib dipenuhi oleh setiap perguruan tinggi, 
karena adanya perundang-undangan nomor 12 tahun 2012 dan 
permenristekdikti nomor 62/2016, sehingga setiap pimpinan 
perguruan tinggi memastikan adanya manajemen penjaminan 
mutu internal akademi. Lembaga ini  khusus mengelola 
serangkaian kegiatan untuk mencapai kualitas pendidikan. Secara 
umum ada 2 sistem penjaminan mutu yaitu sistem penjaminan 
mutu internal (SPMI) dan sistem penjaminan mutu eksternal 
(SPME) (Fadhli, 2020). SPMI ditangani langsung oleh perguruan 
tinggi itu sendiri dan  mengelola kegiatan bidang pendidikan, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. SPME dikelola oleh 
lembaga akeditasi mandiri di luar perguruan tinggi.  

Selanjutnya, khusus manajemen penjaminan mutu internal 
akademik memfokuskan pada kegiatan akademik atau kegiatan 
pendidikan, seperti proses belajar-mengajar, penerapan 
kurikulum, evaluasi pembelajaran dan sebagainya. Seorang 
pimpinan perguruan tinggi wajib memastikan bahwa manajemen 
penjaminan mutu internal akademik dapat berjalan sebagaimana 
mestinya. Berbagai kendala apa pun yang dipengaruhi olef faktor 
civitas akademi,  budaya,  infrastruktur (sarana dan prasarana), 
organisasional, atau masalah-masalah lainnya, harus segera diatasi 
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secepatnya (Purnama, 2002; Sauri, 2019).  Terkait kendala faktor 
tenaga civitas akademika maupun budaya, maka perlu dicari solusi 
dengan melibatkan mereka untuk mengikuti pelatihan dan 
pengembangan manajemen penjaminan mutu internal akademik. 

Pelatihan dan pengembangan tersebut sebagai langkah strategis 
yang mempersiapkan tenaga-tenaga baru untuk menjalankan 
kegiatan pengelolaan manajemen penjaminan mutu internal 
akademik (Greere, 2022). Setiap civitas akademika dari pimpinan 
puncak sampai staf terendah diwajibkan untuk mengikuti 
pelatihan dan pengembangan tersebut (Sauri, 2019). Jika semua 
civitas akademika telah memahami, menyadari dan menjalankan 
tugas dan kewajibannya terkait penjaminan mutu internal 
akademik, maka lambat laun akan membentuk budaya mutu 
akademik (Katiliute & Neverauskas, 2009; Demmisie & Egziabher, 
2022).   

Terkait dengan kendala sarana dan prasarana, maka 
perlunya dukungan anggaran keuangan untuk menyediakan 
berbagai sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk pencapaian 
kualitas pendidikan (Abidin, 2017).  Demikian pula, faktor 
organisasional tak lagi menjadi masalah, karena dipastikan setiap 
perguruan tinggi membentuk manajemen penjaminan mutu 
internal akademik sebagai respon atas peraturan perundang-
undangan mengenai system pendidikan tinggi (UU 62/2016) 
(Kusnandi, 2017). Ketika manajemen penjaminan mutu internal 
akademik telah terbentuk dan terisi oleh para staf pendukung yang 
terdidik, maka langkah berikutnya adalah bagaimana memotivasi 
mereka untuk menjalankan tugas dan tanggung-jawabnya dengan 
sebaik-baiknya. Ada 5 tahapan kegiatan penting yang menjadi 
tugas pokok manajemen penjaminan mutu internal akademik yaitu 
penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian dan peningkatan 
standar mutu pendidikan tinggi (PPEPP). Penetapan ialah sebuah 
perencanaan apa saja yang akan dilakukan untuk masa yang akan 
datang. Apapun yang telah direncanakan dan ditetapkan secara 
tertulis, maka hal itu wajib dilaksanakan sebagaimana adanya. 
Artinya pelaksanaan atas perencanaan yang telah ditetapkan 
sebelumnya benar-benar menjadi dasar kegiatan akademik. 
Dengan demikian, apa yang tidak direncanakan tentu saja tidak 
akan dilaksanakan, karena hal itu hanya akan merusak agenda 
kegiatan sebelumnya. Selanjutnya, evaluasi ialah sebuah kegiatan 
untuk menilai apakah pelaksanaan yang dijalankan sebelumnya 
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telah sesuai dengan perencanaan ataukah belum sesuai 
perencanaan. Atau mengevaluasi kelebihan dan kekurangan atas 
pelaksanaan kegiatan akademik secara konkrit. Evaluasi akan 
ditindaklanjuti dengan kegiatan pengendalian untuk memastikan 

bahwa kegiatan yang akan (sedang) dilaksanakan benar-benar 
sesuai perencanaan sebelumnya. Pengendalian sebagai langkah 
penting yang mesti diperhatikan dengan seksama, sehingga setiap 
kegiatan terpantau dengan baik. Selanjutnya, jika setiap kegiatan 
telah berjalan sebagaimana mestinya sesuai rencana yang 
ditetapkan sebelumnya, maka perlu peningkatan kualitas di masa 
yang akan datang. Kegiatan manajemen penjaminan mutu internal 
akademik bersifat siklus yang berulang-ulang, sehingga kegiatan 
tersebut menjadi kebiasaan positif untuk mencapai kualitas 
pendidikan tinggi.  
 Secara umum pencapaian kualitas pendidikan meliputi 3 
proses yaitu input, proses dan out-put. Input ialah segala sesuatu 
yang mendukung kegiatan Pendidikan, seperti ketersediaan 
sarana-prasarana, anggaran / keuangan,  dosen dan tenaga 
kependidikan. Proses ialah keberlangsungan kegiatan pendidikan, 
seperti kurikulum, kegiatan belajar-mengajar, penilaian dan 
evaluasi pembelajaran. Out put ialah luaran yang dihasilkan oleh 
proses pendidikan tersebut, seperti lulusan. Selanjutnya, secara 
khusus bahwa kualitas pendidikan tinggi terkait erat dengan 
proses pembelajaran, kurikulum, suasana akademik, tata kelola 
pendidikan. Dalam hal ini, tenaga pendidik seperti dosen 
memegang peran penting untuk mendukung pencapaian kualitas 
pendidikan, sebab merekalah yang menjadi tulang penggung 
untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan pendidikan setuap hari 
(Sinambela, 2017). Diharapkan mereka adalah para dosen yang 
kompeten di bidang keilmuannya, serta mampu menstrasfer 
pengetahuan dan ketrampilannya kepada para mahasiswa yang 
diajarnya. Karena itu, mereka haruslah para dosen yang telah 
purna menjalankan pendidikan. Artinya mereka telah menempuh 
pendidikan sedemikian rupa, sehingga mereka telah mumpuni di 
bidangnya dan siap mengajar, membimbing dan memfasilitasi para 
mahasiswanya dengan baik. Mereka adalah para dosen yang 
professional dan tersertifikasi sebagai dosen professional oleh 
pemerintah Republik Indonesia.  
 Pengelolaan manajemen penjaminan mutu internal 
akademik yang baik akan berpengaruh terhadap suasana 
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akademik yang kondusif. Dalam kegiatan belajar-mengajar yang 
dilakukan oleh dosen-mahasiswa akan membentuk iklim kelas 
yang positif. Iklim kelas adalah suasana pembelajaran yang dapat 
menumbuhkan motivasi berprestasi bagi mahasiswa. Dosen 

berperan merancang kegiatan pembelajaran yang interaktif dengan 
mahasiswa. Bahkan dosen dapat memfasilitasi kegiatan-kegiatan 
kuliah yang mendorong mahasiswa untuk mengerjakan proyek-
proyek yang mampu menghasilkan produk tertentu. Misalnya, 
dosen memberikan tugas penulisan karya ilmiah dan 
dipublikasikan di jurnal ilmiah, atau disajikan dalam seminar atau 
konferensi. Selanjutnya, mahasiswa yang memiliki motivasi 
berprestasi, maka ia berusaha sekuat tenaga untuk meraih prestasi 
akademik yang terbaik (Rhaseed et al, 2020;  Avcı & Ergün, 2022).   

Simpulan 

Manajemen penjaminan mutu internal akademik sebagai 
upaya lembaga pendidikan tinggi untuk memberikan jaminan 
mutu akademik yang dapat dirasakan oleh mahasiswa, sehingga 
mereka dapat mengembangkan motivasi berprestasi guna 
mencapai prestasi belajar. Dosen sebagai tenaga pendidik 
professional berperan penting untuk menciptakan iklim kelas yang 
kondusif yang dapat memotivasi mahasiswa untuk giat belajar 
menguasai materi kuliahnya dengan sebaik-baiknya, sehingga 
mereka mampu berprestasi dengan baik pula.  
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PENERAPAN BALANCED SCORECARD SEBAGAI ALAT 
PENGUKURAN KINERJA LEMBAGA PENDIDIKAN 

Dian Hidayati 
Email: dyane.niez99@gmail.com 

 

Pendahuluan  

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945 Pasal 31 ayat 1 menyatakan bahwa setiap warga negara berhak 
mendapat pendidikan. Menurut Bastian (2006: 189), pendidikan 
merupakan salah satu alat untuk menghasilkan perubahan pada 
diri manusia. Manusia akan dapat mengetahui segala sesuatu yang 
tidak atau belum diketahui sebelumnya (Bastian, 2006: 189). 
Dengan demikian, dapat dilihat dengan jelas betapa pentingnya 
peran pendidikan dalam meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia agar sejajar dengan manusia lain, baik secara regional 
(otonomi daerah), nasional, maupun internasional (global) 
(Bastian, 2006: 189). Sekolah merupakan salah satu organisasi 
sektor publik yang menyediakan layanan pendidikan. Tantangan 
di era globalisasi menuntut sekolah untuk meningkatkan mutu dan 
kualitas pendidikan. Menurut Dally (2010: 2), dunia pendidikan 
dituntut untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan baru yang 
tumbuh dan berkembang pesat. Setiap lembaga pendidikan 
mempunyai tujuan nasional yang sama seperti yang tertuang di 
dalam Pembukaan Undang- Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Tingkat ketercapaian tujuan ini dapat diketahui melalui 
pengukuran kinerja. 

Kinerja (performance) merupakan gambaran mengenai tingkat 

pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan 
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi yang 
tertuang dalam strategic planning suatu organisasi (Mahsun, 2006: 
25). Pengukuran kinerja merupakan proses mencatat dan 
mengukur pencapaian pelaksanaan kegiatan dalam arah 
pencapaian tujuan melalui hasil-hasil yang ditampilkan berupa 
produk, jasa atau suatu proses (Mahsun, 2006: 21). Organisasi 
swasta pada umumnya mengukur kinerja dengan tingkat laba, 

mailto:dyane.niez99@gmail.com
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tetapi organisasi sektor publik tidak dapat mengukur kinerja dari 
tingkat laba karena laba bukan tujuan utama dari organisasi sektor 
publik. Salah satu pendekatan untuk mengukur kinerja organisasi 
sektor publik adalah Balance Scorecard method.  

Balanced scorecard merupakan konsep pengukuran kinerja 
yang diperkenalkan pertama kali oleh Kaplan dan Norton melalui 
artikel berjudul “Balanced Scorecard-Measures That Drive 
Performance” dalam Harvard Business Review (Januari-Februari 
1992). Balanced Scorecard menerjemahkan misi dan strategi 
organisasi dalam tujuan operasional dan ukuran kinerja dalam 
empat perspektif,  perspektif keuangan, perspektif pelanggan, 
perspektif proses bisnis internal, dan perspektif pertumbuhan dan 
pembelajaran (infrastruktur) (Hansen dan Mowen, 2009: 336). 

Balanced Scorecard dinilai sesuai jika diterapkan sebagai 
pendekatan untuk mengukur kinerja organisasi sektor publik 
karena metode tersebut menitikberatkan pada keseimbangan 
antara aspek keuangan dan non keuangan, internal dan ekternal, 
jangka pendek dan jangka panjang. 

Sekolah merupakan organisasi sektor publik yang 
menyediakan layanan pendidikan. Kinerja sekolah juga dapat 
diukur dengan Balanced Scorecard. Grayson (2004) dalam Puspita 
(2008: 37) mengemukakan empat perspektif Balanced Scorecard yang 
dapat digunakan untuk mengukur kinerja sekolah yaitu: perspektif 
stakeholders, perspektif proses instruksional dan administratif 
(instructional and administrative processes), perspektif keuangan 
(financial), dan perspektif kapasitas organisasi (organizational 
capacity). 

Penelitian sebelumnya, Suyatno, Rusdarti dan I Made Sudana 
menggunakan Balanced Scorecard, sebagai pendekatan dalam 
penilitiannya (2017) di SMK Muhammadiyah 5 Babat Lamongan, 
dengan beberapa alasan antara lain : a) Dari beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa Balanced Scorecard layak untuk digunakan 
dalam evaluasi kinerja baik perusaahaan maupun di dunia 
pendidikan dengan hasil yang sangat memuaskan, b) Dalam 
Penilaian ini hanya menggunakan tiga perpektif Balance scorecard, 
namun diharapkan dapat mengukur kondisi yang sebenarnya di 
SMK Muhammadiyah 5 Babat Lamongan, c) Selain dua hal tersebut 
Balance Scorecard dapat mengintegrasikan visi, dan strategi 

organisasi, mencapai tujuan jangka pendek dan jangka panjang, d) 
Hasil penilaian dengan Balance Scorecard mudah dipahami oleh 
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pimpinan untuk melihat bisnis dalam perspektif keuangan dan non 
keuangan (pelanggan, proses bisnis internal, dan belajar dan 
bertumbuh), e) Balance Scorecard memungkinkan manajer menilai 
apa yang telah mereka investasikan dalam pengembangan sumber 

daya manusia, sistem dan prosedur demi perbaikan kinerja 
perusahaan dimasa mendatang. 

Jaja Jahari (2018) menyatakan bahwa pengukuran kinerja 
mutu dilakukan melalui evaluasi kinerja sebagai proses evaluasi 
strategi dalam manajemen strategik dengan mengembangankan 
instrumen evaluasi program sekolah berbasis Balance Scorecard. 
Rekomendasi penelitian ini adalah adanya pengintegrasiaan antara 
SWOT dan Balance Scorecard dalam proses perencanaan dan 

pengukuran kinerja mutu sekolah. 
Roikhan, Zeplin Jiwa Husada (2019), peningkatan kinerja 

pendidikan merupakan salah satu parameter dalam keberhasilan 
dalam mengelolah lembaga yang mempunyai orientasi terhadap 
pelayanan dalam penyelenggaraan pendidikan. Balanced 
Scorecard mampu memberikan pemahaman yang tepat dan 
komprehensif kepada manajer tentang performance (Kaplan & 
Norton, 1996). Balanced Scorecard mampu mengukur dan 
mengevaluasi kinerja lembaga pendidikan (Papenhausen & 
Einstein, 2006; Tohidi, Jafari, & Afshar, 2010; Wu et al., 2011; 
Zangoueinezhad & Moshabaki, 2011). Selain itu Balanced Scorecard 
dapat mengintegrasikan strategi perusahaan baik jangka pendek 
maupun jangka panjang. 

Muksin, Setyowati, dan Kismiyati (2020) Manajemen Balance 
Scorecard dapat membantu proses pendidikan yang memuat sistem 

manajemen peningkatan mutu berkelanjutan dan dengan 
keseimbangan pengelolaan disetiap unit. manajemen Balance 
Scorecard untuk peningkatan mutu pendidikan dikarenakan, 
keempat perspektif Balance Scorecard ini sudah mencakup seluruh 
aspek dalam lembaga pendidikan. Selain itu, Balance Scorecard juga 

menawarkan cara yang sangat rinci dan teliti guna mendapatkan 
hasil yang seimbang antara aspek keuangan dan nonkeuangan. 
Meningkatkan kualitas pendidikan khususnya di lingkup sekolah 
tidak dapat lepas dari pengelolaan internal mulai dari 
profesionalitas kerja guru dan karyawan, administrasi sekolah, 
kurikulum, serta pengelolaan keuangan. Namun upaya 
peningkatan tersebut juga perlu didukung dengan pelibatan 
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orangtua dan masyarakat sekitar, agar mutu pendidikan dapat 
meningkat secara menyeluruh. 

Asep Ikhwan Awaluddin, Budi Setia Baskara, Aang Abdullah 
Zein, Caca Danuwijaya, dan Iim Wasliman (2022) mengemukakan 

bahwa Agar kinerja lebih efektif dan efisien, dibutuhkan sebuah 
informasi akurat yang mewakili sistem kerja yang dilakukan. 
Balanced Scorecard memberi perusahaan elemen yang dibutuhkan 
untuk berpindah dari paradigma ‘selalu tentang finansial’ menuju 
model baru yang mana hasil balanced scorecardmenjadi titik awal 
untuk review, mempertanyakan, dan belajar tentang strategi yang 
dimiliki. Balanced scorecard akan menerjemahkan visi  dan  strategi  

ke  dalam  serangkaian  ukuran  koheren  dalam  empat  perspektif  
yang  berimbang.  Sistem Balance Scorecard  bertujuan  untuk  
memberikan  pandangan  yang  lebih  komprehensif  kepada  para  
manajer  dengan melengkapi  ukuran  finansial  melalui  metrik  
tambahan  yang  mengukur  kinerja  di  berbagai  bidang.   

Dhiana Ekowati, Syane Leola Sierita (2022), pengukuran 
kinerja sangat penting dalam suatu organisasi sektor publik agar 
pelayanan organisasi sektor publik menjadi lebih baik, berkualitas, 
dan sesuai dengan visi, misi, dan strategi suatu organisasi. Setiap 
organisasi termasuk organisasi sektor publik perlu mengetahui 
kinerjanya untuk mengetahui hasil pencapaiannya (Hasanah, 
Fatihatul, 2019). Pengukuran kinerja hanya didasarkan pada aspek 
keuangan yang dianggap tidak dapat memberikan gambaran 
menyeluruh tentang penilaian kinerja. Oleh karena itu, diperlukan 
metode Balance Scorecard  untuk mendapatkan hasil penilaian 
kinerja yang berimbang dan menyeluruh.  

Pengukuran Kinerja mutu pada lembaga pendidikan melalui 
pengembangan model evaluasi program sekolah secara mandiri 
penting untuk dilakukan sebagai bentuk penjaminan mutu internal 
sekolah. Dengan demikian lembaga pendidikan dapat 
membuktikan komitmen yang tinggi untuk layanan mutu 
pendidikan yang diselenggarakannya terutama dalam layanan 
mutu akademik (learning and teaching) sebagai core business dalam 

organisasi lembaga pendidikan. 
Untuk menentukan kinerja perlu dilakukan pengukuran 

kinerja. Pengukuran kinerja merupakan sub sistem dari manajemen 
kinerja. Pengukuran kinerja didefinisikan sebagai proses untuk 
mengkuantifikasi efisiensi dan efektivitas dari suatu tindakan, 
tindakan yang dimaksud adalah tindakan masa lalu. Pengukuran 
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kinerja adalah bagian dari analisa atau diagnosa terhadap proses 
untuk mengidentifikasi aktivitas mana yang diprioritaskan untuk 
diperbaiki. 

Untuk mengetahui lebih dalam lagi sejauh mana pengukuran 
kinerja dengan menggunakan pendekatan Balance Scorecard 
terhadap lembaga Pendidikan maka agar lebih spesifik dan jelas 
penelitian ini diarahkan pada Penerapan Balanced Scorecard Sebagai 
Alat Pengukuran Kinerja Lembaga Pendidikan 

Penerapan manajemen Balance Scorecard dapat membantu 
proses pendidikan. Balance Scorecard memuat sistem manajemen 
peningkatan mutu berkelanjutan dan dengan keseimbangan 
pengelolaan di setiap unit. Balance Scorecard kini menjadi tolak ukur 

yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja masa depan dan 
untuk meningkatkan kinerja menjadi lebih baik. Penerapan Balance 
Scorecard dalam pendidikan mempunyai empat perspektif, 
perspektif keuangan, pelanggan, proses, dan Pembelajaran/ 
pertumbuhan. Penerapan Manajemen Balance Scorecard dalam 
Meningkatkan kinerja sebagai berikut: 
1. Perspektif Keuangan 

Pengukuran kinerja keuangan dilakukan dengan metode value 
for money (Mahsun 2009: 27). Dalam konsep value for money 
penilaian kinerja keuangan dinilai atas tiga dasar, yaitu: ekonomis, 
efisiensi, dan efektifitas. Kinerja keuangan bersifat ekonomis untuk 
melihat realisasi belanja operasional dari anggaran belanja. Analisis 
efektivitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan lembaga 
dalam mencapai target pendapatan. Tingkat efisiensi dalam 
mengelola keuangan dengan melihat perbandingan antara realisasi 
pendapatan dengan realisasi anggaran belanja. 
2. Perspektif Pelanggan 

Untuk mengukur kepuasan pelanggan dalam dunia 
pendidikan terdiri atas 5 (lima) komponen, yaitu: Wujud Fisik 
(Tangibles), Keandalan (Reliability), Daya Tanggap (Responsiveness), 
Jaminan (Assurance), Empati (Emphaty). Pengukuran tingkat 
kepuasan pelanggan dilakukan dengan membandingkan skor 
harapan pelanggan dengan skor persepsi pelanggan terhadap 
kenyataan layanan yang diterima. Skor harapan pelanggan diambil 
dari nilai maksimal. 
3. Perspektif Proses Bisnis Internal 

Pengukuran kinerja perspektif proses bisnis internal 
menggunakan Evaluasi Diri Sekolah (EDS) setiap akhir tahun 
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pelajaran yang mengacu pada komponen SNP antara lain 1) 
Standar Kompetensi Lulusan, 2) Standar Isi, 3) Standar Proses, 4) 
Standar Pendidik dan tenaga Kependidikan, 5) Standar Sarana dan 
Prasarana, 6) Standar Pengelolaan, 7) Standar Pembiayaan, dan 8) 

Standar Penilaian. 
4. Perspektif  Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Untuk mengukur kinerja pertumbuhan dan pembelajaran 
digunakan kuesioner kepuasan Minnesota (Minnesota Satisfaction 
Questionaire) yang sering digunakan untuk mengukur tingkat 
kepuasan pegawai. Kuesioner ini dibagikan kepada tenaga 
pendidik dan kependidikan yang merupakan responden dalam 
penelitian ini. 

Untuk menjelaskan perspektif pertumbuhan dan 
pembelajaran, maka ditetapkan empat variabel pertanyaan yang 
menjadi tolok ukur penilaian kinerja perspektif yaitu motivasi, 
kesempatan mengembangkan diri, inovasi, suasana dalam bekerja. 
 
Simpulan 

Pengukuran kinerja mutu dilakukan melalui 
pengembangan instrumen evaluasi program sekolah berbasis 
Balance Scorecard; pengumpulan data dan informasi sebagai proses 
evaluasi diri sekolah, pengolahan dan analisis data dilaksanakan 
oleh lembaga penjaminan mutu internal (Perguruan) Darul Hikam; 
penyusunan dokumen hasil capaian mutu berbasis Balance 

Scorecard. 

Perencanaan strategis peningkatan mutu dilakukan 
mengacu pada hasil pemetaan mutu sebagai dasar rumusan 
kebijakan mutu; penentuan kondisi yang diharapkan dengan 
merumuskan visi, misi, tujuan dan strategi lembaga; penyusunan 
program dan kegiatan sebagai rencana operasional sekolah; serta 
perumusan anggaran. 
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PERENCANAAN MANAJEMEN PROGRAM MUTABA’AH 
YAUMIYYAH DALAM MEMBENTUK KARAKTER ANGGOTA  

 
Millah Kamillah Muslimat 

Email : sekolahtahfidzpreneur@gmail.com 

PENDAHULUAN 

Banyak  lembaga yang kita jumpai dalam kehidupan 
sosial bermasyarakat.  Sebagai contoh, ada yang namanya 
lembaga keluarga, lembaga pendidikan, lembaga kesehatan, 
lembaga politik, lembaga budaya, lembaga ekonomi, lembaga 
hukum dan itu semua termasuk lembaga sosial. (Nurhayati et al., 
2015) 

Biasanya dalam suatu lembaga sosial memiliki logo 
tertentu, visi, misi, tujuan, program, memiliki tata tertib,  aturan 
serta kebiasaan yang disepakati bersama. Dalam sebuah lembaga 
pasti ada yang namanya anggota, dan anggota inilah yang 
merupakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang menjalankan 
keberlangsungan sebuah lembaga. Setiap lembaga pasti 
menghendaki anggotanya memiliki karakter yang unggul, 
keinginan serupa juga dirasakan oleh lembaga sosial Yayasan 
Harapan Robbani (YHR). Lembaga yang bergerak dibidang sosial, 
keagamaan, dan kemanusiaan ini sangat menyadari bahwa untuk 
mengelola sebuah lembaga yang profesional dan amanah 
membutuhkan SDM yang yang sangat  berkarakter. Oleh karena 
itu perlu adanya manajemen program yang baik dalam 
membentuk karakter anggota anggota YHR ini.  

Kaitan dengan hal itu George Terry mengemukakan 
empat teori dasar tentang fungsi manajemen yang terkenal 
dengan singkatan POAC (Planing/perencanaan, 
Organiting/pengorganisasian, Actuating/pelaksanaan, 
Controlling/pengawasan). Fungsi-fungsi manajemen tersebut 
dapat diuraikan sebagai berikut (Widya Kurniati et al., 2020):1. 
Perencanaan; yakni proses penentuan tujuan atau sasaaran yang 
hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan yang seefisien dan efektif 
mungkin.2. Pengorganisasian; yakni merupakan aktifitas 
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menyusun dan membentuk hubungan- hubungan kerjasama 
antara orang perorangan sehingga terwujud satu kesatuan usaha 
untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.3. 
Pergerakan /Pelaksanaan; didefinisikan sebagai keseluruhan 

proses pemberian dorongan bekerja kepada bawahan sedemikian 
rupa. sehingga mereka mau berkerja dengan ikhlas demi 
tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomis.4. 
Pengawasan yakni proses memonitor aktifitas-aktifitas untuk 
mengetahui apakah individu-individu dan organisasi itu sendiri 
memperoleh dan memamfaatkan sumber- sumber pendidikan 
secara efekftif dan efisien dalam rangka mencapai tujuannya, dan 
memberikan kolerasi apabila tidak tercapai (Terry, G. R., & Smith, 
2013) 

Manajemen program yang di gulirkan adalah untuk 
membentuk karakter anggota YHR. Secara etimologi karakter 
dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) merupakan sebuah 
tabiat, perangai, dan sifat-sifat karakter seseorang. Dalam hal ini 
juga bisa diartikan kepribadian sendiri. Kepribadian diartikan 
dengan sifat yang khas dan hakiki yang ada pada diri seseorang. 
Sebagai suatu konsep akademis karakter memiliki makna 
substantive dan proses psikologis yang sangat mendasar. Dalam 
arti yang sesuai dengan rumusan dari Kementrian Pendidikan 
Nasional khususnya Direktorat Pendidikan Tinggi menjelaskan 
secara umum arti karakter adalah sebuah nilai personal atau 
individu yang ideal ( yakni baik dan penting ) untuk eksistensi 
diri dan berhubungan dengan orang lain . (Toni Nasution, 
2018).Secara khusus karakter adalah nilai-nilai yang khas baik dan 
berdampak baik terhadap lingkungan dan terwujud dalam 
prilaku seseorang. Untuk itu disimpulkan bahwa karakter 
merupakan ciri khas seseorang atau kelompok yang mengandung 
nilai, kemampuan, kapasitas moral dan ketegaran dalam 
menghadapi kesulitan dan tantangan.(Toni Nasution, 2018). Agar 
tidak terlepas dari tiga ruang lingkup bidang garapan YHR di atas 
, yang secara garis besar sudah tertuang di akta pendirian YHR , 
maka karakter yang dinginkan pun harus sesuai dengan bidang 
garapan tersebut. Sebenarnya karakter yang dinginkan YHR ini 
sudah dicontohkan oleh manusia terbaik sepanjang zaman, yang 
risalahnya tidak akan pernah padam ditelan masa. Contoh 
karakter dari manusia terbaik sepanjang zaman sangat melegenda 
,tinta emas sejarah pun telah mencatatnya. Manusia yang penuh 
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talenta, karakter dan contoh itu adalah Nabi Muhammad saw. 
Adapun karakter yang diinginkan YHR tersebut paling tidak 
mendekati 4 sifat yang dimiliki Rasul, yakni sidik,amanah, 
tabligh, fathanah. 

Empat fungsi manajemen program dalam membentuk 
karakter anggota YHR tersebut harus berdasarkan pada prinsip 
smart goal . Dalam jurnal (Hapsari et al., 2020) disebutkan bahwa 
Smart Goal merupakan bagian dari teori Goal Setting yang 
merupakan singkatan dari Specific (khas/khusus/tidak melebar) , 
Measurable (terukur), Achievable (dapat dicapai), Realistic 
(nyata/bukan khayalan), Time Based ( berdasarkan waktu). Specific 

dapat diterjemahkan bahwa tujuan yang akan di capai oleh 
anggota YHR dalam penelitian ini khusus dengan meperhatikan 
prosedur pencapaian dan hasil yang diharapkan. Measurable 
bermakna tujuan yang akan ditetapkan harus dapat terukur, baik 
secara kualitas maupun kuantitas.  Achievable bermakna program 
yang di buat harus bisa dilaksanakan dan dapat dicapai. Realistic 
maksudnya adalah tujuan dari program yang digulirkan nyata 
untuk dapat dikerjakan bukan sesuatu yang bersifat khayalan dan 
bualan. Time based  maksudnya adalah pencapaian tujuan harus 
tetap dan dalam kurun waktu yang sudah ditentukan. 

Dalam menggulirkan sebuah program agar bisa berjalan 
dengan baik  terpantau, terbiasa dan serta dapat terevaluasi, maka 
diperlukan sebuah indikator yang tepat, sehingga dapat 
melakukan peninjauan ulang dan bisa melakukan perbaikan-
perbaikan sesuai dengan target pencapaian yang telah 
ditentukan. Hal ini juga selaras dengan pendapat nya (Supriani, 
2017) bahwa evaluasi merupakan suatu proses penjaminan bahwa 
tujuan-tujuan manajemen telah tercapai atau belum tercapai. 
Dengan demikian evaluasi di lakukan untuk mengetahui 
keberhasilan suatu program kerja suatu lembaga.Tanpa adanya 
proses evaluasi maka suatu pekerjaan akan berakhir tanpa ada 
hasil yang berarti. Menyelaraskan konteks tersebut ternyata 
Alquranpun menjelaskan bahwa pekerjaan yang dilakukan oleh 
manusia akan dilihat oleh Allah, Rasul Nya dan orang yang 
beriman. Allah Swt. berfirman dalam Qs. At-Taubah : 102: 

لِمِ ٱلْغيَْبِ وَٱلشههَٰ  ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُولهُُۥ وَٱلْمُؤْمِنوُنَ ۖ وَسَترَُدُّونَ إلِىَٰ عَٰ دَةَ ِ وَقلُِ ٱعْمَلوُافسََيرََى ٱللَّه

 فيَنُبَ ئِكُُم بِمَا كُنتمُْ تعَْمَلوُنَ 
Artinya: "Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 
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kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang 
ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 
kamu kerjakan."  

Proses melihat pekerjaan yang dilakukan  inilah yang 
selanjutnya dalam bahasa manajemen disebut dengan tahap 
penetapan nilai. Sedangkan evaluasi merupakan penetapan nilai 
atau implikasi perilaku atau karakter. Evaluasi merupakan suatu 
proses atau kegiatan pemilihan, pengumpulan, penganalisaan, 
dan penyajian informasi yang dapat digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan serta penyusunan program 
berikutnya.(Widoyoko, 2009). Selanjutnya (Griffin & Nix, 1991) 
menyatakan : “Measurement, assessment and evaluation are 
hierarchial. The comparison of observation with the criteria is a 
measurement, the interpretation and description of the evidence is an 
assessment and the judgement of the value or implication  of the behavior 
is an evaluation”. 

Pengukuran, penilaian, dan evaluasi bersifat hierarki 
(kumpulan yang disusun). Evaluasi didahului dengan penilaian 
(assessment), sedangkan penilaian didahului dengan pengukuran. 

Pengukuran diartikan sebagai kegiatan sebagai kegiatan 
membandingkan hasil pengamatan dengan kriteria dan 
penialaian, Untuk menggapai target dalam membentuk karakter 
anggota yang sesuai dengan karakter manusia yang unggul yakni 
karakter yang sidik, amanah, tabligh, fathanah maka YHR 
memberlakukan program  mutaba’ah yaumiyyah (Catatan Ibadah 

harian) yang selanjutnya disingkat dengan sebutan “MY” 
 

Perencanaan Program Mutaba’ah Yaumiyyah 

    Perencanaan sangat penting untuk dilakukan karena 
dengan perencanaan yang matang dan baik akan menentukan 
keberhasilan sebuah program. Hal serupa telah dilakukan di 
Yayasan Harapan Robbani (YHR) Cirebon dalam melakukan 
perencanaan program MY. Hal ini terbukti dari beberapa hasil 
wawancara dengan steakholder dan anggota YHR. Beliau 
Direktur (Bapak Saparna) mengungkapkan bahwa :  

“Kami pimpinan untuk menggulirkan program MY planning 
awalnya adalah dengan mengintruksikan kepada Kepala 
Departemen Pendidikan untuk membuat Rencana Kerja 
Manajerial (RKM) dan Rencana Kerja Anggaran (RKA), karena 
semua jenis kegiatan  harus di awali dengan sebuah perencanaan 
yang baik dan jelas serta terukur kualitas dan kuantitasnya.” 
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    Kalimat yang menguatkan penjelasan Direktur juga 
disampaikan  oleh Kepala Departemen (Abi Aat) panggilan 
sapaan beliau di YHR. Beliau menegaskan bahwa : Awalnya 
adalah berdasarkan intruksi pimpinan, karena kita menginginkan 

agar semua anggota YHR ini sholih sholihah sehingga bisa 
menjalankan tugas dengan jujur dan amanah sesuai karakter 
rasul. Oleh karenanya program MY ini digulirkan kepada anggota 
YHR. Agar program ini berkelanjutan kami tuangkan ide ini di 
RKM dan RKA YHR. Kami juga buatkan Form Indikatornya, lalu 
kami desain buku dan bagikan ke anggota. Setelah tahun 2020 
laporan kita kita ubah menggunakan Google Form agar hemat 

kertas”. 
    Bapak Sutarba salah satu anggota YHR yang berjabatan 

sebagai Content Creator ini mengemukakan bagaimana planning 
pengerjaan MY di YHR Cirebon, beliau menungkapkan bahwa:  
“Awalnya dengan mencetak buku MY dan mengisinya, karena 
anggota diberi bentuknya soft copy, ini sebagai antisipasi jika satu 

tahun habis karyawan bisa mencetak ulang. Mulai tahun 2020 
sudah menggunakan google form, sehingga tinggal sediakan kuota 
atau koneksikan ke internet untuk akses google form. Selanjutnya 
untuk mengingatkan  pelaksanaannya bisa mengaktifkan Alarm 
HP.” 

Pengorganisasian Program Mutaba’ah Yaumiyyah 

    Pengorganisasian merupakan aktifitas menyusun dan 

membentuk hubungan-hubungan kerjasama antara orang 
perorangan sehingga terwujud satu kesatuan usaha untuk 
mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. (Terry, G. R., & 
Smith, 2013) 

    Pengorganisasian tersebut juga diterapkan  di lembaga YHR 
Cirebon. Setelah melakukan wawancara dan dokumentasi, 
hubungan kerjasama antara orang dengan perorangan ini terkait 
erat dengan sistem yang ada dan sangat menjunjung tinggi 
hierarki kepemimpinan. Program MY diajukan kepada Direktur 
kepada Pembina setelah disetujui kemudian diturunkan ke bawah 
dalam bentuk program kegiatan. Hal ini sangat selaras dengan 
wawancara penulis dengan Direktur (Bapak Saparna) beliau 
mengungkapkan: “Pengorganisasiannya kalau di YHR harus 
berdasarkan intruksi pimpinan pengurus tertinggi yaitu Direktur 
YHR yang di acc oleh Pembina, kemudian disosialisasikan kepada 
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semua Kepala Departemen yang selanjutnya program MY 
tersebut ditanggung jawabkan kepada Kepala Departemen 
Pendidikan.”. 

    Setelah program MY ini digulirkan dan diterima baik oleh 

Kepala Departemen Pendidikan, bagian yang terkaitpun segera 
membuat langkah tehnis berkaitan dengan Program MY. 
Informasi berikut didapat dari diskusi wawancara penulis dengan 
beliau Abi Aat. Kata beliau: “Pengorganisasian program MY 
dengan mengedarkan buku atau google form MY ke anggota. 
Setelah itu mereka (para anggota) menyetorkan ke Departemen 
Pendidikan pada malam harinya.” 

    Selanjutnya Program MY yang diterima dan diolah secara 
tehnis oleh Kepala Departemen Pendidikan dikirim melalui pesan 
Watsapp ke semua anggota YHR, dan anggotapun menyambut 
dengan sigap program yang telah digulirkan hal ini senada 
dengan wawancara penulis dengan salah satu anggota YHR yaitu 
Bapak Sutarba, beliau mengungkapkan bahwa: “Untuk 
pengorganisasiannya saya akan segera menyetorkan program MY 
ke pihak terkait dalam hal ini kepada Kepala Departemen 
Pendidikan.” 

Pelaksanaan program mutaba’ah yaumiyyah 

    Pelaksanaan, dapat didefinisikan sebagai keseluruhan 
proses pemberian dorongan bekerja dari atasan kepada 
bawahannya. sehingga mereka mau berkerja dengan ikhlas demi 
tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomis. 
(Terry, G. R., & Smith, 2013). Untuk mencapai sebuah tujuan harus 
memenuhi prinsip measurable (terukur) Ternyata sesuai dengan 
teori yang ada bahwa pengukuran harus dalam bentuk angka-
angka, dari hasil wawancara dengan Direktur (Bapak 
Saparna)pun diperoleh keterangan bahwa: “Karyawan harus 
mengisi program MY yang di dalamnya ada kolom qiyamullail, 

tadarus alquran, shaum sunah dan shalat dhuha. Apabila 
melaksanakan maka di isi angka 1 apabila tidak di isi nol.” 

     Pernyataan serupa juga disampaikan oleh partisipan kedua 
penulis yaitu Abi Aat kata beliau: “Dulu tahun 2010 sampe 2020 
program MY dilakukan dengan mengisi buku MY, karyawan 
(anggota YHR) mengisi buku yang berisi  kolom qiyamullail, 

tadarus alquran, shaum sunnah dan shalat Dhuha, apabila 

melaksanakan di isi dengan angka 1 apabila tidak melaksanakan 
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diisi angka nol. Seiring berkembang tehnologi sekarang MY 
dilakukan dengan mengisi google form dengan cara pengisian yang 
sama” 

    Dalam kesempatan yang sama didapat data serupa beliau 

Bapak Sutarba mengungkapkan bahwa: “Di dalam  buku MY ada 
kolom qiyamullail diisi angka 1 kalau mengerjakan. Dan disi angka 
nol kalau tidak mengerjakan begitu pula dengan indicator-
indikator lainnya” 

Indikator-indikator lainnya dalam buku MY selain qiyamullail 

adalah tadarus alquran, shaum sunah, shalat sunah qobla subuh, 
qobla dzuhur, ba’da dzuhur, ba’da maghrib, ba’da isya, shalat shubuh 

berjamaah di masjid, olah raga, shalat dhuha. Hal ini  setelah 
penulis melakukan kegiatan observasi dan dokumentasi. 

Pengawasan Program Mutaba’ah Yaumiyyah 

    Pengawasan yakni proses memonitor aktifitas-aktifitas 
untuk mengetahui apakah individu-individu dan organisasi itu 
sendiri memperoleh dan memamfaatkan sumber- sumber 
pendidikan secara efekftif dan efisien dalam rangka mencapai 
tujuannya, dan memberikan korelasi apabila tidak tercapai (Terry, 
G. R., & Smith, 2013) 

Dalam kesempatan wawancara dengan Direktur YHR ( Bapak 
Saparna) untuk memonitor aktifitas-aktifitas anggotanya yang 
digulirkan dalam program MY, maka dilakukan pengawasan 
program sebanyak 1 bulan sekali. Beliau mengatakan bahwa: 

“Controlling dilakukan setiap satu bulan sekali. Pada saat 

laporan bulanan. Oleh Departemen Pendidikan YHR kepada 
kami manajer YHR. 

Dari Departemen Pendidikan setiap bulan meminta kepada 
anggotanya untuk menyetorkan  MY lalu 
merekapnya.”.Pengawasan program harus berkelanjutan oleh 
karenanya dalam dalam teori smart goal harus terukur sehingga 

kedepannya program yang digulirkan ini bisa dievaluasi. 
Pernyataan serupa sempat dijawab oleh beliau Bapak Sutarba, 
yang menyatakan bahwa: 

“Pengawasan yang diberlakukan dalam program MY ini 
sangat terukur kami harus menyetorkan rekapan jumlah MY 
kepada Kepala Departemen Pendidikan dengan ukuran 
kuantitas. Contoh kolom qiyamullail saya satu bulan Cuma 

mengerjakan 20 maka sejumlah itu pula saya setorkan, begitu pula 
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dengan indikator-indikator lainnya. Dengan demikian saya akan 
termotivasi untuk melakukan qiyamullail di bulan berikutnya.” 

Simpulan 

Perencanaan dalam program mutaba’ah yaumiyyah adalah 
sangat penting untuk dilakukan karena dengan perencanaan yang 
matang dan baik akan menentukan keberhasilan sebuah program. 
Dalam merencanakan sebuah program harus jelas alur 
kegiatannya, untuk memperjelas alur kegiatan program MY YHR 
membuat Rencana Kerja Manajerial (RKM) dan Rencana Kerja dan 
Anggaran (RKA). Jika dikorelasikan dari hasil wawancara dengan 
table indicator maka akan ditemukan beberapa karakter yang 
melekat disana yaitu: a) Penyusunan program yang terencana 
berkaitan erat dengan sifat visioner yang dalam hal ini termasuk 
dalam karakter amanah. b) Penyusunan RKM dan RKA 
menunjukkan bahwa YHR adalah lembaga yang professional dan 
menjunjung tinggi nilai transparansi anggarannya. Jika 
dikorelasikan dengan tabel indikator karakter maka ini termasuk 
pada karakter sidik dan fathanah 

Pengorganisasian dalam program mutaba’ah yaumiyyah 
adalah fungsi manajemen ini akan berjalan dengan baik jika orang-
perorangnya (anggotanya) memegang erat sistem yang ada dan 
menjunjung tinggi hierarki kepemimpinan. Salah satunya dengan 
melaksanakan intruksi program yang telah digulirkan dengan 
demikian fungsi MY bisa melatih anggotanya untuk tertib dan taat.  
Sifat taat dalam tabel indikator karakter merupakan karakter 
fathanah.Sedangkan dalam wawancara di atas juga nampak 
adanya kerjasama antara Direktur, Kepala Departemen 
Pendidikan, dan anggota. Ini menujukkan adanya hubungan yang 
harmonis antara pimpinan dan orang yang dipimpinnya. Dalam 
indicator karakter ini termasuk dalam karakter amanah. Selain itu 
dari hasil wawancara dengan Bapak Sutarba beliau menanggapi 
program MY dengan penuh antusias dengan kalimatnya, “Saya 
akan segera….”ini menunjukkan karakter anggota yang tanggap 
dan sigap yang dalam bahasa inggris disebut dengan respect dan 
ini ada dalam indikator karakter amanah. 

Pelaksanaan dalam program mutaba’ah yaumiyyah adalah 
sangat terukur dan mudah dilaksanakan yaitu dengan mengisi 
kolom-kolomnya, seperti kolom qiyamullail, tadarus alquran dan 
yang lainnya dalam bentuk angka sehingga mudah terbaca di isi 
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angka 1 tatkala melaksanaknnya dan diisi angka 0 atau cukup 
tanda (-) tatkala tidak  melaksanakannya. Sekilas gampang untuk 
dilaksanakan tetapi sulit untuk dilaksanakan karena indicator yang 
ada di MY membutuhkan proses pembiasaan, ini sangat 

bersesuaian dengan teori Habituasi. Pelaksanaan MY ini juga 
menuntut kejujuran. Oleh karenanya tatkala anggota jujur dan 
sungguh-sungguh melaksanakannya maka karakter sidik dari 
anggotanya akan terbentuk. 

Pengawasan dalam program mutaba’ah yaumiyyah adalah 
program  ini dilakukan oleh Kepala Departemen Pendidikan. 
Prosesnya adalah tatkala menggunakan buku disetorkan setiap 
satu bulan sekali, sedangkan tatkala menggunakan google form 
disetorkan setiap hari biasanya malam hari setelah melakukan 
kegiatan. Kemudian data yang terkumpul dilaporkan kepada 
Direktur setiap satu bulan sekali pada saat laporan bulanan. 
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PENDAHULUAN 

Masyarakat dan pemerintahan di berbagai belahan dunia 
tentunya akan senantiasa memperhatikan pembangunan di bidang 
pendidikan. Hal ini setidaknya tercermin dengan pembentukan 
badan khusus dalam Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB). Badan 
khusus tersebut adalah United Nations Educational, Scientific and 
Cultural Organization (UNESCO) yang didirikan pada 1945 dan 
berpusat di Paris. Perhatian negara-negara di dunia terhadap 
pendidikan sangat besar, termasuk di Indonesia. Perhatian 
Indonesia terhadap dunia Pendidikan setidaknya tercermin 
dengan Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas). 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Konsep dan pengertian Pendidikan tersebut tentunya 
berlaku juga bagi jenis pendidikan life skill (kecakapan hidup). 
Adapun pendidikan life skill adalah pendidikan yang memberikan 
bekal berbagai pengetahuan dan kecakapan yang penting dimiliki 
oleh seseorang sehingga mereka dapat bekerja dan hidup mandiri. 

Kemandirian menjadi kunci utama penyelenggaraan pendidikan 
life skill. 

Pendidikan life skill semakin urgen dengan melihat 
kenyataan yang belum sesuai dengan harapan. Hal ini ditandai 
dengan masih tingginya angka anak putus sekolah (drop out), 
besarnya angka pengangguran, dan tingginya jumlah penduduk 
miskin. Data Survei Sosial Ekonomi Nasional (2021) menunjukkan 

bahwa dari 1000 siswa SD/sederajat terdapat 1 siswa putus 

mailto:agussalimchamidiok@gmail.com


74  |  Kapita Selekta Manajemen Pendidikan Islam Kajian Teoritis Dan Implementatif 

 

sekolah. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi (Kemendikbudristek) menyebutkan bahwa 
ada 75.303 orang anak yang putus sekolah pada 2021. Terkait 
pengangguran, Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa 

jumlah pengangguran di Indonesia sebanyak 8,40 juta orang 
(Februari 2022). Kondisi ini terjadi juga di berbagai negara di 
belahan dunia, seperti India, Pakistan, Eropa, dan lainnnya. 

Apakah ini disebabkan mismanagement? Tentunya tidak 
boleh gegabah untuk menjawabnya. Akan tetapi,pembahasan 
tentang manajemen memang nampaknya harus senantiasa 
mengemuka, termasuk dalam persoalan penyelenggaraan 
pendidikan life skill. Pembahasan tentang manajemen life skill 
penting dilakukan untuk membantu memecahkan sejumlah 
persoalan. 

Artikel ini mencoba mengangkat persoalan tentang 
bagaimana sebenarnya manajemen life skill itu diselenggarakan di 
berbagai tempat? Tujuannya untuk mendapatkan gambaran 
tentang manajemen life skill yang dilakukan di berbagai tempat, 
dan kemudian gambaran tersebut dapat dilakukan kajian lebih 
lanjut melalui tulisan ini. 

Untuk mendapatkan jawabannya, penulis mencoba 
melakukan riset pustaka (library research) yang berkaitan dengan 
manajemen life skill di Indonesia dan sejumlah negara lain. Dalam 
kesempatan ini penulis hanya mengambil 16 artikel jurnal ilmiah 
nasional dan internasional sebagai sumber data primer kajian 
pustaka. Pemilihan artikel disesuaikan dengan tema utama 
manajemen life skill dengan menggunakan fasilitas Google Scholar, 

Garuda, dan fasilitas pendukung lainnya. Pemilihan 16 artikel 
dilakukan secara acak sepanjang masih terkait dengan tema utama 
manajemen life skill. Selain dilakukan pembacaan artikel secara 
cermat, penulis juga mencoba melakukan metode klasifikasi dan 
analisis untuk semakin memperjelas bagaimana potret manajemen 
life skill di lapangan. Rangkaian kegiatan ini berlangsung Oktober-
Desember 2022. 
 
MANAJEMEN LIFE SKILL 

Dalam pembahasan ini yang pertama akan dibuat adalah 
deskripsi sejumlah artikel jurnal nasional maupun internasional 
terkait manajemen life skill (kecakapan hidup). Dari hasil deskripsi, 

kemudian pembahasan akan mencoba memetakannya. Hasil 
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pemetaan nantinya diharapkan akan mampu melahirkan 
rekomendasi sejumlah tema/topik penelitian terkait manajemen 
life skill kedepan. 

Yang pertama tulisan Kikin Al-Kindy Assyahali, dkk. 

tentang pengaruh manajemen proses dan motivasi santri terhadap 
peningkatan life skill santri. Penelitian bertujuan mengetahui 
pengaruh manajemen proses terhadap peningkatan life skill santri, 
pengaruh motivasi santri terhadap peningkatan life skill santri, dan 
pengaruh manajemen proses dan motivasi santri terhadap 
peningkatan life skill santri. Teknik analisis data yang 
dipergunakan adalah analisis regresi dan korelasi. Hasilnya adalah 
(1)terdapat pengaruh yang signifikan manajemen proses terhadap 
peningkatan life skill santri hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung 
> t-tabel, yaitu t-hitung = 6,66 dan nilai t-tabel = 1,68; (2)terdapat 
pengaruh yang signifikan antara motivasi santri terhadap 
peningkatan life skill santri, yang dibuktikan dengan nilai t-hitung 
>t-tabel, yaitu nilai t-hitung = 7,71 dan t-tabel = 1,68; (3)terdapat 
pengaruh signifikan manajemen proses dan motivasi santri secara 
bersama-sama terhadap peningkatan life skill santri, yang 
dibuktikan dengan melihat nilai F-hitung > F-tabel, yaitu 69,09 > 
4,02.  

Yang kedua, tulisan Johar Permana dkk., tentang analisis 
perbandingan implementasi manajemen pendidikan life skill pada 
SLB Negeri dan SLB Swasta. Penelitian bertujuan untuk 
membandingkan implementasi manajemen life skill pada siswa 

disabilitas di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri dan SLB Swasta di 
Kabupaten Sukabumi, dengan responden setiap sekolah 10 orang 
yang terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian 
kurikulum dan guru, ditambah 1 responden dari komite sekolah. 
Pendekatan yang digunakan adalah mixed method, dimana 
menggunakan kuesioner untuk melihat keseragaman pendapat 
sivitas akademika di tiap sekolah, dan untuk memperdalam 
penelitian dilanjutkan dengan wawancara serta observasi dan studi 
dokumentasi untuk menjawab bagaimana analisis implementasi 
manajemen pendidikan life skill di kedua sekolah. Hasilnya 
menunjukkan bahwa ada ketidakseragaman pemahaman 
manajemen pendidikan life skill melalui prinsip-prinsipnya yaitu 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaa dan evaluasi.  

Ketiga, penelitian Suryadi dkk. tentang pengembangan 

model manajemen kurikulum berbasis life skill pada anak tuna 
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grahita ringan di sekolah luar biasa. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengembangan model manajemen kurikulum 
berbasis life skill pada anak tuna grahita ringan di sekolah luar 
biasa. Hasilnya adalah bahwa untuk memberikan layanan life skill 

kepada anak tuna grahita ringan, guru melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan arahan dan foksi lembaga dengaan melakukan 
persiapan mengajar yang baik, memperhatikan 
keberagaman/perbedaan karakteristik siswa, pendidik/pengelola 
bersikap demokratis dan bersama dalam pengembangkan strategi, 
serta selalu memperhatikan minat dan kebutuhan peserta didik. 
Perencanaan pendidikan dilakukan melalui proses penyusunan 
program rencana kerja dengan komite, tenaga pendidik dan 
kependidikan, kemudian ditindaklanjuti sosialisasi orang tua 
murid dan masyrakat, sekaligus memberikan langkah-langkah dan 
evaluasi layanan pendidikan 
life skill. 

Keempat, Arif Rahman Hakim yang meneliti tentang 
pendidikan life skill sebagai upaya menciptakan kemandirian 

santri disebuah pesantren di Jombang.  Penelitian menunjukkan 
bahwa pendidikan kecakapan hidup merupakan salah satu bentuk 
antisipasi menghadapi permasalahan masyarakat yang 
perencanaannya dimulai dari penentuan kecakapan hidup, 
penanggungjawab unit, penentuan pengelompokan, persiapan life 
skill, buku laporan kegiatan, yang kesemuanya ditujukan untuk 
kemandirian santri. 

Kelima, Minarni yang meneliti manajemen pengembangan 

life skill peserta didik di madrasah di Palu. Penelitian bersifat 
kualitatif. Hasilnya adalah bahwa manajemen pengembangan 
kecakapan hidup (life skills) peserta didik di madrasah lokasi 
dilakukan dengan perencanaan yang didukung sarana prasarana 
yang memadai serta sumber 
daya manusia yang enerjik dan berkualifikasi, perencanaan 
pengembangannya dibangun meliputi kegiatan menentukan 
pendidikan keterampilan yang akan dilaksanakan, menentukan 
tujuan, menentukan waktu pelaksanaan, kurikulum pendidikan 
keterampilan pilihan, menyiapkan sarana prasarana, membentuk 
unit program, ditetapkan untuk peserta didik semua 
tingkatan/kelas,  dan dilaksanakan melalui kegiatan kurikuler, 
dam evaluasi dilakukan dengan cara berkala dan 
berkesinambungan.  
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Keenam, Ade Onny Siagian dan Rahmat Saleh yang meneliti 
manajemen pelatihan terkait life skill bagi penerima beasiswa di 
Semarang. Jenis penelitiannya penelitian pengabdian kepada 
masyarakat (PkM). Hasilnya bahwa manajemen pelatihan mampu 

meningkatkan life skill peserta dengan memperhatikan   
identifikasi dan potensi peserta. 

Ketujuh, Iim Ernawati yang meneliti manajemen pelatihan 
berbasis life skill program paket di Bandung. Penelitian 
merekomendasikan pentingnya manajemen life skill yang 
terencana dengan baik, dengan memperhatikan factor internal, 
factor eksternal, dan sumberdaya manusia (SDM) pelatihan. 

Kedelapan, penelitian Bere Ali dkk., yang meneliti 

manajemen pembelajaran berbasis life skill di Samarinda.Penelitian 
ini dilatarbelakangi oleh permasalahan bagaimana manajemen 
pembelajaran berbasis kecakapan hidup dapat meningkatkan 
kualitas lulusan SMKN 3 Samarinda, dan peran motivasi dalam 
pengelolaan pembelajaran berbasis kecakapan hidup. Tujuannya 
adalah untuk mendeskripsikan pengelolaan pembelajaran berbasis 
kecakapan hidup untuk meningkatkan kualitas, dan untuk 
mendeskripsikan peran motivasi dalam pengelolaan pembelajaran 
berbasis kecakapan hidup siswa. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif. Hasilnya adalah bahwa 
manajemen pengelolaan pembelajaran berbasis kecakapan hidup 
mampu meningkatkan mutu lulusan . 

Kesembilan, penelitian Ruchi Sharma, yang meneliti 

pentingnya pendidikan life skill pada pelajar remaja.  untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir mereka. Sharma 
menegaskan pentingnya kecakapan hidup yang mendasar, berupa 
thinking skills, social skills, dan emotional skills. Bahwa dengan 
mendidik kecakapan hidup, pelajar dapat mengembangkan rasa 
percaya diri, membantu mereka kooperatif, komunikatif, dan 
sigap. 

Kesepuluh, penelitian Deborah Agnew, dkk  Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui program kecakapan hidup para 
pemain dan para mantan pemain di Liga Sepakbola Australia. 
Penelitian ini merekomendasikan pentingnya Pendidikan 
kecakapan hidup saat menjadi pemain dan setelah menjadi mantan 
pemain.  

Kesebelas, penelitian Anira, dkk.  Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui integrase kecakapan hidup dalam program 



78  |  Kapita Selekta Manajemen Pendidikan Islam Kajian Teoritis Dan Implementatif 

 

aktivitas fisik. Penelitian bersifat eksperimental terkait delapan 
komponen kecakapan adaptasi olehraga. Kedelapan komponen ini 
menyangkut kerjasama tim, yaitu, penetapan tujuan, manajemen 
waktu, ketrampilan emosional, komunikasi, ketrampilan sosial, 

kepemimpinan, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan. 
Hasilnya menunjukkan bahwa aktivitas fisik yang terintegrasi 
dengan program kecakapan hidup memiliki dampak signifikan 
untuk meningkatkan kemampuan peserta.  

Keduabelas, kajian Samarpreet Khanna India. Tulisan ini 
memandang pentingnya pengembangan ketrampilan seiring 
pendidikan itu sendiri. Tulisan mencoba menganalisis sejauhmana 
seorang pekerja pemula baiknya dilatih mengembangkan 
ketrampilannya menjadi professional. Khanna mengedepankan 
pentingnya segmen psikososial tentang keputusan yang diambil, 
pilihan, cara berpikir, tindakan praktis, kecenderungan 
(propensities) dan prakteknya. Praktek-praktek pembicaraan yang 
verbal dan non-verbal memiliki dampak bagi pengembangan 
ketrampilan peserta. 

Ketigabelas, penelitian Ahmad Syukri, Maisahn dan 

Sungkowo. Penelitian dilakukan di tiga pesantren, Pesantren Al 
Baqiyatus Shalihat Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Pesantren 
Karya Pembangunan Al-Hidayah Kota Jambi dan Pesantren Al-
Munawaroh di Merangin Provinsi Jambi. Tujuan penelitian untuk 
mengetahui program kecakapan hidup, manajemen untuk 
meningkatkan perilaku santri dalam berwirausaha, keunggulan 
program manajemen kecakapan hidup yang telah dilaksanakan 
pesantren, dan mengetahui perilaku santri dalam berwirausaha. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
deskriptif. Hasil penelitian adalah pengelolaan program kecakapan 
hidup dimulai dari kegiatan perencanaan yang meliputi visi, misi, 
tujuan dan strategi pencapaian program kecakapan hidup 
dilakukan melalui integrasi mata pelajaran, semi integrasi, kursus, 
pelatihan dan pembiasaan. Evaluasi program kecakapan hidup 
meliputi sistem evaluasi program, pendanaan dan staf pengajar. 
Hasil evaluasi digunakan untuk perbaikan program. Keunggulan 
pesantren dalam mengelola program kecakapan hidup antara lain 
memiliki konsep perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, 
memperoleh legalitas dan dukungan dana dari yayasan, serta 
bantuan dana tetap dari pemerintah daerah dan provinsi. Perilaku 
kewirausahaan santri yang dikembangkan di pondok pesantren 
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meliputi perilaku sosial sikap kreatif dan inovatif yang tidak 
melanggar aturan (syar’i). 

Keempatbelas, penelitian Naima Qureshi, Qudsia Kalsoom, 
dan Iffat Khalil. Penelitian di Pakistan ini bertujuan untuk menilai 

perkembangan kecakapan hidup di kalangan siswa madrasah. 
Metode yang digunakan meixed-method dengan menggunakan 
skala Likert. Hasil penelitan berhasil mengungkap bahwa 
ketrampilan hidup terkuat yang dimiliki responden (siswa 
madrasah) adalah ketrampilan komunikasi efektif yang dibarengi 
dengan kemampuan pemecahan masalah dan pengambilan 
keputusan. 

Kelimabelas, penelitian Fajar Defitrika dan Fitri Nur 

Mahmudah di Yogyakarta  Penelitian ini mencoba mengeksplorasi 
pengembangan pendidikan karakter berbasis kecakapan hidup di 
Pesantren Muhammadiyah Yogyakarta. Penelitian menggunakan 
pendekatan etnografi. Hasil penelitian menunjukkan signifikansi 
Pendidikan karakter berbasiskan Pendidikan karakter. 
Signifikansinya berpengaruh juga pada pengembangan budaya di 
asrama pesantren dan sekolahnya. 

Yang terakhir, penelitian Shauna Kingsnorth dkk di 
Kanada. Penelitian bertujuan mengetahui penyelenggaraan 
program kecakapan hidup imersif kalangan remaja disabilitas fisik. 
Kajian bersifat studi kasus, dengan metode yang digunakan 
bersifat multidisiplin keilmuan. Hasilnya positif remaja disabilitas 
mampu menguasai kecakapan hidup, dengan factor penentu pada 
hubungan transaksional antara mentor (pengasuh) dengan mereka.  
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Dari pemetaan sejumlah literatur di atas dapat dibuat 

tabulasi sebagaimana tertera pada Tabel 1. Selanjutnya dari 
pemetaan tersebut, tulisan ini akan mencoba menganalisis untuk 

tujuan menyusun sejumlah rekomendasi penelitian kedepan.  
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Hasil analisis dapat digambarkan bahwa mayoritas kajian 
penelitian manajemen life skill mempunyai focus pada 
kelembagaan, seperti sekolah, madrasah, PKBM, dan sejenisnya. 
Hanya ada 3 artikel karya Suryadi dkk., Shauna dkk., dan Ruchi 

Sharma, yang mencoba focus pada subyek kajian (tuna grahita, 
pelajar, remaja) tanpa memperhatikan kelembagaan yang 
melatarbelakanginya. Dari lembaga-lembaga yang menjadi focus 
kajian, terdapat 4 pesantren, 4 sekolah/madrasah, 1 perusahaan, 
dan 2 organisasi olahraga, dan 2 lembaga lainnya. Ini artinya bahwa 
trend kajian manajemen life skill banyak dilakukan di lokasi 
lembaga-lembaga pendidikan. 

Hanya ada 1 lembaga terkait pendidikan sekolah luar biasa 
(SLB) yang ditulis Johan Permana dkk., dengan teknik mixed 
method.  Hanya ada 2 kajian yang bersinggungan langsung dengan 
kalangan disabilitas, yaitu, karya Suryadi dkk., dan karya Shauna 
K dkk. Ini artinya kajian manajemen life skill dengan subyek kajian 
kalangan disabilitas masih minim. 

Dari sisi metode, kebanyakan masih menggunakan model 
kualitatif dan kuantitatif. Model penelitian pengabdian kepada 
masyarakat (PkM) masih sangat minim. Hanya ada 1 kajian, yang 
dilakukan Ade Onny Sagian dan Rahmat Saleh.  
 
 
 
KESIMPULAN  

Kesimpulan yang dapat dipetik adalah bahwa persoalan 
manajemen life skill masih banyak yang belum digarap di kalangan 
akademisi kependidikan. Rekomendasi, kajian manajemen life skill 
pada Lembaga pendidikan sekolah luar biasa (SLB) masih perlu 
dan penting dilakukan, dan fokus pada 1-2 jenis disabilitas 
nampaknya menjadi menarik dan urgen dilakukan kedepan. Lebih 
dari itu, kajian dengan model pengabdian kepada masyarakat 
(PkM) nampaknya perlu diketengahkan dalam kajian manajemen 
life skill bagi 1-2 jenis kelompok disabilitas.  
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PENGEMBANGAN KURIKULUM PENDIDIKAN 

Mujiburrohman 
Email : mujiburrahman1934@gmail.com 

 
PENDAHULUAN  

Pendidikan seringkali dilihat sebagai sesuatu yang 
pragmatis, bukan sebagai sesuatu yang hidup. Hal ini sangat 

bertentangan dengan aliran-aliran filsafat pendidikan dimana 
aliran filsafat pendidikan memberikan keleluasaan pada 
siswauntuk aktif membangun kebermaknaan sesuai dengan 
pemahaman yang telah mereka miliki. Kesadaran akan makna 
bahwa pengetahuan tidak bersifat obyektif atau stabil adalah 
salah satu kesalahan dalam pemahaman, sebab pendidikan 
bersifat temporer atau selalu berkembang, tergantung pada 
persepsi subyektif individu dan individuyang berpengetahuan 
dalam menginterpretasikan serta mengkonstruksi suatu 
realisasi berdasarkan pengalaman dan interaksinya dengan 
lingkungan.  

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang tertua di 
Indonesia, memiliki akar sejarah yang jelas dimana para ahli 
sejarah menyatakan bahwa orang yangpertama kali mendirikan 
pesantren adalah Syaikh Maulana Malik Ibrahim, atau 
yangdikenal dengan Syaikh Maghribi dari Gujarat, India. Pesatnya 
perkembangan ilmu pengetahuan di luar dunia pesantren, 
diperlukan pengembangan Kurikulum agar terjadi relevansi 
pendidikan pesanten sebagai akar pendidikan di Indonesia 
dengan pendidikan modern saat ini. Hal ini dikarenakan 
kurikulum merupakan alat yang penting dalam keberhasilan 
suatu pendidikan, tanpa kurikulum yang baik dan tepat maka 
akan sulit dalam mencapai tujuan dan sasaran pendidikan yang 
telah di cita-cita oleh suatu lembaga pendidikan, karena segala hal 
harus ada manajemennya bila ingin menghasilkan sesuatu yang 
baik, sesuai dengan apa yang diharapkan, maka hal yang menjadi 
tolak ukur paling berpengaruh diantaranya adalah kurikulum 
yang dikelola dengan baik, hal ini dikarenakan kurikulum 
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senantiasa mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan 
zaman.  

Disadari atau tidak pada dasarnya dalam pengembangan 
kurikulum system pembelajaran saat ini banyak dipengaruhi oleh 

pemikiran tokoh - tokoh dari Barat seperti Ivan Pavlov, Skinner, 
Piaget, Brunner, Ausubel, kemudian Tayler, Beaucamp, Skilbeck, 
Seller Miller, dan Paulo Fereira. Hal inilah yang menjadi 
tantangan umat Islam untuk menawarkan sebuah rancangan 
kurikulum pendidikan yang up to date, tanpa meninggalkan 
nilai-nilai ajaran Islam. Oleh sebabitu, Kurikulum harus bersifat 
fleksibel, dinamis dan dapat dikembangkan sesuai dengan 
kondisi pesantren, karakteristik santri, kondisi sosial budaya 
masyarakat, dan dengan memerhatikan kearifan lokal. 

Pada umumnya pembelajaran di pesantren mengikuti pola 
tradisional, yaitumodel sorogan dan model bandongan. Kedua model 
ini Kiai aktif dan santri pasif. Secara teknis model sorogan bersifat 
individual, yaitu santri menghadap guru seorang demi seorang 
dengan membawa kitab-kitab yang akan dipelajari, sedangkan 
model bandongan lebih bersifat pengajaran klasikal, yaitu santri 
mengikuti pelajaran dengan duduk di sekeliling Kiai 
menerangkan pelajaran secara kuliah dengan terjadwal.Meskipun 
sorogan dan bandongan ini dianggap statis, tetapi bukan berarti 
tidak menerima inovasi. Metode ini sebenarnya konsekuensi dari 
layanan yang ingin diberikan kepada santri. Berbagai usaha 
dewasa ini dalam berinovasi dilakukan justru mengarah kepada 
layanan secara indivual kepada anak didik.  

Metode sorogan justru mengutamakan kematangan dan 
perhatian serta kecakapan seseorang. Karena keberadaannya 
menjadi unsur utama dalam diri pesantren, maka sekaligus 
sebagai ciri pembeda pesantren dari pendidikan Islam lainnya. 
Dari segi materi, secara umum isi kitab kuning yang dijadikan 
rujukan sebagai kurikulum pesantren dapat dikelompokkan 
menjadi dua. Pertama, kelompok ajaran dasar sebagaimana 
terdapat pada alQur’an dan al-Hadits. Kedua, kelompok kitab 

kuning yang tidak termasuk kelompok ajaran agama Islam, tetapi 
kajian yang masuk kedalam Islam sebagai hasil perkembangan 
Islam dalam sejarah, seperti kitab yang membahas lembaga-
lembaga kemasyarakatan, kebudayaan, dan metode keilmuan. 
Sementara metode yang digunakan dalam memproses materi 
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kitab kuning, secara global dapat dipetakan ke dalam metode 
deduktif, induktif, dandialektif.  

Tujuan pendidikan pesantren adalah untuk membentuk 
manusia yang memiliki kesadaran tinggi bahwa ajaran Islam 

membicarakan tiga masalah pokok, yaitu Tuhan, manusia dan 
alam. Selain itu produk pesantren diharapkan memiliki 
kompetensi tinggi untuk mengadakan responsif terhadap 
tantangan dan tuntutan hidup dalam konteks ruang dan waktu 
yang ada. Oleh sebab itu, keberadaan Keberadaan kurikulum 
dalam suatu pendidikan sangat menentukan keberhasilan dari 
capaiantujuan pendidikan itu sendiri. Karena kurikulum 
merupakan komponen pendidikan yang dijadikan acuan oleh 
setiap satuan pendidikan, baik oleh pengelola 
maupunpenyelenggara. Kedudukan kurikulum adalah sebagai 
sentral (pusat) dalam seluruhproses pendidikan, untuk 
mengarahkan segala bentuk aktivitas pendidikan demi 
tercapainya tujuan pendidikan. Bahkan menurut Nana Sayodih 
Sukmadinata bahwa“Kurikulum atau rancangan merupakan 
suatu ciri utama dan merupakan syarat mutlak dalam 
pendidikan, meskipun keberhasilann kurikulum tersebut 
bergantung  pada pelaksanaannya.  
 
Pengembangan Kurikulum Pendidikan Berbasis Pondok 
Pesantren  

Dalam melaksanakan pengemban kurikulum, setidaknya ada tigal 
hal yang perludilakukan yaitu, Pertama, pengembangan tujuan, 
yaitu upaya yang dilakukan sebagai landasan utama dalam 
penyelengaraan pendidikan. Baik tujuan pendidikan nasional, 
tujuan madrasah (Institusional), tujuan kurikulum (bidang studi), 
maupun tujuan pengajaran secara umum dan khusus. 
Pengembangan tujuan tersebut di susunberdasarkan 
musyawarah/rapat dengan melibatkan seluruh guru bidang studi, 
komitesekolah dan pengurus pesantren .  

Kedua, pengembangan isi/materi. Hal ini adalah proses 
penyelarasan antara materi pendidikan umum atau Nasional 
dengan materi lokal (berbasis pondokpesantren) atau materi ke 
islaman. Ketiga yaitu pengembangan strategi, hal ini adalah bagian 
dari upaya untuk mengantarkan peserta didik melalui metodologi 
pengajaran maupun strategi lainnya untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Seperti klasifikasi guru pengajar, pembuatan Modul 
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yang terdiri dari RPP maupun silabus. Keempat, Pengembangan 
evaluasi, Pengembangan evaluasi kurikulum bertujuan untuk 
melihat sejauh mana kurikulum dapat dijalankan dan sejauh mana 
kurikulum dapat diemplementasikan. Sehingga juga dapat 

diketahui sejauh mana kemampuan pesertadidik setelah 
mengikuti proses belajar - mengajar dengan hasil kurikulum yang 
telah dikembangkan.  

Hasil evaluasi pembelajaran kemudian menjadi 
pertimbangan untuk melihat apakah kurikulum yang 
diterapkan masih perlu dipertahankan atau perlu 
dikembangkan lagi sehingga baik isi maupun metodologi 
pembelajaran dapat ditingkatkan baik evaluasi pada aspek 
kognitif, afektif maupun psikomotorik. Secarakognitif, 
evaluasi/penilaian pada peserta didik dipersiapkan untuk 
mengikutu ujian nasional yang diselenggarakan oleh 
pemerintah. Kemudian secara afektif evaluasi/penilaian 
dilakukan untuk memperoleh informasi minat peserta 
didikterhadap mata pelajaran guna meningkatkan jika masih 
terdapat adanya minat peserta didik yang rendah. Selain itu, 
evaluasi/penilaian secara afektif juga dapat digunakanuntuk 
menentukan strategi pembelajaran yang tepat untuk peserta 
didik, Dan yang terakhir evaluasi/penilaian secara afektif 
digunakan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan diri, 
sehingga hal ini memudahkan untuk menentukan jenjang 
berikutnya. Sedangkan secara psikomotorik evaluasi/ penilaian 
adalah melakukan kajian terhadap tingkah laku, tugas 
protofolio, tugas materi, kemampuan menulis atau 
mengoperasionalkan komputer, serta tugas membuat karya seni 
berdasarkan materi yang telah dipelajari sebelumnya. 
  
Relevansi Kurikulum Pendidikan Nasional dan Pendidikan 
Pesantren. 

 Sejak berlakunya Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 
tentang Otonomi Daerah, penyelenggaraan pendidikan menjadi 
kewenangan Pemerintahan Daerah , sedangkan pemerintah 
pusat bertanggungjawab dalam menetapkan standar-standar 
penyelenggaraan pendidikan dasar, meliputi: standar isi 
kurikulum, Standar Kompetensi Lulusan, pengelolaan, Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan, sarana prasarana, pembiayaan, dan 
penilaian proses dan hasil belajar peserta didik. Otonomi 
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pendidikan memberikan peluang bagi sekolah dan guru untuk 
melakukan pengembangan kurikulum sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik di lingkungan sekolah masing-masing, misalnya 
lingkungan petani, pedagang, pengusaha, pondok pesantren 

dan lain-lain. Kurikulum memiliki kedudukan yang cukup 
sentral dalam seluruh kegiatan pendidikan, sebab dalam 
kurikulum bukan hanya dirumuskan tujuan yang harus dicapai 
sehingga memperjelas arah, tapi juga memberikan pemahaman 
tentang pengalaman belajar yang harus dimiliki setiap siswa.  

Sistem pendidikan yang dijalankan pada zaman modern ini 
tidak mungkin tanpa melibatkan keikutsertaan kurikulum. 
Karena di dalamnya tersimpul segala sesuatuyang harus 
dijadikan pedoman bagi pelaksanaan pendidikan. Bahkan banyak 
pihak menganggap kurikulum sebagai relyang menentukan ke 
mana pendidikan diarahkan. 

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 36ayat 1 disebutkan bahwa 
Pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu Standar 
Nasional Pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidkan 
nasional. Pada Pasal 3dijelaskan bahwa tujuan pendidikan 
nasional untuk “pemberdayaan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
MahaEsa, berakhlak mulia, (memiliki nilai dan sikap), sehat 
berilmu, cakap, kreatif (berilmu pengetahuan), mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab 
(kecakapan psikomotorik). Hal ini sejalan dengan tujuan 
pendidikan sebagaimana yang diungkapkan oleh Dhofier 
(1986:21) yang mengungkapkan bahwa tujuan pendidikan 
pesantren meliputi meninggikan budi pekerti, melatih dan 
mempertinggi semangat, menghargai nilai-nilai spiritual dan 
kemanusiaan, mengajarkan tingkah-laku yang jujur dan bermoral, 
dan mempersiapkan para santri untuk hidup sederhana dan 
bersih hati.  

Dan hal yang perlu ditegaskan bahwa tujuan pesantren 
bukanlah untuk mengejar kepentingan kekuasaan, uang dan 
keagungan duniawi, melainkan ditanamkan bahwa belajar 
semata-mata adalah kewajiban dan pengabdian kepada Tuhan.  
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Pendekatan Pengembangan Kurikulum  

Menurut al-Attas (2002: 60) Dalam beberapa dekade terakhir 
ini muncul kesadaran baru dalam dunia pemikiran Pendidikan 
Islam, yaitu melakukan rekonstruksi paradigma ilmu dan 
pendidikan Islam, yang terilhami dari konsep Islamisasi ilmu 
pengetahuan al Faruqi dan al-Attas. Pendidikan seringkali dilihat 
sebagai sesuatu yang pragmatis, bukan sebagai sesuatu yang 
hidup. Akibatnya, praktik pendidikan khususnya di lingkungan 
formal seperti sekolah berjalan tidak memperhatikan potensi dan 
sisi kemanusiaan dari peserta didiknya. Contoh, tidak boleh 
masuk sekolah karena tidak membayar SPP, tidak memakai 

pakaian seragam, dimarahi dan dihukum karena terlambat atau 
membolos, tidak mengerjakan pekerjaan rumah, diskors atau 
bahkan dikeluarkan dari sekolah. Praktik pengajaran seperti ini 
jika dilihat dalam perspektif  humanisme sangat bertentangan 
dengan hak-hak sebagai manusia. Dan secara tidak langsung, 
telah memasung potensi dan kreativitas anak untuk berkembang. 
Tentu praktik pendidikan seperti ini tidak sejalan dengan tujuan 

pendidikan itu sendiri.  

Dengan kondisi demikian, maka pengembangan 
kurikulum membutuhkan pendekatan - pendekatan secara 
filosof, agar tujuan pendidikan dapat berjalan dengan baik 
sebagaimana mestinya. Menurut Amka (2019: 26) filsafat 
(pendidikan) memiliki manfaat sebagai berikut:  

1. Filsafat menolong mendidik.  
2. Filsafat memberikan kebiasaan dan kepandaian 

untuk melihat dan memecahkan persoalan - 
persoalan dalam kehidupan sehari-hari.  

3. Filsafat memberikan pandangan yang luas.  
4. Filsafat merupakan latihan untuk berpikir sendiri.  
5. Filsafat memberikan dasar-dasar, baik untuk hidup kita 

sendiri (terutama dalam etika) maupun untuk ilmu-ilmu 
pengetahuan lainnya, seperti sosiologi, ilmu jiwa, ilmu 
mendidik, dan sebagainya.  

 

Berdasarkan uraian di atas, Mukh Nursikin dalam jurnalnya 
merumuskan mengenai aliran-aliran filsafat meliputi 
progresivisme, konstruktivisme, dan humanisme.  
Aliran Progresivisme  
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Menurut Barnadib (2000:75) Dalam pandangan Progresivisme, 
manusia harus selalu maju (progress) bertindak konstruktif, 
inovatif, reformatif, aktif dan dinamis. Sebab manusia mempunyai 
naluri selalu menginginkan perubahan-perubahan. Lebih lanjut 
Menurut Imam Barnadib,menjelaskan bahwa aliran Progresivisme 
menghendaki pendidikan yang progresif (maju), semua itu 
dilakukan oleh pendidikanagar manusia dapat mengalami 
kemajuan (Progress), sehingga orang akan bertindak dengan 
intelegensinya sesuai dengan tuntutan dan lingkungan.  

Aliran ini memandang bahwa peserta didik yang berkaitan 
dengan akal dan kecerdasan, hal itu ditunjukkan dengan fakta 
bahwa manusia mempunyai kelebihan apabila dibandingkan 
dengan makhluk lain. Manusia memiliki sifat dinamis dankreatif 
didukung oleh kecerdasannya sebagai bekal menghadapi dan 
memecahkanmasalah. Oleh karena itu, aliran progresivisme ini 
menempatkan manusia sebagai makhluk biologis yang utuh dan 
menghormati harkat dan martabat manusia sebagai pelaku hidup.  

Barnadib (2002:66) menjabarkan bahwa untuk menciptakan 

manusia yang bersumber daya unggul diperlukan prasarat utama 
yaitu terciptanya kualitas sumber daya manusia yang memiliki 
keseimbangan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
taqwa kepada Allah SWT. Dari berbagai penjabaran diatas, 
AliranProgresivisme menghendaki bahwa kurikulum yang 
disusun bersifat fleksibel, dinamis dan relevan antara pendidikan 
nasional dan pendidikan islam. Hal ini sejalandengan pendapat 
Sutrisno (2012:88) yang berpendapat bahwa dalam kurikulum 
pendidikan aliran Progresivisme ini menghendaki lembaga 
pendidikan memiliki kurikulum yang bersifat fleksibel, dinamis, 
tidak kaku, tidak terkait dengandoktrin-doktrin tertentu, bersifat 
terbuka, memilki relevansi dengan prinsip-prinsip pengembangan 
kurikulum pendidikan. Salah satu dari prinsip pengembangan 
kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu 
pengetahuan, tehnologi dan seni agar dapat berkembang secara 
dinamis.  

Aliran Konstruktivisme  

Teori konstruktivisme berpandangan bahwa dalam proses 
belajar, siswa yangharus mendapat penekanan. Siswa yang harus 
aktif dalam mengembangkan pengetahuan, bukan guru atau 
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orang lain. Kreativitas dan keaktifan siswa membantusiswa 
menjadi orang yang kritis menganalisis suatu hal karena siswa 
berpikir danbukan meniru saja  

Mengajar dalam pandangan konstruktivisme bukanlah 

mentransfer pengetahuan dari orang yang sudah tahu (guru) 
kepada orang yang belum tahu (siswa), melainkan membantu 
seseorang agar dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuannya 
lewat kegiatannya terhadap fenomena dan objek yang ingin 
diketahui. Oleh karena itumenurut prinsip konstruktivisme guru 
berperan sebagai mediator dan fasilisator yang membantu agar 
proses belajar murid berjalan dengan baik. Pendekatan ada pada 
siswa yang belajar, dan bukan pada guru yang mengajar. 
Penekanan pada siswa ini yang belakangan melahirkan konsep 
learning centered yaitu pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
Tugas guru dalam proses ini adalah merangsang pemikiran, 
menciptakan persoalan, membiarkan murid mengungkapkan 
gagasan dan konsepnya.  

Hal diatas sebagaimana ungkapan Wiles dan Janjuri (2008: 72) 
yangmengungkapkan bahwa aliran konstruktivisme 
berpandangan bahwa Pengetahuan bukanlah hasil “pemberian” 
dari orang lain seperti guru, akan tetapi hasil dari proses 
mengkonstruksi yang dilakukan setiap individu. Pengetahuan 
hasil dari “pemberian”tidak akan bermakna. Adapun pengetahuan 
yang diperoleh melalui proses mengkonstruksi pengetahuan itu 
oleh setiap individu akan memberikan makna mendalam atau 
lebih dikuasai dan lebih lama tersimpan/diingat dalam setiap 
individu.  

Dari penjabaran diatas maka dapat dijabarkan bahwa aliran 
konstruktivisme menekankan bahwa Pegembangan Kurikulum 
Pendidikan harus berorientasi pada standar kompetensi dan 
peserta didik, dimana peserta didik dijadikan subjek pendidikan. 
Sebagaimana Akbar dan Sriwijaya (2010: 45) yang menjelaskan 
bahwa Pegembangan Kurikulum Pendidikan merupakan 
kurikulum yang berorientasi padastandar kompetensi. Kurikulum 
yang berorientasi pada kompetensi menuntut praktik pembelajaran 
yang konstruktif, bermakna (fungsional) bagi peserta didik, 
berpusat pada peserta didik, mementingkan segala kecakapan 
hidup, mementingkan kemampuan riil yang terwujud dalam 
pengetahuan, sikap, dan perilaku hidup secaranyata, dalam bentuk 
untuk kerja sesungguhnya, dengan penilaian otentik 
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yangmemanfaatkan berbagai cara penilaian, mementingkan proses 
dan hasil.  

Lebih lanjut Wiles dan Janjuri (2008: 70-76) menjelaskan 
bahwa Pengalaman yang disajikan tidak boleh terlalu jauh dari 
pengetahuan peserta didik tetapi juga jangan sama seperti yang 
telah dimilikinya. Pengalaman sedapat mungkin berada di 
ambang batas antara pengetahuan yang sudah diketahui dan 
pengetahuan yang belum diketahui sebagai zone of proximal 
development of knowledge. Bagi kaum konstruktivis, belajar adalah 
proses mengkonstruksi pengetahuan. Proses konstruksi itu 
dilakukan secara pribadi dan sosial. Proses ini adalah proses aktif, 
sedangkanmengajar bukanlah memindahkan pengetahuan dari 
guru ke siswa, melainkan suatukegiatan yang memungkinkan 
siswa membangun sendiri pengetahuannya. Mengajar berarti 
partisipasi dengan siswa dalam membentuk pengetahuan, 
membuat makna, mencari kejelasan, dan bersikap kritis. Jadi 
mengajar adalah suatu bentuk belajar sendiri.  

Aliran Humanistik  
Menurut teori ini tingkah laku manusia merupakan hasil 

tenaga yang beroperasi didalam pikiran yang sering tanpa disadari 
oleh individu. Sebagaimana Sigmund Freud (1856-1939) Yang 
menyakini bahwa tingkah laku manusia lebih ditentukan dan 
dikontrol oleh kekuatan psikologi yang tidak disadarinya. Tingkah 
laku manusia lebih ditentukan dan dikontrol oleh kekuatan 
psikologis, naluri irasional (terutama naluri menyerang dan naluri 
sex) yang sudah ada sejak awal setiap individu. Hal ini sependapat 
dengan pernyataan Freire (2008: 116) yang menyatakan bahwa, 
sejatinya pendidikan adalah proses pemanusiaan manusia. 
Pendidikan idealnya harus membantu peserta didik tumbuh dan 
berkembang menjadi pribadi-pribadi yang lebih manusiawi, 
berguna dan berpengaruh didalam masyarakatnya, bertanggung 
jawab, bersifat proaktif dan kooperatif serta mengembangkan 
potensi yang ada. 

Sebagaimana Desminnta (2010: 58) yang menjabarkan teori 
hirarki kebutuhan, Maslow dimana kebutuhan dasar manusia 
terdiri dari lima jenis kebutuhan dasar manusia secara berjenjang 
dan bertingkat mulai dari yang paling rendah (bersifat 
dasar/fisiologis) sampai yang paling tinggi (aktualisasi diri). Pada 
tingkat paling bawah terletak kebutuhan-kebutuhan fisiologis 
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(physiological needs), tingkat keduaterdapat kebutuhan akan rasa 
aman dan perlindungan (need for self-security andsecurity), tingkat 
ketiga mencerminkan kebutuhan yang digolongkan 
dalamkelompok kasih sayang (need for love and belongingness), 

tingkat keempat mencerminkan kebutuhan atas penghargaan diri 
(need for self-system), sedangkantingkat kelima adalah kebutuhan 
aktualisasi diri (need for self-actualization).  

Hal diatas merupakan inti kodrat manusia, sama halnya 
dengan kebutuhan peserta didik juga tidak jauh berbeda dengan 
kebutuhan manusia pada umumnya. Oleh karena itu dalam proses 
pembelajaran, guru harus mengenal dan memahami jenis dan 
tingkat kebutuhan peserta didiknya, sehingga dapat membantu 
dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan berbagai aktivitas 
kependidikan, terutama aktivitas pembelajaran. Dengan mengenal 
kebutuhan-kebutuhan peserta didik, guru dapat memberikan 
pelajaran setepat mungkin sesuai dengan kebutuhan peserta 
didiknya.   

Dalam konteks humanisme, pendidik harus mendorong 
peserta didiknya untuk mencapai keberhasilan dan prestasi yang 
tinggi, serta memberikan penghargaanatas prestasi yang tinggi, 
memberikan penghargaan atas prestasi yang mereka capai, 
betapapun kecilnya, baik berupa ungkapan verbal maupun melalui 
ungkapan non-verbal. Penghargaan yang tulus dari seorang guru 
akan menumbuhkan perasaan sukses dalam diri peserta didik serta 
dapat mengembangkan sikap dan motivasi tinggi untuk berusaha 
mencapai kesuksesan. Kalau terdapat peserta didik yang gagal 
tetapperlu diberi penghargaan atas segala kemauan, semangat dan 
keberanian dalam melakukan suatu aktivitas.  
Pengembangan kurikulum pada aliran ini lebih menekankan pada 
pelayanan peserta didik menemukan makna dalam belajar sesuai 
tingkat pertumbuhan dan perkembangannya, serta 
mengakomodasi kebutuhan pengembangan kemampuan, minat, 
bakat dan kebutuhan-kebutuhan khusus peserta didik. Sebab 
Pendidik merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya 
terhadap proses dan hasil belajar, bahkan sangat menentukan 
berhasil tidaknya peserta didik dalambelajar. Demikian pula 
halnya dalam model pengembangan kurikulum pendidikan yang 
menuntut aktivitas dan kreativitas guru dalam membentuk 
kompetensi pribadi peserta didik.  
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Keberadaan kurikulum dalam suatu pendidikan sangat 
menentukan keberhasilan dari capaian tujuan pendidikan itu 
sendiri. Karena kurikulum merupakan komponen pendidikan yang 
dijadikan acuan oleh setiap satuan pendidikan, baik oleh 

pengelolamaupun penyelenggara. Kedudukan kurikulum adalah 
sebagai sentral (pusat) dalam seluruh proses pendidikan, untuk 
mengarahkan segala bentuk aktivitas pendidikandemi tercapainya 
tujuan pendidikan. Bahkan menurut Nana Sayodih Sukmadinata 
bahwa Kurikulum atau rancangan merupakan suatu ciri utama dan 
merupakan syarat mutlak dalam pendidikan. Meskipun hal 
tersebut bergantung pada pelaksanaan pembelajaran itu sendiri. 
Kurikulum merupakan alat yang penting dalam keberhasilan suatu 
pendidikan, tanpa kurikulum yang baik dan tepat maka akan sulit 
dalammencapai tujuan dan sasaran pendidikan yang telah di cita-
cita oleh suatu lembaga pendidikan, karena segala hal harus ada 
manajemennya bila ingin menghasilkan sesuatu yang baik, sesuai 
dengan apa yang diharapkan, maka hal yang menjadi tolakukur 
paling berpengaruh diantaranya adalah kurikulum yang dikelola 
dengan baik, dimana kurikulum senantiasa mengalami perubahan 
sesuai dengan perkembangan zaman.  

Kurikulum pendidikan di Indonesia telah mengalami 
pergantian hampir setiap sepuluh tahun sekali, meskipun di akhir-
akhir tahun belakangan terjadi beberapapergantian yang 
menimbulkan dampak positif maupun negatif. Kurikulum 
pendidikanyang bisa dilaksanakan sesuai dengan perencanaan 
yang matang dengan penuhkreativitas dan inovasi pembelajaran 
akan berhasil dengan baik daripada yang hanyasebagai formalitas 
saja. Sudah menjadi fenomena umum bahwa dalamkenyataandi 
lapangan suatu lembaga pendidikan tampak sukses jika bisa 
merencanakan program-program pendidikan dan mampu 
melaksanakan dengan baik sesuai dengan tuntutan zaman.  

Sesuai dengan firmannya dalam Surat Ar Ra‟d Ayat 11 yang 
artinya “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dandi belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 
Allah. Sesungguhnya Allah tidakmerubah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatukaum, maka 
tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia”. Oleh sebab itu, Kurikulum pendidikan nasional 

berbasis pesantren harus bersifat fleksibel, dinamis dan dapat 
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dikembangkan sesuai dengankondisi pesantren, karakteristik 
santri, kondisi sosial budaya masyarakat, dan dengan 
memerhatikan kearifan lokal.  

Pengembangan kurikulum dilakukan guna Meningkatkan 

efisiensi pemanfaatan sumber daya, Meningkatkan keadilan dan 
kesempatan kepada siswa untuk mencapai hasil yang maksimal, 
Meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik , Meningkatkan efektivitas 
kinerja guru maupunaktivitas siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran, Meningkatkan efektivitas danefisiensi proses 
belajar mengajar. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan 
Sudarsyah& Diding11beberapa fungsi dari manajemen 
kurikulum diantaranya sebagai berikut: 1) Meningkatkan 
efisiensi pemanfaatan sumber daya kurikulum.  2) 
Meningkatkan keadilan dan kesempatan kepada siswa untuk 
mencapai hasil yangmaksimal, kemampuan yang maksimal 
dapat dicapai oleh peserta didik tidakhanya melalui kegiatan 
intrakurikuler, tapi juga ekstrakurikuler dan kokurikuler yang 
dikelola secara integritas dalam mencapai tujuan kurikulum.  3) 
Meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran sesuai 
dengan kebutuhanpeserta didik maupun lingkungan sekitar 
peserta didik, kurikulum yang dikelolasecara efektif dapat 
memberikan kesempatan dan hasil yang relevan dengan 
kebutuhan peserta didik maupun lingkungan sekitar.  4) 
Meningkatkan efektivitas kinerja guru maupun aktivitas siswa 
dalammencapai tujuan pembelajaran, Meningkatkan efektivitas 
kinerja guru maupun aktivitas siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran.  5) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses 
belajar mengajar. Proses pembelajaran selalu dipantau dalam 
rangka melihat konsisten. 
 
KESIMPULAN  

Kurikulum tidak boleh bersifat baku, stagnan, dan 
mengikat, oleh karena itu kurikulum harus bersifat fleksibel, 
dinamis, dan dapat dikembangkan sesuai dengan kondisi zaman, 
karakteristik, kondisi sosial budaya, dan kearifan lokal.  

Dalam pengemmbangan kurikulum aliran filsafat yang 
terdiri dari filsafat progresivisme, konstruktivisme, dan 

humanisme menghendaki agar peserta didik dapat menggunakan 
kemampuannya secara konstruktif dan komprehensif untuk 
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menyesuaikan diri dengan tuntutan perkembangan ilmu dan 
teknologi. Sedangkan dalam penerapanya aliran-aliran filsafat 
konstruktivisme, progresivisme dan humanisme memberikan 
keleluasaan pada siswa untuk aktif membangun kebermaknaan 

sesuai dengan pemahaman yang telah mereka miliki, memerlukan 
serangkaian kesadaran akan makna bahwa pengetahuan 
tidakbersifat obyektif atau stabil, tetapi bersifat temporer atau 
selalu berkembang tergantung pada persepsi subyektif individu 
dan individu yang berpengetahuan menginterpretasikan serta 
mengkonstruksi suatu realisasi berdasarkan pengalaman dan 
interaksinya dengan lingkungan.  

Pengembangan kurikulum pada dasarnya telah diatur 
dalam Undang - undangNo. 32 Tahun 2004 tentang Otonomi 
Daerah, penyelenggaraan pendidikan menjadi kewenangan 
Pemerintahan Daerah , sedangkan pemerintah pusat 
bertanggungjawab dalam menetapkan standar-standar 
penyelenggaraan pendidikan dasar, meliputi: standar isi 
kurikulum, Standar Kompetensi Lulusan, pengelolaan, 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan, sarana prasarana, 
pembiayaan, dan penilaian proses dan hasil belajar peserta 
didik. Hal ini menjadi pedomanbagi pondok pesantren dalam 
melakukan pengembangan kurikulum secara mandiri.  

Secara teologis, pengembangan kurikulum telah dijabarkan 
dalam Al-Qur’anSurat Ar Ra‟d Ayat 11 yang artinya Sesungguhnya 
Allah tidak merubah keadaansesuatu kaum sehingga mereka merubah 
keadaan yang ada pada diri merekasendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”. 

Penjabaran dari ayat ini menegaskan bahwa segala sesuatu harus 
terus berubah kearah yang lebih baik, begitu pula dalam konteks 
pendidikan, kurikulum sebagai landasan pendidik dan peserta 
didik harus terus berkembang sesuai dengan zaman. 
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ANALISIS  BALANCED  SCORECARD PADA 
MADRASAH TSANAWIYAH   AL-MUSTOFA 

DI KOTA SUKABUMI  

 
Muhamad Akasah 

 

PENDAHULUAN 
A. Balance Scorecard dalam Sistem Pendidikan 

Konsep manajemen strategi  dan pengukuran yang 
menghubungkan sarana stategis kepada indikator yang 
komprehensif atau biasanya disebut dengan istilah Balance 
Scorecard. Konsep scorecard digunakan karena disana dapat 
menyatukan alat dalam laporan manajemen yang utuh dalam 
upanya mengoptimalkan pencapaian tujuan dalam 
penyelenggaran kegiatan, dalam hal ini ditujukan dalam 

perencanaan penyelenggaraan di lembaga pendidikan atau 
sekolah. 

Penerapan Balance Scorecard dalam lembaga pendidikan akan 
membantu sekolah untuk mengatur / memanage sekolah dalam 
mengatur visi dan misi, menterjemahkan sasaran yang operasional, 
dan bertindak sesuai ukuran tepat guna sesuai dengan misi sekolah 
tersebut. 

Dalam bidang manajemen penyelenggaraan institusi 
pendidikan, terdapat banyak sumber daya yang diperlukan, 
seperti: manusia, fasilitas dan sarana prasarana, konten dan 
pengetahuan, hingga jaringan kemitraan.Handayani dalam 
jurnalnya berjudul ‘Perkembangan Balance Scorcard di Indonesia’ 
menyebutkan bahwa hasil penelitian menyimpulkan bahwa BSC 
dapat diimplementasikan di berbagai organisasi. Terkait dengan 
pemanfaatan berbagai sumber daya tersebut, tingkat keberhasilan 
kinerja dapat dilihat dari empat (4) sektor utama atau yang kerap 
dikenal dengan The Balanced Scorecard, yaitu: 

1. Aspek Keuangan 
2. Aspek Pemangku Kepentingan 
3. Aspek Penyelenggaraan Proses Internal 
4. Pertumbuhan Institusi secara Keseluruhan (Mason dalam 

Indrajit, 2011: 18). 
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Penerapan balance scorecard dalam pendidikan mempunyai 
empat perspektif, perspektif keuangan, pelanggan, proses, dan 
Pembelajaran / pertumbuhan. Ahkyar Zuniawan dkk  dalam 
jurnalnya  ‘Implementasi metode BSC untuk mengukur kinerja di 

perusahaan enginereing 2020” mennyebutkan bahwa penilain 
kinerja yang baik sekarang ini adalah dengan menggunakan 
metode BSC, dimana BSC dapat mengkombinasikan antara 
penilaian keuangan maupun non keuangan. 

Perspektif keuangan, dalam hal keuangan diharapkan 
sekolah dapat mengelola keuangan secara baik dan maksimal. 
Pendapatan keuangan, dari murid dan dari pemerintah (BOS) 
sekolah diharapkan dapat mengelolanya dengan baik bagi 
kepentingan murid, guru dan juga sekolah itu sendiri. 

Perspektif pelanggan, pelanggan dalam hal ini adalah siswa 
/ murid, sekolah terutama guru membuat rumusan pembelajaran 
yang menarik bagi para siswanya, sehingga menimbulkan 
kebahagiaan bagi para siswa dalam belajar. Itu juga bisa dilihat dari 
indeks prestasi sekolah, prestasi apa yang diperoleh oleh siswa di 
sekolah tersebut. Keunggulan sekolah / sekolah favorit juga bisa 
dilihat dari feedback dari indikator kepuasan para orang tua. 

Perspektif proses, terciptanya atmosfir yang baik dalam 
kegiatan belajar mengajar merupakan tujuan dari proses. untuk itu 
guru sebagai tenaga didik harus dibekali ilmu yang baik dan 
kompeten. Guru dapat melakukan kegiatan pelatihan-pelatihan 
atau pre teaching agar meningkatkan kemampuan guru dalam 

mengajar. 
Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, seiring dengan 

pertumbuhan ekonomi dan informatika, 2 hal yang tidak dapat 
dipungkiri peran pentingnya dalam pendidikan. Untuk itu guru, 
siswa dan orang tua harus saling bekerjasama menghadapi 
perubahan lingkungan internal dan eksternal. 

Penerapan manajemen balance scorecard dapat membantu 
proses pendidikan, balance scorecard memuat sistem manajemen 
peningkatan mutu berkelanjutan dan dengan keseimbangan 
pengelolaan disetiap unit. balance scorecard kini menjadi tolak ukur 
yang yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja menjadi 
lebih baik. Namun kasypul Anwal melalui “ Strategic management of 
the Balance scorcard and Bule Ocean in Elementary Education 
Institution, 2002 mengatakan  bahwa tidak terimplementasinya 

kebijakan BSC disebabkaln  karena pelaku-pelaku yang terlibat 
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dalam pelaksanannya tidak mau bekerja sama, bekerja setengah 
hati atau karena tidak sepenuhnya menguasai permasalah, 
sehingga betapapun gigihnya usaha niscaya hambatan-hambatan 
yang ada tidak sanggup menanggulanginya. 

Pendidikan pada hakekatnya adalah proses perubahan. Dan 
dalam proses perubahan itu, pendidikan harus mampu 
memberikan sumbangan optimal bagi transformasi menuju 
terwujudnya masyarakat madani. Pendidikan juga diharapkan 
mampu menunjang kelangsungan dan proses kemajuan hidup 
masyarakat. 

Sebagai proses belajar, pendidikan harus mampu 
menghasilkan individu dan masyarakat religius yang secara 
personal memiliki integritas dan kecerdasan. Sebagai proses 
ekonomi, pendidikan merupakan suatu investasi yang dalam 
tingkat tertentu harus memberi keuntungan. Sedangkan sebagai 
proses sosial-budaya, pendidikan merupakan bagian integral dari 
proses sosial-budaya yang berlangsung terus tanpa akhir. 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 2 
tahun 1989 menetapkan bahwa segala kegiatan pendidikan di 
Indonesia dilaksanakan dalam suatu sistem yang mengupayakan 
secara maksimal tercapainya tujuan pendidikan Nasional, yaitu 
mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu 
kehidupan dan martabat manusia Indonesia, baik sosial, 
intelektual, spiritual, maupun kemampuan profesional. 

Pendidikan terbagi menjadi pendidikan formal, nonformal, 
dan informal. Pendidikan informal  (yang dilakukan oleh keluarga 
dan lingkungan) telah dirasakan oleh setiap orang sejak usia dini, 
serta dilakukan setiap hari. Pendidikan informal ini menjadi sangat 
penting karena di sinilah anak akan belajar untuk pertama kalinya 
bagaimana mengembangkan sikap-sikap positif. 

Untuk mendukung pendidikan informal tersebut, 
diperlukan pendidikan formal dan nonformal. Hal ini dikarenakan 
pendidikan dari keluarga saja tidak cukup. Pendidikan formal 
merupakan jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang 
terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 
pendidikan tinggi  Pendidikan formal tersebut biasa disebut 
dengan sekolah. Namun, selain sekolah-sekolah umum, di 
Indonesia juga terdapat sekolah formal yang berciri khas agama 
Islam yang dikenal dengan sebutan madrasah. Madrasah- 
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madrasah formal ini memiliki derajat yang sama dengan sekolah 
umum dan lulusannya pun mendapat pengakuan yang sama. 

Pada awalnya madrasah merupakan sekolah yang didirikan 
oleh tokoh masyarakat, umumnya oleh seorang ulama atau kyai, 

yang bertujuan untuk mengajarkan ilmu pengetahuan kepada 
masyarakat khususnya bidang keagamaan. Tempat atau lokasinya 
biasanya di masjid, musholla, atau rumah sang kyai. Namun, 
seiring berjalannya waktu, masyarakat merasa membutuhkan ilmu 
pengetahuan umum selain ilmu agama saja. Maka beberapa 
madrasah pun mulai mengajarkan pengetahuan umum seperti 
baca-tulis, berhitung, bahkan bahasa asing. 

Selanjutnya, madrasah pun mulai mendapat perhatian dari 
pemerintah dan mendapat kesejajaran dengan sekolah formal. 
Sejak saat itulah, madrasah berkembang semakin pesat, baik dari 
segi kualitas maupun manajemennya. Hal inilah yang 
menyebabkan madrasah dari waktu ke waktu bisa dikatakan 
mampu bersaing dengan sekolah umum lainnya. Dengan demikian 
image yang selama ini berkembang di masyarakat bahwa 
madrasah hanyalah sekolah nomor dua yang seringkali dipandang 
sebelah mata terpatahkan oleh realita yang ada bahwa kini 
madrasah mampu menyelenggarakan pendidikan yang 
berkualitas. 

Madrasah Tsanawiyah (bahasa Arab: مدَةرسة ثانوية) (disingkat 
MTs) adalah jenjang dasar pada pendidikan formal di Indonesia, 
setara dengan sekolah menengah pertama, yang pengelolaannya 
dilakukan oleh Departemen Agama. Pendidikan madrasah 
tsanawiyah ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai dari kelas 7 
sampai kelas 9.  

Murid kelas 9 diwajibkan mengikuti Ujian Nasional (dahulu 
Ebtanas) yang mempengaruhi kelulusan siswa. Lulusan MTs dapat 
melanjutkan pendidikan ke madrasah aliyah atau sekolah 
menengah atas/sekolah menengah kejuruan. 

Kurikulum madrasah tsanawiyah Al-Musthofa yang 
berlokasi di jalan Subangjaya Kecamatan Cikole Kota Sukabumi 
sama dengan kurikulum sekolah menengah pertama, hanya saja 
pada MTs terdapat porsi lebih banyak mengenai pendidikan agama 
Islam. Selain mengajarkan mata pelajaran sebagaimana sekolah 
dasar, juga ditambah dengan pelajaran-pelajaran seperti:  

 Alquran dan Hadits 

 Aqidah dan Akhlaq 
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 Fiqih 

 Sejarah Kebudayaan Islam 

 Bahasa Arab. 

Deskripsi Pimpinan Mts Al- Mustofa Dalam  Mengelola 
Keuangan     

Pada penyelenggaraan program pendidikan, keuangan dan 
pembiayaan merupakan potensi yang sangat menentukan dan 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam kajian manajemen 
pendidikan. Komponen keuangan dan pembiayaan pada suatu 
sekolah merupakan komponen produksi yang menentukan 
terlaksananya kegiatan-kegiatan proses belajar mengajar di sekolah 
bersama komponen-komponen lainnya. Pentingnya biaya atau 
uang dalam melaksanakan setiap kegiatan yang dilakukan sekolah 
sangat dibutuhkan, baik anggaran keuangan yang sudah 
direncanakan maupun yang dibutuhkan diluar perencanaan 
sekolah. Namun, walaupun dengan keadaan demikian komponen 
keuangan perlu dikelola sebaik-baiknya, supaya keuangan yang 
ada dapat dimanfaatkan secara optimal untuk menunjang 
tercapainya tujuan dari penyelengaraan pendidikan khusunya di 
sekolah. 

Biaya pendidikan yang dikeluarkan untuk penyelenggaraan 
pendidikan tidak akan tampak hasilnya secara nyata dalam waktu 
relatif singkat. Oleh karena itu, uang yang dikeluarkan oleh 
pemerintah, masyarakat, maupun orang tua (keluarga) untuk 
menghasilkan pendidikan atau membeli pendidikan bagi anaknya 
harus dipandang sebagai investasi. Uang yang dikeluarkan di 
bidang pendidikan sebagai bentuk investasi pada periode tertentu, 
di masa yang akan datang harus dapat menghasilkan keuntungan 
(benefit) atau manfaat, baik dalam bentuk uang (financial) maupun 
non financial. Maka dari itu, pendidikan dalam operasionalnya 
tidak bisa terlepas dari masalah biaya atau uang yang harus 
dipenuhi kebutuhannya. Hal ini menjadi tuntutan bagi pihak 
pengelola lembaga sekolah juga dalam me-manage keuangan yang 
ada dengan seoptimal mungkin, agar semua kebutuhan dari 
penyelengaraan program pendidikan disekolah dapat terpenuhi 
dengan baik. 

Pimpinan mts Al-Musthofa dalam mengembangkan 
lembaga  yang dipimpinnya dalam mengelola keuangan adalah 
memanage keuangan dari SPP siswa, BOS serta bantuan-bantuan 
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lainnya dengan skala prioritas secara bertahap dalam 
mengembangkan kebutuhan bagi lembaganya. 
 
Bagaimana Lembaga Mendapatkan  Dan Melayani  Kebutuhan  
Siswa 

Siswa yang baru memasuki sekolah menengah pertama 
memiliki kebutuhan peralatan sekolah yang banyak. Pelajaran dan 
kurikulum yang akan mereka hadapi akan jauh lebih rumit 
dibandingkan dengan siswa sekolah dasar. Apalagi di era modern 
dan sedang mengalami pandemi seperti ini, siswa menengah 
pertama mulai mengerjakan pekerjaan rumah dengan melibatkan 
internet. Setidaknya, Anda perlu menyiapkan laptop dan modem 
internet agar anak mudah mengakses pelajaran dan tugas yang 
diberikan oleh guru. 

Di MTS Al-musthofa  selain memiliki kebutuhan dasar bagi 
siswa, kini sudah memiliki laboratorium komputer, sehingga siswa 
diharapkan bisa mengikuti perkembangan teknologi  dalam 
pembelajaran. 

Selain kebutuhan dasar, siswa di MTS Al-Musthofa  juga 
mendapatkan kegiatan ekstrakurlikuler diantaranya : kegiatan 
pramuka, praktek IPA, kesenian marawis, kegiatan kultum serta 
ekstrakurikuler olahraga futsal. 
 
Bagaimana Mengelola Lembaga Mts Al – Mustofa 

Pentingnya madrasah sebagai lembaga pendidikan dasar 
dan menengah bagi masa depan umat Islam di Indonesia 
sepertinya tidak perlu diperdebatkan lagi. MTS Al-Musthofa masih 
tetap menjadi tumpuan dan harapan sebagian besar umat Islam 
yang mengiginkan anak mereka berbahagia di dunia dan di 
akhirat, artinya mengusai ilmu dunia dan ilmu akhirat sekaligus 
adalah suatu yang menurut mereka tidak atau belum diberikan 
oleh madrasah umum. 

Manajemen atau pengelolaan merupakan komponen 
integral dan tak dapat dipisahkan dari proses pendidikan secara 
keseluruhan. Alasannya tanpa manajemen tidak mungkin tujuan 
pendidikan dapat diwujudkan secara optimal, efektif dan efisien. 
Keberadaan manajemen dalam lembaga pendidikan sangat 
penting, sebab menejemen merupakan bagian dari kegiatan 
administrasi pendidikan dan tujuannya dapat memperlancar 
semua kegiatan atau aktivitas pendidikan, tanpa manajemen yang 
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baik rasanya sulit sekali bagi lembaga pendidikan mencapai tujuan 
yang ideal. 

Dalam penyelanggaraan pemgelolaan pendidikan sangat 
ditentukan oleh perencanaan yang terarah dan sistematis, 

organisasi yang fungsional, koordinasi dan komunikasi yang 
harmonis serta pengawasan secara continue dalam rangka untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan. 

Pelaksanaan pengelolaan MTS Al-Musthofa yang efektif dan 
efisien menuntut dilaksanakanya keempat fungsi pokok 
manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 
dan pengawasan, secara terpadu dan terintegrasi dalam 
pengelolaan bidang-bidang kegiatan manajemen pendidikan. 
Melalui pengelolaan  madrasah  Al_Musthofa  yang efektif dan 
efisien tersebut, diharapkan dapat memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 
 
Bagaimana Mengembangkan  Pendidik, Tendik Dan Tata Usaha 

Untuk mengembangkan Pendidikan di MTS Al-Musthofa  
tenaga pendidik diharapkan untuk menjadi sarjana, saat ini di MTs 
Al-Musthofa  sudah 90%  pendidik sudah sarjana dan diharapkan 
akan seluruhnya sudah bergelar S1 dalam beberapa tahun lagi 
karena beberapa guru sedang menjalai perkuliahan di semester 2 
akhir. 

Para pendidik juga  diikut sertakan apabila ada diklat-diklat  
untuk menambah wawasan para pendidik untuk mengembangkan 
sekolah di MTs Al-Musthofa. Tenaga Kependidikan (tendik) 
merupakan salah satu komponen penting dalam suatu sistem 
penyelenggaraan pendidikan di MTs. Untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional, dibutuhkan sosok tendik yang  professional 
dalam melaksanakan fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat 
strategis tersebut. 

Keberadaan SDM yang melaksanakan fungsi ketatausahaan 

di setiap sekolah pastinya tidak bisa dipandang dengan sebelah 
mata. Begitu juga dengan sosok kepala tata usaha yang memimpin 
pelaksanaan tugas tata usaha sehari-hari. Tugas pokok kepala tata 
usaha sekolah akan sangat berpengaruh terhadap kelancaran 
proses kegiatan belajar mengajar dan terpenuhinya tujuan 
pendidikan. 
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Sehingga manfaat dari kinerja ketatausahaan pada akhirnya 
ikut menentukan kualitas proses pendidikan di sebuah sekolah dan 
mencegah kemungkinan-kemungkinan terjadinya kesalahan. 

Tugas tata usaha sekolah dalam aktivitas sehari-hari  bisa 

disederhanakan menjadi beberapa hal berikut ini:  
(a) Mempersiapkan/merancang, menggandakan dan 

mendistribusikan surat.  
(b) Mengagendakan dan menyimpan surat-surat masuk dan 

keluar, yang disebut juga dengan tugas kearsipan.  
(c) Mengolah, menyimpan dan mengembangkan data 

kesiswaan, baik untuk didistribusikan maupun disimpan 
sebagai dokumen yang harus dipelihara.  

(d) Mengolah, menyimpan dan mengembangkan data 
kepegawaian, keuangan, perbekalan, dan hubungan 
masyarakat untuk kegiatan perencanaan, kontrol, pelaporan 
dan dokumentasi sekolah.  

(e) Melayani semua personil sekolah dan berbagai pihak di luar 
sekolah yang memerlukan data dan informasi sesuai dengan 
kewenangan yang dilimpahkan Kepala Sekolah.  

(f) Membantu mempersiapkan dan mengatur kegiatan-
kegiatan sekolah yang berkenaan dengan proses belajar 
mengajar seperti rapat sekolah, rapat BP3, rapat OSIS, 
penerimaan tamu, kerja bakti untuk kebersihan sekolah dan 
lain-lain.  
 
Di MTs Al-Musthofa tugas tata usaha mengacu pada tugas 

yang sudah disepakati diatas sehingga manfaat kinerja 
ketatausahaan  ikut menetukan kualitas proses pendidikan  dan 
mencegah kemungkinan kesalahan yang terjadi. 
 
KENDALA DALAM PENGEMBANGAN DI MTS AL-
MUSTHOFA 

Untuk mewujudkan Visi Misi MTS Al-Musthofa tidak 
terlepas dari kendala-kandala yang dihadapi diantaranya : 

a. Dari 14 duru di Mts Al-musthofa  adalah guru honorer, 
sehingga konsentrasi dalam mendidik tidaklah maksimal 
karena dengan penghasilan honorer yang kecil 
menyebabkan banyak guru mencari tambahan di tempat 
lain. 
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b. Faktor dana  yang  dinilai masih kurang untuk 
mengembangkan sekolah di MTs al-musthofa. 
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PENDAHULUAN 

Kegiatan Pendidikan dilaksanakan oleh setiap manusia 
dalam pengembangan kemampuan yang dimiliki manusia. 
Kontribusi pesantren dalam pendidikan di Indonesia yaitu 
memelihara tradisi-tradisi lampau yang baik dan mengambil 
tradisi- tradisi kontemporer yang lebih baik, serta merubah pola 
pendidikan priyayi, bangsawan, ningrat menuju sistem pendidikan 
yang memprioritaskan kesamaan hak dan kewajiban serta 
perlakuan sama bagi semua warga, masyarakat dan bangsa. 

Pondok pesantren salah satu pendidikan kuno dan 
bersejarah, lahir dari masyarakat, tumbuh dan berkembang serta 
dikelola masyarakat, status pesantren masih di dominasi oleh 
pengasuh pesantren yaitu Kiai. Ketika diteliti sebenarnya 
masyarakat berperan dalam pengelolaan serta merumuskan 
manajemen pendidikan dalam pesantren.  Pesantren merupakan 
lembaga yang memiliki nilai-nilai kerakter religuis, ikhlas, mandiri, 
penuh perjuangan, peduli, tanggung jawab, nasionalis dan 
mengutamakan kepentingan umat. 

Pondok pesantren harus mampu menumbuhkembangkan 
lembaganya sesuai arus perubahan zaman. Eksistensi pondok 
mendapat akuannya terbaik dan nilai point lebih dari masyarakat. 
Pengaplikasian manajemen secara baik dan tepat maka tujuan 
pendidikan pesantren bisa berjalan efektif dan efisien. Pesantren 

perlu melakukan trasformasi manajemen pendidikan pesantren. 
Aspek penting dalam dunia pendidikan adalah membangun 

karakter dari peserta didik. Karakter adalah standar atau norma dari sistem 
nilai yang menggambarkan bentuk kualitas diri. Karakter seseorang 
mencirikan nilai-nilai luhur, yang terwujud menjadi sebuah perilaku. 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa fungsi pendidikan nasional 

adalah untuk membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
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bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Sedangkan 
tujuannya adalah agar bangsa Indonesia menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, keratif, mandiri dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Rendahnya karakter dan budaya bangsa di Indonesia dewasa ini 

ditandai dengan banyaknya penyimpangan perilaku yang terjadi di 
kalangan remaja. Krisis nilai budaya dan karakter bangsa dilihat dari 
banyaknya perilaku ketidak jujuran, kekerasan dan narkoba. Sementara itu 
Ramin (2018) menelisik tentang pendidikan karakter di lembaga 
pendidikan jenjang dasar. Ia menekankan pada pembiasaan nilai-nilai 
agama yang ditemukannya pada pendidikan dasar.   
 
Manajemen Pendidikan 

Kata manajemen berasal dari bahasa Inggris “manage” yang 
berarti seni melaksanakan dan mengatur. Manajemen belum 
memiliki definisi yang diterima secara universal. Mary Parker 
Follet, misalnya, mendefinisikan manajemen sebagai seni 
menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. Definisi ini berarti 
bahwa seorang manajer bertugas mengatur dan mengarahkan 
orang lain untuk mencapai tujuan organisasi. Ricky W. Ghiffin 
mendefinisikan manajemen sebagai proses perencanaan, 
pengorganisasian, koordinasi, dan pengendalian sumber daya 
untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Efektif artinya 
tujuan dapat tercapai sesuai dengan perencanaan, sedangkan 
efisien artinya tugas-tugas yang ada dilaksanakan dengan benar, 
teratur, dan sesuai jadwal (Sodikin, 2020: 174-175) 

Manajemen merupakan sebuah proses kegiatan 
perencanaan (planning), pengaturan, pengelolaan, pengawasan 
(controlling) yang dilakukan oleh seseorang dengan bantuan 
orang lain, memilih dan memakai metode yang efisien dan efektif 
untuk mencapai tujuan (Qasim, 2020: 82-83). Manajemen 

pendidikan mendorong pendayagunaan seluruh sumber daya 
suatu institusi pendidikan yang dikelola guna mencapai tujuan 
pendidikan, meningkatkan produktivitas institusi pendidikan 
(Muhamad Ali Amrizal, Nurhattati Fuad, Neti Karnati, 2022: 3603-
3604).  

Manajemen pendidikan didefinisian sebagai proses 
keselurhan kegiatan bersama di dunia pendidikan meliputi segala 

kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pelaporan, 
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pengkoordinasian, pengawasan, dan evaluasi menggunakan 
sarana prasarana yang tersedia baik personiil, materiil maupun 
spiritual untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektive dan 
efisien (Nanang Qasim, 2020: 83).  

Kegunaan manajemen pendidikan sebagai planning, 
organizing, coordinating, actuating dan controlling, evaluating dapat 
diuraikan sebagai berikut: 

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan penentuan arah masa depan 
sebuah organisasi, dan penentuan target yang ingin diharapkan. 

Perencanaan juga menyusun rancangan yang mau dicapai, 
(waktu, hari, bulan secara kualitatif) dan kapan (when), di mana 
(where), bagaimana (how), mengapa (why) harus dicapai serta 
siapa yang akan bertanggung jawab. 

2. Organisasi (Organizing) 

Organisasi merupakan sebuah perkumpulan dan saling 
kerjasama dilaksanakan antara dua orang atau lebih. 

Pengorganisasian merupakan pembuatan drafting struktur 

organisasi sesuai tujuan organisasi, lingkungan dan sumber 
daya manusianya 

3. Koordinasi (Coordinating) 

Makna pengkoordinasian merupakan proses sinkronisasi 
bagian organisasi, dalam mmengambil sebuah keputusan, 
tugas, kegiatan yang dilaksanakan seseorang dan unit diarahkan 
ke arah tujuan maksimal. Koordinasi merupakan tugas 
pimpinan untuk bawahannya serta penyatuan (unifikasi) tujuan 
kegiatan agar lebih efektif, efisien dan fleksibel. 

4. Pelaksanaan (Actuating) 
Meliputi pemberian pengarahan kepada staff atau 

karyawan. Supaya melaksanakan sesuai rencana untuk 
mencapai tujuan, sebuah schedule yang telah masuk dalam 
perencanaan akan berjalan sesuai dengan yang diharapkan 

5. Penilaian (Evaluating) 

Penilaian merupakan kegiatan penilaian (evaluasi), 
monitoring (pengawasan), perbaikan, kelemahan dan kelebihan 
sistem manajemen yang ada. 

 
Dapat disimpulkan bahwa manajemen pendidikan 

merupakan sebuah proses mengelola, mengatur, mengurus 
pendidikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Kegunaan 
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manajemen pendidikan sebagai planning, organizing, coordinating, 
actuating dan controling, evaluating serta mendesain program 
kurikulum, ketenagaan, pengadaan dan merawat sarana dan 
prasarana, pembiayaan serta program hubungan masyarakat 

(Qosim, 2020: 86). 
 
Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter di Indonesia itu sudah ada sejak 
kemerdekaan yang terkenal dengan “nation and character building”. 

Saat ini pembangunan nasional memposisikan pendidikan karakter 
sebagai landasan untuk mewujudkan visi pembangunan nasional 
sebagaimana terecantum dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan 
Jangka Panjang (RPJPN) Tahun 2005-2025 yakni terwujudnya 
masyarakat Indonesia yang berakhla mulia, bermoral, beretika, 
berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah Pancansila.  Karakter 
menurut Lickona yang dikutip oleh Berliani (2018: 163) bahwa “A 

reliable inner dispoition to response to situastions in morality”. Ini berarti 

karakter merupakan sifat alami seseorang dalam merespon situasi 
secara bermoral.  

Pendidikan karakter adalah usaha terencana untuk 
menumbuhkan dan mencirikan individu yang berakar pada 
kepribadian yang akan menggerakkan individu untuk melakukan 
sesuatu, berperilaku atau bertindak. Pendidikan karakter tidak 
hanya menjadi tanggung jawab keluarga dan lingkungan. Sekolah 
sebagai lembaga pendidikan berkewajiban menyelenggarakan 
pendidikan karakter dengan tujuan memajukan peradaban 
manusia. Konsep pendidikan karakter yang senada dikemukakan 
juga dapat diartikan sebagai upaya untuk mempengaruhi, 
menumbuhkan, dan membentuk karakter peserta didik untuk 
mengetahui, memahami dan mengamalkan nilai-nilai yang baik 
dalam lingkungan sosialnya (Putra, 2018: 2). 

Nilai-nilai yang baik dalam pendidikan karakter 
dikembangkan dalam budaya dan pendidikan karakter bangsa. Hal 
ini meliputi beragama, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 
mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 
tanah air, penghargaan prestasi, ramah, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli lingkungan. masyarakat, dan 
bertanggung jawab (Wijaya, 2021: 5). 

Implementasi pendidikan karakter dapat dilakukan dengan 
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berbagai cara pengintegrasian melalui pembelajaran, program 
pengembangan diri, dan  budaya sekolah. Maka untuk 
memperkuat dan memotivasi sekolah, keluarga, dan  masyarakat 
dalam program pendidikan karakter Presiden RI mengeluarkan 

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan 
Pendidikan Karakter yaitu disingkat PPK . Penguatan Pendidikan 
Karakter (PPK) itu untuk memperkuat karakter peserta didik 
melalui harmonisasi oleh hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga 
dengan pelibatan dan kerja sama antar satuan pendidikan, 
keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional 
Revolusi Mantal (GNRM). Adapun prioritas gerakan PPK, yaitu: 
religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas 
(Berlianu, 2018: 164). 

 
Pesantren 

Pesantren adalah model sistem pendidikan pertama dan 
tertua di Indonesia yang masih tetap bertahan hingga sekarang, 
bahkan tiadk lapuk dimakan zaman dengan segala perubahannya. 

Pesantren termasuk lembaga edukasi tradisional yang banyak 
berperan dalam mewujudkan kemerdekaan dan mencerdaskan 
kehidupan bangsa Indonesia (Alnashr, 2019: 58).  

Seiring dengan perkembangan yang terjadi, atas kinerja dan 
perhatian anggota legislatif/DPR RI yang telah menyusun dan 
memprakarsai lahirnya RUU Pondok Pesantren, Pemerintah 
akhirnya memberikan perhatian yang serius terhadap peran 
Pondok Pesantren sehingga UU No. . 18 Tahun 2019 tentang 
Pondok Pesantren (Jalaluddin, 2021: 427), dimana dalam pasal 1 
angka 2 disebutkan bahwa: Pendidikan Pondok Pesantren adalah 
pendidikan yang diselenggarakan oleh Pondok Pesantren dan 
berkedudukan di Pondok Pesantren dengan mengembangkan 
kurikulum yang sesuai dengan kekhasan Pondok Pesantren 
berdasarkan kitab kuning atau dianggap Islami dengan pola 
pendidikan muslim. Pendidikan di Pondok Pesantren berorientasi 
pada proses membimbing dan mengarahkan santri agar memiliki 
etika dan akhlak yang tinggi, yang dimulai dari cara belajar dan 
sikap belajar yang harus dilakukan selama proses pembelajaran di 
Pondok Pesantren. 

Secara umum sistem atau jenis pendidikan yang 
diselenggarakan oleh Pondok Pesantren dapat diklasifikasikan 
menjadi dua bentuk yakni:  



117  |  Kapita Selekta Manajemen Pendidikan Islam Kajian Teoritis Dan Implementatif 

 

1) Pondok Pesantren Salafiyah; adalah Pesantren yang 
menyelenggarakan pengajaran Al-Qur'an dan ilmu-ilmu agama 
Islam yang kegiatan pendidikan dan pengajarannya seperti 
sejak awal pertumbuhannya. Pembelajaran (pendidikan dan 

pengajaran) di Pondok Pesantren ini dapat diselenggarakan 
dengan cara non klasikal atau klasikal. Pondok Pesantren jenis 
ini juga dapat ditingkatkan dengan membuat kurikulum sendiri, 
dalam arti kurikulum ala Pondok Pesantren yang dimaksud 
disusun berdasarkan karakteristik yang dimiliki oleh Pondok 
Pesantren. 

2) Pondok Pesantren Khalafiyah; Pondok Pesantren adalah Pondok 

Pesantren yang selain menyelenggarakan kegiatan Pondok 
Pesantren, juga menyelenggarakan kegiatan pendidikan formal 
(jalur sekolah), baik sekolah negeri (SD, SMP, SMU dan SMK), 
maupun jalur sekolah yang bercirikan Islam (MI, MTs, MA atau 
MAK). Biasanya kegiatan belajar Pondok Pesantren di Pondok 
Pesantren ini memiliki kurikulum Pondok Pesantren klasik dan 
berjenjang, bahkan sebagian kecil Pondok Pesantren formal 
diselenggarakan berdasarkan kurikulum mandiri, dan Pondok 
Pesantren ini juga bisa dikatakan sebagai Pondok Pesantren 
Salafiyah. Plus (Jalaluddin, 2021: 433). 

Kehadiran lembaga pendidikan formal di pesantren 
dimaksudkan untuk memperkuat tradisi yang sudah ada yaitu 
model pendidikan pesantren. Adaptasi merupakan bentuk 
keharusan tanpa menghilangkan karakteristik yang dimiliki 
pesantren (al-muhâfazhah `ala al-qadîm as-shâlih wa al-akhdzu bi al-
jadiîd al-ashlah). Pendidikan pesantren sejak awal tidak 

dimaksudkan untuk menyiapkan tenaga terampil di sektor modern 
seperti yang dicita-citakan sekolah dan perguruan tinggi pada 
umumnya. Namun berorientasi pada bagaimana peserta didik 
dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam 
secara baik. Pendidikan pesantren adalah pendidikan Islam yang 
berusaha membawa santrinya menjadi orang yang soleh dan 
bertakwa (Abdullah, 2020: 102). 

Fungsi pesantren tidak semata-mata sebagai lembaga 
pendidikan tafaqquh fi al-dien an sich, tetapi merupakan 
multikompleks yang menjadi tugas pesantren, sehingga  pesantren 
itu harus mampu menghidupkan kembali fungsi-fungsinya, yakni: 
1) pesantren sebagai lembaga pendidikan yang mentransfer ilmu 
agama (tafaqquh fi al-din) dan nilai-nilai Islam ( nilai-nilai Islami), 2) 



118  |  Kapita Selekta Manajemen Pendidikan Islam Kajian Teoritis Dan Implementatif 

 

pesantren sebagai lembaga keagamaan yang melakukan kontrol 
sosial; dan 3) pesantren sebagai lembaga keagamaan yang 
melakukan rekayasa sosial atau pengembangan masyarakat. Semua 
itu menurutnya hanya bisa dilakukan jika pesantren mampu 

melakukan proses merawat tradisi yang baik sekaligus 
mengadaptasi perkembangan keilmuan baru dengan lebih baik, 
sehingga dapat berperan sebagai agen perubahan (Abdullah, 2020: 
102). 

Didalam kehidupan pesantren terdapat tiga nilai utama yang 
menjadi target dan tujuan dalam pendidikan pesantren,  yaitu: 
akhlak, adab, dan keteladanan. Selain tiga nilai utama tersebut, 
santri di pondok pesantren juga memiliki nilai yang diterapkan 
pada perilaku sehari-hari yaitu nilai idealisme, kesederhanaan, 
persaudaraan, rasa percaya diri, dan keberanian hidup (Berlian, 
2018: 164). Pesantren merupakan tempat yang mengajarkan ilmu 
dan membentuk karakter santri melalui pembelajaran 24 jam. 
Tokoh kiai yang tidak hanya sebagai pendidik tetapi juga 
merangkap sebagai orang tua juga akan memperkuat fungsi 
keluarga. Selain itu, di pesantren santri juga berinteraksi dengan 
masyarakat sekitar sehingga santri dapat mengembangkan 
kecerdasannya terhadap etika.  

Dengan demikian, pendidikan pesantren dapat 
menumbuhkan santri yang cinta tanah air dan memiliki rasa 
kemanusiaan (Aini, 2018; Anam, 2019). Oleh karena itu, pendidikan 
karakter di pesantren dapat mengoptimalkan kreasi, perasaan, dan 
karsa peserta didik. Pengetahuan dan penghayatan nilai akhlak 
mulia akan menimbulkan dorongan pada diri siswa untuk 
mengaktualisasikannya dalam kehidupan nyata.  

Nilai-Nilai Dasar Pendidikan Karakter di pesantren 
berdasarkan pengamatan dan pemahaman terhadap pola tindakan 
masyarakat pesantren dapat diketahui beberapa nilai pendidikan 
karakter yang diterapkan. Nilai-nilai tersebut meliputi nilai tauhid, 
nilai keilmuan, nilai kemandirian, nilai disiplin, nilai 
kesederhanaan, nilai keadilan, kesetaraan, dan kemanusiaan, nilai 
kekeluargaan, nilai toleransi dan cinta tanah air, dan nilai cinta 
lingkungan (Aprilia, 2021: 21). 

Adapun proses pendidikan karakter di pesantren  itu 
langkah pendidikan karakter yang dilaksanakan meliputi empat 
strategi: (1) strategi uswah ḥasanah (pemodelan moral) memberikan 

contoh aktualisasi kesadaran kosmologis dan ekologis di pesantren. 
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(2) Strategi pembelajaran kitab kuning sebagai sarana untuk 
memberikan pemahaman terkait kesadaran kosmologis dan 
ekologis pada siswa (moral knowledge). (3) Strategi Riyaḍlah sebagai 
sarana untuk menumbuhkan penghayatan (moral feeling) terhadap 

nilai kesadaran kosmologis dan ekologis, serta aktualitas dalam 
tindakan (moral acting). (4) Bimbingan sufistik merupakan sarana 
penguatan kesadaran kosmologis dan ekologis pada diri siswa 
melalui bimbingan kelompok (konseling moral). 

Karakter bahwa karakter adalah sebuah ciri khas, sistem 
keyakinan, dan watak yang mengarahkan perilaku individu. Karakter 
adalah sikap pribadi yang stabil hasil proses konsolidasi secara 
progresif dan dinamis, integrasi pernyataan dan tindakan. Dengan 
kata lain karakter merupakan hasil dari pemahaman atas proses dalam 
diri seseorang (Alnashr, 2019: 60). Karakter manusia dalam ajaran 
Islam berarti tabiat, watak dan kebiasaan yang mendasari tingkah laku 
manusia, sepadan dengan kata akhlak dalam Islam. Akhlak secara 
etimologi berasal dari Bahasa Arab (akhlaq), bentuk jama’ taksir  dari 
kata (khuluq) berarti budi pekerti, perangai, atau tingkah laku. Akhlak 

disebut juga kebiasaan yang artinya tindakan yang tidak lagi banyak 
memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 

Makna karakter sebenarnya berasal dari bahasa Yunani yang 
berarti menandai dan memfokuskan pada aplikasi nilai kebaikan 
dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, sehingga orang yang tidak 
jujur, kejam, rakus, dan perilaku  jelek dikatakan sebagai orang yang 
berkarakter jelek. Sebaliknya orang yang berperilaku sesuai dengan 
kaidah moral dinamakan berkarakter mulia. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa pendidikan karakter adalah sebuah sistem yang 
menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik yang 
mengandung komponen pengetahuan, kesadaran individu, tekad, 
serta adanya kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 
baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 
lingkungan, maupun bangsa sehingga akan terwujud insan kamil 

(Jaelani, 2021: 136). 
Pondok Pesantren merupakan simbol kelembagaan 

keagamaan yang khas dengan kultur budaya Islam yang kental. 
Dimana kegiatan pesantren tidak lagi hanya kegiatan mengaji kitab 
kuning dan menghafal Al-Qur’an tetapi sudah dikembangkan dengan 
konsep pertanian, perkebunan, perdagangan. Dengan adanya 
pergeseran tersebut, pendidikan pesantren diharapkan mampu 
beradaptasi dengan perkembangan global. Dimana akulturasi budaya 
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sudah barang tentu menjadi sebuah  keniscayaan. Kerangka dasar atau 
model   

Pembentukan karakter  seseorang dipengaruhi oleh faktor 
bawaan (fitrah natrure) dan lingkungan (sosialisasi pendidikan nurture) 

potensi karakter yang baik dimiliki manusia sebelum dilahirkan, tetapi 
potensi-potensi tersebut harus dibina melalui sosialisasi dan 
pendidikan sejak usia dini. Menurut Asep Amaludin (2020: 3) 
menjelaskan bahwa karakter utama seorang santri yaitu: a) kepatuhan, 
b) kemandirian, c) kesederhaan, d) kebersamaan dan  e) kekeluargaan. 
Sedangkan tujuan pembentukan karakter santri pada dasarnya untuk 
mendorong lahirnya santri yang baik yang diperlukan tiga komponen 
yakni: a) pengetahuan tentang moral (moral knowing), b) 
perasaan/penguatan emosi (moral feeling), dan c) perbuatan moral 
(moral action). 

Pesantren dianggap punya potensi besar dalam pembinaan 
akhlak yang identik dengan pembinaan karakter. Bahkan dianggap 
berhasil melihat kearifan lokal dan pendidikan, dan juga dapat 
dijadikan rujukan pendidikan karakter. Menurut Mastuhu, dalam 
artikel Muhtarom (2020: 118) mengemukakan bahwa pendidikan 
karakter pada pondok pesantren memiliki beberapa kelebihan, yaitu: 
1) menggunakan pendekatan holistik dalam sistem pendidikan, 2) 
memiliki kebebasan terpimpin, 3) memiliki kebersamaan yang tinggi, 
dan 4) mengabdi pada orang tua dan guru.  

Pendekatan yang digunakan untuk mengembangka 
karakter pada peserta didik antara lain: a) pengenalan (stream top 
down), b) pengidenfikasian (stream bottom up), c) merevitalisasi 
program (stream revitalitation programme). Fokus dari pendekatan 

karakter santri adalah bagaimana santri dapat mengelola 
waktunya, mengatur kehidupan, mampu mengembangkan 
karakter empati baik terhadap lingkungan, sesama santri, ustadz-
ustadzah, pengasuh dan terlebih kepada orang tua (Ulinnuha, 2021: 
162).  

Nilai karakter yang melekat pada totalitas kegiatan 
kehidupan santri di Pesantren  (Manshuruddin, 2021: 297-298) 
adalah sebagai berikut: 
1.  Karakter Religius (Taqwa) 

Diaktualisasikan melalui kegiatan ibadah istiqomah dan 
mindful, seperti sholat berjamaah 5 waktu, sunnah qobliyah dan 
ba'diyah, dhuha, tahajud, puasa sunnah, membaca Al-Qur'an, 
dzikir. 
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2. Kemandirian 
Diaktualisasikan melalui rangkaian aktivitas sehari-hari 

yang dilakukan sendiri seperti mencuci baju, merapikan lemari, 
membersihkan tempat tidur, menentukan cara belajar, 

mengerjakan tugas, dan aktivitas lainnya dengan tujuan 
membiasakan diri untuk tidak selalu bergantung pada orang 
lain. 

3. Disiplin 
Diaktualisasikan melalui ketaatan dan ketaatan pada 

aturan dan nilai-nilai kepondokpesantrenan serta menjalankan 
kedisiplinan dalam segala aktivitas dan kegiatan, seperti disiplin 
berpakaian, disiplin makan, disiplin belajar, disiplin beribadah, 
dan lain sebagainya. 

4. Peduli terhadap lingkungan 
Diaktualisasikan melalui kegiatan menjaga kebersihan dan 

keindahan lingkungan cottage, mulai dari lingkungan kamar, 
asrama, kelas, dan pekarangan sekitar hingga merawat tanaman 
dan pepohonan yang ada. Melalui pemberlakuan kegiatan piket 
dan gotong royong, para santri dilibatkan dalam kegiatan 
pembersihan dan pelestarian lingkungan pesantren. 

5. Kreatif 
Diaktualisasikan melalui kegiatan ekstrakurikuler dalam 

pengembangan minat bakat santri. Kegiatan ekstrakurikuler 
yang dapat diikuti santri antara lain pramuka, seni, 
keterampilan, komputer dan olahraga. 

6. Tanggung jawab 
Diaktualisasikan melalui tugas-tugas yang diberikan 

kepada santri, khususnya bagi santri yang duduk di bagian 
pengurus organisasi kemahasiswaan (OPRH) dan Koordinator 
Pramuka dalam menjalankan roda kegiatan pesantren dan 
disiplin santri baik di kamar, asrama, maupun di masjid. 

7. Toleransi 
Diaktualisasikan melalui penempatan berbagai suku dan 

daerah dalam satu kamar, asrama, dan golongan dengan saling 
menghargai dan menghargai serta tidak membeda-bedakan. 
Meski berbeda sifat dan karakter, para santri tidak saling 
merendahkan apalagi saling menghina. 

 
Menurut George R. Terry  yang dikutip oleh Ardiansyah 

(2018: 54) mendefinisikan manajemen sebagai berikut: “Management 
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is a distint proscess consisting of planning, organiing, actuatimg, and 
controlling, performed to determine and accomplish stated objective by use 

human being and other resources”. Manajemen adalah suatu proses 
khas yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan dan 
menyelesaikan tujuan melalui manusia dan sumber-sumber 
lainnya.  

Mengacu pada fungsi-fungsi manajemen yang 
dikembangkan George R. Terry, maka manajemen pendidikan 
karakter berbasis pesantren, yakni sebagai betrikut: 
 
Perencanaan Program 

Perencanaan merupakan bagian yang sangat penting dalam 
pengembangan dan pembentukan budaya pesantren  yang 
diselaraskan sesuai dengan misinya untuk mewujudkan visi 
pesantren. Dalam hal ini, ilmu pengetahuan dan ilmu agama 
disandingkan secara bersamaan untuk mewujudkan peserta didik 
yang ilmuwan, bahasawan, dan agamawan.  

Fungsi perencanaan yang menjadi bagian dari manajemen 
dilaksanakan melalui perumusan program-program yang dapat 
mendukung terwujudnya visi, misi, dan tujuan pesantren. 
Perumusan nilai-nilai dan norma kepesantrenan maupun non 
kepesantrenan menjadi program yang dilakukan melalui ketentuan 
ujian kepesantrenan sebagai syarat naik kelas yang meliputi: a) 
falsafah atau pandangan dasar yang harus diperjuangkan yakni 
keyakinan tentang nilai-nilai luhur kepesantrenan, b) manifestasi 
visi, misi, dan sasaran yang lebih konkrit yang akan dicapai oleh 
pesantren (Ardiansyah, 2018: 54). 

Perencanaan  pendidikan karakter santri di pesantren 
(Qosim, 2020: 84-85) meliputi: 
a) Merancang Satlogi Santri, yakni akhlaqul karimah, istiqomah, 

ridhollah, toleransi, dan nasionalisme. 
b) Merumuskan program karakter santri. 
c) Menentukan pelaku dan target program pendidikan karakter 

santri yaitu kiai dan santri. 
d) Menentukan tempat terlaksananya pendidikan karakter. 
e) Menentukan schedule program pembangunan karakter santri. 
f) Menemukan metode pengaplikasian program pendidikan 

karakter santri.  
 

 



123  |  Kapita Selekta Manajemen Pendidikan Islam Kajian Teoritis Dan Implementatif 

 

Pengorganisasian Program  
Pengorganisasian harus melibatkan semua unsur stakeholder 

dari bawah sampai ke atas dengan mengetahui fungsi tugas 
masing-masing stakeholder (siapa dan mau apa), serta menentukan 

bagaimana cara mengoordinasikannya agar semua dapat 
terjangkau. Komunikasi yang baik antar stakeholder akan 
meminimalisir hambatan yang akan menerjang. 

Pengorganisasian pendidikan karakter dilakukan oleh semua 
stakeholder, di mana mereka yang akan menjalankan program sesuai 
dengan yang telah direncanakan. Orang tua sebagai unsur 
stakeholder penting untuk memberikan masukan untuk pondok 

pesantren sebagai narasumber dalam memperkenalkan anak didik. 
Pemantauan orang tua dilibatkan ketika anak-anak didik pulang, 
liburan dan menjenguk saat ke pesantren. Adapun pengorganisasia 
penanaman pendidikan karakter sebagai berikut: 
a) Pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan meliputi 

ustadz/ustadzah, penasehat, biro pendidikan pesantrean, 
pengurus santri, serta tanggungjawab dalam rangka penanaman 

karakter santri. 
b) Kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan pesantren yaitu: 

masjid, aula, ruang santri, koperasi, dan seterusnya. 
c) Bertugas pengelolaan, merawat, pertanggungjawaban dimulai 

oleh santri, pengurus, komite sampai kiai. 
 
Dalam rangka pengorganisasian pendidikan karakter santri 

diperlukan pengkoordinasian yang merupakan proses sinkronisasi 
bagian organisasi, dalam mengambil keputusan, tugas kegiatan 
yang dilaksanakan oleh seseorang dan unit diarahkan tujuan 
maksimal agar lebih efektif, efisien., dan fleksibel. 
 
Pelaksanaan  

Pelaksanaan pendidikan karakter terintegrasi pada kegiatan 
formal, informal dan nonformal. Kegiatan formal yakni terintegrasi 
dalam kegiatan pembelajaran dan kegiatan sekolah. Pendidikan 
karakter terintegrasi pada kegiatan informal dan nonformal yakni 
kegiatan rutin, pembiasaan ibadah, bahasa, pengembangan minat 
dan bakat serta penugasan. 

Pendidikan karakter pada kegiatan formal sebagai media 
mentransformasi ilmu-ilmu terkait karakter yang kemudian 
diiterintegrasi pada kegiatan informal dan nonformal. Dimana 
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anak-anak bukan hanya belajar teori tetapi teori tersebut diajarkan, 
dilatih, bagaimana mereka berkerja, beribadah, dan berakhlak serta 
dibiasakan salat berjamaah di masjid. 

Pendidikan karakter di pondok pesantren dilakukan di 

seluruh mata pelajaran, penanaman nilai-nilai karakter dilakukan 
dengan pembiasaan dan keteladanan yang tertuang dalam setiap 
pembelajaran21. Pendidikan Islam pada jalur pendidikan informal, 
nonformal dan formal memiliki peran strategis untuk mencapai 
tujuan pendidikan Islam yang telah dirumuskan22. Fungsi 
pelaksanaan (actuating) pada penelitian ini relevan dengan teori 
Kristiawan bahwa pelaksanaan adalah tugas menggerakkan 
seluruh manusia agar bekerja sesuai yang telah ditugaskan dengan 
semangat dan kemampuan maksimal. Peran tersebut tidak dapat 
berhasil secara maksimal apabila berjalan secara sendiri-sendiri. 

Supaya melaksanakan sesuai rencana untuk mencapai tujuan 
pendidikan karakter di pesantren diperlukan adanya seorang kiai 
karismatik (panuan/pemimpin) untuk mempengaruhi anggota 
(pengurus, ustadz/ustadzah, santri, serta masyarakat). Adapun 
nilai-nilai pendidikan karakter di pesantren diimplementasi 
melalui: 1) kegiatan belajar mengajar dalam sistem kurikulum 
pesantren, 2) kegiatan ekstrakurikuler pesantren, dan 3) kegiatan 
budaya pesantren (Manshuruddin, 2021: 298-304). Berikut dapat 
penulis uraikan pelaksanaan kegiatan pendidikan karakter di 
pesantren, yaitu:  

1. Melalui kegiatan belajar mengajar dalam sistem kurikulum 
pesantren 

Strategi implementasi pendidikan karakter, jika 
mengacu pada kerangka pikir Lickona yang dianggap 
sebagai pengembannya dengan karya The Return of Character 
Education and Educating for Character: How Our School Can 
Teaching Respect and Responsibility, menitikberatkan pada tiga 
unsur utama, yaitu bagaimana mengetahui yang baik, 
kemudian menyukainya (menginginkan yang baik), dan 
kemudian melakukan (doing the good). (Lickona, 1991) Ketiga 
unsur tersebut memiliki kedudukan yang setara sehingga 
harus dilakukan secara bersamaan untuk mendapatkan hasil 
yang optimal sekaligus maksimal. Kekeliruan yang sering 
terjadi adalah menempatkan pengetahuan tentang apa yang 
baik hanya dalam ruang kelas pembelajaran, cukup 
menyukainya dalam sikap sehari-hari (termasuk di luar kelas 
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belajar), dan melakukan sebanyak mungkin dalam kegiatan 
sehari-hari, yang sebagian besar bukan kegiatan sehari-hari 
kasus di kelas pembelajaran. 

2. Melalui kegiatan ekstrakurikuler pesantren 

Kurikulum ekstrakurikuler di Pondok Pesantren 
Raudlatul Hasanah Medan dilaksanakan di luar jam 
pelajaran di bawah bimbingan guru dan pengurus organisasi 
santri, serta santri senior. Pendidikan karakter melalui 
kegiatan ekstrakurikuler merupakan upaya sadar yang 
dirancang dan dilaksanakan oleh pendidik untuk 
membentuk, memperkuat, dan mengembangkan nilai-nilai 
khas, yaitu; a) Penilaian Klasik Sastra, b) Kelompok Kajian 
Ilmiah, c) Pelatihan Jurnalistik, d) Praktek Mengajar, e) 
Pramuka, f) Komputer, g) Marching Band, h) Kesenian dan 
Keterampilan, i) Manasik Haji, j) Manajemen Jenazah, k) 
Olahraga dan Klub Seni Bela Diri. 

Selain sebagai sarana pengembangan diri dan minat 
bakat santri, kegiatan ekstrakurikuler di pesantren juga 
memiliki orientasi masyarakat, karena santri dipersiapkan 
untuk terjun di tengah-tengah masyarakat dalam bentuk: a) 
Kajian Sastra Klasik (seperti kitab Fathul Kutub), b) 
Pendidikan kepemimpinan dan organisasi, c) Praktek 
Mengajar (Tarbiyah Amaliyah), d) Kepanduan, e) Pelatihan 
Pidato (Muhadharah), f) Kewiraswastaan, g) Kelompok studi 
ilmiah, h) marching band, i) seni, j) keterampilan, k) klub 
olahraga, dan l) pencak silat. 

3. Melalui Budaya/ Budaya Pesantren 
Di Pondok Pesantren, budaya pesantren telah 

tercipta sejak pesantren berdiri hingga sekarang. Tulus, 
sederhana, budaya mandiri, ukhuwwah Islamiyyah, dan 
kebebasan adalah budaya yang telah ada direformasi secara 
turun-temurun di lingkungan pesantren. Budaya pesantren 
terbentuk dari program kegiatan yang disusun kemudian 
ada proses intervensi kepada santri baik dari kegiatan harian, 
mingguan, bulanan, maupun tahunan. Semua kegiatan 
tersebut dilakukan untuk membentuk karakter santri agar 
santri terbiasa dengan rutinitas yang dirumuskan sehingga 
kemudian tercipta budaya khas yang berbeda dengan 
budaya sekolah yang ada di luar pesantren. Dalam hal ini, 
keunggulan pesantren dalam pembentukan karakter terletak 
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pada sistem asramanya yang memungkinkan pesantren 
menerapkan pembelajaran kurikuler dan ekstrakurikuler 
kepada seluruh warga pesantren. 

Aktivitas dirancang terstruktur mulai dari bangun 

pagi hingga waktu tidur secara terus menerus dan konsisten 
setiap saat. Dalam hal ini, totalitas kehidupan santri di 
pesantren tidak lepas dari pengamalan nilai-nilai jiwa dan 
motto pesantren yang menjadi landasan pembentukan 
karakter santri. Segala kegiatan yang mendukung 
pendidikan karakter tentunya difasilitasi dengan perangkat 
pedoman pelaksanaan dan pengembangan kapasitas sumber 
daya manusia. Untuk itu sesuai dengan kebutuhan 
pelaksanaan kegiatan yang mendidik karakter santri yang 
tertuang dalam: (1) kegiatan harian (2) kegiatan mingguan (3) 
kegiatan tahunan. 

 
Pengontrolan  

Pengontrollan pendidikan karakter berbasis pondok 
pesantren dapat dilakukan yakni 1) stakeholder; 2) Penilaian dan 
evaluasi melalui rapor diknas, pondok, dan asrama; dan 3) 
Melakukan tindak lanjut. Semua stakeholder pondok pesantren 
terlibat dalam pembinaan karakter sebagai alat control yang akan 
memberikan masukan dan saran agar program dan kurikulum itu 
tepat selain itu orang tua juga terlibat dalam pemantauan anak, 
contohnya saat orang tua menjenguk, pulang, dan liburan. 

Pengontrolan  merupakan kegiatan penilaian evaluasi, 
monitoring (pengawasan), perbaikan, kelemahan dan kelebihan 
sestem manajemen yang ada. Penilaian dilaksanakan seorang kiai 
berkaitan aganda pendidikan karakter (Qosim, 2020: 86).  

Dengan demikian manajemen pendidikan karakter berbasis 
pesantren merupakan sebuah proses mengelola, mengatur, mengurus 
pendidikan untuk mencapai tujuan dapat dilihat melalui 

implementasi pendidikan karakter santri berbasis pesantren dilakukan 
melalui materi yang diajarkan, program/kegiatan pesantren. Misalnya 
kegiatan mulok dan ekstrakurikuler, keteladanan para kiai, pengasuh 
asrama, ustadz/ustadzah yang berinteraksi dengan santri, khususnya 
yang ada di lingkungan pondok pesantren. Kiai memiliki peranan 
yang besar dalam membentuk karakter santri dengan memberikan 
keteladanan, nasihat, dan penegakan disiplin. 

Implementasi TQM dalam Proses Pendidikan Karakter 
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menitikberatkan pada kualitas seluruh program dan kegiatan 
untuk membangun karakter santri. Pesantren menganggap santri 
sebagai fokus perhatiannya. Dengan demikian, pesantren menjadi 
lembaga yang berkualitas (TQM) karena telah menciptakan budaya 

mutu dan menitikberatkan pada santri dalam menyelenggarakan 
setiap kegiatan untuk membangun karakternya. Temuan penelitian 
ini penerapan  TQM dalam proses pendidikan karakter (Saifullah, 
2022: 26). Implementasi TQM dalam proses pendidikan karakter 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Penerapan Prinsip Inti TQM yaitu kepuasan pelanggan dalam 

dunia pendidikan adalah stakeholder. Guru (ustadz/ustadzah) 
sebagai stakeholder internal dan siswa sebagai stakeholder 
eksternal primer merupakan subjek pendidikan karakter.  

2. Manajemen Berbasis Fakta yakni dalam pengambilan keputusan 
di pesantren secara  bottom up, bukan top down. Artinya, guru 
yang paling sering terlibat dalam pendidikan karakter, memiliki 
banyak data tentang proses pendidikan karakter.  

3.  Peningkatan Kualitas Berkelanjutan (CQI) dalam proses 
pendidikan karakter di pesantren  yang telah direncanakan 
selalu dilaksanakan secara konsisten. Temuan penelitian ini 
mengklarifikasi bahwa organisasi TQM harus menyelidiki dan 
memperbaiki penyebab penyimpangan dari program tertentu. 
Artinya pesantren telah menerapkan Deming Cycle of PDCA 
(Plan, Do, Check, Action) untuk terus meningkatkan kualitas 
pendidikan karakter. 

Namun penerapan TQM dalam proses pendidikan karakter 
di pesantren hanya sebatas konsep dasar TQM yang mengandung 
prinsip inti dan unsur utama TQM. Dengan menerapkan prinsip-
prinsip dasar dan elemen kunci TQM, institusi pendidikan 
memiliki upaya yang tiada henti untuk terus meningkatkan kualitas 
pendidikan. Dalam hal ini nampaknya pesantren menerapkan 
prinsip dasar dan elemen kunci TQM untuk meningkatkan kualitas 
layanan pendidikan dan mencapai produk berkualitas tinggi 
(layanan pendidikan). 
 
KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa pesantren itu mempunya potensi besar dalam pembinaan 
akhlak yang identik dengan pembinaan karakter  dengan menerapkan 

fungsi manajemen  yang terintegrasi dengan materi yang diajarkan 
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ataupun kegiatan pesantren. Bahkan pesantren saat ini merupakan 
lembaga pendidikan yang berkualitas, karena telah menciptakan 
budaya mutu dan menitikberatkan pada santri dalam 
menyelenggarakan setiap kegiatan untuk membangun 

karakternya. Adapun manajemen pendidikan karakter di pesantren 
dengan menerepkan fungsi manajemen yaitu: 1) perencanaan 
program, dengan perumusan nilai-nilai dan norma kepesantrenan 
maupun non kepesantrenan menjadi program yang dilakukan 
melalui ketentuan ujian kepesantrenan. 2) pengorganisasian 
program, dengan melalukan proses sinkronisasi bagian organisasi, 
dalam mengambil keputusan, tugas kegiatan yang dilaksanakan 
oleh seseorang dan unit diarahkan tujuan maksimal agar lebih 
efektif, efisien, dan fleksibel. 3) Pelaksanaan program, melalui 
kegiatan belajar mengajar dalam sistem kurikulum pesantren, 
kegiatan ekstrakurikuler pesantren dan  budaya pesantren. 4) 
Evaluasi program, dengan menggunakan manajemen mutu 
terpadu yang menitikberatkan pada kualitas seluruh program dan 
kegiatan untuk membangun karakter santri. 
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Pendahuluan  
Manajemen sangat penting bagi semua aspek, dengan 

adanya manajemen akan mempermudah suatu organisasi untuk 
mencapai tujuan yang telah direncanakan, untuk menjaga 
keseimbangan diantara tujuan-tujuan yang saling bertentangan, 
dan untuk mencapai sebuah efektifitas dan efisiensi. Keberhasilan 
suatu organisasi atau perusahaan tergantung pada manajemen 
yang telah dibuat sejak awal. Untuk mencapai tujuan yang sesuai 
dengan keinginan harus menerapkan manajemen yang baik dan 
teratur( budi mahardika , 2020 ) 

Storner berpendapat bahwa manajemen merupakan suatu 
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan anggota dengan menggunakan sumber daya yang lain 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. ( T Hani Handoko ,2018. 
Menurut Gauzali manajemen sumber daya manusia merupakan 
kegiatan yang harus dilaksanakan dalam suatu organisasi agar 
pengetahuan, kemampuan, agar ketrampilan sesuai dengan 
tuntunan pekerjaan yang sedang dilakukan. ( eri susan ,2019 ) 

Menurut Gary Desseler “Human reseource management is 
the policies and practices involved in carrying out the people or 
human resource aspects of a management position, including 
recruting, training, rewarding, and appraising” Manajemen 
sumber daya manusia adalah kebijakan dan cara yang dipraktikkan 
yang berhubungan dengan pemberdayaan manusia atau aspek dari 
sumber daya manusia dari sebuah posisi manajemen termasuk 
perekrutan seleksi, pelatihan, penghargaan, dan penilaian.( Dhoni 
Kurniawati, 2018 ) 

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya 
secara efektif dan efisien untuk mencapai .Creativity skills are one 
of the needs in various industries (Masic and jossic 2021).Regarding 
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the importance of creativity skills, Lee (2019), a Senior Vice 
President for growth at WeWork New York USA, stated that 
creativity will be the third most important skill behind complex 
problem solving and critical thinking.Workers need to become 

more creative to benefit from these changes through new products, 
new technologies and new ways of working. Research by LinkedIn 
also found that the top skill employers need is creativity (Petrone, 
2018). 

SMK Pusat Keunggulan (SMK PK) merupakan program 
pengembangan SMK dengan kompetensi keahlian tertentu dalam 
peningkatan kualitas dan kinerja, yang diperkuat melalui 
kemitraan dan penyelarasan dengan dunia usaha, industri, dan 
dunia kerja. Pemerintah Indonesia melalui keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 17/M/2021, tentang Program 
Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan, ingin menjadikan 
lulusan dari SMK siap dan mampu bersinergi dengan dunia kerja. 
Seperti yang telah kita ketahui bersama setiap tahun dunia industri 
mengalami banyak perubahan yang signifikan. Selaras dengan itu 
dunia Pendidikan pun mencoba untuk mengimbanginya, agar 
setiap lulusan SMK mampu terserap dengan baik oleh dunia 
industri atau menjadi wirausaha(Isaroh, 2021) Program Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Pusat Keunggulan adalah program 
yang berfokus pada pengembangan serta peningkatan kualitas dan 
kinerja SMK dengan bidang prioritas yang diperkuat melalui 
kemitraan dan penyelarasan dengan dunia kerja, untuk 
menghasilkan lulusan yang terserap di dunia kerja atau menjadi 
wirausaha dan menjadi SMK rujukan dan pusat peningkatan 
kualitas dan kinerja SMK lainnya(D. J. P. V. Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021). Program 
tersebut termasuk dalam rangkaian program kebijakan baru 
Kemendikbud “Merdeka Belajar”, gagasan Menteri Pendidikan, 
Kebudayaan, riset, dan teknologi (Mendikbudristek). Program 
SMK Pusat Keunggulan bertujuan untuk menghasilkan lulusan 
yang terserap di dunia kerja menjadi wirausaha melalui 
keselarasan pendidikan vokasi yang mendalam dan menyeluruh 
dengan dunia kerja, serta menjadi rujukan/pengimbas dalam 
peningkatan kualitas dan kinerja SMK lainnya. Keselarasan antara 
SMK Pusat Keunggulan dengan dunia kerja tidak hanya 
diwujudkan melalui MoU saja, tetapi harus berlangsung secara 
mendalam dan menyeluruh(Media, 2021). Upaya mewujudkan 
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keselarasan itu dapat ditempuh dengan cara memenuhi 9 
(Sembilan) aspek link and match. Adapun tantangan pendidikan 
vokasi yang mendasari lahirnya program SMK Pusat Keunggulan 
dapat dilihat pada Gambar 1(D. P. V. Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2020). 

Pengertian manajemen  

Secara etimologi kata manajemen  diambil  dari  bahasa  
Perancis  kuno,  yaitu “management”, yang artinya  adalah  seni  
dalam  mengatur  dan melaksanakan. Manajemen dapat juga 
didefinisikan sebagai upaya perencanaan, pengkoordinasian, 
pengorganisasian dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai 
sasaran secara efisien dan efektif. Manajemen adalah suatu proses 
dalam rangka mencapai tujuan dengan bekerja bersama melalui 
orang-orang dan sumber daya organisasi lainya. Sadono Sukirno 
(Naning & Wahna: 2019), dalam buku Manajeriall Skill menyatakan 
manajemen merupakan suatu proses yeng meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan yang dilakukan 
oleh para manajer dalam sebuah organisasi agar tujuan yang 
ditentukan dapat diwujudkan. Aktifitas manajemen pada 
organisasi ditujukan pada usaha untuk mencapai tujuan organisasi. 
Pendekatan manajemen dilakukan dengan tujuan untuk 
menganalisis, membuat atau membangun konseptual kerja, 
kemudian melakukan identifikasi. Oleh sebab itu manajemen 
merupakan seluruh proses yang berkaitan dengan keberadaan jenis 
lembaga, berbagai aktifitas posisi dalam organisasi dan 
pengalaman pada lingkungan yang terdapat berbagai macam 
persoalan kehidupan pada organisasi dan lingkungannya. 
Sedangkan menurut Malayu S.P. Hasibuan (2017:9) adalah ilmu 
dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan 
sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai 
tujuan tertentu. Sedangkan menurut Firmansyah (2018:4) 
manajemen adalah seni dan ilmu perencanan, pengorganisasian, 
penyusunan, pengarahan dan pengawasan daripada sumber daya 
manusia untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan terlebih 
dahulu. 

Fungsi manajemen  

 Fungsi manajemen menjadi tahapan dalam proses 
manajemen, diikuti secara berurutan. Setiap fungsi adalah 
merupakan sekumpulan keputusan yang saling terkait satu dengan 



135  |  Kapita Selekta Manajemen Pendidikan Islam Kajian Teoritis Dan Implementatif 

 

lainnya. Prosesnya dimulai dengan perencanaan dan diakhiri 
dengan pengendalian, dan dimulai lagi dengan perencanaan untuk 
mencapai target baru. (Rudani, 2020) 
 Berikut ini merupakan lima langkah atau fungsi 

manajemen beserta sub-fungsi masing-masing:(Rudani, 2020) 

1. Planning (termasuk meramalkan/forecasting dan pengambilan 
keputusan) 

2. Organising (termasuk pendelegasian wewenang dan tanggung 
jawab) 

3. Staffing (termasuk perencanaan tenaga kerja/sumber daya 

manusia, rekrutmen, dan seleksi, pelatihan dan 
pengembangan dll) 

4. Directing (termasuk motivasi, kepemimpinan, komunikasi, 
dan pengawasan); kadang disebut koordinasi karena 
koordinasi merupakan hasil dari pengarahan 

5. Controlling (termasuk penganggaran, dan pelaporan ulang) 
 
1. Perencanaan (Planning) 
 Sukses dan tidaknya sebuah program dalam sebuah 
organisaasi sangat dipengaruhi oleh kualitas dan mutu rencana 
awala yang ditetapkan. Seluruh tim dalam organisasi harus 
memahami langkah-langkah apa saja yang harus dilakukan untuk 
mencapai tujuan. Dalam perencanaan ada beberapa aspek 
berdasarkan kesepakatan tim yang meliputi unsur pimpinan dalam 
organisasi tersebut, antara lain adalah: Program kerja ,tujuan dan 
manfaat program ,biaya program ,waktu penanggung jawab 
,pelaksana , mitra kerja dan sasaran program.  
 Proses manajemen harus dimulai dengan perencanaan. 
Perencanaan salah satu proses yang merupakan fungsi utama dari 
manajemen. Ini tindakan yang akan dilakukan untuk meraih 
sukses di masa depan dengan memutuskan apa yang harus 
dilakukan (type of work), mengapa melakukan (objective), kapan 
melakukannya (time), di mana melakukan (place or location), 
bagaimana melakukannya (methods and procedures), dan siapa yang 
akan melakukannya (people). Setiap pemilihan keputusan 
melibatkan organisasi. Jadi, perencanaan adalah proses memilih. 
Karena perencanaan sangat berkaitan dengan melihat atau visi ke 
masa depan, seorang perencana perlu menetapkan premis, kondisi, 
atau asumsi perencanaan di mana rencana itu disiapkan. 
Perencanaan terutama mencakup dua aspek, peramalan dan 
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pengambilan keputusan. (Rudani, 2020) Proses perencanaan terdiri 
dari langkah-langkah berikut: (Rudani, 2020) 

a. Analisis lingkungan bisnis (jika dalam organisasi 
perusahaan) 

b. Menetapkan tujuan organisai 
c. Menetapkan tempat perencanaan 
d. Mengidentifikasi alternatif 
e. Mengevaluasi alternatif 
f. Memilih alternatif terbaik 
g. Merumuskan rencana sekunder 
h. Menerapkan rencana dan meninjau hasilnya 

2. Pengorganisasian (Organizing) 
 Fungsi kedua dari manajemen adalah pengorganisasian. 
Jenis rencana yang akan dilakukan menentukan pengorganisasian. 
Tujuannya adalah untuk menyiapkan struktur organisasi dan 
disain formal yang dibutuhkan, yang terdiri dari tugas masing 
personal dalam organisasi, otoritas yang bertanggung jawab, 
jaringan komunikasi, dan skema untuk mengatur semua aspek 
yang diperlukan. Pengorganisasian memastikan penyediaan 
sumber daya untuk semua kegiatan yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan sesuai dengan yang direncanakan. Sebagai hasil 
dari pengorganisasian, berbagai posisi muncul yaitu ada 
departemen dan divisi-divisi, menyiapkan jaringan komunikasi, 
dibentuk berbagai tingkat manajemen, dan adanya hubungan 
atasan-bawahan. (Rudani, 2020) 
 Setelah selesai dilakukan perncanaan, selanjutnya orang-
orang yang ada dalam organisasi harus diorganisir. Kegiatan ini 
penting dimana manajemen menyatukan segala sumber daya yang 
ada untuk diotimalkan dalam untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan sebelumnya. Pengorganisasian adalah proses 
membangun hubungan di antara para anggota dalam organisasi. 
Hubungan tersebut tercipta dalam bentuk wewenang dan 
tanggung jawab. Setiap anggota dalam organisasi diberi tugas 
khusus untuk dilakukan dan diberi wewenang yang sesuai dengan 
kemampuan dan skill yang dimilikinya. Louis A. Allen, 
mengatakan "Organisasi adalah proses mengidentifikasi dan 
mengelompokkan pekerjaan yang akan dilakukan dan 
membaginya di antara individu-individu dan menciptakan 
hubungan yang baik dan tanggung jawab di antara mereka untuk 
bersama-saman mencapai tujuan". 
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 Proses pengorganisasian melibatkan kegiatan-kegiatan 
sebagai berikut:  
a. Mengidentifikasi semua yang terlibat dalam kegiatan 

mencapai tujuan organisasi. Dengan kata lain, koordinasi 

adalah perpaduan yang harmonis dari kegiatan departemen 
yang berbeda untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

b. Setiap Manajer harus melakukan koordinasi terus menerus, 
ibarat konduktor dari sebuah orkestra yang memberi arahan 
dan memimpin semua pemain musik dalam orkestra tersebut 
untuk menghasilkan sebuah musik yang indah bagus. Mooney 
dan Reiley mendefinisikan koordinasi sebagai "pengaturan 
yang tertib dari sebuah kelompok agar dalam kelompok 
tersebut mempunyai satu kesatuan dalam bertindak dalam 
upaya untuk mencapai tujuan bersama. Henry Fayol 
menekankan pentingnya koordinasi untuk kelancaran suatu 
organisasi. Dan mengatakan, “Koordinasi adalah 
menyelaraskan semua kegiatan organisasi untuk 
memperlancar pekerjaan dan dalam meraih keberhasilannya” 
 

3. Staffing 

 Staffing bisa didefinisikan sebagai pengisian jabatan 
dalam struktur organisasi dengan cara mengidentifikasi 
kemampuan sumber daya manusia, mencatat tenaga kerja yang 
ada, merekrut, memilih, menempatkan, promosi, menilai, memberi 
imbalan, dan melatih tenaga kerja yang ada. Proses staffing 
merupakan prosedur dan langkah yang berkelanjutan agar 
organisasi selalu mendapatkan tenaga kerja yang tepat dalam 
posisi pekerjaan dan waktu yang tepat pula. Langkah-langkah 
dalam proses staffing antara lain adalah: (1) Perencanaan sumber 
daya manusia dan menentukan kebutuhan personal (2) Rekrutmen 
dan seleksi karyawan (3) Penilaian kinerja (4) Induksi dan orientasi 
(5) Pemindahan dan pemisahan (6) Pelatihan dan pengembangan 
(7) Penanganan keluhan dan menjaga hubungan baik (8) 
Administrasi dan gaji (9) Promosi dan transfer (10) Kemanan dan 
kesejahteraan. (Muhammad Anwar H.M., 2020; Rudani, 2020)  

4. Directing 

 Pengarahan berkaitan dengan kegiatan membina 
anggota dalam organisasi. Pembimbingan dan pembinaan di sini 
bisa berupa motivasi atau mempengaruhi anggota dalam mencapai 
tujuan organisasi. Seorang manajer harus mampu mengarahkan 
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untuk mencapai tujuan tersebut dapat berupa meningkatkan 
produktifitas, atau menghasilkan lebih banyak keuntungan/laba, 
meningkatkan kesejahteraan. Memotivasi karyawan sangat 
penting untuk pencapaian tujuan organisasi. Promosi, 

penghargaan dan pengakuan dapat digunakan untuk memotivasi 
karyawan. (Osedo, 2019) 

Sub-fungsi dari directing meliputi: 
1. Kepemimpinan: Berkaitan dengan pengarahan dan 

membimbing karyawan dalam melaksanakan tugasnya 
2. Motivasi: Berkaitan dengan pemberian inspirasi dan 

mendorong anggota dalam organisasi di tempat kerja.  
3. Komunikasi: Berkaitan dengan penyediaan dan perolehan 

informasi yang diperlukan di dalam (dan di luar) organisasi.  
4. Pengawasan: Berkaitan dengan mengamati dan mengoreksi 

kinerja pegawai. melibatkan mengawasi pekerjaan orang. 
5. Controlling 

 Dalam konteks manajemen, mengendalikan adalah 
suatu kegiatan dalam organisasi agar pelaksanaan yang dilakukan 
sesuai dengan yang direncanakan. Mengontrol merupakan sebuah 
proses berkelanjutan untuk menilai kemajuan yang sedang terjadi 
yang dilakukan oleh pekerja dan seluruh anggota organisasi. 
Manajer harus memastikan bahwa kinerja organisasi dapat 
mencapai tujuan sesuai dengan yang direncanakan. Pengumpulan 
informasi dan mengukur performa merupakan salah satu kegiatan 
dalam pengendalian. Kinerja harus diukur terhadap beberapa 
standar dan kemudian manajer mengambil tindakan korektif yang 
diperlukan. (Osedo, 2019) 
 Controlling atau pengendalian adalah fungsi manajemen 
yang sangat penting dan krusial. Fungsi kontrol berguna dalam 
mendeteksi adanya kekurangan dan kesalahan sehingga dapat 
segera diperbaiki. Kemudian bisa memastikan bahwa pelaksanaan 
kegiatan dilakukan sesuai rencana untuk mencapai kesuksesan 
secara efektif dan efisien. Proses pengendalian melibatkan langkah-
langkah sebagai berikut: (Rudani, 2020) 
1. Menetapkan standar (target yang diharapkan) 
2. Mengukur realisasi dari capaian yang dihasilkan 
3. Membandingkan hasil yang dicapai dengan yang diharapkan 
4. Mengidentifikasi kesenjanagn antara realisasi hasil capaian 

dengan yang diharapakan 
5. Mengambil tindakan korektif dan evaluasi 
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SMK Pusat Keunggulan  

Sekolah Kejuruan yang merupakan program 
pengembangan kejuruan dengan memberikan bantuan dalam 
bentuk fisik dan non fisik demi kemajuan sekolah. Tujuan program 
SMK Pusat Unggulan adalah sebagai upaya berkelanjutan untuk 
mewujudkan peningkatan kualitas sumber daya manusia siswa 
SMK sesuai dengan kebutuhan dunia industri saat ini. Mengurangi 
ketidakseimbangan yang terjadi antara ketersediaan tenaga kerja 
dengan kebutuhan yang diharapkan oleh industri (supply and 
demand)(Husein, 2019; Wahzudik, 2018). Salah satu model 
pembelajaran di SMK unggulan sentra menekankan pada model 

pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek 
adalah pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai media 
dalam proses pembelajaran untuk mencapai soft skill, hard skill 
dan karakter. 

Penekanan pembelajaran terletak pada aktivitas siswa 
dalam menghasilkan produk yang menerapkan keterampilan 
meneliti, menganalisis, membuat, dan menyajikan produk 

pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata. Pembelajaran 
berbasis proyek adalah model belajar mengajar yang menarik siswa 
untuk belajar melalui proyek(Abidin et al., 2020; Oktavianto, 
2017).Proyek mencakup kegiatan penelitian untuk membuat siswa 
berkonsentrasi pada tugas rumit seperti desain, penyelesaian 
masalah, dan pengambilan keputusan. Proyek disini adalah 
dimana siswa diarahkan untuk meneliti suatu kegiatan yang 
meliputi perancangan, pemecahan masalah dan pengambilan 
keputusan. Project-based learning is focused on training students 
to improve environment-based knowledge including problem 
solving skills, teamwork skills, communication skills, personal 
skills and resource management skills (Aldabbus, 2018; Hung et al., 
2012). 

Program SMK Pusat Keunggulan merupakan program 
pengembangan SMK dengan kompetensi keahlian tertentu dalam 
peningkatan kualitas dan kinerja, yang diperkuat melalui 
kemitraan dan penyelarasan dengan dunia usaha, dunia industri, 
dunia kerja, yang akhirnya menjadi SMK rujukan yang dapat 
berfungsi sebagai sekolah penggerak dan pusat peningkatan 
kualitas dan kinerja SMK lainnya. Selain itu, ada program 
pendampingan yang dirancang untuk membantu SMK Pusat 
Keunggulan dalam pencapaian output. SMK Pusat Keunggulan 



140  |  Kapita Selekta Manajemen Pendidikan Islam Kajian Teoritis Dan Implementatif 

 

merupakan salah satu program prioritas dari Direktorat Jenderal 
Pendidikan Vokasi (Ditjen Pendidikan Vokasi) Kemendikbud pada 
tahun 2021 ini. Program ini lahir sebagai upaya pengembangan 
SMK Pusat Keunggulan  dengan program keahlian tertentu agar 

mengalami peningkatan kualitas dan kinerja. Tentunya, 
pencapaian tersebut harus diperkuat dengan adanya kemitraan 
dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI), plus hadirnya 
pemerintah daerah setempat beserta perguruan tinggi vokasi 
sebagai pendamping. Selain itu, melalui program SMK Pusat 
Keunggulan ini juga diharapkan dapat menjadi sekolah rujukan 
dan pusat peningkatan kualitas dan kinerja sekolah di sekitarnya 
agar semakin relevan dengan kebutuhan dunia kerja maupun 
industri. “SMK Pusat Keunggulan termasuk dalam salah satu 
program unggulan. Ini akan menjadi ‘Merdeka Belajar’ yang ke-8. 
Proses penyiapan pun sangat detail karena menyangkut 1,5 juta 
lulusan SMK di Indonesia, baik yang bekerja, melanjutkan ke 
perguruan tinggi maupun wirausaha, yang semuanya harus ‘link 
and match’ dengan dunia usaha dan indutri,” terang Direktur 
Jenderal Pendidikan Vokasi Wikan Sakarinto. SMK Pusat 
Keunggulan sendiri diketahui merupakan kelanjutan dari program 
sebelumnya, yakni SMK Center of Excellence (CoE) dan Revitalisasi 
SMK. “Satu aspek yang belum selesai adalah kampus pendamping. 
Inilah yang menjadi pembeda dengan SMK CoE,” jelas Wikan. 

Secara khusus, Program SMK Pusat Keunggulan bertujuan 
untuk(Kementerian Pendidikan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
Republik Indonesia, 2021):  

1. Memperkuat kemitraan antara Kemendikbudristek dan 
pemerintah daerah dalam pendampingan Program SMK 
Pusat Keunggulan;  

2. Memperkuat kualitas sumber daya manusia SMK, antara 
lain kepala SMK, pengawas sekolah, guru, teknisi, dan 
tenaga administrasi untuk mewujudkan manajemen dan 
pembelajaran berbasis dunia kerja;  

3. Memperkuat kompetensi keterampilan nonteknis 
(softskill) dan keterampilan teknis (hard skills) peserta 
didik yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, serta 
mengembangkan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai 
Pancasila;  

4. Mewujudkan perencanaan yang berbasis data melalui 
manajemen berbasis sekolah;  
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5. Meningkatkan efisiensi dan mengurangi kompleksitas 
pada sekolah dengan menggunakan platform digital;  

6. Peningkatan sarana dan prasarana praktik belajar peserta 
didik yang berstandar dunia kerja; dan  

7. Memperkuat kemitraan dan kerja sama antara 
Kemendikbudristek dengan dunia kerja dalam 
pengembangan dan pendampingan Program SMK Pusat 
Keunggulan.  

 

Pelaksanaan Kegiatan Program SMK Pusat Keunggulan pada 
SMK SMK   melaksanakan kegiatan Program SMK Pusat 
Keunggulan yang meliputi:  

1. Sosialisasi Program SMK Pusat Keunggulan kepada 
seluruh warga SMK, dunia kerja, serta pemangku 
kepentingan terkait lainnya;  

2.  Penyiapan kebijakan di SMK terkait pelaksanaan 
Program SMK Pusat Keunggulan;  

3. Penyiapan sasaran yang akan mengikuti pelatihan 
Program SMK Pusat Keunggulan;  

4. Penyusunan perencanaan berbasis data pada tingkat 
satuan pendidikan;  Sosialisasi Program SMK Pusat 
Keunggulan 

5. Pelaksanaan kemitraan link and match secara 
menyeluruh sesuai kesepakatan dengan dunia kerja, 
paling sedikit meliputi:  
a. Penyusunan dan penyelarasan kurikulum berbasis 

industri dan dunia kerja; 
b. Pembelajaran berbasis proyek nyata (produk 

barang/jasa) dari dunia kerja;  
c. Pelibatan guru/pengajar tamu dari industri dan dunia 

kerja;  
d.  Penyelenggaraan program praktek kerja lapangan;  
e. Penyelenggaraan sertifikasi kompetensi yang diakui 

oleh industri dan dunia kerja bagi lulusan;  
f. Pelatihan guru di SMK oleh industri;  
g. Riset terapan yang bermula dari kasus atau kebutuhan 

nyata di DUDI dan masyarakat  
h. Pembuatan komitmen dengan dunia kerja terhadap 

penyerapan lulusan SMK; dan  
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i. Pemberian beasiswa dan/atau ikatan dinas oleh dunia 
kerja bagi peserta didik SMK. 
 

SIMPULAN 

Manajemen Sekolah Menengah Kejuruan sebagai upaya 
untuk meningkatkan lulusan yang berkualitas sehingga semua 
lulusan dapat mengembangkan ilmunya dan menjadi lulusan yang 
siap bekerja ke dunia usaha dan dunia industri. 

Program SMK Pusat Keunggulan adalah program yang 
berfokus pada pengembangan serta peningkatan kualitas dan 
kinerja SMK dengan bidang prioritas yang diperkuat melalui 

kemitraan dan penyelarasan dengan dunia usaha dan dunia kerja, 
untuk menghasilkan lulusan yang terserap di dunia kerja atau 
menjadi wirausaha dan menjadi SMK Pusat Keunggulan menjadi 
sekolah kejuruan rujukan dan pusat peningkatan kualitas lulusan  

DAFTAR PUSTAKA 

Anang Firmansyah, Budi Mahardika, Pengantar Manajemen, 

(Yogyakarta, Budi Utama: 2020), Hlm. 1 

Abidin, Z., Rumansyah, & Arizona, K. (2020). Pembelajaran Online 
Berbasis Proyek Salah Satu Solusi Kegiatan Belajar Mengajar 
di Tengah Pandemi Covid-19.Jurnal Ilmiah Profesi 
Pendidikan,5(1), 64– 
70.https://doi.org/10.29303/JIPP.V5I1.111. 

Agyei-Mensah, B.K. and Yeboah, M. (2019) ‘Effective audit 

committee, audit quality and earnings management: 
evidence from the Ghana Stock Exchange’, Int. J. Managerial 
and Financial Accounting, Vol. 11, No. 2, pp.93–112. 

Aldabbus, S. (2018). Pembelajaran Berbasis Proyek: Implementasi & 
Tantangan.Jurnal Internasional dari 

Bensemmane, S., Ohana, M., & Stinglhamber, F. (2018). Team justice 
and thriving: a dynamic approach. Journal of Managerial 
Psychology, 33(2), 229-242. doi:10.1108/jmp-07-2017-0223 

Black, J., Kim, K., Rhee, S., Wang, K., & Sakchutchawan, S. (2019). 
Selfefficacy and emotional intelligence. Team Performance 
Management: An International Journal, 25(1/2), 100-119. 
doi:10.1108/tpm-01-2018- 0005 

Brigham, E. F., & Houston, J. F. (2019). Fundamentals of Financial 
Management. Edisi 15. Cengage Learning 

Burhan, U. (2019). Self Efficacy, Self Actualization, Job Satisfaction, 
Organization Citizenship Behavior (OCB) and The Effect on 



143  |  Kapita Selekta Manajemen Pendidikan Islam Kajian Teoritis Dan Implementatif 

 

Employee Performance JURNAL ILMIAH BIDANG ILMU 
EKONOMI. 

Chammas, C. B., & Hernandez, J. M. d. C. (2019). Comparing 
transformational and instrumental leadership. Innovation & 

Management Review, 16(2), 143-160. doi:10.1108/inmr-08-
2018-0064 

Dang, V. T., & Chou, Y.-C. (2019). Extrinsic motivation, workplace 
learning, employer trust, self-efficacy and cross-cultural 
adjustment. Personnel Review, ahead-of-print(ahead-of-
print). doi:10.1108/pr-10-2018-0427 

Dhoni Kurniawati, Manajemen Sumber Daya Manusia dalam 
Perspektif Islam dan Elevensinya dengan Manajemen 
Modern, (Lampung. IJTIMAIYYA: 2018), Journal 
Pengembangan Masyarakat Islam, Vo. 11 No. 1, Hlm. 20 

Elisabet, E., Relmasira, SC, & Hardini, ATA (2019). Meningkatkan 
Motivasi dan Hasil Belajar IPA dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Project Based Learning (PjBL).Jurnal Penelitian 
Aksi Pendidikan,3(3), 285–
291.https://doi.org/10.23887/jear.v3i3.19448. 

Eri Susan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bone, IAIN Bone: 
2019), Jurnal manajemen pendidikan islam Vol. 9 No.2, Hlm. 
956 https://doi.org/10.47387/jira.v2i8.208 
https://www.linkedin.com/business/learning/blog/top-
skills-and-courses/why-creativity-is-the-most- 
keterampilan-penting-di-dunia 

Husein, MT (2019). Link and Match Pendidikan Sekolah 
Kejuruan.Rausyan Fikr : Jurnal Pemikiran dan 
Pencerahan,15(2), 39–
47.https://doi.org/10.31000/rf.v15i2.2037 

Isaroh. (2021). SMK Negeri 1 Semarang Salah Satu SMK Pusat 
Keunggulan Melakukan Kegiatan Pengimbasan SMK PK Ke 
Beberapa SMK Lain. SMK Negeri 1 Semarang. 
https://smkn1semarang.sch.id/smk-negeri-1-semarang-
salah-satu-smk-pusat-keunggulan-melakukankegiatan-
pengimbasan-smk-pk-ke-beberapa-smk-lain/ 

Kemendikbud,2021. Buku Saku SMK Pusat Keunggulan. Jakarta: 
Kemendikbud. 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, D. J. 
P. V. (2021).  

https://doi.org/10.47387/jira.v2i8.208
https://smkn1semarang.sch.id/smk-negeri-1-semarang-salah-satu-smk-pusat-keunggulan-melakukankegiatan-pengimbasan-smk-pk-ke-beberapa-smk-lain/
https://smkn1semarang.sch.id/smk-negeri-1-semarang-salah-satu-smk-pusat-keunggulan-melakukankegiatan-pengimbasan-smk-pk-ke-beberapa-smk-lain/
https://smkn1semarang.sch.id/smk-negeri-1-semarang-salah-satu-smk-pusat-keunggulan-melakukankegiatan-pengimbasan-smk-pk-ke-beberapa-smk-lain/


144  |  Kapita Selekta Manajemen Pendidikan Islam Kajian Teoritis Dan Implementatif 

 

Panduan Pelatihan dan Implementasi Pembelajaran Pada Program 
SMK Pusat Keunggulan Tahun 2021. Direktorat Jenderal 
Pendidikan Vokasi, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset, dan Teknologi. 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, D. P. 
V. (2020). Tentang SMK Pusat Keunggulan Sebagai Program 
Prioritas Ditjen Pendidikan Vokasi. Ditjen Pendidikan 
Vokasi.  

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
Republik Indonesia Nomor 165/M/2021. Kementerian 
Pendidikan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 
Indonesia.  

Lee, S. (2019, 16 Oktober). Kreativitas adalah keterampilan masa 
depan-dan bukan hanya untuk tim kreatif. Ideas. 
https://www.wework.com/ideas/worklife/creativity-for-
teams 

Maksić, S., & Jošić, S. (2021). Scaffolding pengembangan kreativitas 
dari perspektif siswa.Keterampilan Berpikir dan Kreativitas, 41, 

100835. https://doi.org/10.1016/j.tsc.2021.100835 
Mardi, M. (2021). Meningkatkan Mutu Sumber Daya Manusia 

Bidang Animas Animasi Melalui Program SMK PK
 (PusatKeunggulan). JIRA: Jurnal Inovasi dan Riset Akademik 
2 (8) 1259- 1268  

Media, K. C. (2021, March 17). Resmikan “SMK Pusat Keunggulan”, 
Nadiem Ingin Lulusan Terserap Dunia Kerja Halaman all. 
KOMPAS.com. 
https://edukasi.kompas.com/read/2021/03/17/231345171
/resmikan-smk-pusat-keunggulan-nadiemingin-lulusan-
terserap-dunia-kerja 

Petrone,P (2018 ) Mengapa Kreativitas adalah yang paling penting 
Ketrampilan dalam Ketrampilan di dunia  

REFERENSI Direktorat SMK, Direktorat Jenderal Pendidikan 
Vokasi, 2021. Pembelajaran Pada Program Sekolah 
Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan. Jakarta: 
Kemendikbud. 

T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2, (Yogyakarta, BPFE:2018), 
Hlm. 10 

 

  

https://www.wework.com/ideas/worklife/creativity-for-teams
https://www.wework.com/ideas/worklife/creativity-for-teams
https://doi.org/10.1016/j.tsc.2021.100835
https://edukasi.kompas.com/read/2021/03/17/231345171/resmikan-smk-pusat-keunggulan-nadiemingin-lulusan-terserap-dunia-kerja
https://edukasi.kompas.com/read/2021/03/17/231345171/resmikan-smk-pusat-keunggulan-nadiemingin-lulusan-terserap-dunia-kerja
https://edukasi.kompas.com/read/2021/03/17/231345171/resmikan-smk-pusat-keunggulan-nadiemingin-lulusan-terserap-dunia-kerja


145  |  Kapita Selekta Manajemen Pendidikan Islam Kajian Teoritis Dan Implementatif 

 

COVER BAB 12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



146  |  Kapita Selekta Manajemen Pendidikan Islam Kajian Teoritis Dan Implementatif 

 

MANAJEMEN KEPEMIMPINAN PEREMPUAN DALAM   
MENINGKATKAN PEMBERDAYAAN PEREMPUAN  

 
Titi Suwarni  

Email : tiastitis16@gmail.com  

 
Pendahuluan   

Perkembangan pemikiran bagi kaum perempuan dari 
tahun ketahun mengalami  perkembangan yang signifikan. Hal ini 
terlihat semakin banyaknya kaum perempuan yang ikut  dalam 
kanca politik maupun organisasi yang dapat mewakili kaum 
perempuan di berbagai jenis  kegiatan di masyarakat. Dalam kaitan 
ini telah banyak wanita yang berhasil meraih jabatan, mulai  dari 
yang rendah sampai posisi puncak dalam suatu lembaga atau 
negara. Bahkan sejarah telah  mencatat beberapa wanita yang jaya 
di panggung politik dan menduduki jabatan menteri, wakil  
presiden hingga presiden atau perdana menteri bahkan sudah 
banyak perempuan menjadi ketua  pengadilan, baik tingkat 
kabupaten maupun pada tingkat propinsi bahkan pusat pun sudah 
mulai  ada. 

Perkembangan pemikiran bagi kaum perempuan dari 
tahun ketahun mengalami  perkembangan yang signifikan dengan 

zaman sekarang. Hal ini terlihat semakin banyaknya kaum  
perempuan yang ikut dalam kanca politik maupun organisasi yang 
dapat keterwakilan bagi kaum  perempuan diberbagai jenis 
kegiatan di masyarakat. Dalam kaitan ini telah banyak wanita yang  
berhasil meraih jabatan- mulai dari yang rendah sampai posisi 
puncak dalam suatu lembaga atau  negara. Bahkan sejarah telah 
mencatat beberapa wanita yang jaya di panggung politik dan  

menduduki jabatan menteri, wakil presiden hingga presiden atau 
perdana menteri bahkan sudah  banyak perempuan menjadi ketua 
pengadilan, baik tingkat kabupaten maupun pada tingkat  provinsi 
bahkan pusat pun sudah mulai ada.  

Peran wanita dalam kehidupan bermasyarakat dalam 
konsumen pembangunan bukan  hanya sebagai proses 
pembangunan, tapi juga sebagai fondasi yang berstruktur kuat. 
Sungguh  ironis bila melihat sebuah kenyataan, apalagi jka melihat 
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peran wanita tradisional yang selalu  dianggap sebagai 
"cadangan".Sebagai contoh, umur belia sudah dipaksa menikah 
dan melahirkan  tanpa mengenyam pendidikan wajib. Namun, 
perubahan kian berkembang dengan pesat,  perjuangan akan figur 

R.A. Kartini dapat dirasakan dengan adanya pergerakkan 
emansipasi  wanita. Keberadaan peran wanita sebagai pimpinan 
kini mulai dihargai dan disetarakan.  

Dalam sejarah Indonesia saja Megawati Soekarno putri 
saja berhasil menjadi salah satu  pemimpin Indonesia.Hal ini 
merupakan bukti nyata bahwa wanita mampu menjadi seorang  
pemimpin apalagi menjadi seorang Kepala Negara.  

Menurut J.I. Brown dalam “Psychology and the Social Order”, 

disebutkan bahwa  pemimpin tidak dapat dipisahkan dengan 
kelompok, tetapi dapat dipandang sebagai suatu posisi  yang 
memiliki potensi yang tinggi di bidangnya. Karakter seorang 
pemimpin mampu mengubah,  mempengaruhi dan mengarahkan 
orang lain dalam mencapai satu tujuan yang memiliki visi dan  misi 
yang kuat.  

Terwujudnya peran wanita dalam berkesempatan 
memegang peranan sebagai  kepemimpinan membawa dampak 
yang mengarah lebih baik bahwa permasalahan akan kesetaraan  
gender ditandai dengan tidak adanya diskriminasi antara 
perempuan dan laki-laki. Dengan  demikian, antara perempuan 
dan laki-laki memiliki akses yang sama dalam mencapai sebuah 
peran  kepemimpinan. Kini perempuan mampu memberikan suara 
dalam berpartisipasi dan kontrol atas  pembangunan negara yang 
lebih baik.Tentu hal ini adalah sebuah kebijakan dalam 
memperoleh  manfaat kesetaraan serta adil dari 
pembangunan.Kini saatnya para wanita maju dan memiliki peran  
penting dalam kepemimpinan. Tidak salah, kalau perempuan 
menjadi seorang pemimpin.   

Pendekatan perilaku kepemimpinan berlandaskan 
pemikiran bahwa keberhasilan atau  kegagalan pemimpin dalam 
budaya organisasi ditentukan oleh gaya bersikap dan bertindak  
pemimpin yang bersangkutan. Gaya bersikap dan bertindak akan 
nampak dari cara melakukan  sesuatu pekerjaan, antara lain akan 
nampak dari cara memberikan perintah, cara mendorong tugas,  
cara berkomunikasi, cara membuat keputusan, cara mendorong 
semangat bawahannya, cara  memberikan bimbingan, cara 
menegakkan disiplin, cara mengawasi pekerjaan bawahan, cara  
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meminta laporan dari bawahan, cara memimpin rapat, cara 
menegur kesalahan bawahan, dan lain lain (Sutarno, 2012: 59).  

Dalam gaya bersikap dan bertindak kepemimpinan 
tersebut terdapat hubungan antara  manusia, yaitu hubungan 

mempengaruhi (dari pemimpin) dan hubungan kepatuhan-
ketaatan para  pengikut/bawahan karena dipengaruhi oleh 
kewibawaan pemimpin. Para pengikut terkena  pengaruh 
kekuatan dari pemimpinnya, dan bangkitlah secara spontan rasa 
ketakutan pada  pemimpin (Kartono, 2010: 2). Ini diyakini salah 
satu faktor penting yang mempengaruhi prestasi  bawahan dalam 
sebuah organisasi atau institusi (Fitriani, 2018: 2). Oleh sebab itu, 
keberhasilan  organisasi dalam mencapai tujuan yang ingin diraih 
bergantung pada kepemimpinan yaitu apakah  kepemimpinan 
tersebut mampu menggerakkan semua sumber daya manusia, 
sumber daya alam,  dana, dan waktu secara efektif-efesien serta 
terpadu dalam proses manajeman. Karena  kepemimpinan 
merupakan inti dari manajeman administrasi, dan organisasi 
(Kartono, 2010: 14).  

Hal ini menjadi penting, dengan mengetahui pola 
kepemimpinan yang tepat maka akan  muncul pemimpin yang 
dinamis, pemimpi yang secara terus menerus mengamati 
perkembangan  kemampuan, kemauan, motivasi, pengalaman, 
dan prestasi bawahannya guna memilih dengan  tepat gaya 
kepemimpinan yang akan diterapkan. Menurut Herey dan 
Blanchard dalam Sutarto  apabila gaya kepemimpinan yang 
dipakai tepat, maka hal itu tidak hanya menimbulkan motivasi  
bagi para bawahan, melainkan juga membantu para bawahan 
untuk menjadi matang (Sutarno,  2012: 140).  
 
Kepemimpinan  

Kepemimpinan wanita menjadi isu publik yang selalu 
diperbincangkan. Bahkan  memancing polemik dan debat antara 

yang pro dan kontra terhadap pemimpin wanita dalam  sebuah 
negara, kendatipun pengakuan atas hak dasar kemanusiaan 
(termasuk juga hak wanita agar  sejajar dengan pria) tampak 
mengalami peningkatan yang signifikan diberbagai belahan dunia.  
Dalam hal kepemimpinan, posisi wanita masih diperhadapkan 
dengan posisi pria.Wanita dinilai  belum pantas menduduki 
jabatan yang berhubungan dengan kekuasaan yang dianggap 

pantas  “hanya” untuk pria.Stigma bahwa wanita tidak perlu 
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sekolah tinggi-tinggi, toh akhirnya ke dapur  juga seringkali 
dijadikan alat untuk membenarkan tindakan “tidak adil” terhadap 
kaum wanita.  

Sudah banyak kaum wanita yang dapat ruang untuk 

memengenyam dunia pendidikan yang  sejajar dengan kaum pria 
sehingga dapat menduduki jabatan strategis dalam 
pemerintahan.Kaum  wanita di Indonesia sendiri telah 
menorehkan karya dan bakti bagi sejarah Bangsa Indonesia.Sebut  
saja Cut Nya Dien, Cut Meutiah, Ratu Saylendra, Ken Dedes, dan 
Raden ajeng Kartini.Mereka  adalah sedikit dari banyak pejuang 
wanita yang kontribusinya pantas untuk disejajarkan dengan  para 
pejuang pria di tanah air. Terlebih lagi Raden ajeng Kartini, sosok 
kelahiran dan kehidupan  beliau merupakan simbol perjuangan 
wanita Indonesia.  

Peran Perempuan  

Di sektor publik, masalah umum yang dihadapi 
perempuan dalam pekerjaan adalah  kecenderungan perempuan 
terpinggirkan pada jenis-jenis pekerjaan yang upahnya rendah, 
kondisi  kerja buruk, dan tidak memiliki keamanan kerja.Hal ini 
berlaku khusus bagi perempuan  berpendidikan menengah ke 
bawah. Pekerjaan di kota adalah sebagai buruh pabrik, sedangkan 
di  pedesaan adalah sebagai buruh tani. Hal yang perlu 
digarisbawahi di sini adalah bahwa  kecenderungan perempuan 
terpinggirkan pada pekerjaan marginal tersebut tidak semata-mata  
disebabkan faktor pendidikan.Dari kalangan pengusaha sendiri, 
terdapat preferensi untuk  mempekerjakan perempuan pada sektor 
tertentu dan jenis pekerjaan tertentu karena upah  perempuan lebih 
rendah dari laki-laki.  

Kenyataan lain juga dapat diperlihatkan pada buruh 
perempuan di sektor informal yang  merupakan tempat kerja tidak 
teratur dan terorganisir. Dalam keadaan ini, buruh perempuan 
miskin  lebih sering mengalami eksploitasi ketimbang buruh laki-
laki. Di sawah-sawah Asia Tenggara  misalnya, perempuan 
mendapat upah sepertiga lebih rendah dibanding laki-laki untuk 
pekerjaan  yang sama, menghadapi pelecehan seksual, bekerja 
terus selama hamil dan melahirkan, serta tidak  memiliki jaminan 
keselamatan dan kesehatan (dalam Khusnul Khotimah, 2009).  

Wanita mempunyai potensi dalam memberikan kontribusi 
pendapatan rumah tangga,  khususnya rumah tangga 
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miskin.Dalam rumah tangga miskin anggota rumah tangga wanita 
terjun  ke pasar kerja untuk menambah pendapatan rumah tangga 
yang dirasakan tidak cukup.  Peningkatan partisipasi wanita dalam 
kegiatan ekonomi karena: pertama, adanya perubahan  pandangan 

dan sikap masyarakat tentang sama pentingnya pendidikan bagi 
kaum wanita dan pria,  serta makin disadarinya perlunya kaum 
wanita ikut berpartisipasi dalam pembangunan, kedua,  adanya 
kemauan wanita untuk bermandiri dalam bidang ekonomi yaitu 
berusaha membiayai  kebutuhan hidupnya dan mungkin juga 
kebutuhan hidup dari orang-orang yang menjadi  tanggungannya 
dengan penghasilan sendiri. Kemungkinan lain yang 
menyebabkan peningkatan  partisipasi wanita dalam angkatan 
kerja adalah makin luasnya kesempatan kerja yang bisa  menyerap 
pekerja wanita, misalnya munculnya kerajinan tangan dan industri 
ringan (dalam  Sugeng Haryanto, 2008).   

Tantangan utama dalam kepemimpinan perempuan, 
adalah kuatnya sistem kepemimpinan  patriarki pada level elit 
nasional dan kuatnya politik Islam yang juga bersifat patriarki. 
Keduanya  kawin-mawin dan menghambat pertumbuhan politik 
perempuan yang mampu melahirkan  pemimpinpemimpin baru. 
Susan berpandangan bahwa para pemimpin baik yang sekuler 
nasionalis  maupun yang Islam, sama-sama memiliki harga diri 
yang cukup tinggi untuk membatasi ruang  gerak politik 
perempuan dengan dalih “kodrat”.Susan melanjutkan pada 
halaman berikutnya,  bahwa, hambatan terbesar pemberdayaan 
kepemimpinan perempuan adalah dua hal. Pertama:  perempuan 
bekerja terlalu banyak, terlalu payah, istilahnya “overworked”. 
Kedua perempuan  dibayar dengan terlalu murah oleh sistem 
ekonomi. Keduanya menghambat lahirnya pemimpin pemimpin 
perempuan. Bukannya perempuan tidak berdaya atau perlu 
diberdayakan, tetapi  bahwasanya perempuan bekerja terlalu 
banyak, dan sayangnya, semua pekerjaannya tidak diakui  oleh 
negara sebagai “strategis”.  
 
Peluang Kepemimpinan Perempuan  

Peluang kepemimpinan perempuan terjadi ketika ada 
perubahan paradigma dari  Kementrian Peranan Wanita menjadi 
Kementrian Pemberdayaan Perempuan. Menurut Susan  
Blackburn, perempuan memiliki upaya mandiri untuk dapat 

berdaya asalkan jalan dan peluang,  yaitu langkah afirmatif, 
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dibentangkan kepadanya. Jika tidak, akses untuk menjadi 
pemimpin bagi  perempuan hanyalah isapan jempol belaka. 
Perubahan iklim rapat-rapat eksekutif yang melembur  sampai 
malam merupakan salah satu ciri dari kepemimpinan laki-laki 

yang tidak mendapatkan  tugas mengurus “rumah”, sebagai peran 
praktis yang selama ini diemban oleh perempuan. Pola pola kerja 
sistem politik dan ekonomi perlu disesuaikan dengan 
mengakomodir peran-peran  “praktis” rumah sebagai hal yang 
pula “strategis”.  

Perubahan paradigma ini memerlukan kerja yang tidak 
lama karena dia meruntuhkan  tembok keras patriarki yang selama 
ini meminggirkan kepemimpinan perempuan.Sebuah sistem  
budaya yang tidak mengakui keberadaan “kepemimpinan 
perempuan”.Dalam kedua kajian di  kedua buku ini, Martyn dan 
Blackburn tidak melakukan universalitas dan generalisasi atas  
gerakan-gerakan kepemimpinan perempuan. Keduanya 
menyadari adanya plurivokalitas swara  dan narasi dalam ideologi 
gender yang diusung oleh masing-masing organisasi. Debat paling 
seru  dicatat dalam kedua buku ini tentang ditolaknya pemimpin 
perempuan, calon presiden pada waktu  itu, Megawati. Dalam 
seteru itu, tampillah wajah beringas patriarki yang sesungguhnya, 
yang  sebelumnya malu-malu menampakkan jati dirinya. 
Kelompok Islam tanpa malu-malu, melarang  adanya pemimpin 
perempuan, yang mendapat resistensi sangat kuat dari Aisyiyah 
dan  Mualimat. Dalam ormas Islam ada dinamika internal yang 
cukup intens hidup. Bagaimana  Aisyiyah dan Nasyiatul Aisyiyah 
menganut sistem kepemimpinan gender progresif dan bagaimana  
Muhammadiyah dengan tanpa ragu menolaknya. Demikian juga 
dengan Mualimat dan NU.  

Perempuan memiliki banyak peluang menjadi 
pemimpin.Akan tetapi tantangan terbesar  adalah “tidak 
terlatihnya” perempuan dalam kepemimpinan publik dan 
“pilihan” perempuan untuk  berada di rumah. Kedua tantangan 
internal tersebut merupakan potret nyata bagaimana perempuan  
masih ditempatkan dan menempatkan dirinya sebagai warga 
negara kelas kedua. Tetapi  bahwasanya warga negara kelas kedua 
ini ditentukan oleh kebijakan negara sendiri yang  
meminggirkan peran strategis dari rumah.Negara selama ini 
meminggirkan rumah sebagai tidak  strategis. Ini membawa peran 
mengerikan bagi peri kehidupan perempuan dan anak-anak.  
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Tidak adanya standar UMR bagi PRT (Pekerja Rumah 
Tangga) merupakan pengabaian  negara paling keji terhadap 
“rumah”. Kelahiran pemimpin perempuan perlu mendapatkan  
dukungan strategis dari sistem budaya kepemimpinan Indonesia 

paling kini, bahwasanya  memimpin negara dengan menggendong 
anak juga valid. Bahwasanya rapat dengan membawa  anak dan 
balita adalah sebuah gaya kepemimpinan yang harus diberi ruang. 
Toh semua laki-laki  lahir dari perempuan dan menyusu kepada 
perempuan. Perikehidupan yang baik bagi ibu dan anak anak 
merupakan pilar utama dari syarat kepemimpinan perempuan. 
Diskriminasi terhadap ibu  hamil dan anak-anak perempuan akan 
menghancurkan investasi kepemimpinan negara di masa  akan 
datang. Negara perlu waspada bahwasanya memberikan investasi 
kepada anak-anak  perempuan, merupakan separuh dari 
keberhasilan kepemimpinan sebuah bangsa.  

Kepemimpinan adalah suatu sikap mempengaruhi orang 
lain untuk mencapai suatu tujuan  dengan visi dan misi yang kuat. 
Jika berbicara tentang kepemimpinan pasti dipikiran masyarakat  
umumnya identik dengan kaum adam atau pria padahal jika kita 
menelaah perempuan juga  mempunyai jiwa kepemimpinan, yang 
tidak jauh berbeda keahliannya dalam memberi arahan,  dalam 
berorasi maupun beretorika atau bahkan memberi gagasan.  

Pada dasarnya semua orang dapat menjadi pemimpin 
(leadership), wanita tidak semuanya  lemah ia ibarat sebuah 
banguan yang kokoh dan merupakan fondasi yang berstruktur 
kuat. Hal ini  dapat dilihat dari perannya pada kehidupan 
bermasyarakat, dalam konsumen pembangunan bukan  hanya 
sebagai proses pembangunannya saja, sungguh menyedihkan 
apabila kita melihat dari sudut  pandang yang berlainan bahkan 
sudah banyak kenyataannya peran seorang perempuan tradisional  
dianggap sebagai “cadangan” contohnya umur belia sudah 
diharuskan menikah tanpa mengenyam  pendidikan wajib, 
umumnya masyarakat yang masih paguyuban(pedesaan).  

Namun semakin berkembangnya zaman yang diawali 
dengan sosok seorang perempuan  yang berjuang khususnya 
dalam pergerakan emansipasi wanita yaitu R.A Kartini 
dampaknya  sekarang telah banyak dirasakan. Keberadaan wanita 
kini mulai dihargai dan disetarakan walaupun  masih banyak pro 
dan kontranya. 

Contoh wanita yang berhasil membuktikan perempuan 
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dapat menjadi salah satu pemimpin  dalam sejarah Indonesia yaitu 
Megawati Soekarno Putri, ini merupakan bukti nyata wanita dapat  
menjadi seorang pemimpin yaitu sebagai Kepala Negara.  

Pendapat tersebut tentu saja dapat diartikan bahwa 

peranan wanita dalam kepemimpinan  bukanlah suatu hal yang 
aneh. Dalam hal kesetaraan gender dapat diartikan bahwa dengan 
adanya  kesamaan kondisi laki-laki maupun perempuan dalam 
mendapatkan hak-haknya sebagai makhluk  sosial atau manusia. 
Hal ini diharapkan agar mampu berperan dan berpatisipasi dalam 
semua  kegiatan seperti politik, ekonomi, sosial, budaya, 
pendidikan serta kesamaan dalam menikmati  pembangunan.  

Dengan terciptanya peran wanita dalam berkesempatan 
memegang peranan sebagai  kepemimpinan dapat membawa 
dampak yang positif yaitu permasalahan kesetaraan gender  
ditandai dengan tidak adanya perbedaan (diskriminasi) antara 
perempuan dan laki-laki. Dengan  demikian peempuan dan laki-
laki memiliki peluang atau akses yang sama dalam kepemimpinan.  
Hal itu ditandai dengan perempuan yang mampu memberikan 
suara, berpatisipasi dalam  pembangunan negara yang lebih baik. 
Tentu hal ini merupakan kebijakan tersendiri yang memiliki  
manfaat persamaan serta adil dari pembangunan. Hal ini harus 
selalu dibuktikan bahwa wanita  dapat semakin maju dalam 
kemimpinan.  

Arti seorang perempuan dalam kepemimpinan terutama 
dalam pembangunan sekarang ini  sangat dibutuhkan terutama 
dalam segi pemikiran dan kreasi untuk mengembangkan dalam  
mewujudkan tujuan. Tidak ada yang salah bukan jika perempuan 
menjadi seorang pemimpin.  

Kepemimpinan sering didefinisikan sebagai proses 
membuat orang lain terinspirasi untuk  bekerja keras dalam 
menyelenggarakan tugas-tugas penting (Schermerhorn, 1999). 
Tetapi  pengertian tersebut sering dikaitkan dengan dasar-dasar 
bagi kepemimpinan yang efektif, yakni  mendasarkannya pada 
cara seorang pemimpin atau manajer menggunakan power untuk  
mempengaruhi perilaku orang lain. Power merupakan 
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain melakukan sesuatu 
seperti yang diinginkan oleh seseorang yang menghendakinya  
(Kanter, 1979). Karena itulah seringkali kepemimpinan atau 
leadership didefiniskan sebagai  kemampuan untuk 
mempengaruhi kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu 
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(Robbins,  1998). 
Di sejumlah negara, termasuk di Indonesia, hanya sedikit 

wanita yang mampu menduduki  posisi chairman/chief-
suite.Posisi eksekutif puncak tetap saja ada “kaca” yang tak 

mudah, bahkan  tak mampu mereka pecahkan untuk 
menggapainya. Ada sejumlah faktor yang menyebabkan  sulitnya 
seorang wanita mendobrak “kaca” penghalang tersebut. Dua 
faktor utama yang menjadi  penyebabnya adalah (1) persepsi dan 
prasangka yang tak menguntungkan wanita, dan (2) tuntutan  
kehidupan keluarga yang menyita waktu wanita (Ekuslie 
Goestiandi, 2007).  

Bangsa Indonesia masih tabu dengan kepemimpinan 
kaum wanita. Kecenderungan tradisi  yang mengakar di 
masyarakat mendudukkan posisi pria melebihi wanita, sehingga 
peran publik  yang seharusnya bisa juga dilakukan oleh wanita 
seolah hanya menjadi monopoli pria. Budaya  Patriakhi di 
kalangan masyarakat mengakar dan mendominasi dalam 
kehidupan; bahkan dalam  lingkungan terkecil seperti keluarga, 
nuansa dominansi pria sangat kuat, terlebih di pedesaan.  Label 
dan cap yang diberikan pada sosok wanita sangat kental sebagai 
orang lemah, tidak  bermanfaat dan terbelenggu ketergantungan 
telah menjadi doktrin secara turun temurun. Wanita  dipersepsikan 
sebagai orang kelas dua yang seharusnya di rumah dan 
dininabobokan dengan  konsumerisme, hedonisme dalam 
cengkeraman kapitalisme (Simatupang, 2009).  

Banyak pandangan yang menghubungkan antara 
kemampuan individu dengan aspek  biologis yang melekat pada 
diri sang pemimpin, yaitu berdasarkan perbedaan jenis kelamin 
antara  pria dan wanita. Hal tersebut yang melahirkan istilah 
ketimpangan gender yang menempatkan  wanita pada kondisi 
yang tidak menguntungkan. Menurut Human Development Index 
(HDI) yang  dikeluarkan oleh UNDP tahun 2011, Indonesia 
menempati urutan ke-124 dari 187 negara.Ini bukti  betapa 
rendahnya negeri ini menghargai wanita.  

Indonesia saat ini sedang dihadapkan dengan berbagai 
macam persoalan di berbagai bidang  sehingga dibutuhkan 
pemimpin yang mampu menjaga integritas bangsa. Pemimpin 
yang ideal  tidak hanya memenuhi kriteria popularitas dan 
elektabilitas, tapi juga kapabilitas dan  kepemimpinan yang kuat 
dan tegas (strong leadership) serta ketulusan untuk mengabdi 
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kepada  bangsa dan negara.Dengan berbagai macam pembahasa di 
atas, dapat diketahui bahwa wanita  Indonesia mempunyai 
kompetensi untuk menjadi seorang pemimpin.Wanita Indonesia 
mampu,  dan selayaknya patut diberi apresiasi.  
 
Kesimpulan  

Wanita memiliki cara berpikir sendiri dan gaya 
kepemimpinan yang berbeda dengan pria.  Wanita memiliki sisi 
feminin dan maskulin dalam dirinya ketika memimpin. Prinsip 
feminin yang  dimiliki wanita bisa dijadikan modal untuk 
mengembangkan sifat intuitif, berorientasi dan berelasi  dengan 
orang lain, mendahulukan dan memegang teguh nilai-nilai 
kemanusiaan, peka rasa dan  memahami perasaan orang lain, 
cerdas, tegas, kreatif, serta berpandangan luas.Prinsip feminin dan  
prinsip maskulin akan saling mendukung dan melengkapi dalam 
kegiatan memimpin. Wanita tidak  mengadopsi cara berpikir pria, 
tidak juga menghindari sifat kelembutan yang dimiliki.   
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Pendahuluan  

Paper ini menyajikan ulasan penulis atas riset dari banyak 
penulis di bidang pendidikan dalam implementasi Standar 
Nasional Pendidikan khususnya di tingkat Pendidikan Dasar. 
Sebuah standar yang mencerminkan mutu pendidikan 
Sekolah/Madrasah tersebut. Tulisan ini patut dibaca karena 
menyajikan kajian banyak penulis tentang peran kompetensi 
manajerial pemimpin satuan pendidikan yang sangat penting. 

Kepala sekolah/Madrasah harus memiliki kompetensi yang 
dibutuhkan untuk mampu membawa perubahan pada sekolah 
yang dipimpin. Kompetensi Kepala Sekolah Kepala 
sekolah/madrasah sebagaimana Undang-Undang atau regulasi 
yang ada tentang Kepala Sekolah harus ditingkatkan, mulai 
kompetensi kepribadian, kompetensi social, kompetensi 
manajerial, kompetensi supervisi dan kompetensi kewirausahaan.  

Tulisan ini mencoba mereview hasil riset-riset yang sudah 
terpublish dalam jurnal Nasional dan Internasional tentang 
pelaksanaan SNP yang dimulai dari  pemahaman Kepala Sekolah, 
Guru, dan Komite tentang SNP, kompetensi Kepala Sekolah, 
implementasi atau pelaksanaan SNP, pengawasannya hingga 
evaluasi di tingkat pendidikan Dasar mulai tingkat  Sekolah Dasar 
/Madrasah Ibtidaiyyah (SD/MI) atau Sekolah Menengah 
Pertama/ Madrasah Tsanawiyyah (SMP/MTs). Riset pendidikan 
mungkin telah banyak dilakukan baik oleh guru, Kepala 
Sekolah/Madrasah, peneliti, Dosen dan lain sebagainya. 

Pada tulisan kali ini penulis menyajikan review penulis 
tentang bagaimana peran Kepala sekolah/Madrasah dalam 
manajemen satuan pendidikannya dalam artikel-artikel jurnal, 
buku, prosiding seminar, baik Nasional maupun Internasional. 
Standar Nasional Pendidikan atau SNP dikutip dari Kemdikbud 
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(2022) adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan di 
Seluruh wilayah hokum Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI). Diatur dalam Peraturan pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 57 ahun 2021 tentang Standar Nasional pendidikan  

sebagaimana diubah  dengan Peraturan Pemerintah republic 
Indonesia Nomor 4 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan 
pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 tahun 2021 tentang 
Standar Nasional pendidikan.  

 
PERAN KOMPETENSI MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH/ 
MADRASAH DALAM PENGELOLAAN SATUAN 
PENDIDIKAN DI TINGKATPENDIDIKAN DASAR  

 Dalam review ini penulis mencoba untuk menganalisis 
beberapa tulisan yang berkaitan dengan peran dan kompetensi 
Kepala Madrasah dalam pelaksanaan pengelolaan Standar 
Nasional pendidikan dalam meningkatkan mutu Pendidikan.   
 Tulisan pertama dari Mugi Rahayu dengan judul 
Pelaksanaan Standar Pengelolaan di Sekolah Dasar kecamatan 
Ngemplak, Sleman. Penelitian ini menyajikan kajian tentang 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kepemimpinan Sekolah 
Dasar dan sistem informasi manajemen pendidikan di Tingkat 
Sekolah Dasar se-Kecamatan Ngemplak, Slemen Yogyakarta. 
Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif deskritip 
dengan pengambilan data menggunakan angket yang ditujukan 
kepada Kepala sekolah dan Guru. Hasilnya menunjukkan bahwa 
pada tahap perencanaan 98 % telah memenuhi standar 
pengelolaan, Pelaksanaan 96 %, pengawasan 91% dan pada spek 
kepemimpinan dalam pengelolaan 94% pada pelaksanaan system 
informasi manajemen 82,55%. 
  Selanjutnya kedua, tulisan dari Anabel Corral Granados 
dan Fredrik Kruse yang berjudul Implementing changes in the head 
teacher role: Adaptation of strategic leadership style in inclusive school 
settings. Tulisannya banyak mencermati tentang bagaimana  peran 
kepemimpinan strategis yang diterapkan oleh kepala sekolah dapat 
memfasilitasi implementasi kebijakan inklusi di lingkungan 
sekolah dan memberikan saran yang mungkin melalui analisis teori 
kepemimpinan dan literatur yang terkait dengan inklusi di sekolah 
dasar. Dalam tulisannya dipaparkan bahwa masih sedikit 
penelitian yang memfokuskan pada peran penting Kepala Satuan 
Pendidikan dalam mengimplementasikan sekolah yang Inklusi 
melalui teori kepemimpinan.  
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 Kajian Anabel ini menyoroti manfaat mengeksplorasi 
peran pemimpin di sekolah-sekolah ini. Makalah ini 
mengasumsikan bahwa organisasi adalah struktur yang kompleks 
dan analisisnya menunjukkan bahwa tidak ada satu pun cara 

eksklusif untuk menerapkan peran yang efektif dan bahwa 
alternatif dapat dibuat dengan mengadaptasi kerangka kerja yang 
fleksibel. Kerangka ini dikonseptualisasikan dengan contoh-contoh 
dari lembaga-lembaga di mana para pemimpin telah memotivasi 
peningkatan mutu sekolah dengan mengikuti alat-alat strategis 
yang dijelaskan. Implikasi dari hal ini untuk kepemimpinan adalah 
bahwa Maksud Strategis tampaknya mengarah pada arah tujuan 
pemimpin inklusif: ia menggunakan strategi unik dan bergantung 
pada kemampuan pemimpin untuk mendorong dedikasi dan 
keterlibatan lebih lanjut dalam budaya organisasi. Diusulkan 
bahwa komponen kunci dari kerangka kerja ini yang akan 
menghasilkan setting sekolah menjadi lebih inklusif terdiri dari: 
alokasi sumber daya, konsistensi, perencanaan strategis dan 
pertimbangan budaya. 
 Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi literature yang mengkonseptualisasi  peran kepemimpinan 
dalam sekolah inklusif. Tulisan ini disusun sebagai wacana 
penjelas, yang menggambarkan gagasan kepemimpinan 
transformasional dan visioner sebagai dasar kepemimpinan 
strategis, untuk mengidentifikasi peran penting dan strategi 
pemimpin di lingkungan sekolah dasar. 

Tulisan selanjutnya yang ketiga adalah Pengelolaan Tenaga 
Pendidik Pada Sekolah Dasar. Ditulis oleh Rusi Rusmiati Aliyyah,  
Siti Armia Lutfah, Zahra Khusnul Lathifah (Universitas Djuanda). 
Pada Jurnal DIDAKTIKA TAUHIDI: Jurnal Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar.  Vol. 4 No. 2 (2017): melalui 
https://ojs.unida.ac.id/jtdik/article/view/92. Artikel ini 
menyajikan tentang informasi pengelolaan tenaga pendidik pada 
Sekolah Dasar di SD Pertiwi Kota Bogor. Design penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 
Pengumpulan data dilakukan melelui teknik obsercvasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisa menggunakan 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Tujuan 
penelelitian dilakukan untuk mengetahi, mendeskripsikan dan 
memeberikan informasi terkait pengelolaan tenaga pendidik di SD 
tersebut.  

https://ojs.unida.ac.id/jtdik/issue/view/167
https://ojs.unida.ac.id/jtdik/article/view/92
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Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 
kegiatan rekruitmen  guru di Sekolah Dasar Pertiwi Bogor  
memiliki perbedaan dengan Sekolah lain. Tahapan yang dilalui 
dalam rekruitmen berbeda dengan sekolah di sekitarnya mulai 

tahap seleksi lamaran, tes tertulis, tes non tertulis dan orientasi. 
Pada pengembangan karir guru atau pendidik SD ini memiliki  
program pengembangan karier guru unggulan yang menarik. 
Program tersebut mulai adanya beasiswa pendidikan tingkat lanjut 
sarjana (S1), pascasarjana (S2) dan juga program pelatihan dan 
pembinaan yang dilaksanakan secara berkelanjutan atau 
berkelanjutan dalam satu minggu sekali sesuai dengan jadwal yang 
telah ditetapkan. Penelitian ini menjadi menarik dan bisa menjadi 
riset inspiratif untuk bacaan para Kepala Sekolah/Madrasah dalam 
mengembangkan mutu profesionalisme guru.  
 Selanjutnya artikel yang berjudul Tingkat Pemahaman 
Kepala sekolah, Guru dan Komite Sekolah terhadap Implementasi 
Standar Pengelolaan Pendidikan di Sekolah Dasar. Tulisan ini 
ditulis oleh Arsyad Djamaluddin Palettei, Wahyu Bagja Sulfemi, 
dan Yusfitriadi dalam jurnal Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan. 
https://jurnaldikbud.kemdikbud.go.id/index.php/jpnk. Riset ini 
mengupas  tentang pemahaman Kepala Sekolah., guru dan komite 
sekolah  dalam implementasi standar pengelolaan pendidikan 
pada satuan pendidikan dasar dan menengah khususnya di 
Sekolah Dasar Negeri.  

Design penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
deskriptif. Data yang didapatkan berasal dari Sekolah Dasar Negeri 
dengan akrediatasi A dan B pada wilayah perkotaan di 8 (delapan) 
Kabupaten di Jawa Barat. Teknik yang digunakan adalah teknik 
purposive sampling.  Pada pengumpulan penelitian ini, data 
primernya  adalah pengetahuan kepala sekolah, guru dan komite 
sekolah terhadap standar Nasional Pendidikan. Adapun data 
sekunder berupa  dokumen instrumen implementasi standar 
pengelolaan pendidikan. Analisis data menggunakan data statistik 
deskriptif.  

Hasil penelitian dari Arsyad dkk ini menunjukkan  bahwa 
pertama, pada aspek pemahaman Kepala Sekolah, dan guru 
termasuk cukup paham, Hasil penelitian menunjukkan, pertama, 
pemahaman kepala sekolah dan guru terhadap regulasi standar 
pengelolaan pendidikan tergolong cukup paham. Kedua, untuk 

pemahaman komite sekolah dalam pemahaman terhadap regulasi 

https://jurnaldikbud.kemdikbud.go.id/index.php/jpnk
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standar pengelolaan pendidikan tergolong kurang. Ketiga, 
berdasarkan hasil analisis data yang masuk, Kepala Sekolah dan 
guru menganggap implementasi tata kelola sekolah tergolong 
cukup sesuai dengan standar pengelolaan pendidikan, sementara 

menurut komite sekolah implementasi tata kelola sekolah 
tergolong kurang. Berdasarkan hal tersebut faktor utama 
implementasi tata kelola sekolah adalah pemahaman individu 
warga sekolah yang harus tepat terhadap standar pengelolaan 
pendidikan, hal apa saja yang termasuk dalam standar pengelolaan 
pendidikan, bagaimana perannya dalam implementasi, dan 
bagaimana dampaknya apabila tata kelola sekolah tidak berjalan 
sesuai dengan standar pengelolaan pendidikan. 

Tulisan keempat dari  Carol Parkes, Monika Kolb, Lutz 
Schlange, Milenco Gudic, Rene Schmidpeter (2020) penerbit 
terkemuka Elsevier.  Tulisannya berjudul Looking forward: 
Leadership Development & Responsible Management Education for 
advancing the implementation of the Sustainable Development Goals 

(SDGs) tulisan ini membahas  pentingnya melihat ke depan bahwa  

Pengembangan Kepemimpinan & Pendidikan Manajemen 
Bertanggung Jawab untuk memajukan implementasi Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). 
  Tulisan kelima, Nurhidayah, Sofyan Sauri, Faiz Karim 
fatkhullah dan Siti Honiah (2021).  Artikel yang berjudul Dialektika 
Model Kepemimpinan  Pendidikan Islam dari Berbagai Perspektif 
di Era Disruptif.  Tulisan ini menyajikan berbagai konsep model 
kepemimpinan dari berbagai perspektif. Tulisan ini merupakan 
kajian literature  dan bisa menambah referensi dalam mengulik 
konsep kepemimpinan hubungannya dengan Peran dan 
Kompetensi Kepala Sekolah.  
 Berbeda dengan tulisan Nurhidayah dkk, tulisan keenam 
dari Mikyal Oktarina dan Aulia rahmi menyajikan hasil riset 
kualitatif deskriptifnya tentang Kompetensi Manajerial Kepala 

Sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru di SMA Negeri 
1 Panga. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa pertama, Kepala Sekolah memiliki kompetensi manajerial 
yang mampu menggerakkan staf, guru, karyawan dan 
mengoptimalkan sumber daya sekolah dengan baik. Kedua, Kepala 
Sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru menggunakan 

gaya demokratis. Senang menerima kritik dan saran dari bawahan 
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dan mengkomunikasikan  kebijakan dan masalah secara bersama. 
Ketiga, hambatan dalam meningkatkan profesionalisme guru 
adalah kurangnya sarana dan prasarana sekolah.   
 Ketujuh, tulisan Endah Pusveni, dkk yang berjudul  

Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dalam meningkatkan Mutu 
Sekolah di Madrasah Ibtidaiyyah Negeri di Brebes. Focus kajian 
Endah adalah pada 1.) pelaksanaan peningkatan mutu sekolah oleh 
Kepala Sekolah di Madrasah ibtidaiyyah Negeri 3 Brebes, 2.) 
pengawasan peningkatan mutu Madrasah oleh Kepala Madrasah 
ibtidaiyyah Negeri 3 Brebes. Design dalam penelitian ini adalah 
kualitatif dengan studi kasus (case study). Teknik pengumpulan 
dalam penelitian ini menggunakan  observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Pengecekan keabsahan data  dilakukan dengan 
credibility (derajat kepercayaan), transferability (dapat tidaknya  
ditransfer ke latar lain), defendability (ketergantungan pada 
konteksnya), confirmability (dapat tidaknya dikonfirmasikan  
dengan sumbernya). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
dalam input, Kepala Sekolah telah memberdayakan kapasitas dan 

kapabilitas pendidik dan tenaga kependidikannya, 
memberdayakan potensi aapeserta didik. Pada proses MIN 3 telah 
mengembangkan visi, misi dan melaksankan program dan sumber 
daya yang ada di sekolah, mengetahui kondisi pendidik dan tenaga 
kependidikan, memberi bantuan, kemudahan komunikasi. Kepala 
sekolah juga sudah mengembangkan komitmen  dalam 
meningkatkan pengajaran  yang efektif dan efisien melalui 
supervise dan pemenuhan sarana prasarana.  Pada output selalu 
meningkatkan pembinaan prestasi unggulan  untuk meningkatkan 
mutu madrasah. 
 Kedelapan, berjudul  Strategi dalam Meningkatkan 
Kompetensi Manajerial kepala sekolah oleh Nurtanio agus P 
menunjukkan bahwa dalam penelitiannya menunjukkan 
perubahan paradiga dan strategi efektif dalam meningkatkan 
komepetensi manajerial Kepala sekolah. Kesembilan Riset dari Afaf 
Hasan dari Abu dabhi University yang berjudul Managerial 
Competencies Required to Achieve Sustainable Development Projects: A 
Proposed Model for Managers, menjadi salah topic menarik dalam 
mengkaji peran penting kemampuan manajerial seorang manajer 
dalam penyusunan sebuah proyek/program. Tulisan ini 
merupakan studi literature yang menampilkan berbagai peran dan 
konsep penting tentang kompetensi manajerial dalam menunjang 
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tujuan pembangunan yang berkelanjutan.  Meskipun latar 
belakang dari penulis dari akademisi bidang kesehatan namun 
konsep kompetensi manajerial yang digagas dalam uraiannya 
bersifat umum dan bisa diadopsi dalam dunia pendidikan terkait 

peningkatan kompetensi manajerial seorang Kepala 
sekolah/Madrasah. ringkasan komaparative tentang kompetensi 
manajerial kritis pada umumnya yang kemudian dipersempit 
menjadi kompetensi manajerial yang mampu mengarahkan 
kompetensi manajerialnya untuk menyusun proyek, atau program 
yang berkelanjutan.  
 Kesepuluh, penelitian yang dilakukan Viktoriya 
Bondarenko, dkk yang berjudul Transformation of Managerial 

Competencies within the Context of Global Challenges. Sebuah tulisan 
apik yang mengkaji tentang transformasi manajerial dalam konteks 
tantangan global. Tulisan ini menyajikan analisis terhadap 
perubahan transformasional dalam lingkungan global pada konten 
dan kontek model kompetensi manajerial modern. Pendekatan 
teoritis untuk definisi kompetensi manajerial menurut standar 

Internasional dipelajari, sehingga  atas dasar ini hierarki dari 
kompetensi mulai konteks perolehan mereka melalui pelatihan 
profesional ditentukan. Hal itu menjadi prediksi dan perubahan 
kompetensi dasar manajer dalam waktu dekat (2025) dianalisis. 
Sesetelah itu kompetensi manajerial umum (organisasi) (hard skill) 
dan supra-profesional non-spesialisasi kompetensi (soft skill) 
didefinisikan dan dibandingkan. Kompetensi digital dan 
kompetensi antar budaya didefinisikan sebagai keterampilan 
konseptual baru yang dibutuhkan oleh seorang manajer efektif 
modern. Pada konteks ini kompetensi manjerial Kepala Sekolah 
menuntut Kepala Sekolah/ Madrasah juga memiliki kompetensi 
digital dan komunikasi antar budaya jika tidak mau tertinggal. 
 Kesebelas, DEVELOPING MODELS OF MANAGERIAL 
COMPETENCIES OF MANAGERS: A REVIEW. Kajian yang 

dilakukan oleh Mimoza Manxhari, dkk merupakan review dari jurnal, 
prosiding konferensi, makalah yang telah dipublish yang mengkaji 
tentang kompetensi dan manajer. Kompetensi manajerial menjadi 
kata kunci dalam meningkatkan mutu perusahaan pencapaian visi, 
misi dan nilai tambah dalam meningkatkan kinerja perusahaan 
atau lembaga. Pada konteks kajian tentang pegelolaan pendidikan 
riset-riset bisa diadopsi meski tidak utuh dalam meningkatkan 
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kompetensi manajerial baik melalui pelatihan, diklat dan lain 
sebagainya. Design dari paper ini studi literature.  
 Kedua belas dari  Hasan Argadinata dan Friska Fridiana 
Putri yang berjudul  Menguatan Kompetensi Manajerial Kepala 

sekolah dasar. Tulisan ini disampaikan dalam seminar Nasional 
pendidikan di Universitas Negeri Malang. Berisi tentang kajian 
literature yang menunjukkan berbagai langkah dalam 
meningkatkan kompetensi manajerial yang bisa dilakukan oleh 
Kepala Sekolah dirancang dianjurkan oleh pemerintah. Bahwa 
kepala Sekolah diharapkan aktif mengupgrade diri melalui 
peningkatan pengetahuan, dengan pengembangan literasi,  
pendidikan dan latihan serta, aktif mengikuti KKKS atau MKKS.  
 
Kesimpulan  

Kompetensi manajerial Kepala Sekolah memiliki peran 
yang sangat penting dalam pencapaian tujuan pembangunan yang 
berkelanjutan khususnya dalam pencapaian visi dan misi sekolah. 
Kemapuan mengelola Sumber daya yang ada di sekolah menjadi 

salah satu kemampuan yang memang harus dikuasai oleh Kepala 
Sekolah sehingga mampu menggerakkan warga sekolah mulai dari 
guru, tenaga kependidikan, siswa dan komite sekolah untuk 
menyusun kurikulum sekolah yang terarah dan jelas. Berbagai 
kompetensi manajerial mulai dari perencanaan, pelasanaan, 
pengawasan dan evaluasi harus dilakukan oleh Kepala Sekolah, 
meski temuan masing-masing peneliti yang ditulis dalam ulasa 
diatas berbeda-beda. Berbagai kebijakan dan regulasi dari 
pemerintah tentang Kepala sekolah harus mau dan 
terusmeningkatkan diri di tengah konteks global sehingga harus 
melakukan trnsformasi kepemimpinan menuntut Kepala sekolah 
untuk meningkatkan pengetahuan dan skill baik melalui 
pengembangan literasi membaca, diklat dan mengoptimalkan 
KKKS atau MKKS. 
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A. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dan 
Pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) sangat 
mempengaruhi dunia pendidikan. Adaptasi kebijakan pendidikan 
pun dikembangkan dengan menyesuaikan dengan kondisi tersebut. 
Adaptasi kebijakan pendidikan ditetapkan lintas kementerian dan 
sangat dinamis, baik di tingkat nasional maupun daerah dengan 
mengiktui perkembangan .Pandemi Coronavirus Disease 2019 
(COVID-19). 

Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 
Menteri Agama, Menteri Kesehatan, Menteri Dalam Negeri, 
Nomor 04/KB/2020, Nomor 737 Tahun 2020, Nomor 
HK.01.08/Menkes/7093/2020, Nomor 420-3987 Tahun 2020 
tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran pada Tahun 
Ajaran 2020/2021 dan Tahun Akademik 2020/2021 di Masa 
Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) direvisi dengan 
Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri 
Agama, Menteri Kesehatan, Menteri Dalam Negeri, Nomor 
03/KB/2021, Nomor 384 Tahun 2021, Nomor 
HK.01.08/Menkes/4242/202l, Nomor 440-717 Tahun 2021 tentang 
Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi Corona 
Virus Disease 2019 (COVID-19). 

Kebijakan pendidikan yang ditetapakan secara dinamis, 
khususnya dalam hal pembelajaran, pada dasarnya menyangkut 
dua hal, yaitu Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau Belajar Dari 
Rumah (BDR) dan Pembelajaran Tatap Muka (PTM) Terbatas. 
Kedua kebijakan pembelajaran tersebut membawa dampak yang 
luas pada dunia pendidikan di Indonesia, apalagi berpadu dengan 
kebijakan Merdeka Belajar yang dicanangkan Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 
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Salah satu dampaknya yang adalah munculnya praktik 
pembelajaran dalam jaringan (daring) dan luar jaringan (luring) 
serta blended learning. Kebijakan dan praktik pembelajaran tersebut 
mau tidak mau akan menyentuh juga pada masalah landasan 

pendidikan, baik secara teologis, filosofis, psikologis, sosiologis, 
pedagogis, maupun teoritis. 

Praktik pembelajaran menjadi beragam karena faktor 
kebijakan kurikulum masa Pandemi Coronavirus Disease 2019 
(COVID-19), daya dukung sarana dan prasarana lembaga 
pendidikan, kompetensi guru, pembiayaan, kondisi masyarakat, 
dan kondisi geografis di Indonesia yang sangat beragam.  Hal itu 
mengakibatkan hasil belajar atau capaian pembelajaran menjadi 
sorotan, bahkan mucul kekhawatiran terjadinya learning 
loss (hilangnya pengetahuan dan keterampilan, baik itu secara 
umum atau spesifik, atau terjadinya kemunduran proses 
akademik) (https://tekno.tempo.co/read/1511437/apa-itu-
learning-loss-yang-ditakutkan-nadiem-makarim/full&view=ok). 
Dampak learning loss secara global pada peserta didik sangat besar 

pada siswa yang duduk di bangku sekolah dasar, bahkan siswa 
kelas 3 SD yang melewatkan waktu belajar enam bulan berpotensi 
tertinggal 1,5 tahun, siswa kelas 1 SD yang tidak belajar dalam 
waktu enam bulan akan mengalami ketertinggalan hingga 2,2 
tahun. 
(https://www.kompasiana.com/rizqimzidan1640/60fa44ef15251
01398046922/learning-loss-sebagai-dampak-pandemi-covid-19-
bagi-pendidikan-indonesia).  

Kesenjangan tersebut tentu perlu diatasi agar tidak semakin 
jauh karena pendidikan menjadi faktor kunci dalam kemajuan 
bangsa. Blanded learning secara teoritik menjadi model terbaik 
sehingga dalam praktiknya perlu dioptimalkan.   

B. Kajian Teori  
1. Landasan Teologis 

Landasan teologis penelitian ini adalah (1) “Dan (ingatlah), 
ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah diberi 
kitab (yaitu): “Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada 
manuisa, dan jangan kamu menyembunyikannya,” lalu mereka 
melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka dan mereka 
menukarnya dengan harga yang sedikit. Amatlah buruknya 
tukaran yang mereka terima.” (Q.S. Ali-Imran: 187) dan (2) Dari 

https://tekno.tempo.co/read/1511437/apa-itu-learning-loss-yang-ditakutkan-nadiem-makarim/full&view=ok
https://tekno.tempo.co/read/1511437/apa-itu-learning-loss-yang-ditakutkan-nadiem-makarim/full&view=ok
https://www.kompasiana.com/rizqimzidan1640/60fa44ef1525101398046922/learning-loss-sebagai-dampak-pandemi-covid-19-bagi-pendidikan-indonesia
https://www.kompasiana.com/rizqimzidan1640/60fa44ef1525101398046922/learning-loss-sebagai-dampak-pandemi-covid-19-bagi-pendidikan-indonesia
https://www.kompasiana.com/rizqimzidan1640/60fa44ef1525101398046922/learning-loss-sebagai-dampak-pandemi-covid-19-bagi-pendidikan-indonesia
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Abu Hurairah r.a., ia berkata Sesungguhnya Rasulullah Saw. 
bersabda: “Siapa saja yang mengajak kebenaran, maka ia 
memperoleh pahala seperti pahala orang yang mengerjakannya 
tanpa dikurangi sedikit pun. Dan siapa saja yang mengajak kepada 

kesesatan maka ia mendapat dosa seperti dosa orang yang 
mengerjakannya tanpa dikurangi sedikit pun (HR Muslim) (Imam 
Nawawi, 1999: 202).  
2. Landasan Filosofis 

Landasan filosofis yang mendasari penelitian ini adalah 
progresivisme, sebagaimana disampaikan oleh John Dewey (1859-
1952) bahwa untuk memecahkan problem diterapkan metode 

ilmiah dengan langkah-langkah sadari problem yang ada, 
definisikan problem itu, ajukan sejumlah hiotesis untuk 
memecahkannya, uji telik konsekuensi setiap hipotesis dengan 
melihat pengalaman silam, alami, dan tes solusi yang paling 
memungkinkan (A. Chaedar Alwasilah, 2014: 105). 
3. Landasan Teoretis 

Landasan teoritis penelitian ini adalah teori belajar 
konektivisme, yaitu tesis bahwa pengetahuan didistribusikan pada 
jaringan koneksi dan karena itu pembelajaran terdiri dari 
kemampuan untuk membangun dan melintasi jaringan dan 
kognitivisme, baik kognitif sosial, pemrosesan informasi kognitif, 
konstruktivis kognitif, maupun konstruktivis sosial..  
4. Konsep Dasar 

Blanded learning merupakan pembelajaran gabungan antara 

pembelajaran tatap muka dan pembelajaran dalam jarak jauh, baik 
dalam jaringan maupun luar jaringan. Menurut Semler dalam 
Husamah (2014) blended learning mengkombinasikan aspek terbaik 
dari pembelajaran online, aktivitas tatap muka terstruktur, dan 
praktik dunia nyata.  
5. Kajian Enam Sistem Nilai 

Enam sistem nilai yang menjadi dasar penelitian ini adalah (1) 
nilai teologis dari penelitian ini adalah menanamkan nilai 
kemandirian atau percaya pada diri sendiri dalam mengerjakan 
sesuatu dan berusaha mencapai yang terbaik, “Dan bahwasanya 
seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakan” (Q.S. An-Najm: 39), (2) nilai logis dari penelitian ini 
adalah menganalisis dan menerapkan nilai-nilai logika (dapat 
diterima akal) berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilaian dalam blanded learning, (3) nilai fisiologis dari penelitian 
ini adalah menanamkan nilai-nilai adaptasi terhadap perubahan, 
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baik karena pandemi, kebijakan, atau faktor lainutama dalam 
blended learning,  (4) nilai etik dari penelitian ini adalah 
menanamkan niai-nilai etik, terutama kejujuran dalam mengelola 
dan mengikuti blended learning, (5) nilai estetik dari penelitian ini 

adalah menanamkan keindahan dalam membuat visualiasasi, 
audiotori, dan kinestetik dalam penyusnan bahan ajar pada blended 
learning, dan (6) nilai teleologi dari penelitian ini adalah 
memberikan kesadaran akan pentingnya menetapkan tujuan yang 
baik dan menghilangkan hal-hal yang tidak baik sebagai resiko dari 
perbuatan dalam blended learning. 
 

Perencanaan blanded learning di SMP Negeri 1 Kebumen dan  

SMP Ma’arif 1 Kebumen meliputi perencanaan umum dan khusus. 
Perencanaan umum dalam blanded learning di SMP Negeri 1 
Kebumen berkaitan dengan perencanaan pembelajaran secara 
umum, yang meliputi (1) penyusunan Rencana Kerja Tahunan 
(RKT) tahun pelajaran 2021/2022 berdasarkan Evaluasi Diri 
Sekolah (EDS) atau Pemetaan Mutu Pendidikan (PMP), yang 
memuat tentang blanded learning, (2) pembentukan Tim 
Pengembang Kurikulum dan Blanded learning, (3) penyusunan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun pelajaran 
2021/2022 yang berisi blanded learning, (4) perencanaan 
pemenuhan sarana dan prasarana pendukung blanded learning, (5) 
penyusunan prosedur operasional standar (SOP) blanded learning, 
dan (6) penguatan kompetensi guru tentang  blanded learning. 

Perencanaan umum dalam blanded learning di SMP Ma’arif 1 
Kebumen sebatas pada penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) tahun pelajaran 2021/2022 yang berisi blanded 
learning, sedangkan perencanaan yang lain belum dilakukan. 
Perencanaan khusus di SMP Negeri 1 Kebumen dan SMP Ma’arif 1 
Kebumen berkaitan dengan perencanaan pelaksanaan blanded 
learning, yang meliputi (1) penyusunan silabus, (2) penyusunan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (3) penyiapan media 
dan sumber belajar, dan (4) penyiapan perangkat penilaian blanded 
learning.  

Pelaksanaan blanded learning di SMP Negeri 1 Kebumen dan 
SMP Ma’arif 1 Kebumen meliputi pemenuhan persyaratan 
pelaksanaan blanded learning dan pelaksanaan blanded learning 
berdasarkan Prosedur Operasional Standar (POS) yang sudah 
disusun sebelumnya. Persyaratan pelaksanaan proses blanded 
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learning dipenuhi sebelum pelaksanaan proses pembelajaran 
dilakukan, yaitu (1) alokasi waktu jam tatap muka pembelajaran 
dan pembelajaran dari rumah per jam pembelajaran 40 menit, (2) 
rombongan belajar dan jumlah peserta didik dalam  setiap 

rombongan belajar di SMP Negeri 1 Kebumen sebanyak 24 dan 
masing-masing rombongan belajar maksimal 30 peserta didik, 
sedangkan di SMP Ma;arif 1 Kebumen sebanyak 6 rombongan 
belajar an masing-masing rombongan belajar maksimal 30 peserta 
didik, maksimal 32, (3) buku teks pelajaran yang digunakan sebagai 
sumber belajar  jumlahnya sesuai dengan jumlah peserta didik, 
bahkan melebihi sebagai cadangan yang disimpan di perpustakaan 
sekolah, (4) pengelolaan kelas dan laboratorium meliputi kelas 
nyata dan virtual. Pada kelas nyata atau dalam pembelajaran tatap 
muka pengelolaan kelas.  Pelaksanaan Pembelajaran Pelaksanaan 
pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, meliputi 
kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.  

Penilaian blanded learning di SMP Negeri 1 Kebumen dan SMP 
Ma’arif 1 Kebumen menggunakan pendekatan penilaian otentik 
(authentic assesment) yang menilai kesiapan peserta didik, proses, 

dan hasil belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga 
komponen tersebut akan menggambarkan kapasitas, gaya, dan 
perolehan belajar peserta didik yang mampu menghasilkan 
dampak instruksional (instructional effect) pada aspek pengetahuan 
dan dampak pengiring (nurturant effect) pada aspek sikap. Hasil 
penilaian otentik digunakan guru untuk merencanakan program 
perbaikan (remedial) pembelajaran, pengayaan (enrichment), atau 
pelayanan konseling. Selain itu, hasil penilaian otentik digunakan 
sebagai bahan untuk memperbaiki proses pembelajaran. 

Evaluasi proses pembelajaran dilakukan saat proses 
pembelajaran dengan menggunakan alat: lembar pengamatan, 
angket sebaya, rekaman, catatan anekdot, dan refleksi. Evaluasi 
hasil pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dan di 
akhir satuan pelajaran dengan menggunakan metode dan alat: tes 
lisan/perbuatan, dan tes tulis. Hasil evaluasi akhir diperoleh dari 
gabungan evaluasi proses dan evaluasi hasil pembelajaran. 
Pengawasan blanded learning di SMP Negeri 1 Kebumen dan SMP 
Ma’arif 1 Kebumen dilakukan melalui kegiatan pemantauan, 
supervisi, evaluasi, pelaporan, serta tindak lanjut secara berkala 
dan berkelanjutan. Pengawasan proses pembelajaran dilakukan 
oleh kepala satuan pendidikan dan pengawas. Pengawasan 
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dilakukan dengan prinsip objektif dan transparan guna 
peningkatan mutu secara berkelanjutan. Sistem pengawasan 
internal dilakukan oleh kepala sekolah. Sedangkan pengawasan 
eksternal dailakukan oleh pengawas dan dinas pendidikan. Kepala 

Sekolah dan Pengawas melakukan pengawasan dalam bentuk 
supervisi akademik dan supervise manajerial. Proses pengawasan 
meliputi (1) pemantauan proses pembelajaran dilakukan pada 
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran, 
yang dilakukan melalui antara lain, diskusi kelompok terfokus, 
pengamatan, pencatatan, perekaman, wawancara, dan 
dokumentasi, (2) supervisi proses pembelajaran dilakukan pada 
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran, 
yang dilakukan melalui antara lain, pemberian contoh 
pembelajaran di kelas, diskusi, konsultasi, atau pelatihan, (3) 
evaluasi proses pembelajaran, baik perencanaan, pelaksanaan, 
maupun penilaian, (4) pelaporan hasil kegiatan pemantauan, 
supervisi, dan evaluasi proses pembelajaran untuk kepentingan 
tindak lanjut pengembangan keprofesionalan pendidik secara 
berkelanjutan, (5) tindak lanjut hasil pengawasan dilakukan dalam 
bentuk: penguatan dan penghargaan kepada guru yang 
menunjukkan kinerja yang memenuhi atau melampaui standar dan 
pemberian kesempatan kepada guru untuk mengikuti program 
pengembangan keprofesionalan berkelanjutan. 

Masalah yang muncul selama blanded learning di SMP Negeri 
1 Kebumen dan SMP Ma’arif 1 Kebumen adalah (1) masalah teknis, 
(2) masalah organisasi, (3) masalah desain instruksional, (4) 
masalah literasi digital peserta didik, (5) masalah kompetensi 
digital guru, (6) masalah pembiayaan, (7) masalah sarana dan 
prasarana pendukung. 

Solusi yang dilakukan untuk mengatasi masalah yang muncul 
selama blanded learning di SMP Negeri 1 Kebumen dan SMP Ma’arif 
1 Kebumen adalah (1) memberikan fasilitasi teknis kepada guru 
dan siswa yang mengalami masalah, (2) melakukan penataan dan 
pendampingan organisasi, (3) memberikan penguatan dan 
pendampingan dalam penyusunan desain instruksional, (4) 
melakukan penguatan dengan pendampingan terhadap literasi 
digital peserta didik, (5) melakukan penguatan dengan 
pendampingan terhadap kompetensi digital guru, (6) masalah 
pembiayaan, (7) mengoptimalkan sarana dan prasarana yang ada 
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serta melengkapi sarana dan prasarana pendukung secara bertahap 
sesuai skala prioritas fungsional.  

Perencanaan blanded learning di SMP Negeri 1 Kebumen 
dilaksanakan sesauai dengan indikator, yaitu (1) penyiapan 

prasyarat pembelajaran, (2) penyusunan silabus, dan (3) 
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dalam blanded 
learning. Sementera itu, di SMP Ma’arif 1 Kebumen perencanaan 
blanded learning lebih fokus pada penyusunan silabus 
danpenyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dalam 
blanded learning, sedangkan penyiapan prasyarat pembelajaran 
belum dilakukan secara optimal, terutama pada aspek kelengkapan 
saran dan prasarana e-learning. 

Pelaksanaan blanded learning di SMP Negeri 1 Kebumen dan 
SMP Ma’arif 1 Kebumen sudah mengikuti langkah (1) kegiatan 
pendahuluan pembelajaran, (2) kegiatan inti pembelajaran, dan (3) 
dan kegiatan penutup pembelajaran, dengan menggunakan 
berbagai platform e-leaning.  Platform e-learning yang digunakan di 
SMP Negeri 1 Kebumen sudah tersistem dalam Learning 
Management System (LMS) berbasis Moodle, sedangkan di SMP 
Ma;arif 1 Kebumen lebih dominan menggunakan WhatsApp Group. 

Penilaian blanded learning di SMP Negeri 1 Kebumen dan 
SMP Ma’arif 1 Kebumen sudah mengikuti langkah-langkah  (1) 
penyiapan kisi-kisi dan instrumen penilaian, (2) pelaksanaan 
penilaian, (3) analisis dan pengolahan hasil penilaian, dan (4) 
tindak lanjut hasil penilaian dalam blanded learning. 

Penilaian di SMP Negeri 1 Kebumen lebih dominan dengan 
menggunakan penilaian online berbasis Learning Management 

System (LMS) berbasis Moodle, sedangkan di SMP Ma;arif 1 
Kebumen memaduakan antara penugasan melalui WhatsApp Group 

dan teknik luarjaringan, yaitu kunjungan rumah. 
Pemantauan, pengawasan, dan evaluasi blanded learning di 

SMP Negeri 1 Kebumen dan SMP Ma’arif 1 Kebumen sduah 
mengikuti langkah-langkah (1) penyusunan program pemantauan, 
pengawasan, dan evaluai pembelajaran, (2) pelaksanaan program 
pemantauan, pengawasan, dan evaluai pembelajaran, dan (3) 
pelaporan dan tindak lanjut hasil pemantauan, pengawasan, dan 
evaluasi blanded learning. Pemantauan, pengawasan, dan evaluasi 
blanded learning di SMP Negeri 1 Kebumen dilakukan oleh Kepala 
Sekolah, Pengawas, dan pejbat strukturan di lingkungan Dinas 
Pendidikan dan Pemerintah Kabuoaten Kebumen, sedangkan di 
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SMP Ma;arif 1 Kebumen dilakukan oleh Kepala Sekolah, Pengawas, 
dan Yayasan Lembaga Pendidikan Ma;arif NU Kabupaten 
Kebumen. 

Masalah yang dihadapi oleh SMP Negeri 1 Kebumen dan SMP 

Ma;arif 1 Kebumen dalam melaksanakan blanded learning 
melebihi atau jauh lebih kompleks daripada masalah dan 
tantangan blanded learning yang secara teoritik telah dirumuskan 
dalam berbagai sumber dan ditemukan pada penelitian-penelitian 
sebelumnya. Tantangan dalam mengimplementasikan model 
blended learning ke dalam proses pembelajaran menurut Hofmann 
(2011) dalam (Kaur, M, 2013) meliputi tiga hal, yaitu teknis, 
organisasi, dan desain instruksional. Sedangkan sesuai temuan 
penelitian terdapat tujuh masalah. Selain ketiga masalah tersebut, 
ditemukan juga masalah masalah literasi digital peserta didik, 
kompetensi digital guru, pembiayaan, serta sarana dan prasarana 
pendukung. 

Untuk mengatasi masalah yang muncul dalam blanded 
learning di SMP Negeri 1 Kebumen dan SMP Ma’arif 1 Kebumen 
dilakukan dengan (1) meningkatkan kapasitas penguasaan 
platform pembelajaran digital, memenuhi sara dan prasarana yang 
esensial, dan mengadakan kolaborasi dengan pihak lain, terutama 
walimurid dalam pemantauan dan pendampingan pembelajaran 
peserta didik, terutama pada saat belajar dari rumah atau belajar 
jarak jauh. 

Blanded learning merupakan pembelajaran gabungan antara 

pembelajaran tatap muka dan pembelajaran dalam jarak jauh, baik 
dalam jaringan maupun luar jaringan. Menurut Semler dalam 
Husamah (2014) blended learning mengkombinasikan aspek terbaik 
dari pembelajaran online, aktivitas tatap muka terstruktur, dan 
praktik dunia nyata. 

Hasil temuan menunjukan bahwa perencanaan blanded 
learning di SMP Negeri 1 Kebumen sudah memenuhi indikator 
perencanaan, bahkan pada penyediaan saran dan prasarana sudah 
melebihi, misanya dalam hal kemampuan server LMS yang 
melebih umlah pendidik dan peserta didik yang dilayani. 
Sedangkan di SMP M’arif 1 Kebumen, perencanaan cenderung 
masih kurang, terutama fasilitas pendukung e-learning sehingga 
masih lebih dominan pembelajaran luar jarngannya.  Hal itu karena 
kondisi pembiayaan dan daya dukung orang tua dalam 
menyediakan fasilitas pembelajaran peserta didik yang berbeda.  
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Hasil temuan tentang pelaksanaan blanded learning di SMP 
Negeri 1 Kebumen menerapkan pola 75% e-learning dan 25% 
pembelajaran luar jaringan, sedangkan di SMP Ma’arif 1 Kebumen, 
sebaliknya 25% e-learning dan 75% luar jaringan. Hal itu karena 

sebagian peserta didik SMP M’arif 1 Kebumen tinggal di Pondok 
Pesantren sehingga pembelajaran luar jaringan dilakukan di 
lingkungan Pondok Pesantren. secara umum dapat diketahui  

Hasil temuan penilaian penilaian blanded learning di SMP 
Negeri 1 Kebumen sudah melebihi standar konsep blanded 
learning, sedangkan di SMP Negeri Ma’arif 1 Kebumen masih 
kurang dari konsep karena lebih banyak menerpkan penilaian luar 
jaringan berbasis kertas.  

Hasil temuan tenang pemantauan, pengawasan, dan evaluasi 
pembelajaran sudah sesuai konsep dasr, hanya saja pelaporannya 
yang berbeda karena penyelenggara pendidikannya yang berbeda. 
SMP Negeri 1 Kebumen menyampaikan pelaporan ke Dinas 
Pendidikan Kabupaten Kebumen, sedangkan SMP Ma’arif  1 
Kebumen kepada Dinas Pendidikan dan Pengurus Yayasan 
Pendidikan LP Ma’arif NU Kabupaten Kebumen.  

Masalah yang dihadapi oleh SMP Negeri 1 Kebumen dan SMP 
Ma;arif 1 Kebumen dalam melaksanakan blanded learning yang 
melebihi atau jauh lebih kompleks disebabkan karena blanded 
learning yang diterapkan lebih bersifat reaktif dan adaptif terhadap 
kondisi pandemi Covid-19 dan kebijakan pemerintah, bukan 
didasarkan pada kesadaran inovatif untuk mengembangkan 
pembelajaran yang relevan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi di abad 21, yang memang merupakan 
tuntutan.  

Solusi untuk mengatasi masalah dalam blanded learning yang 
telah dilakukan disesuaikan dengan kemampuan sekolah sehingga 
belum mampu mengatasi masalah secara menyeluruh dan optimal. 
Selain itu, suasana organisasi yang belum sepenuhnya manerima 
keadaan karena masih berharap semua normal membuat langkah 
pengatasan masalah seperti setengah hati.  

Hal-hal kunci yang menentukan keberhasilan blanded 
learning, seperti  siswa dalam pembelajaran tatap muka, sikap 
belajar mandiri peserta didik, kolaborasi pembelajaran, penilaian 
pembelajaran, dan dukungan bahan ajar atau sumber daya lainnya 
belum terpenuhi secara optimal. 
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Dalam hal langkah-langkah mengatasi masalah desain 
instruksional, seperti  pelaksanaan sintaks blanded learning yang 
tepat, pemilihan metode dan strategi blanded learning, 
penggunaaan media blanded learning, pengelolaan pembelajaran 
online, komitmen dan tindak lanjut, dan koordinasi antarelemen, 
juga belum dilakukan secara optimal.  
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Kartini yang berjuang untuk kemerdekaan pendidikan kaum 
perempuan agar setara dengan kaum laki-laki. R. Dewi Sartika 
pejuang pendidikan bagi perempuan di Jawa Barat. K.H. Hasyim 
Asyári pahlawan muslim yang berjuang untuk kemerdekaan 
pendidikan bangsa Indonesia dengan memprakarsai berdirinya 
organisasi massa Islam terbesar di Indonesia, yaitu Nahdlatul 
Ulama (NU).  

Selain dari para pejuang pendidikan yang disebutkan di 
atas, tokoh lain yang sangat berpengaruh dalam perkembangan 
pendidikan nasional adalah Ki Hadjar Dewantara. Pemilik nama 
kecil Raden Mas Soewardi Seoryaningrat ini adalah tokoh yang 
mempelopori berdirinya Sekolah Taman Murid. sejak kembali dari 
pengasingan oleh kolonial belanda, Ki Hadjar Dewantara berjuang 
untuk memerdekakan bangsa Indonesia dari kebodohan. Demi 
perjuangan pendidikan itu beliau rela melucuti gelar 
kebangsawannya, karena yang pada saat itu pendidikan hanya 
diperuntukan untuk kaum kolonial dan bangsawan pribumi. 

Tidak hanya mendirikan taman murid, beliau juga kerak 
menulis di surat kabar yang berisikan gagasan dan kritikan tajam 
terhadap ketidakadilan pendidikan yang pada saat itu terjadi. 
Meski ancaman dan hukuman menghantuinya, tak lantas membuat 
surut perjuangan Ki Hadjar Dewantara. Dari tulisan-tulisan 
beliaulah maka lahir gagasan tentang sistem pendidikan Nasional. 
Beliau berpendapat bahwa tujuan hidup manusia adalah untuk 
meraih kemerdekaan hidup. Salah satu kunci kemerdekaan hidup 
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adalah unsur keselamatan dan kebahagiaan. Maka dari itu 
pendidikan yang merdeka adalah pendidikan yang dapat 
membuat muridnya selamat dan bahagia. Diantara hal yang dapat 
membuat murid selamat adalah ilmu pengetahuan yang berguna 

bagi kehidupannya sehari-hari sehingga dia dapat bertahan hidup 
(survival) dalam kondisi zaman dimasa dia hidup. Sedangkan hal 
yang dapat membuat murid bahagia adalah adanya kebebasan 
dalam pendidikan sesuai dengan kodrat alamnya, tidak ada unsur 
paksaan, tidak disekat-sekat kasta dan strata sosial, bahkan tidak 
dipenjara karena adanya perbedaan gender. 

Gagasan yang cemerlang  Ki Hadjar Dewantara itu menjadi 
tonggak awal lahirnya pendidikan Nasional. Pada masa awal 
kemerdekaan Indonesia, Ki Hadjar Dewantara dipercaya menjadi 
Menteri Pendidikan. Pada saat itulah gagasan-gagasannya 
berkembang di Indonesia sehingga mampu melahirkan orang-
orang hebat yang mengharumkan bangsa, bahkan banyak dari 
negara lain yang belajar dan mengadopsi gagasan beliau. 

Seiring perkembangannya, dari tahun demi tahun 
kurikulum pendidikan Indonesia berubah-ubah. Dalam perubahan 
tersebut lama kelamaan mengikis konsep awal Ki Hadjar 
Dewantara. Kemerdekaan pendidikan kian terkikis karena 
orientasi pendidikan tidak lagi pada keselamatan dan kebahagiaan. 
Kegiatan pembelajaran lebih menakutkan bahkan persaingan yang 
tidak harmonis karena mengejar nilai agar dapat melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi dengan tujuan mendapat pekerjaan yang 
layak. Pendidikan juga kerap disamaratakan tidak melihat unsur 
perbedaan secara individu dan kebutuhan masing-masing murid. 
mau tidak mau, suka tidak suka setiap murid harus mampu 
menguasai berbagai mata pelajaran yang diampu. Lebih miris lagi 
adanya dikotomi terhadap mata pelajaran tertentu. Murid 
dikatakan bodoh dan tidak cerdas jika tidak mampu menguasai 
matematika dan sains. Padahal yang namanya kecerdasan itu tak 
hanya dalam mapel itu saja karena setiap murid memiliki 
keunikannya masing-masing. Masih banyak lagi hal-hal lainnya 
yang kiranya tidak sesuai dengan pilosofi Ki Hadjar Dewantara.  

Dalam UU no.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dikatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Dan pendidikan nasional adalah pendidikan yang 
berdasarkan Pancasila dan UUD RI tahun 1945 yang berakar pada 

nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap 
terhadap tuntutan perubahan zaman. 

Memperhatikan pengertian pendidikan di atas, maka 
pendidikan harus bermutu untuk dapat mencapai tujuannya. 
Sebab pendidikan yang tidak atau kurang bermutu tidak mungkin 
menjadikan pihak penerima menangkap alih tata nilai dan 
kemampuan yang perlu dimilikinya. Bahkan pendidikan yang 
tidak bermutu dapat menjadikan pihak penerima justru bersikap 
dan bertindak tidak hanya berbeda tetapi juga bertentangan 
dengan tujuan pendidikan. Oleh karena itu diperlukan kepala 
sekolah sebagai pemimpin yang bermutu.  

Alasan yang utama adanya seorang pemimpin adalah 
karena adanya tugas yang harus dikerjakan oleh kelompok 
maupun individu, dan adanya kebutuhan dan pengharapan 
kelompok dan individu. Dengan adanya pemimpin diharapkan 
semua tugas dan cita-cita kelompok dapat tercapai. Atas dasar 
itulah, maka muncul istilah pemimpin. 

Kata pemimpin (Leader) kerap terdengar dalam berbagai 
bidang. Namun, terkadang dalam mendefinisikan pemimpin 
sering tertukar dengan pengelola (manager). Secara gamblang 
definisi kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi orang 
atau kelompok melalui komunikasi, kearah tujuan yang telah 
dirumuskan. (Abduljabar, 2000:17). 

Berdasarkan definisi di atas dapat  ditarik benang merah 
bahwa seorang pemimpin harus inovatif dan kreatif agar mampu 
mempengaruhi dan mengarahkan bawahan/yang dipimpinnya. 
Sedangkan seorang manager cukup mengikuti aturan yang telah 
ditentukan sehingga dapat membagi-bagi tugasnya dengan baik 
dan merata. 

Kenyataanya di sekolah dasar (SD) yang masih tidak 
memiliki tenaga tata usaha secara khusus, pembagian tugas kerja 
kerap kali tidak baik dan tidak merata. Dengan berbagai kebijakan-
kebijakan baru dan tata kelola kepala sekolah mengakibatkan 
semakin bertambahnya beban kerja dan tugas kerja guru. Beban 
dan tugas guru semakin menumpuk karena guru harus 
mengerjakan banyaknya administrasi serta merangkap sebagai 
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bendahara BOS yang sedemikian rupa jelimetnya, sebagai operator 
yang tak henti-hentinya di cekoki dengan tugas meng-update, 
bahkan tugas-tugas lainya yang menjadi program sekolah. Sudah 
barang tentu guru yang sudah terkuras habis tenaganya dan tidak 

akan optimal dalam memberikan pelayanannya sebagai guru 
kepada murid.  

Disinilah peran kepala sekolah sangatlah penting. Tercapai 
tidaknya visi misi sekolah sepenuhnya bergantung pada kebijakan 
dan keputusan yang diambil oleh kepala sekolah. Dalam 
melaksanakan fungsinya sebagai pimpinan dalam mengelola 
sekolah, kepala sekolah harus memiliki kompetensi kepala sekolah 
yang baik. Kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah 
diantaranya kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, 
supervisi, dan sosial. Dengan empat kompetensi itulah kepala 
sekolah harus mampu mengelola program-program sekolah yang 
berdampak kepada murid karena bagaimanapun juga ending dari 
proses Pendidikan adalah lahirnya murid-murid yang berkualitas 
yang oleh Nadiem Makarim Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset dan Teknologi dikenal dengan istilah Profil Pelajar Pancasila. 
 
Implementasi Pengelolaan Sekolah Yang Berkeadilan 

Manusia merupakan mahluk yang diberi kelebihan dari 
mahluk lainnya, yaitu memiliki akal dan nafsu. Akal sebagai alat 
untuk menyaring mana hal yang baik dan mana hal yang buruk. 
Namun, disisi lain manusia juga diberi nafsu yang tidak pernah 
puas dengan sesuatu yang senantiasa mendorong pada hal-hal 
yang tidak baik. Tidak hanya itu manusia juga sebagai mahluk 
sosial tidak akan lepas dari interaksi dengan manusia dan mahluk 
lainnya.  

Oleh karena itulah manusia memerlukan pendidikan. 
Pendidikan bukan sekedar men-“cekoki”-nya dengan ilmu 
pengetahuan semata. Namun, lebih dari itu pendidikan harus 

mampu meningkatkan kompetensi sosial dan emosionalnya. 
Dengan kemampuan sosial yang mumpuni manusia dapat 
berinteraksi dengan mahluk sekitarnya sehingga akan tercipta 
keharmonisan dan kerukunan. Tak hanya itu dia akan memberi 
ketenangan dan kebaikan bagi manusia dan mahluk lainnya. 
Begitupun jika memiliki kemampuan emosional yang tinggi, dia 
akan terkendali dalam setiap ucapan dan tindakannya. Sikap 

toleransi (saling menghargai dan menghormati) akan lebih 
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dominan ketimbang hasrat untuk memenuhi kepuasan pribadi. 
Sikap mementingkan kepentingan umum di atas kepentingan 
pribadi akan lebih besar dan tertanam kuat. Karena selayaknya 
kodrat alam manusia yang diberi akal adalah untuk dapat 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan lingkungan sekitar serta 
memberikan kebermanfaatan bagi lingkungannya. 

Islam mengajarkan betapa pentingnya Pendidikan, hal 
tersebut bisa dilihat dari firman Allah Swt, dalam al Qur’an surat 
Al-Mujadilah : 11 yang artinya: Hai orang-orang beriman apabila 
dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 
apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Dari ayat tersebut Allah Swt menjelaskan bahwasannya 
Pendidikan dapat meningkatkan harkat, derajat, dan martabat 
manusia. Karena itulah sekolah sebagai tempat proses Pendidikan 
harus mampu memberikan pelayanan yang optimal agar murid 
dapat mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya yang telah 
dianugrahkan oleh Allah Swt sejak dia lahir. Setiap murid memiliki 
potensi yang berbeda sesuai dengan kodratnya masing-masing. 
Prinsip keragaman dan perbedaan individu sangatlah penting 
dalam pendidikan. Karena pada dasarnya setiap anak memiliki 
keunikannya masing-masing. Maka dari itu pendidikan harus bisa 
menyentuh segala perbedaan yang dimiliki setiap anak dan 
pendidikan harus terus berubah sesuai jamannya. Anak-anak 
tumbuh sesuai dengan keunikannya masing-masing seperti halnya 
planet-planet dalam tatanan tata surya yang berbeda-beda dan 
terus bergerak sesuai orbitnya masing-masing. Sebagaimana Allah 
Swt. berfirman dalam Alqur an surat Al hujrat ayat 13 yang artinya: 
“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 
yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti”. 

Dengan demikian sangatlah jelas bahwa setiap program 
yang dicanangkan oleh sekolah hendaklah berpihak kepada murid 
maka dari itu kepala sekolah selaku pemimpin harus mampu 
mengelola program-program sekolah dengan baik. Setiap program 
sekolah tentulah tidak disusun secara instan melainkan 
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memerlukan proses. Adapun proses pengelolaan program sekolah 
biasanya terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
dan evaluasi.  

Terkait perencanaan, Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al 

Anfal: 60  
“Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk 

menghadapi mereka dengan kekuatan yang kamu miliki dan dari pasukan 
berkuda yang dapat menggentarkan musuh Allah, musuhmu dan orang-
orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; tetapi Allah 

mengetahuinya” 
Ayat ini mengisyaratkan betapa pentingnya perencanaan 

agar apa akan dilakukan dapat terlaksana dengan lancar dan 
sukses. Tidak hanya perencanaan saja, sebelum pelaksanaan 
program sekolah perlu juga pengorganisasian. Hal ini dilakukan 
agar jelat tugas, fungsi, serta beban kerja masing-masing. Siapa 
berbuat apa ahrus jelas agar tidak terjadi tumpeng tindih tugas dan 
saling mengandalkan kepada orang lain. Terkait perencanaan 
Allah Swt. berfirman dalam Q.S. At Taubah: 122 yang artinya:  

“Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi 
(ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara 
mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan 
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, 
agar mereka dapat menjaga dirinya”  

Setelah pengorganisasian barulah pelaksanaan program 
agar apa yang kita rencanakan dapat bermakna tidak sekedar 

bualan semata. Terkait pelaksanaan Allah Swt. berfirman dalam 
Q.S. Ashaf: 2-3 yang artinya: “Wahai orang-orang beriman! Mengapa 
kamu mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan? (iu) sangatlah dibenci 
di sisi Allah jika kamu mengatakan apa saja yang tidak kamu kerjakan” 

Setiap manusia tempatnya salah dan benar. Manusia 
hanyalah merencanakan Allah jualah yang memberikan kekuatan 
dan pertolongan apakah manusia mampu melaksanakan atau tidak 
terhadap apa yang telah direncanakan. Maka dari itu perlu adanya 
evaluasi agar selanjutnya dapat dilaksanakan perbaikan juga agar 
program-program sekolah yang belum terlaksana dapat 
diagendakan kembali pada masa yang akan datang. Tentang 
evaluasi Allah Swt. berfirman dalam Al Qur an surat Al-Hasyr ayat 
18 yang artinya “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada 
Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. 
Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan”. 
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Dari paparan di atas sudah sangat jelas bahwa keberhasilan 
program sekolah yang berdampak kepada murid tergantung dari 
pengelolaan yang dilakukan oleh kepala sekolah selaku manajer. 
Keberhasilan pendidikan sejatinya adalah meningkatnya 

kemampuan dan potensi yang dimiliki murid sejak lahir sebagai 
anugerah dari Allah Swt. dan merupakan kelebih dari mahluk-
mahluk lainnya karena manusia adalah mahluk sempurna sebagai 
khalifah di muka bumi. Melalui program sekolah diharapkan 
murid dapat memberikan kebermanfaatan bagi dirinya sendiri dan 
lingkungan sekitarnya. Juga dimanapun dia berada akan 
memberikan ketenangan dan ketentraman serta kebahagiaan bagi 
siapapun. Karena pada hakikatnya manusia hidup bukan mencari 
nilai raport, mencari kekayaan ataupun mencari kesuksesan 
melainkan mencari ketenangan dan kebahagiaan hidup. Hidup di 
dunia dan hidup diakhirat nanti. 

Salah satu pemikiran Ki Hadjar Dewantara yang dijadikan 
sebagai semboyan dalam dunia pendidikan Indonesia adalah “Ing 
Ngarso Sun Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani” 

yang artinya di awal memberi teladan, di tengah memberi 
semangat dan di akhir memberi dorongan. Semboyan itu sudah 
tidak asing lagi ditelinga masyarakat Indonesia. Sekolah sebagai 
tempat transfer pendidikan harus mampu mengimplementasikan 
semboyan tersebut melalui program sekolah yang berdampak pada 
murid. Berbagai kegiatan di sekolah harus mampu menumbuhkan 
kesadaran murid untuk belajar kreatif, berkembang, dengan 
senang hati belajar dan mengerjakan semua tugas yang diberikan 
guru. 

Untuk mencapai hal itu kepala sekolah maupun guru 
harus memahami betul pengelolaan pendidikan yang berpihak 
kepada murid baik pengelolaan dalam kelas maupun pengelolaan 
sekolah. Adapun prinsip dan  fungsi pengelolaan pendidikan 
adalah sbb: 1) Pengambilan Keputusan. Pembuatan putusan 
merupakan salah  satu fungsi administrasi yang mesti dilakukan 
oleh para administrator yang akan membawa dampak terhadap 
seluruh organisasi, prilakunya dan hasil-hasil dari putusan itu. 2) 
Merencanakan. Kegiatan persiapan untuk  mengantisipasi 
tindakan-tindakan apa yang akan dilaksanakan. Perencanaan 
adalah juga dapat merumuskan tujuan-tujuan  dan teknik-teknik 
untuk  dapat mewujudkan tujuan tersebut. 3). Pengorganisasian. 
Pengorganisasian merupakan suatu gerak langkah menuju ke arah 
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pelaksanaan rencana yang telah disusun sebelumnya. 4) 
Komunikasi. Mengkomunikasikan berarti menyalurkan informasi, 
ide, penjelasan, perasaan, pertanyaan dari orang yang satu kepada 
orang yang lain atau dari kelompok  yang  satu  kepada kelompok  

yang  lain. 5) Koordinasi. Mengkoordinasikan adalah serangkaian 
kegiatan untuk mempersatukan sumbangan dan saran dari para 
anggota organisasi, bahan dan sumber- sumber lain yang terdapat 
dalam organisasi itu ke arah pencapaian tujuan- tujuan yang  telah 
disepakati bersama. 6) Pengawasan. Pengertian pengawasan 
adalah sebagai suatu proses fungsi dan prinsip administrasi untuk  
melihat apa yang  terjadi sesuai dengan apa yang semestinya 
terjadi. Apabila tidak  sesuai dengan semestinya maka perlu 
adanya penyesuaian yang mesti dilakukan. Dengan kata lain 
pengawasan adalah fungsi administratif untuk memastikan bahwa 
apa yang dikerjakan sesuai dengan rencana yang telah dibuat 
sebelumnya. 7) Evaluasi. Penilaian sebagai seperangkat kegiatan 
yang dapat menentukan baik tidaknya program-program atau 
kegiatan-kegiatan organisasi yang sedang dijalankan untuk  
mencapai tujuan-tujuan yang telah ditentukan.  

Dalam pelaksanaannya pengelolaan Pendidikan dilakukan 
berdasarkan PP No 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional 
Pendidikan. Dalam PP no 57 tersebut dikemukakan bahwa dalam 
mengelola pendidikan harus meliputi 8 Standar Nasional 
Pendidikan. Berikut adalah 8 Standar Nasional Pendidikan yang 
dimaksud: 

 Standar Isi, standar ini berkaitan dengan pengembangan 
dan pelaksanaan kurikulum. 

 Standar Proses yang memiliki kaitan dengan proses 
pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. 

 Standar Penilaian  Pendidikan, yaitu standar yang terkait 
dengan penilaian, analisis, dan evaluasi hasil belajar siswa. 

 Standar Kompetensi Lulusan, yaitu standar yang berkaitan 
dengan pencapaian standar dan hasil belejar para peserta 
didik. 

 Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, yang terkait 
dengan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik. 

 Standar Pengelolaan, yaitu terkait dengan pengelolaan 
yang perlu dilakukan untuk seluru elemen pada institusi 
pendidikan. 
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 Standar Pembiayaan Pendidikan, yang berkaitan dengan 
anggaran sekolah. 

 Standar Sarana dan Prasarana, standar ini berkaitan 
dengan infrastruktur yang terdapat pada institusi 
pendidikan. 
 
Berdasarkan 8 Standar nasional Pendidikan di atas maka 

kepala sekolah maupun guru harus memahami sumberdaya yang 
ada di sekolah. Dengan sumber daya yang dimiliki, maka sekolah 
dapat mengambil keputusan dalam setiap program yang akan 
dilakukan. Hal itu sesuai denga napa yang yang dikemukakan 
Djam’an Satori (1980: 4) bahwa “Pengelolaan pendidikan diartikan 
sebagai aktivitas memadukan sumber-sumber pendidikan agar 
terpusat dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ditentukan sebelumnya.”  Begitupun dengan Made Pidarta, 
(1988:4), dia mengemukakan pendapatnya bahwa “Pengelolaan 
pendidikan diartikan sebagai aktivitas memadukan sumber-
sumber pendidikan agar terpusat dalam usaha mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya.”  

Konsep pengelolaan Pendidikan tidak akan lepas dari 
konsep optimalisasi kinerja kepala sekolah dan guru sebagai aktor 
utama keberhasilan Pendidikan. Kepala Sekolah sebagai pemimpin 
satuan pendidikan harus memiliki kemampuan tertentu yang 
dapat menunjang kepemimpinannnya. Kepemimpinan yang 
diharapkan ada pada diri kepala sekolah adalah membimbing, 
menggerakkan, mendorong dan mengarahkan orang-orang yang 
ada di lingkungan termasuk guru, sehingga dapat meningkatkan 
kompetensi yang dimilikinya. Dengan kemampuan kepala sekolah 
tersebut diharapkan akan menciptakan suatu kondisi yang 
kondusif, sehingga akan mempermudah pencapaian visi, misi dan 
tujuan sekolah. (Sofyan Sauri, 2021:123). Sedangkan guru 
merupakan komponen utama pendidikan yang memegang 
peranan penting baik dari sisi perencanaan, pelaksanaan, maupun 
pengembangan kurikulum.  

Kepala sekolah merupakan pimpinan tertinggi di unit 
sekolah yang bertanggung jawab terhadap kemajuan sekolah, 
termasuk didalamnya peningkatan kualitas pendidikan. Alasan 
yang utama adanya seorang pemimpin adalah karena adanya tugas 
yang harus dikerjakan oleh kelompok maupun individu, dan 
adanya kebutuhan dan pengharapan kelompok dan individu. 
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Dengan adanya pemimpin diharapkan semua tugas dan cita-cita 
kelompok dapat tercapai.  

Kepala sekolah memiliki peranan yang sangat penting 
dalam peningkatan mutu, relevansi dan daya saing pendidikan 

sangatlah penting. Tercapai tidaknya visi misi sekolah sepenuhnya 
bergantung pada kebijakan dan keputusan yang diambil oleh 
kepala sekolah. Dalam melaksanakan fungsinya sebagai pimpinan 
di sekolah, kepala sekolah harus memiliki kompetensi kepala 
sekolah yang baik. Kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah 
diantaranya kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, 
supervisi, dan sosial. Maka dari itulah kepala sekolah harus 
memiliki pengetahuan serta kemampuan terkait manajemen 
sekolah agar proses pendidikan dapat terlaksana dengan baik.  

Lebih jelas Sauri (2021:125) mengemukakan bahwa: 
“Pengelolaan dilakukan dengan proses tertentu mulai dari 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan serta pengawasan 
dengan menggunakan berbagai sumber untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan.” Pengelolaan sekolah yang dapat 
diterapkan agar program sekolah berpihak dan berdampak 
kepada siswa diantaranya hendaklah memperhatikan nilai-nilai 
teologi, filosofi, psikologi, maupun sosiologi. 

a) Pengelolaan Pendidikan Berbasis Teologi  

Dalam konteks Islam pengelolaan sama dengan Al Idaroh 
yang artinya mengetahui ke mana yang dituju, kesukaan apa yang 
dihindari, kekuatan apa yang dijalankan dan bagaimana 
mengemudikan kapal anda serta angga dengan sebaik-baiknya 
tanpa pemborosan waktu dalam proses mengerjakannya. Sofyan 
Sauri (2021:126)  

Dasar-dasar dan fungsi manajemen yang baik, telah 
disinggung dalam Al Quran, jauh sebelum teori manajemen 
modern disusun. Keteguhan para ilmuwan muslim dalam 
meyakini dan melaksanakan prinsip-prinsip keilmuan yang 
terdapat dalam Al Quran dan Al-hadist, melahirkan berbagai 
disiplin ilmu yang tinggi dan abadi, menjadi rujukan ilmuwan di 
berbagai bangsa, sehingga syiar Islam memancar dan memberikan 
banyak manfaat dalam seluruh sendi kehidupan manusia ke arah 
yang lebih baik (Sofyan Sauri:127).  

Dalam QS. Al-Anbiya Ayat 73 yang artinya “Dan Kami 
menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami dan Kami wahyukan kepada mereka agar 
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berbuat kebaikan, melaksanakan salat dan menunaikan zakat, dan hanya 
kepada Kami mereka menyembah.” 

Dalil lain yang menguatkan kpengelolaan Pendidikan 
adalah Hadits Nabi Saw. yang artinya “Dari Ibnu Umar RA dari 
Nabi SAW bersabda : sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda : 
Setiap orang adalah pemimpin dan akan diminta 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannnya.” (HR. Muslim). 
b) Pengelolaan Pendidikan Berbasis Filosofi 

Beberapa aliran filsafat yang dapat diterapkan dalam 
mengelola Pendidikan/sekolah diantaranya: 1) Rasionalisme. 
Pemikiran filsafat rasionalisme memberikan peranan yang sangat 
penting kepada kemampuan akal budi (rasio) manusia. Akal budi 
manusia merupakan sumber ilmu pengetahuan dan nilai termasuk 
sumber-sumber nilai moral. Pemikiran pendidikan yang sejalan 
dengan rasionalisme adalah mengembangkan akal manusia untuk 
menguasai dunia, perkembangan dirinya, penguasaan alam, 
bahkan destinasi kehidupan. 2) Humanisme. Pemikiran filsafat 
humanisme bertolak dari pengakuan terhadap manusia. Manusia 
adalah individuyang rasional sebagai nilai tertinggi dan sumber 
nilai yang terakhir. Manusia dianggap bukan bagian dari alam 
yang statis, tetapi sebagai makhluk yang kreatif. Humanisme 
melihat alam dan dunia sebagai dunia yang terbuka dan kebebasan 
manusia untuk menyusun dan mengaturnya. Kebebasan individu 
dan tanggung jawab serta melihat dunia yang memberikan 
berbagai pilihan, telah mendorong manusiaitu sebagai makhluk 
yang harus memikul tanggung jawab atas kebebasannya. 3) 
Aktivisme. Dalam aktivisme hubungan manusia dan dunia sebagai 
subjek yang mengerti dan memberi makna pada alam sebagai 
objek. Pemikiran ini juga menemopatkan manusia sebagai makhluk 
yang mempunyai kemampuan menyusun objek-objek atau dunia. 
Yang terpentik dalam filsafat aktivisme ialah instrumen dan bukan 
tujuan. Tidak ada tujuan akhir, karena semuanya terus berubah 
sesuai dengan aktivisme yang dikembangkan oleh individu. 4) 
Nilai. Filsafat ini mengakui bahwa yang abadi adalah nilai-nilai 
dan bukan sesuatu yang kelihatan. Kehidupan manusia adalah 
perwujudan datri nilai-nilai yang abadi. Dalam filsafat nilai yang 
terpenting adalah esensi dari kehidupan manusia. 

Dengan memahami pengetahuan  filsafat, akan 
mempengaruhi pemikiran dan keputusan Kepala Sekolah dan guru 
dalam menentukan karakteristik dari kepribadiannya, sehingga 
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akan bermanfaat untuk menyesuaikan diri dalam bertindak dan 
memecahkan berbagai persoalan yang diahadapi dalam mengelola 
pendidikan. (Sofyan Sauri: 132).  

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa kepala sekolah dan guru dalam mengelola pendidikan perlu 
memahami dan menguasai cara bagaimana cara bertindak untuk 
mengelola segala sumber yang ada dalam organisasi pendidikan 
sehingga ia memiliki konsep dasar mengenai kehidupan organisasi 
yang dicita-citakan dengan cara memikirkan segala sesuatu secara 
mendalam dan melihat dari segi yang luas dan menyeluruh dengan 
segala hubungan. 
c) Pengelolaan Pendidikan Berbasis Psikologi  

Pengelolaan dalam psikologi adalah serangkaian kegiatan 
(termasuk perencanaan dan pembuatan keputusan, 
pengorganisasian, pimpinan dan pengendalian yang diarahkan 
pada sumber daya organisasi yang bertujuan untuk mencapai 
sasaran organisasi dengan cara yang efektif dan efesien.  

Seorang pemimpin (kepala sekolah, guru) pendidikan 

yang berlandaskan psikologi. Pemimpin yang meyakini 
bahwasanya psikologi menjadi hal penting yang harus 
dipertimbangkan dalam semua keputusan penting yang menjadi 
wewenangnya.  

Pengelolaan pendidikan dalam psikologi, hendaknya kepala 
sekolah dan guru memperhatikan tentang segi psikologis yang 
tercermin dalam tingkah laku warga sekolah dalam proses 
pengelolaan untuk melaksanakan fungsi pengelolaan guna 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya secara efektif. 

Program yang baik tidak akan berhasil tanpa adanya 
kerjasama yang baik. Maka dari itu setiap individu memiliki 
karakter dan kemampuan yang berbeda. Begitupun dengan minat 
dan bakatnya. Rapat kerja sekolah dilaksanakan agar tidak 
menumpuknya beban kerja hanya di satu atau segelintir orang. 
Raker dimaksudkan sebagai perwujudan dari amanat undang-
undang. Adapun peraturan yang mengatur adanya raker di 
sekolah adalah undang-undang terkait Manajemen Berbasis 
Sekolah (MBS), Undang-undang guru dan dosen, serta undang-
undang tentang Standar Pengelolaan Satuan Pendidikan. 

Dalam Undang-undang  Nomor 14 Tahun 2004 tentang 
Guru dan Dosen memberikan hak kepada guru untuk berperan 
dalam kebijakan pendidikan. Ini kemudian di pertegas dengan 
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lahirnya PP 74 tahun 2008 tentang Guru bahwa guru dapat 
berperan dalam kebijakan pendidikan pada tingkat satuan 
pendidikan, kabupaten, provinsi, dan nasional. Permendiknas 
Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Satuan 

Pendidikan secara rinci memberi penguatan kepada guru untuk 
berperan aktif dalam merumuskan visi, misi, tujuan, sasaran, 
strategi, dan program kerja sekolah dan tetap secara terbuka 
menerima masukan dan pertimbangan dari komite sekolah. 
d) Pengelolaan Pendidikan Berbasis Sosiologi 

Seorang pemimpin pendidikan penting untuk mengetahui 
sosiologi dalam mengelola kepemimpinannya walaupun dia bukan 

seorang sosiolog. Pemimpin yang berlandaskan sosiologi, akan 
peka dengan kondisi dan situasi  sosial yang dialaminya, hingga 
semua kegiatan pengelolaan diarahkan untuk menyelesaikan isu-
isu sosial yang menghambatnya.  

Dalam landasan sosilogis, pengelolaan pendidikan dilakukan 
dengan mengorganisisr dan menyelesaikan masalah pendidikan 
melalui kontribusi kelompok guru dan tenaga kependidikan yang 

dibangun dengan relasi yang baik sehingga memberikan iklim 
positif dan berimplikasi pada kondusifitas ekosistem di  satuan 
pendidikan yang pada akhirnya bisa mencapai tujuan pendidikan 
dengan efektif dan efesien. 

Selain mata pelajaran utama sesuai kurikulum, sekolah 
juga hendaklah memuat kurikulm muatan lokal. Hal ini sebagai 
perwujudan dari dari kecintaan terhadap tanah air. Muatan lokal 
yang dimaksud adalah dengan menyelaraskan muatan kurikulum 
dengan potensi daerah.  

Pendidikan yang memerdekakan adalah pendidikan yang 
memberi ruang seluas-luasnya kepada siswa agar siswa dapat 
berkembang dan mengeksplor dirinya sesuai dengan kodratnya 
sendiri. Pendidikan yang telah didapatnya akan menuntunya 
menjadi manusia seutuhnya yang unggul dan berbudi pekerti agar 
semakin baik dan terlepas dari berbagai pengaruh jahat. 

Prinsip keragaman dan perbedaan individu sangatlah 
penting dalam pendidikan. Karena pada dasarnya setiap anak 
memiliki keunikannya masing-masing. Maka dari itu pendidikan 
harus bisa menyentuh segala perbedaan yang dimiliki setiap anak 
dan pendidikan harus terus berubah sesuai jamannya. Biarkanlah 
anak-anak tumbuh sesuai dengan keunikannya masing-masing 
seperti halnya planet-planet dalam tatanan tata surya yang 



198  |  Kapita Selekta Manajemen Pendidikan Islam Kajian Teoritis Dan Implementatif 

 

berbeda-beda dan terus bergerak sesuai orbitnya masing-
masing. Ingatlah setiap anak itu Istimewa, setiap anak itu Juara, 
setiap anak itu Hebat dan anak-anak hebat terlahir karena adanya 
pendidikan dari orang tua dan guru yang Luar Biasa. 

Pendidikan yang diperlukan generasi masa kini adalah 
pendidikan yang konseptual yang sesuai dengan kondisi 
lingkungannya. Pemikiran bahwa "pendidikan adalah bekal untuk 
masa depan” adalah hal yang kurang tepat. Karena kendatinya 
pendidikan  itu tak sekedar "bekal untuk masa depan" melainkan 
"sahabat yang akan menuntunnya melewati hari ini hari esok dan 
masa depannya nanti agar menjadi lebih baik dan manusiawi. 

Sistem pengelolaan pendidikan yang berkeadilan dengan 
serangkaian kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, 
memotivasi, mengendalikan, dan mengembangkan segala upaya di 
dalam mengatur dan mendayagunakan sumber manusia, sarana 
dan prasarana untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif, 
efisien, dan produktif.  

Kepala Sekolah  perlu memahami sekolah sebagai suatu 
sistem, pemimpin dan pengelola di satuan pendidikan. 
Kemampuan dalam mengelola ini nantinya akan dijadikan sebagai 
pedoman dalam mengembangkan ide dan pemikiran, pengelolaan, 
analisis konteks. Selain itu,  memahami bahwa dirinya mampu 
menunjukkan upaya dalam meningkatkan output sekolah meliputi 
kualitas, produktivitas, efisiensi, efektivitas, dan inovasi. Guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

Selain memperhatikan aspek aspek yang di sebut diatas 
amatlah perlu pengelola pendidikan menyiapkan beberapa hal 
lain. Antara   lain   perencanaan   yang   lebih   matang,   komunikasi   
yang   efektif   dan  menerapkan budaya mutu Perencanaan    
kegiatan    memiliki    peran    yang    amat    besar    dalam 
pengimplementasian  suatu  kebijakan, maka  perlu  dilakukan  
tindakan  antara  lain: 1) menentukan  tujuan  yang  jelas  dan  
dipahami  seluruh  komponen  sekolah. 2) menentukan sistem 
pengendalian/ kontrol kualitas yang baik. Menjalin  komunikasi  
yang  efektif  dengan  seluruh  pelanggan  pendidikan baik 
pelanggan internal maupun pelanggan eksternal Menerapkan  
prinsip-prinsip  budaya  mutu  dalam  implementasi kebijakan 
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kegiatan  ekstrakurikuler,  diantaranya:  fokus  pada  pada  
pelanggan  baik  internal maupun  eksternal,  keterlibatan  
pemimpin  yang  lebih  berkualitas,  pendekatan proses,   
pendekatan   sistem   pada   manajemen,   dan   pendekatan   fakta   

pada pengambilan keputusan. 
Kepala Sekolah dan Guru dalam pengelolaan pendidikan 

diharapkan memiliki kewenangan guna mengarahkan pada 
konsep keyakinan agama dengan tetap menjunjung tinggi toleransi 
(agama).  Selektif dalam memilih aliran filsafat yang akan dijadikan 
pedoman dalam memutuskan arah kebijakan  pendidikan,  agar 
semuanya  berjalan dalam  koridor  kebenaran (agama) dengan 
menjunjung tinggi nilai kebaikan (ibadah) dalam setiap aspek 
kehidupan. Melalui kebijakan dan kompetensi membangun 
kepekaan  berorientasi kepada kebutuhan kejiwaan (psikologi) 
semua warga sekolah. Mengembangkan dan penentuan arah 
pendidikan yang berorientasi pada pemecahan permasalahan 
sosial (sosiologi). a) Dalam pengelolaan pendidikan dibutuhkan 
kekompakan dan kerjasama diantara komunitas sekolah. b) 
Keberhasilan pengelolaan pendidikan dibutuhkan dukungan dari 
guru, murid, serta orang tua melelui kerjasama dengan komite 
sekolah. c) Kegiatan pengelolaan pendidikan bisa melibatkan pihak 
eksternal sekolah.   
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IMPLEMENTASI PENGELOLAAN SEKOLAH YANG 
BERKEADILAN 

 
Deden Suhendi 

Email: dadysei@gmail.com 
 
PENDAHULUAN 

  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, di rumuskan tujuan pendidikan nasional 
yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak 
mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Manajemen sekolah dapat di artikan segala sesuatu yang 
berkenaan dengan pengelolaan proses pendidikan untuk mencapai 
tujuan yang telah di tetapkan. baik tujuan jangka pendek, 
menengah, maupun tujuan jangka panjang. Pendidikan dalam 
suatu definisi di pandang sebagai upaya mencrdaskan kehidupan 
bangsa, mengembangkan manusia indonesia yang beriman dan 
bertaqwa, berbudi pekerti luhur,memiliki pengetahuan dan 
keterampilan. Melalui proses pendidikan, manusia akan mampu 
mengekspresikan dirinya secara lebih utuh.  

Di sekolah terdapat tenaga kependidikan yang paling 
berperan dan sangat menentukan kualitas pendidikan yakni para 
guru dan kepala sekolah. Sekolah efektif adalah sekolah yang 
memiliki kemampuan memberdayakan setiap komponen penting 
sekolah, baik secara internal maupun eksternal serta memiliki 
sistem pengelolaan yang baik, transparan dan akuntabel dalam 
rangka pencapaian visi-misi-tujuan sekolah secara efektif dan 
efisiensi. Kepala sekolah merupakan tenaga fungsional guru yang 
di beri tugas untuk memimpin suatu sekolah, tempat 
terselenggarakannya proses belajar mengajar atau tempat 
terjadinya interaksi antar guru yang memberikan pelajaran dan 
murid yang menerima pelajaran. Keberhasilan pendidikan di 
sekolah sangat di tentukan oleh keberhasilan kepala sekolah dalam 
mengelolah tenaga kependidikan yang tersedia di sekolah. 
Manajemen berasal dari kata to mange yang berarti mengelola.  
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Pengelolaan dilakukan untuk mendayagunakan sumber 
daya yang di miliki secara terintegrasi dan terkoordinasi untuk 
mencapai tujuan sekolah/organisasi. Pengelolaan di lakukan 
kepala sekolah dengan kewenangannya sebagai manajer sekolah 

melalui komando atau keputusan yang telah di tetapkan dengan 
mengarahkan sumber daya untuk mencapai tujuan.  Manajemen 
pendidikan merupakan proses manajemen dalam melaksanakan 
tugas pendidikan dengan mendayagunakan segala sumber secara 
efisien untuk mencapai tujuan secara efektif.  Manajemen sekolah 
mengandung arti optimalisasi sumber daya atau pengelolaan dan 
pengendalian. Optimalisasi sumber daya berkenaan dengan 
pemberdayaan sekolah merupakan alternatif yang paling tepat 
untuk mewujudkan suatu sekolah yang mandiri dan memiliki 
keunggulan tinggi. Temuan awal SD Negeri Dayah Guci, 
pengelolaan sekolah yang harus dilalui oleh seorang guru, antara 
lain; perencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasian kinerja 

Faktor penyebab rendahnya kualitas pendidikan di sekolah 
antara lain: efektifitas, efesiensi, dan standarisasi pengajaran. Selain 
itu, permasalahan khusus dalam pendidikan yaitu rendahnya 
kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan 
prasarana, kesejahteraan guru, prestasi siswa, kesempatan 
pemerataan pendidikan, relevansi pendidikan dan mahalnya biaya 
pendidikan.  

 
Konsep Manajemen Sekolah 

Manajemen sekolah merupakan proses mengelola 
sekolah melalui perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 
pengawasan sekolah agar mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan. Kepala sekolah sebagai manajer sekolah menempati 
posisi yang telah ditentukan di dalam organisasi sekolah. Salah 
satu perioritas kepala sekolah dalam manajemen sekolah ialah 
manajemen pembelajaran.   

Manajemen dalam arti luas adalah perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengawasan sumber daya organisasi untuk 
mencapai tujuan secara efektif dan efesien. Sedangkan, manajemen 
dalam arti sempit adalah manajemen sekolah/ madrasah yang 
meliputi: perencanaan program sekolah/ madrasah, pelaksanaan 
program sekolah/ madrasah, kepemimpinan kepala sekolah/ 
madrasah, pengawas/ evaluasi, dan sistem informasi sekolah/ 
madrasah. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal harus 
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mampu mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki oleh 
peserrta didik. Potensi tersebut meliputi aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik.  
 
Fungsi Manajemen Sekolah 

Secara umum ada empat fungsi manajemen yang banyak 
dikenal masyarakat yaitu fungsi perencanaan (planning), fungsi 
pengorganisasian (organizing), fungsi pengarahan (directing) dan 
fungsi pengendalian (controlling). Untuk fungsi pengorganisasian 
terdapat pula fungsi staffing (pembentukan staf). Dalam proses 
manajemen terlibat fungsi-fungsi pokok yang ditampilkan oleh 
seorang pimpinan, menurut Yamin dan Maisah (2009:2), yaitu 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
kepemimpinan (leading), dan pengawasan (controlling). 
 

Garapan Manajemen Sekolah  
Manajemen pendidikan adalah bagian dari proses 

manajemen sekolah, karena merujuk pada penataan sumber daya 
manusia, kurikulum, fasilitas, sumber belajar dan dana serta upaya 
mendapai tujuan lembaga sekolah secara dinamis. Manajemen 
pendidikan merupakan suatu sistem pengelolaan dan penataan 
sumber daya pendidikan, seperti tenaga kependidikan, peserta 
didik, masyarakat, kurikulum, dana (keuangan), sarana dan 
prasarana pendidikan, tata laksana dan lingkungan pendidikan. 

Soepardi (Mulyasa, 2011:11) mengungkapkan bahwa 
“Garapan manajemen pendidikan meliputi bidang; organisasi 
kurikulum, perlengkapan pendidikan, media pendidikan, personil 
pendidikan, hubungan kemanusiaan, dan dana finasial atau 
keuangan”. Peranan Kepala Sekolah dalam Manajemen Kepala 
sekolah merupakan jabatan karir yang diperoleh seseoarng setelah 
sekian lama menjabat sebagai guru. Seseorang diangkat dan 
dipercaya menduduki jabatan kepala sekolah harus memenuhi 
kriteriakriteria yang disyaratkan untuk jabatan dimaksud. 
Wahjosumidjo (2011:83) menjelaskan bahwa secara sederhana 
kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga 
fungsional guru yang diberi tugas tambahan untuk memimpin 
suatu lembaga atau sekolah dimana diselenggarakan proses belajar 
mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang 
memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. 
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Kepala sekolah yang berhasil apabila mereka memahami 
keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan unik, 
serta mampu melaksanakan peranan kepala sekolah sebagai 
seseorang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah. 

Perencanaan yang matang merupakan salah satu bagian dalam 
upaya meningkatkan mutu. 

 
Mutu Pendidikan  

 Mutu berkaitan dengan baik buruknya suatu benda, kadar 
atau derajat. Mutu pendidikan yang diinginkan tidak terjadi begitu 
saja, tetapi mutu perlu direncanakan. Perencanaan yang matang 

merupakan salah satu bagian dalam upaya meningkatkan mutu. 
Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia karena 
dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Input sumber daya 
meliputi sumber daya manusia (kepala sekolah, guru termasuk 
guru BK, karyawan, siswa) dan sumber daya selebihnya (peralatan, 
perlengkapan, uang, bahan dan sebagainya). Proses pendidikan 
merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain. 

Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses 
disebut input, sedang sesuatu dari hasil proses disebut output. 
Output pendidikan adalah merupakan kinerja sekolah. Kinerja 
sekolah adalah prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses/ 
perilaku sekolah. Kinerja sekolah dapat diukur dari kualitasnya, 
efektivitasnya, produktivitasnya, efesiensinya, inovasinya, kualitas 
kehidupan kerjanya, dan moral kerjanya. Proses pendidikan yang 
bermutu apabila seluruh komponen pendidikan terlibat dalam 
proses pendidikan itu sendiri. 

Pendidikan bermutu apabila pelanggan internal (kepala 
sekolah, guru dan karyawan sekolah) berkembang, baik fisik 
maupun psikis, sedangkan pelanggan eksternal, yaitu: 

1. eksternal primer (peserta didik), 
2. eksternal skunder (orang tua, pemimpin pemerintah dan 

perusahaan), dan 
3. eksternal tersier (pasar kerja dan masyarakat luas).  

 
Implementasi Pengelolaan Sekolah Yang Berkeadilan 

 Manajemen sekolah secara langsung akan mempengaruhi 
dan menentukan efektif tidaknya kurikulum, berbagai peralatan 
belajar, waktu mengajar, dan proses pembelajaran. Program 
sekolah yang terakhir perlengkapan, meliputi: perbaikan atau 
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rehabilitas gedung sekolah, penambahan ruang kelas, perbaikan 
atau pembuatan pagar pekarangan sekolah, perbaikan atau 
pembuatan lapangan olahraga, perbaikan atau pengadaan bangku 
murid. Dalam pelaksanaan program manajemen sekolah, strategi 

yang diterapkan untuk tercapainya peningkatan mutu pendidikan, 
meliputi: sosialisasi program, analisis SWOT, pemecahan masalah, 
peningkatan mutu, dan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan 
program sekolah. Tahap terakhir yaitu evaluasi pelaksanaan 
program sekolah. 

Perencanaan tidak terlepas dari unsur pelaksanaan dan 
pengawasan termasuk pemantauan, penilaian dan pelaporan. 
Pengawasan dalam perencanaan dapat dilakukan secara preventif 
dan represif. Pengawasan preventif merupakan pengawasan yang 
melekat dengan perencanaannya, sedangkan pengawasan represif 
merupakan pengawasan fungsional atas pelaksanaan rencana, baik 
yang dilakukan secara internal maupun secara eksternal oleh 
aparat pengawasan yang ditugasi. Perencanaan program sekolah 
sedikitnya memiliki dua fungsi, yaitu:  perencanaan merupakan 
upaya sistematis yang menggambarkan penyusunan rangkaian 
tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi 
atau lembaga dengan mempertimbangkan sumber-sumber yang 
tersedia atau disediakan; dan perencanaan merupakan kegiatan 
untuk mengerahkan atau menggunakan sumber-sumber yang 
terbatas secara efesien dan efektif untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. 

Evaluasi merupakan tindakan yang dilakukan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan suatu program yang telah 
dilaksanakan. Evaluasi pelaksanaan program sekolah perlu dibuat 
laporan yang terdiri dari laporan keuangan dan laporan teknis.  

Kepala sekolah merupakan seorang manajer di sekolah 
bertanggung jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilaian perubahan dan perbaikan program pengajaran di 
sekolah. Kepemimpinan yang efektif bagi perubahan datang dari 
orang-orang yang ingin tumbuh dan berfungsi sepenuhnya. 
Pentingnya peranan pendidikan bagi perubahan sosial, kultural, 
ekonomi, dan politik harus ditekankan. Fungsi utama dari 
pendidikan ialah mengubah manusia ke arah yang diinginkan. 
Dalam pelaksanaan program manajemen sekolah, strategi yang 
diterapkan untuk tercapainya peningkatan mutu pendidikan, 
meliputi: sosialisasi program, analisis SWOT, pemecahan masalah, 
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peningkatan mutu, dan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan 
program sekolah. 

Perencanaan sebagai suatu strategi untuk mencapai tujuan 
yang dibuat suatu tindakan, program dan kegiatan dilaksanakan. 

Proses perencanaan dilakukan secara rasional dengan 
mempertimbangkan berbagai aspek yang mengintarinya dan 
mengandung sifat optimisme didasarkan atas kepercayaan bahwa 
akan dapat mengatasi berbagai macam permasalahan. Program 
yang menjadi perioritas sekolah dalam implementasi manajemen 
sekolah yaitu kurikulum dan pengajaran, tenaga pendidikan, 
kesiswaan, sarana dan prasarana pendidikan, pengelolaan 
hubungan sekolah dan masyarakat, serta pelayanan khusus 
lembaga pendidikan. Program kurikulum dan pengajaran 
mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian 
kurikulum. 

Analisis SWOT adalah salah satu tahap dalam manajemen 
strategik yang merupakan pendekatan analisis lingkungan. Proses 
penilaian kekuatan, kelemahan, peluang, dan hambatan secara 
umum menunjuk pada dunia bisnis sebagai analisis SWOT. 
Hambatan dalam perencanaan program sekolah, antara lain 
kurangnya partisipasi masyarakat dan kesulitan ekonominya 
sehingga dukungan mereka terhadap manajemen sekolah juga ikut 
rendah.  

Hambatan yang dihadapi kepala sekolah dalam 
pelaksanaan program sekolah yaitu relevansi pendidikan yang 
merupakan salah satu masalah pendidikan yang perlu penyesuaian 
dan peningkatan materi program pendidikan agar secara lentur 
bergerak cepat sejalan tuntutan dunia kerja serta tuntunan 
kehidupan masyarakat yang berubah secara terus menerus.  Salah 
wujud relevansi pendidikan yaitu reformasi kurikukum yang 
merupakan tercapainya keselarasan antara kurikulum dengan 
kebijakan di bidang pendidikan. Iskandar (Mulyasa, 2012:8) 
menyatakan  bahwa prinsip relevansi yang digunakan yaitu 
prinsip efeisiensi dan efektivitas, kontinuitas, fleksibilitas program 
serta pendidikan seumur hidup. Melalui kebijaksanaan ini, 
diperkuat keterkaitkan antara pendidikan dan industri serta dunia 
usaha dalam perencanaan, pelaksanaan, penilaia serta sertifikasi 
pendidikan dan pelatihan yang relevan dengan kebutuhan 
ekonomi. Kebijaksanaan ini bertujuan untuk menciptakan keadaan 
agar keluaran pendidikan sepadan dengan kebutuhan berbagai 
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sektor pembangunan akan tenaga ahli dan terampil sesuai dengan 
jumlah, mutu, dan sebarannya. 

Dalam pelaksanaan program manajemen sekolah, strategi 
yang diterapkan yaitu tercapainya peningkatan mutu pendidikan, 

meliputi: sosialisasi program, analisis SWOT, pemecahan masalah, 
peningkatan mutu, dan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan 
program sekolah. Evaluasi merupakan tindakan yang dilakukan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu program yang telah 
dilaksanakan. Evaluasi pelaksanaan program sekolah perlu dibuat 
laporan yang terdiri dari laporan keuangan dan laporan teknis.   

Hambatan dalam perencanaan program sekolah, yaitu 
partisipasi masyarakat dan kesulitan ekonominya sehingga 
dukungan mereka terhadap manajemen sekolah ikut rendah. 
Upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah yaitu mengajak orang 
tua murid dan masyarakat untuk memberikan dukungan non dana 
kepada sekolah, walaupun mereka tidak mampu berkontribusi 
dalam menyumbang dana pendidikan. Hambatan lain yang 
dihadapi kepala sekolah dalam pelaksanaan program sekolah yaitu 
relevansi pendidikan yang merupakan salah satu masalah 
pendidikan yang perlu penyesuaian dan peningkatan materi 
program pendidikan. Upaya yang ditempuh kepala sekolah dalam 
mengatasi masalah tersebut yaitu menjamin pendidikan melalui 
program wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun yang bermutu dan 
lebih fungsional, baik bagi individu maupun masyarakat, 
diperlukan keterlibatan para tokoh masyarakat, merancang isi 
kurikulum, dan jenis pembelajarannya. 
 

DAFTAR PUSTAKA  

Mulyasa, E., 2013. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan: Keman-dirian Guru dan Kepala Sekolah. 
Jakarta: PT. Bumi Aksara.  

Anonim, 2012. Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan 
Implementasi. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 

Anonim 2, 2011. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya.  

Rohiat, 2010. Manajemen Sekolah: Teori Dasar dan Praktik. 
Bandung: PT. Refika Aditama.  

Sagala, S., 2013. Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga 
Kependidikan. Bandung: Alfabeta.  



209  |  Kapita Selekta Manajemen Pendidikan Islam Kajian Teoritis Dan Implementatif 

 

Anonim 3, 2011. Manajemen Stratejik dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono, 2013. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: 
Alfabeta.  

Sukmadinata, N. S., 2012. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya. Supardi, 2013. Sekolah Efektif: 
Konsep Dasar dan Praktinya. Jakarta: Rajawali Pers. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. Jakarta: Depdiknas.  

Yamin, H. M. dan Maisah, 2009. Manajemen Pembelajaran Kelas: 
Strategi Meningkatkan Mutu Pembelajaran. Jakarta: Gaung 
Persada Press.  

Wahjosumidjo, 2011. Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan 
Teoritik dan Permasalahannya. Jakarta: Rajawali Pers. 

 

 

  



210  |  Kapita Selekta Manajemen Pendidikan Islam Kajian Teoritis Dan Implementatif 

 

COVER BAB 17 

  



211  |  Kapita Selekta Manajemen Pendidikan Islam Kajian Teoritis Dan Implementatif 

 

 PREDIKSI BIDANG KEAHLIAN YANG POTENSIAL DAN 
BERKELANJUTAN DI DUNIA KERJA BAGI LULUSAN SMK 

 

Siti Makhmudah 
Email: sitimahmudah68@gmail.com 

 
Pendahuluan  

Revolusi industri menjadi alasan negara maju hingga 
negara berkembang berlomba- lomba menciptakan evolusi yang 
kuat untuk mempengaruhi setiap aspek kehidupan masyarakat 
khususnya di negara Indonesia ,dalam menghadapi revolusi 
industri,sektor Pendidikan merupakan garda terdepan sehingga 
perlu menghasilkan peserta didik yang unggul dan berkompeten 
dengan meningkatkan kualitas Sekolah Menengah Kejuruan {SMK} 
melalui INPRES no 9 tahun 2016,namun hingga saat ini praktek 
pengembangan SDM yang hanya berfokus pada kebutuhan dunia 
kerja saat ini tidak sejalan dengan prinsip kebutuhan industri dan 
perusahaan dalam perspektif serta fleksibilitas jangka panjang. 

Era keterbukaan dan persaingan bebas ditandai dengan 
memudarnya sekat-sekat antara negara termasuk dengan 
pembentukan pasar regional dalam berbagai ukuran cakupan 
Kawasan dari sekelompok negara bertetangga ,satu benua ,dan 
lintas benua dengan contoh Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 
,Asean Free Trade Area (AFTA) ,dan Asian Pasific Coorporation 
(APEC) .Pada era tersebut ,jenis pekerjaan seseorang berubah 
dengan cepat sesuai dengan kebutuhan pasar kerja dan penyediaan 
tenaga kerja. Pekerjaan yang semula dilakukan secara 
konvensional dengan mengandalkan manusia di era revolusi 
industri digantikan mesin dan teknologi informasi yang 
dikembangkan .Karena itu ,Pendidikan dan pelatihan seharusnya 

dilakukan dengan memeberikan banyak ketrampilan yang sesuai 
dengan minat peserta didik dan perkembangan kebutuhan pasar 
kerja sehingga memungkinkan pembelajaran sepanjang hayat (life 
long leraning – Kurniawan 2020) 

Industri dan perusahaan perlu mendukung pembangunan 
berkelanjutan dengan memiliki pembangunan yang dapat 
memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kemampuan 

generasi masa depan untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri 

mailto:kokombk5@gmail.com
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.Pembangunan berkelanjutan menekankan bahwa masyarakat 
harus memperhatikan bagaimana pembangunan saat ini akan 
mempengaruhi kehidupan dan kesejahteraan masyarakat di masa 
depan(Mingat & Yasin ,2010) 

Permasalahan tersebut menjadi tantangan dan peluang 
bagi lulusan SMK dengan menempatkan profesi dan pekerjaan 
yang potensial dan berkelanjutan di dunia kerja.Apabila dilihat 
dari perkembangan jumlah tenaga kerja lulusan SMK Meningkat 
tiap tahunnya. 

Data di atas menunjukkan bahwa lulusan SMK memiliki 
potensi besar dalam memenuhi kebutuhan tenaga kerja 
Indonesia.Dalam upaya mendukung penyerapan tenaga kerja 
dalam menjawab perkembangan dunia kerja yang telah memasuki 
revolusi industry,maka pemerintah juga melalui Kementrian 
Perindustrian Republik Indonesia Menyusun program Making 
Indonesia untuk mengimplementasikan Strategi dan peta jalan 41R 
(Fourth Indonesia Revolution) DI Indonesia (kementrian 
perindustrian 2019). 

Sektor Sektor Mampu Bertahan di Era Industri Dan Mampu 
Menyerap Tenaga Kerja Paling Banyak di Masa Depan 

Lulusan SMK sangat berperan penting dalam pemenuhan 
kebutuhan tenaga kerja di Indonesia. Pendidikan menengah 
kejuruan merupakan Lembaga Pendidikan dan memiliki peran 
untuk memepersiapkan siswa agar siap bekerja ,baik secara 

mandiri  ( wiraswasta ) dan juga mengisi lowongan pekerjaan yang 
ada di dunia kerja .Hal ini dapat ditunjukan dari data 
perkembangan penyerapan tenaga kerja lulusan SMK menurut 
tahun 2010 sampai dengan tahun  2018 
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Apabila dilihat menurut 17 sektor perekonomian ,lima dari 

17 sektor yang menyerap tenaga kerja lulusan SMK terbesar adalah 
sektor perdagangan 26,32 persen industri pengolahan 23, 09 persen 
pertanian 9,1 persen akomodasi makan dan minum 7,96 persen dan 
transportasi 6,23 persen. 

Elaksitas permintaan tenaga kerja SMK ini 
memperlihatkan bahwa bagaimana respon atau perubahan 
pertumbuhan sektor dalam perekonomian (D, Arie Kurniawan 
2019) 

TABEL 1 Elastisitas Permintaan 
Tenaga Kerja Lulusan SMK 

Sektor Elastisitas 

Pertanian 0.89 

Pertambangan 0.49 
Industri 0.88 
LGAM 0.66 

Kontruksi 0.79 
Perdagangan, Hotel dan Restoran 1.0 

Transportasi dan Komunikasi 0.85 
Jasa Keuangan 1.05 

Jasa 0.52 
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Berdasarkan data di atas ,terdapat 5 sektor dari 17 sektor 
perekonomian yang memiliki peluang besar dan mampu bertahan 
di era revolusi industri di Indonesia ,yaitu sektor perdagangan 
,industri pengolahan (manufaktur ) ,konstruksi, kesehatan dan 

kegiatan sosial, serta industri  kreatif dan digital (Erkhad Stomer 
,Cornelius Patshca  Jesica Prendergast ,2014) 
1. Sektor perdagangan dan logistik. 

Di tahun 2030, diperkirakan akan terjadi penurunan tenaga 
penjualan tradisional . Hal ini disebabkan karena adanya otomisasi 
pada proses check out penjualan dan adanya trend belanja on line. 
Sektor perdagangan dan logistik di masa depan juga diprediksi 

akan berkembang terutama pada sektor yang mengaplikasikan 
teknologi , informasi dan komunikasi dalam proses kerja baik 
untuk back office maupun untuk costumer facing . Kabar baiknya 
sektor ini akan membutuhkan tenaga kerja yang memiliki keahlian 
IT yang terkait dengan pergudangan dan transportasi logistik. 
2. Sektor industri Pengolahan (Manufaktur) 

Dalam lingkungan produksi global perrmintaan tenaga kerja 
berketrampilan rendah pada sektor manufaktur menglami 
penurunan. Salah satu penyebab utamanya adalah karena 
perkembangan manufaktur aditif atau percetakan 3D yang akan 
merevolusi produksi dan rantai pasokan .Sektor manufaktur akan 
ditantang untuk meningkatkan inovasi dan bergerak secara efesien 
.Produksi digita ( percetakan 3D ). Pabrik kombinasi antara 
keahlian desain dan proses produksi juga akan cenderung sangat 
dicari karena digitalisasi produksi akan terus meningkat. ( GE Arie 
Wibowo Khurniawan ,2019). Konsep industri memperkenalkan 
teknologi inovatif di bidang industri manufaktur mengusulkan 
cara-cara baru konektivitas dan manajemen data (teknologi could ) 
dan lingkungan baru untuk berbagi pengetahuan dan pelatihan ( 
Augmented dan Virtual Reality ) yang menjadi tertanam dalam 
produksinya. Upaya ini untuk memebentuk Kembali mesin-mesin 

produksi saat ini dan mengupgrade ke CPS.CPS adalah rekayasa 
system di mana komputerisasi ,teknologi komunikasi, dan control 
yang terintregasi dengan ketat. Konsep CPS ini dapat dianggap 
sebagai faktor utama yang berkontribusi terhadap industry. 
(Kamaludin & Mulyani,2020). Semakin tinggi level integrasi 
teknologi ,maka semakin tinggi tuntutan agar karyawan memiliki 
ketrampilan yang relevan,termasuk ketrampilan dalam desain 

,simulasi dan analisis data. 
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3. Sektor Kontruksi.  

Sektor kontruksi diprediksi akan meningkatkan permintaan untuk 
membangun perumahan yang efesien dan ramah lingkungan . 
Permintaan ini akan mendorong pekerjaan kontruksi ,khususnya 
bidang pemasangan sanitasi yang ramah lingkungan . 
4. Sektor Kesehatan dan Kegiatan Sosial.  

Pada tahun 2030, diperkirakan akan terjadi peningkatan signifikan 
dalam jumlah pekerja di bidang kesehatan dan kepedulian sosial.   
Hal ini tak lain disebabkan oleh faktor demografis di mana 
peningkatan jumlah penduduk yang diiringi dengan peningkatan 
populasi yang memasuki usia lansia ( umur 65 tahun ke atas ). 
Dengan peningkatan jumlah lansia di masa mendatang ,maka tak 
heran semakin banyak dibutuhkan pekerjaan yang menjadikan 
orang -orang berusia lanjut tersebut menjadi target pasar . Usaha 
ini akan menyasar pada kepada keluarga yang sibuk bekerja dan 
tidak memiliki waktu merawat orang tua . Diperkirakan akan 
terdapat peningkatan permintaan untuk perawatan di rumah dan 
layanan perawatan jarak jauh. 
5. Sektor industri Kreatif dan Digital. 

Meningkatnya virtualisasi dan TIK Memungkinkan peluang yang 
baru bagi para pekerja. Diperkirakan aka nada permintaan tinggi 
akan ketrampilan manajemen data, analisis dan visualisasi data 
ditransfer dan dikumpulkan ,dan disimpan secara digitalisasi. 
Ketrampilan kreatif dan digital menjadi kunci dalam memenuhi 
permintaan desain ,rekayasa desain ,dan representasi data yang 
kompleks. 

Kompetensi Keahlian SMK Yang Mendapat Peluang Besar 
dalam Menghadapi Persaingan Dunia Kerja di Masa Depan dan 
Mendukung Terhadap Program Making Indonesia 

Pemerintah melalui kementrian perindustrian membuat program 
Making Indonesia dalam menghadapi revolusi industrI. Making 
Indonesia akan berfokus pada lima sektor utama yaitu:  

1. Makanan dan minuman  
2. Tekstil dan pakaian  
3. Otomotif 
4. Kimia 
5. Elektronik  

( Kementrian Perindustrian ,2019) 
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Hal ini ,menjadi salah satu peluang besar bagi lulusan  
SMK untuk mengisis lowongan pekerjaan pada sektor-sektor 
tersebut ,sehingga diharapkan program studi atau kompetensi 
keahlian di SMK dapat bertahan di masa depan dan mempunyai 

peran penting dalam mendukung program tersebut. Berdasarkan 
analisis penulis pada Spektrum Keahlian SMK Perdirjen 
Disdakmen No. 06 DD5 KK 2018 tanggal 7 Juni 2018,kompetensi 
keahlian di SMK yang diprediksi memiliki potensi dan mampu 
bertahan di masa mendatang adalah sebagai berikut; 

1. Sektor perdagangan logistik terdapat 3 program keahlian 
dan 4 kompetensi keahlian  

2. Sektor industri dan manufaktur terdapat 7 program 
keahlian dan 27 kompetensi keahlian 

3. Sektor pertanian ,terdapat 3 program keahlian dan 
7kompetensi keahlian. 

4. Sektor akomodasi,makanan dan minuman dan 9 
kompetensi keahlian 

5. Sektor Kesehatan dan pekerjaan sosial terdapat 1 program 
keahlian dan 7 kompetensi keahlian 

6. Sektor kontruksi ,terdapat 1 program keahlian dan 4 
kompetensi keahlian  

7. Sektor Kesehatan dan pekerjaan Sosial , terdapat 1 program 
keahlian dan 2 kompetensi keahlian  

8. Sektor industri kreatif digital terdapat 8 program keahlian 
dan 19 kompetensi keahlian  

Banyak kompetensi keahlian di SMK yang diprediksi memiliki 
potensi dan mampu bertahan di masa datang merupakan peluang 
dan tantangan bagi lulusan SMK berkonstribusi sebagai tenaga 
kerja atau bekerja mandiri di era revolusi industry sesuai 
kompetensi keahliannya. Pada revolusi industri transformasi 
digital menjadi dasar dalam pengembangan industri yang 
berpengaruh terhadap pola kehidupan manusia di berbagai sektor 
,sehingga terjadi digitalisasi di berbagai sector (Ghobakhioo,2020 
,Kamaludin & Mulyanti,2020) Profesi Potensial di Masa Depan  
bagi Lulusan SMK  International Labour Organization (ILO) telah 
mengklasifikasikan pekerjaan menurut tugas dan kewajiban yang 
dilakukan dalam pekerjaan tersebut berkolerasi dengan 
ketrampilan dan tingkat pendidikan pekerja.Klasifikasi ini disebut 
International 
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Standard Classification of Occupation (ISCO 88) yang terdiri 
dari 9 katagori utama: 

1. Legistator Pejabat Senior dan Manajer  
2. Professional 

3. Teknisi dan Professional Asosiasi 
4. Juru Tulis 
5. Pekerjaan Dasar  

(Uter ,2019) 
Semua pekerjaan dapat dikelompokkan sebagai rutin dan 

non rutin ,dan kognitif atau manual. Tugas rutin mencakup tugas 
kognitif dan manual terstandarisasi ,terbatas ,dan terdefinisi 
dengan baik . Sedangkan tugas non rutin tidak termasuk tugas 
standar. Tugas Kognitif (atau abstrak) menuntut penyelesaian 
,masalah , kreativitas,dan atau interaksi orang yang kompleks; 
tugas manual membutuhkan adaptasi situasional ,pengenalan 
visual dan atau Bahasa ,dan interaksi langsung ( Sumer & Prof. 
2018) 

Menurut pengelompokan ini ,pengerjaan non rutin dan 
manual ,dan non rutin dan kognitif tidak rentan terhadap 
digitalisasi ,robotisasi, dan otomisasi,setidaknya tidak dalam 
waktu dekat. Teknologi baru akan melengkapi tugas non rutin ini 
.Namun ,pekerjaan rutin dan kognitif ( atau abstrak ) dan rutin dan 
manual akan cepat tergantikan teknologi baru (Sumer &Prof 
,2018).Dari karakteristik tersebut, ada yang digantikan dengan 
teknologi baru . Kerentanan ini pada akhirnya akan menyebabkan 
peningkatan pesat dalam tingkat pengangguran. 

Berikut ini penjelasan analisis kompetensi keahlian SMK 
yang potensial dan bertahan di masa depan bagi lulusan SMK 
sebagai berikut : 
a. Sektor perdagangan dan logistic. Profesi potensial di masa 

depan bagi lulusan SMK pada sektor perdagangan dan logistic 
yaitu  
1. Agen dan perantara penjualan dan pembelian 
2. Pedagang on line 
3. Jasa pengiriman jasa dan logistic 
4. 4.wira usaha di bidang logistik 
5. Pada sektor ini ,semua profesi dilengkapi dan didukung 

digitalisasi. 
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b. Sektor industri pengolahan (Manufaktur) .Profesi potensial di 
masa depan bagi lulusan SMK pada sektor pengolahan 
9manufaktur antara lain  

1. Teknisi industri 

2. Teknisi listrik dan instrumentasi  
3. Teknisi AC  
4. Teknisi elektronika 
5. Operator mesin produksi dan pengolahan  
6. Drafter/Juru gambar  
7. Wira usaha di bidang industry pengolahan 

(manufaktur)  
Teknisi yang masih memerlukan interaksi antar teknisi dan 
secara langsung , adapun teknologi robotic itu hanya 
sebagai pembantu atau pelengkap. 

c. Sektor Pertanian.Orofesi potensial di masa depan bagi lulusan SMK 
pada sektor pertanian yaitu antara lain  
1. Jasa pertanian  
2. Teknisi alat – alat pertanian  
3. Wira usaha di bidang pertanian  
Pada sektor ini ,perlu melakukan eksperimen dan pengujian untuk 
mendukung kegiatan petani melakukan otomatisasi proses 
pertanian , perbaikan alat -alat pertanian . 

d. Sektor akomodasi,makanan dan minuman  
Profesi potensial di masa depan bagi lulusan SMK pada sektor 
akomodasi ,makanan dan minuman antara lain: 

1. Usaha perjalanan wisata /travel 
2. Juru masak  
3. Pramusaji 
4. Pekerja hotel  
5. Pemandu wisata 
6. Catering 
7. Wira usaha di bidang kuliner 
Pada sektor ini ,makanan dan minuman merupakan kebutuhan 
primer setiap orang sehingga kapanpun dan dimanapun pasti 
setiap orang membutuhkannya. Hal ini menjadi salah satu 
pertimbangan  pekerjaan atas profesi di bidang kuliner sangat 
potensial. Selain itu di bidang parawisata juga memiliki potensi 
yang sangat besar ,karena sudah menjadi suatu kebutuhan di 
masyarakat , terutama di kota kota besar karena sudah menjadi 
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kebutuhan di masyarakt dan menjadi program superior prioritas 
pemerintah. 

e. Sektor transportasi  
Profesi potensial masa depan bagi lulusan SMK pada transportasi 

yaitu 
1. Teknisi sepeda motor 
2. Teknisi roda empat  
3. Teknisi alat berat 
4. Teknisi body otomotif 
5. Wira usaha di bidang otomotif 

Pada sektor ini ,merawat dan perbaikan kendaraan ( roda dua, 
,roda empat, alat berat dan body otomotif. Pada sektor ini masih 
banyak pekerjaan yang memerlukan interaksi secara komplek 
,penyelesaian masalah ,dan pekerjaan manual. 

f. Sektor kontruksi 
Profesi potensial di masa depan bagi lulusan SMK pada kontruksi 
yaitu antara lain  

1. Tukang Bangunan  
2. Teknisi perawatan Gedung dan Sanitasi 
3. Drafter/ Juru Gambar Bangunan 
4. Retail Bahan Bangunan 
5. Wirausaha di bidang Kontruksi. 

Pada bidang ini masih banyak interaksi yang komplek 
,penyelesaian masalah, dan dibantu oleh teknologi. Sehingga di 
masa depan profesi di bidang kontruksi memiliki potensi yang 
besar. 

g. Sektor Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
Profesi potensial di masa depan bagi lulusan SMK pada Kesehatan 
dan kegiatan sosial yaitu antara lain : 
1. Jasa penitipan dan pengasuhan anak  
2. Jasa Kesehatan 
3. Jasa perawatan lanjut usia 
4. Wira usaha di bidang pengelolaan jasa Kesehatan dan 

kegiatan sosial. 
Pekerjaan ini memerlukan interaksi langsung, tugas manual, 
adaptasi dan pengenalan Bahasa, sehingga ke depan ini menjadi 
pekerjaan yang banyak dibutuhkan oleh banyak orang, terutama di 
kota kota besar,seiring dengan kesibukan pekerjaan. 



220  |  Kapita Selekta Manajemen Pendidikan Islam Kajian Teoritis Dan Implementatif 

 

h. Sektor industry kreatif dan digital. Profesi potensial di masa depan 
bagi lulusan SMK pada sektor industry kreatif dan digital yaitu 
antara lain : 
1. Desainer grafis 

2. Mobile up eingeneer 
3. Video and photo editor 
4. Desainer web site 
5. Animator dan seniman multi media 
6. Desainer produk komersial dan industry 
7. Content creator 
8. Desainer interior 
9. Juru jahit 
10. Desainer pakaian 
11. Jasa rias dan kecantikan 
12. Penerjemah  
13. Pekerja di bidang perfilman  

Wirausaha di bidang industry kreatif dan digital. 
Pekerjaan industry kreatif dan digital saat ini sudah 

menjadi trend sehingga di masa depan akan terus berkembang dan 
memiliki potensi serta peluang besarbagi lulusan SMK. Ke 
depannya mungkin akan terus berkembang ,jenis pekerjaan atau 
profesi di bidang kreatif digital. 

Banyak profesi potensial di masa depan untuk lulusa SMK 
sesuai sektor dan bidang keahlian masing-masing, sehingga 
lulusan SMK ini dapat bekerja sesuai dengan keahlian masin -
masing. Dari 8 sektor yang ada ,profesi pada industry kreatif dan 
digital paling potensial di masa yang akan datang dan akan terus 
berkembang. Hal ini akan menguatkan eksistensi dan dapat 
didukung serta dilengkapi dengan teknologi digital yang 
mengarah pada indusrti dan dikembangkan secara kreatif.Hal ini 
akan menunjukkan bahwa Pendidikan kejuruan memegang 
peranan penting dalam pembangunan ekonomi bangsa dan 
kontribusi bagi peningkatan kualitas hidup masyarakat( Dahar & 
Yasin ,2010). 

 
Kesimpulan 

Terdapat 8 sektor yang bertahan di era industry dan 
mampu menyerap tenaga kerja paling banyak di masa depan,yaitu 
sektor perdagangan,industry pengolahan (manufaktur pertanian ) 
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,akomodasi makanan dan minuman , 
transportasi,kontruksi,Kesehatan dan kegiatan sosial, serta 
industry kreatif dan digital.Berdasarkan 8 sektor tersebut, terdapat 
14 program keahlian dan 79 kompetensi keahlian dan 79 

kompetensi keahlian di SMK yang diprediksi memiliki potensi dan 
mampu bertahan di masa mendatang. Hal ini akan menguatkan 
eksestensi dan kontribusi lulusan kompetensi keahlian yang 
relevan dengan industry kreatif dan digital.Selain itu dari 8 sektor 
yang ada ,semuanya didukung dan dilengkapi dengan teknologi 
digital yang mengarah pada industry dan dikembangkan secara 
kreatif. 
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HUBUNGAN ANTARA KEPEMIMPINAN DAN 
PERUBAHAN  ORGANISASI  PENDIDIKAN 

 

Fuad Aljihad 
 
Pendahuluan 

Ada tiga konsep utama terkait kepemimpinan organisasi 
pendidikan, yaitu: pemimpin dan kepemimpinan (pendidikan), 
organisasi dan organisasi pendidikan, proses of change. Persoalan 
yang dialamai dalam masyarakat dan dunia pendidikan adalah 
perubahan yang sangat cepat, karena mesti selalu ada perubahan 
masyarakat (selalu ada awal, proses, dan hasil). 

Secara etimologi: Kepemimpinan dalam KBBI diartikan 
sebagai cara memimpin; perihal pemimpin. Memimpin 
diartikan sebagai mengetuai atau mengepalai (rapat, 
perkumpulan, dan sebagainya); memenangi paling banyak; 
memegang tangan seseorang sambil berjalan (untuk menuntun, 
menunjukkan jalan, dan sebagainya); membimbing; memandu; 
melatih (mendidik, mengajari, dan sebagainya) supaya dapat 
mengerjakan sendiri. Sedangkan organisasi diartikan sebagai 
kesatuan (susunan dan sebagainya) yang terdiri atas bagian-
bagian (orang dan sebagainya) dalam perkumpulan dan 
sebagainya untuk tujuan tertentu; kelompok kerja sama antara 
orang-orang yang diadakan untuk mencapai tujuan bersama; 
strategi yang dimanfaatkan dalam upaya memperbesar kinerja 
memori. Dan pendidikan (UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional diartikan sebagai usaha sadar yang 
dilakukan secara terencana, terprogram untuk mencapai tujuan 
tertentu. 

Jadi kepemimpinan organisasi pendidikan adalah cara 
memimpin kesatuan (susunan dan sebagainya) yang terdiri atas 
bagian-bagian (orang dan sebagainya) dalam perkumpulan dan 
sebagainya untuk tujuan tertentu/ kelompok kerja sama antara 
orang-orang yang diadakan untuk mencapai tujuan 
bersama/strategi yang dimanfaatkan dalam upaya 
memperbesar kinerja memori di bidang pendiidikan. 
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Secara terminologi, Kepemimpinan menurut Stephen P. 
Robbins (1983) diartikan sebagai kemampuan untuk 
mempengaruhi sebuah kelompok dalam mencapai tujuan, 
sedangkan kepemimpinan pendidikan menurut Rifai (2003) 

adalah seni mengarahkan dan mempengaruhi orang dengan 
cara kepatuhan, kepercayaan, kehormatan dan kerjasama dalam 
mencapai tujuan bersama di bidang pendidikan. Bagi Hersley 
dan Blanchard (Sauri dan Nurdin,2019), kepemimpinan 
diartikan sebagai pengaruh antarpribadi yang dilakukan dalam 
situasi dan diarahkan melalui proses komunikasi pada 
pencapaian tujuan atau tujuan-tujuan tertentu. Seorang 
pemimpin biasanya memiliki kelebihan. Menurut Wursanto 
dalam (Sauri, 2021) kelebihan seorang pemimpin mencakup 3 
hal, yaitu: kelebihan rasio, kelebihan rohaniah, dan kelebihan 
badaniah. seseorang yang menjadi pemimpin yang baik apabila 
memiliki sifat-sifat lebih dari pada yang dipimpin. Keith Devis 
dalam Sauri (2021) menyatakan seorang pmimpin biasanya 
memiliki sifat-sifat sebagai berikut: kecerdasas; dewasaan dan 
keluwesan; motivasi dan dorongan berprestasi; sikap-sikap 
hubungan kemanusiaan. 

 
Tipe-tipe Kepemimpinan 

Dalam kaitan organisasi dan kemampuan 
kepemimpinan, maka semakin besar skala organisasi tersebut 
maka akan semakin kompleks masalah yang dihadapi pihak 
manajemen organisasi yang tentu saja membutuhkan 
kemampuan kepemimpinan. Pemimpin organisasi ibarat 
nahkoda yang harus mampu memprediksi kemana angin bertiup, 
memahami lambat kencangnya perubahan angin dan kehidupan, 
serta mampu menentukan tujuan yang hendak dicapai, serta staf 
organisasi/staf manajemen yang mampu mendukung dan 
bekerja sama secara simbiosis mutualisme, menciptakan kondisi 
saling bekerja sama dan memiliki rasa memiliki sehingga 
organisasi yang dijalankan menjadi bermakna dan sukses dalam 
mencapai tujuan. Yang tidak kalah penting juga menciptakan 
suasana saling mendukung, esprit de corp, semangat bekerja sama 
dan saling membantu dalam mencapai tujuan organisasi. 

Kepemimpinan menurut (Sauri, 2021) memiliki tipe-tipe 
antara lain: kepemimpinan otokrasi (bersifat dikatotator dan 

direktif); kepemimpinan demokrasi, acuan bahwa pendapat 
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orang banyak lebih baik dari pendapatnya sendiri, karena akan 
ada rasa tanggungjawab bawahan; kepemimpinan Laissez faire 

(bebas); kepemimpinan partisipatif; kepemimpinan paternalistik 
(Kebapakan); kepemimpinan yang berorientasi pada tujuan, 

kepemimpinan militeristik; kepemimpinan situasiona. Di era 
disruptif ini, menurut Faisal Hoque, kepemimpinan memiliki 
lima ciri; yaitu: 

1. Selalu mencari kebenaran, jujur terhadap diri sendiri 

2. Mampu membimbing anggotanya dalam keadaan apa pun. 

3. Berani mengambil keputusan berdasarkan intuisi dan 
mampu menjelaskan kepada anggotanya mengenai 
226ias226l226, tujuan dan bagaimana cara mewujudkannya. 

4. Berani mendobrak cara lama, terutama yang menghambat 
kemajuan perusahaan. 
 

Dia tumbuh dan berkembang bersama ketidakpastian, tidak 
terlena oleh comfort zoneUnsur-unsur Organisasi 

Setiap organisasi memiliki unsur-unsur yang harus ada di 
dalamnya, yaitu: 

 Anggota organisasi yang terdiri dari pemimpin yang 
mengatur organisasi secara umum, manajer yang 
mengepalai unit tertentu sesuai fungsi bidang kerjanya dan 
orang-orang yang bekerja di bawah manajer. 

 Kerja sama menjadi bagian penting dalam sebuah organisasi, 
dengan adanya kerja sama yang baik maka tujuan organisasi 
dapat dicapai bersama-sama. Yang dapat membantu 
memudahkan dalam mengatur bagian kerja untuk menjalin 
kerja sama yang lebih baik 

 Tujuan organisasi akan menjadi arah perjalanan organisasi 
tersebut dalam menentukan kegiatan yang dilakukan 
nantinya. 

 Lingkungan seperti kondisi 226 ias226 l, budaya, ekonomi 
dan teknologi menjadi pendukung dalam mencapai tujuan 
dari organisasi yang telah ditentukan sebelumnya. 

 Peralatan adalah sarana seperti materi, budget dan barang 
modal lainnya yang dapat menjadi tempat bekerja atau 
berkumpulnya organisasi. 

 Komunikasi tentunya akan sangat mempengaruhi 
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bagaimana setiap anggota organisasi dapat bekerjasama 
dengan baik. Komunikasi yang baik akan sangat 
mendukung perkembangan organisasi secara lebih optimal 
sesuai dengan proses kerja yang sudah diatur sedemikian 

rupa. 
 

Tujuan organisasi: 

Bererapa tujuan organisasi yang secara umum banyak dijadikan 
sebagai tujuan dari pembangunan organisasi tersebut, yaitu: 
 Meningkatkan kemandirian serta kemampuan dari sumber 

daya yang dimiliki. 

 Wadah yang digunakan untuk individu yang memang 
ingin memiliki jabatan, penghargaan serta pembagian kerja 
yang jelas. 

 Wadah untuk memiliki pengawasan dan kekuasaan. 

 Membantu setiap individu yang ada di dalamnya agar 
dapat meningkatkan pergaulan serta memanfaatkan waktu 
luang secara lebih optimal serta bermanfaat. 

 Wadah yang membantu mencari keuntungan bersama-
sama dengan kerja sama yang sudah terbagi dengan baik. 

 Membantu untuk pengelolaan lingkungan bersama-sama 
Mencapai tujuan secara efektif dan efisien sesuai dengan yang 
telah menjadi tujuan awal sebuah organisasi. 

Prinsip-prinsip utama dalam pengembangan organisasi 

Prassetyani (2020: 5) Ada beberapa prinsip utama untuk 
mewujudkan efektivitas pengembangan organisasi melalui 
perubahan yaitu: (1) pengembangan organisasi harus dilakukan 
secara terencana, (2) perlu kolaborasi antar unit, antar bagian, atau 
antar individu yang akan menjalani perubahan atau terkena 
dampak perubahan, (3) program pengembangan organisasi 
menggunakan cara-cara baru, (4) pengembangan organisasi 
dengan menggunakan pendekatan nilai-nilai 227 ias227 l 227abi 
(bersifat manusiawi), (5) pengembangan organisasi dengan 
memperhatikan system, interelasi, interaksi dan interdependensi, 
(6) pengembangan organisasi dengan menggunakan pendekatan 
ilmiah, artinya berdasarkan kajian dan penelitian ilmiah. 

Dalam pengembangan organisasi, harus memperhatikan 
building blocks. Building blocks adalah sebuah pondasi yang secara 
ideal dimiliki oleh suatu organisasi dalam pengelolaan dan 
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pengembangan   228ias228l   sumber   daya   manusia    sesuai    
dengan    strategi    organisasi. Stoner, Freeman, dan Gilbert (1995), 
terdapat empat pilar building blocks yang menjadi dasar untuk 
melakukan proses pengorganisasian, yaitu: pembagian kerja 
(Division of work), pengelompokan pekerjaan (departmentalization), 
penentuan relasi antar bagian dalam organisasi (hierarchy), dan 
koordinasi (coordination). 

Ada 10 komponen building blocks dalam organisasi, yakni 
: visi dan misi (vision mission), strategi (strategy), budaya 
organisasi (organizational culture), struktur organisasi 
(organization structure), peta akuntabilitas (228ias228l228ability 
map), deskripsi pekerjaan (job descriptions), model kompetensi 
(competency model), keluarga pekerjaan (job family), tingkat 
pekerjaan (job grade), dan tingkatan orang (person grade). 

Dalam pengembangan organisasi menuntut upaya 
seorang pemimpin untuk melakukan perubahan yang sengaja 
dilakukan untuk mengikuti tuntutan 228 ias 228 l masyarakat. 
Menurut Faith Sophi Amon (dalam Nurmiarani, 2020) secara 
umum ada 2 perubahan, yaitu perubahan revolusioner, yaitu 
perubahan yang dilakukan secara cepat dan menyeluruh pada 
semua elemen organisasi, dan secara evolusioner, yaitu 
perubahan yang dilakukan secara perlahan, hati-hati dan penuh 
perhitungan terkait dampak plus-minus dari perubahan 
tersebut. Persoalan yang dialami dalam masyarakat dan dunia 
pendidikan adalah perubahan yang sangat cepat. Di era disrupsi 
ini, sikap dan perilaku terbuka sangat diperlukan agar 228ias 
mengikuti perkembangan (harus ada internal coordination dan 
external ajustmen). Seorang pemimpin harus dapat 
mempertimbangkan jenis perubahan yang dapat diterapkan 
dalam organisasi yang dipimpimnya. 
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